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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 —— 1978/1978)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik dikalangan masya-
rakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus
istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pe-
doman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berba-
gai media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringa infor-
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea
siswa dan hadiah penghargaan. [

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974, dengan
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahu-
an dan teknologi.



Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah Istimewa
Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan bgrkedudukan di Banda
Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan berkedudukan
di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya dan
berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang dikelola oleh IKIP Ban-
dung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta, yang
dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yokyakarta dab berkedudukan di
Yokyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP Malang ddn berkedu-
dukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola oleh Universitas Lam-
bung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,(8) Sulawesi Selatan,
yagn dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan berkedudukan
di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh IKIP Menado dan
berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dikelola oleh Universitas Uda-
yana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjutnya, hingga tahun 1981 ber-
turut-turut telah dibuka proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu:
(1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh IKIP Medan dan ber-
kedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 1979, yang dikelola
oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di Pontianak, (3) Riau pada
tahun 1980, yang dikelola oleh universitas Riau dan berkedudukan di Pekan-
baru, (4) Sulawesi tengah pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung
Pandang cabang Palu dan berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku pada tahun
1980, yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta me-
nerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek
penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusun-
an kamus Istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
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ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-nas-
kah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Pola Kalimat Bahasa Indonesia Semua Sekolah Dasar di Jawa Ba-
rat ini semula merupakan naskah laporan penelitian yang disusun oleh tiga
tim peneliti dari FKKS IKIP Bandung dalam rangka kerja sama dengan Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat 1975/
1976. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut di-
terbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Pro-
yek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dikalangan
peneliti bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. ’

Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang memungkinkan
terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terimakasih tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Desember 1981 Prof. Dr. Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR.

Terutama untuk keperluan pengajaran bahasa Indonesia di isekolah
‘dasar, dirasakan perlunya kita mengetahui bagaimana gambaran kalimat:
kalimat bahasa Indonesia yang dikuasai oleh siswa sekolah dasar. Kami
merasa beruntung bahwa dalam hal ini kami memperoleh kesempatan dari
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa, untuk meneliti masalah ini, khusus
untuk siswa sekolah dasar di Jawa Barat

Kami menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini.
Kekurangan yang mungkin berupa: keterbatasan bahan-bahan bacaan yang
disebabkan oleh wujud kalimat siswa sekolah dasar itu sendiri, ketergesa-
gesaaan kami sehingga tak sempat melakukan pemikiran, penilaian ,dan
pemeriksaan kembali; baik terhadap  proses penganalisisannya maupun
terhadap naskah laporannya. Mungkin kami tak boleh hanya mencari
alasan kekurangan ini dari waktu yang sempit yang diberikan, kepada
kami, melainkan memang demikianlah kemampuan kami adanya. Akan
tetapi, karena_langkah-langkah yang kami tempuh cukup jelas, kekurangan-
kekurangan yang ada itu kiranya akan mudah diperbaiki.

Beberapa masalah menarik yang masih perlu diteliti sebagai kelanjut-
an penelitian kami ini, di-antaranya: kecenderungan kesalahan kalimat
bahasa Indonesia siswa sekolah dasar di Jawa Barat, dan pengaruh
kalimat  bahasa Sunda pada kalimat bahasa Indonesia siswa sekolah
dasar ‘di Jawa Barat.

Akhirnya, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kami, sehingga laporan ini terwujud. Tegur sapa,
kritik dan saran kami terima dengan senang hati. Semoga laporan ini
ada juga manfaatnya.
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LPENDAHULUAN.

1.1 Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini belum banyak yang melakukan penelitian mengenai
penguasaan pola-pola kalimat bahasa Indonesia pada siswa SD. Penelitian
semacam itu penting dilakukan untuk keperluan peningkatan mutu peng-
ajaran bahasa Indonesia di SD. Salah satu usaha untuk mencapai maksud
tersebut ialah dengan menyusun buku-buku pelajaran yang berbahasa
Indonesia yang bahasanya (pola-pola kalimatnya) sesuai dengan taraf pe-
ngetahuan bahasa siswa yang bersangkutan,

Ada dugaan bahwa mutu pengajaran bahasa Indonesia saat ini masih
belum memuaskan. Hal ini, antara lain akan menyebabkan kemampuan
berbahasa Indonesia para siswa SD pun belum memuaskan. Salah satu-
petunjuk yang menyatakan kekurang mampuan tersebut tampak dari ke-
terampilan mereka dalam menyusun kalimat-kalimat bahasa Indonesia yang
belum memadai.

Di samping Kesulitan yang dihadapi para siswa dalam menggunakan
kalimat-kalimat bahasa Indonesia, ada pula dugaan bahwa mereka menda-
pat- kesulitan juga dalam menangkap bahasa buku pelajaran yang disajikan
sekarang. Kesulitan tersebut mungkin disebabkan oleh beberapa hal, anta-
ra lain oleh terlalu sulitnya bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam
"buku-buku tersebut.

Agar buku-buku pelajaran yang berbahasa Indonesia dapat difahami
dengan baik oleh para siswa yang bersangkutan, seyogyanya bahasa buku-
buku tersebut disesuaikan dengan taraf kemampuan bahasa para siswa.
Untuk itu diperlukan adanya suatu penelitian yang mendalam dan ter-
perinci tentang kemampuan bahasa para siswa, yang sampai saat inj
belum banyak dilakukan orang.

Penelitian seperti itu akan sangat berguna antara lain untuk:
a. Usaha peningkatan pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,
b. Pedoman para penyusun buku-buku pelajaran yang berbahasa



Indonesia di Sekolah Dasar, sehingga kesulitan mereka, dengan demikian
sedikit banyak dapat teratasi.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan atas dasar anggapan bahwa pola kalimat
bahasa Indonesia yang dikuasai para siswa SD di Jawa Barat masih
terbatas. Sejauh mana pola-pola kalimat bahasa Indonesia itu dikuasai
para siswa tersebut, belum diungkapkan secara terperinci.

Kiranya masalah yang hendak diteliti dapat dirumuskan dan dibatasi
dengan pertanyaan sebagai berikut.
a. Bagaimana ujud kalimat siswa SD di Jawa Barat.

b. Kecenderungan mana yang terdapat dalam kalimat-kalimat siswa
SD; apakah tunggal ataukah gabung.

c. Kecenderungan kalimat-kalimat siswa SD dilihat dari segi keke-
rapannya.

d. Bagaimana jenis gatra, susunan jenis gatra, serta ujud gatra Kali-
mat yang mereka gunakan.

e. Bagaimana macam Kkalimat gabung para siswa SD; bagaimana
ujudnya; unsur-unsur penggabung manakah yang dipakai di da-
lamnya dan unsur penggabung mana saja yang paling tinggi ke-
kerapan pemakaiannya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang:

a. Ujud kalimat yang dikuasai oleh siswa-siswa SD kelas VI di Jawa
Barat.

b. Ujud kalimat tunggal yang dikuasai oleh siswa-siswa SD kelas VI di
Jawa Barat.

c. Ujud kalimat gabung yang dikuasai oleh siswa-siswa SD kelas VI di
Jawa Barat.

d. Jenis gatra yang membentuk kalimat yang dikuasai oleh siswa-siswa SD
kelas VI di Jawa Barat,

e. Ujud gatra dari setiap jenis gatra tersebut pada d.

f. Kecenderungan kalimat yang dikuasai oleh siswa-siswa SD kelas VI di Ja-
wa Barat

g. Kecenderungan jenis gatra yang terdapat pada kalimat yang dikuasai
oleh siswa-siswa SD kelas VI di Jawa Barat.



1.4 Populasi dan Contoh

Populasi penelifian ini meliputi seluruh (siswa kelas IV, V,dan VI)

SD yang ada di Jawa Barat..

Pengambilan contoh dilakukan secara stratifikasi random, sebagai

‘berikut, :
1) SD digolongkan menurut:

1)

@

Daerahnya (Kabupaten/Kodya).

Atas dasar ini diambil Kabupaten/Kodya yang terletak di daerah
Utara dan daerah Selatan, yakni:

Utara: a. Kabupaten Purwakarta, b. Kabupaten Subang, c. Ko-
dya Cirebon, dan d. Kabupaten Kuningan,

Selatan: +e. Kodya Sukabumi, f. Kabupaten Cianjur, g. Kodya
Bandung, h. Kabupaten Bandung, i. Kabupaten Sumedang, j.
Kabupaten Garut, dan k. Kabupaten Tasikmalaya.

Letak SD di daerah tersebut.
Atas dasar 1ni, diambil SD dari: a. |daerah kota, b. daerah
pinggir, dan c. daerah antara.

Maka SD yang diambil sebagai contoh, adalah: a. SD Purwadewi Purwa-

2) Kelas

karta. b. SD Purwaharja Purwakarta, c. SD Pusakanagara I Su-
bang, d. SD Pusakanagara II Subang, e. SD Silih Asuh I Cirebon,
f. SD Pekalongan II Cirebon, g. SD I Kuningan, h. SD IV
Kuningan, i. SD VII Kuningan, j. SD Dewi Sartika Sukabumi, k.
SD Gunung Parang I SUkabumi, 1. SD Sayang II Cianjur, m. SD
Ibu Dewi VII Cianjur, n. SD Cidadap Kodya Bandung, p. SD
Jagabaya Kabupaten Bandung, q. SD Kiangroke Kabupaten Ban-
dung, r. SD Cilengkrang Sumedang, s. SD Tegalkalong Sumedang,
t. SD Mancagahar Garut, u. SD Pemeungpeuk Garut, v. SD.
Galunggung I Tasikmalaya, dan w. SD Citapen I Tasikmalaya.

Atas dugaan |bahwa kemampuan berbahasa’ Indonesia siswa kelas VI
SD merupakan gambaran yang mewakili kemampuan berbahasa Indone-
sia yang diharapkan untuk tingkat SD, maka kelas yang diambil seba-
gai contoh hanyalah kelas VI saja.

3) Tahun
Karangan yang diambil meliputi karangan siswa kelas VI tahun 1974
dari SD no. j — no.|w dan tahun 1975 dari SD no. a — mo. i.



Jumlah karangan siswa kelas 1V, V, dan VI SD tersebut di atas ada

2262 karangan, yang terdiri dari: kelas [V 1974 - 504
1975 : 1269 173

kelas V 1974 . 480
1975  : 287 767

kelas VI 1974 © 453
1975 1 269 122

Dari 722 karangan siswa kelas VI, 379 karangan diambil sebagai

contoh, yang terdiri dari 2946 kalimat (kartu kalimat).

1.5

Metode dan Langkah Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,

dengan langkah penelitian sebagai berikut .

1) Persiapan Penelitian
2) Pengumpulan Data

a,
b.
c

Mengumpulkan karangan siswa SD seperti tersebut pada 1.4.
Memeriksa karangan seperti tersebut pada 2) a.

Mengartukan kalimat dari karangan siswa kelas VI yang diambil
sebagai contoh.

3) Pengolahan Data

a,
b.

Menganalisis kalimat
Menggolong-golongkan kalimat atas berbagai jenis, tunggal dan ga-
bung.

. Menganalisis jenis gatra dari setiap kalimat tunggal.
. Menggolong-golongkan ujud kalimat tunggal atas susunan jenis ga-

tranya.

Menganalisis kalimat gabung atas macam gabungannya.
Menggolong-golongkan ujud kalimat gabung atas macam gabungannya
dan unsur penggabungnya.

. Menyimpulkan kecenderungan ujud kalimat tunggal, ujud kalimat

gabung dan jenis gatra yang dikuasai oleh siswa kelas VI SD di
Jawa Barat.

4) Penyusunan Laporan
Laporan disusun dan disampaikan ke Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.



II. ANALISIS DATA
2.1 Dasar Analisis

Sebelum memberikan gambaran hasil analisis kalimat-kalimat contoh,
kami perlu memberikan dahulu beberapa penjelasan tentang:

1) istilah-istilah yang dipergunakan danh pengertiannya;

2) dasar-dasar penganalisisan;

3) lambanglambang yang dipergunakan:

Penjelasan-penjelasan tersebut kami uraikan berdasarkan langkah-
langkah yang kami tempuh dalam proses penganalisisan sebagai berikut.

2.1.1 Yang dimaksud dengan kalimat dalam analisis kami ialah suatu
tuturan yang terdiri atas bagian yang dibicarakan, yang disebut subjek
(yang selanjutnya dinyatakan dengan lambang S dan bagian yang membi-
carakan, yang disebut predikat (yang selanjutnya dinyatakan dengan lam-
bang P). Kedua bagian tersebut tidak selamanya hadir dalam ujud lahir
* kalimat. Salah satu di antaranya mungkin hanya merupakan bagian yang
terfikirkan saja.

Berdasarkan rumusan di atas, kami membedakan tuturan siswa
yang merupakan kalima benar dari tuturan yang merupakan kalimat
salah,

Contoh tuturan siswa yang merupakan kalimat benar adalah sebagai
berikut:

a. Waktu hari libur saya piknik ke Bogor.

b. Setiba di rumah kami membereskan pekerjaan.

c. Betapa gembira saya mendengar perkataan ibu.

Contoh tuturan siswa yang merupakan kalimat yang salah.

a. Dan saya dari separuh hasilnya dijual dan separuhnya dimakan
sendiri.

b. Buaya dan biawak ditempatkan memakai bak.

c. Kebenaran kita bawa bodrek, dimakan dengan air panas.



Kalimat pertama dianggap salah karena di dalamnya tidak terpikir-
kan mana bagian yang dibicarakan dan mana yang membicarakannya.
Kalimat kedua dianggap salah karena pemakaian kata yang salah (mema-
kai) mengaburkan makna kalimat tersebut. Kalimat terakhir dianggap
salah karena adanya interferensi leksikal ( kebenaran ) yang maksudnya
kebetulan (Sunda: kabeneran). Kalimat-kalimat yang dianggap salah itu
dalam penelitian ini disisihkan (tidak dianalisis).

2.1.2.Proses selanjutnya yang ditempuh adalah mengelompokkan kalimat
contoh atas kalimat tunggal dan kalimat gabung. Yang kami maksudkan
dengan kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari dua jabatan, satu
sebagai S dan yang satu lagi sebagai P. Contoh :

Saya / mandi

Ibu / mencuci piring,

Bagian pertama dari kedua kalimat di atas: saya, ibu adalah S.
Bagian kedua: mandi, mencuci piring adalah P. Letak S dan P di dalam
kalimat, di muka atau di belakang tidak menjadi masalah.

Di dalam kalimat tunggal ini kerap kali ditemukan jabatan lain,
yang merupakan bagian atau yang menerangkan P. Jabatan itu kami sebut
keterangan (untuk selanjutnya disebut dengan lambang K). Kalimat tung-
gal yang kami maksudkan meliputi kalimat yang mengandung K, seperti
contoh di bawah ini:

Saya / pulang / dari pasar,

Pada hari Sabtu / saya / dibagi rapor.

Letak K di dalam kalimat relatif bebas, hanya pada umumnya di bela-
kang mengikuti P, atau di muka, Kadang-kadang ditemukan juga K di
antara S dan P,

Contoh: Saya / di sekolah / berhitung.

Yang kami maksudkan kalimat gabung adalah kalimat yang terjadi
dari dua kalimat tunggal atau lebih. Untuk menjelaskan pengertian kali-
mat gabung dalam proses penganalisisan kalimat-kalimat siswa SD kelas VI
di Jawa Parat ini, kami berikan contoh kalimat mereka yang kami
masukkan ke dalam kelompok kalimat gabung sebagai berikut:

(a) Ibu guru memberi pelajaran berhitung, / anak-ahak mempelajarinya
dengan sungguh-sunggul.
(b) Saya sangat takuf bélajar / supaya saya lulus dalam ujian nanti.



.

(c) sebelum saya |pulang, permisi dulu kepada ayah dan ibu;
(d) saya melihat bibi sedang berbelanja.

Kalimat (a) kami golongkan kalimat gabung karena pada dasarnya
kalimat (a) terjadi dari dua kalimat tunggal, yaitu:
(a)1. Ibu guru memberi pelajaran berhitung.

2. .Anak-anak mempelajarinya dengan sungguh-sungguh.

Kalimat (b) juga kami golongkan kalimat gabung, karena pada dasarnya
kalimat tersebut juga terjadi dari dua kalimat tunggal, yaitu.

(®) 1. Saya sangat tekun belajar.
2. Saya lulus dalam ujian nanti.

Kalimat (b) berbeda dengan kalimat (a), karena dalam penggabungan
kalimat tunggal yang menjadi unsur kalimat (b) dipergunakan penggabung

supaya. Kalimat (c) termasuk kalimat gabung juga. Kalimat tersebut
terdiri dari:

(c) 1. Saya pulang
2. (Saya) permisi dulu kepada ayah dan ibu.

Dalam penggabungan kedua kalimat tunggal di atas, terjadi dua
proses. Pertama, pemakaian penggabung: sebelum. Kedua, pelesapan ja-
batan S pada kalimat tunggal kedua yang sama dengan S pada kalimat
tunggal pertama.

Sekarang kita perhatikan proses penggabungan kalimat (d). Kalimat
tersebut pada dasarnya terjadi dari kalimat tunggal:
(d). 1. Saya melihat bibi.

2. (Bibi) sedang 'berbelanja

Dalam proses penggabungan kalimat (d) di atas tidak dapat dipergu-
nakan penggabung. S pada kalimat tunggal kedua tidak dmyat'akan pada
uyjud lahirnya, yang sebetulnya merupakan obyek pada kahmat tunggal
pertama. Atau dengan kata lain subyek pada kalimat kedua dirapatkan ke
obyek pada kalimat pertama. Atas dasar kedua ciri itu,-kalimat gabung
(d) kami sebut kalimat gabung rapat.

2.1.3 Kalimat-kalimat tunggal yang terpilih, diuraikan berdasarkan jabatan
unsur-unsurnya. Yang dimaksud dengan jabatan dalam kalimat ialah tugas
yang bisa ditempati oleh salah satu unsur fertentu dari kalimat itu.
Dengan ‘demikian kami membedakan tiga macam jabatan dalam setiap



kalimat ialah |abatan sebagai subjek (S), jabatan sebagai predikat (P), jabatan
sebagai keterangan (K). Yang dimaksud dengan subjek ialah bagian tuturan
yang dibicarakan; predikat ialah bagian tuturan yang membicarakan; ke-
terangan ialah bagian tuturan yang mempunyai fungsi memperluas tuturan
yang letaknya boleh dikatakan bebas.

Jabatan-jabatan S, P, dan K ini selanjutnya dianalisis lagi atas jenis
gatra-gatranya. Yang dimaksud dengan gatra ialah kesatuan-kesatuan di
dalam kalimat yang dapat menduduki salah satu dari ketiga jabatan
unsur-unsur kalimat di atas. Dengan demikian, kami membedakan lima
jenis gatra: gatra nominal (GN) gatra verbal (GV), gatra ajektival (GA),
gatra numeral (GNu) dan gatra preposisi (GPr).

Yang dimaksud dengan gatra nominal ialah semua gatra yang unsur
pokoknya nominal (N).

Contoh : Ketiga anak kecil itu / sangat gembira / setelah kepala
mereka diberikan uang jseratus rupiah.

Ketiga anak kecil itu digolongkan ke dalam GN, sebab sekalipun
gatra ini terdiri atas numeral, nominal dan ajektiva, yang dominan dalam
gatra ini ialah nominal.

Yang dimaksud dengan gatra verbal ialah semua gatra yang unsur
pokoknya verba. Dalam kalimat contoh tadi diberi uang digolongkan ke
dalam GV, sekalipun di dalamnya terdapat unsur nomina.

Gatra ajektival ialah semua gatra yang didalamnya kedapatan ajek-
tiva sebagai unsur pokoknya. Dalam kalimat contoh di atas sangat gembi-
ra merupakan GA meskipun di dalamnya terdapat unsur lain (adverbia).

Gatra numeral ialah semua gatra yang di dalamnya kedapatan nu-
mera sebagai unsurgpokoknya. Seratus rupiah dalam kalimat contoh tadi
disebut GNu meskipun di dalamnya terdapat unsur lain (nomina).

Yang dimaksud dengan gatra preposisi ialah semua gatra yang di-
dalamnya terdapat proposisi. Dalam kalimat contoh di atas kepada mere-
ka adalah GPr.

Setiap jenis gatra dianalisis lagi atas ujudnya. Ujud gatra ini terdiri
dari satu unsur atau lebih. Unsur-unsur pewujud gatra terdiri dari:

1) pokok, unsur yang dominan dan dapat menandai jenis gatra;

2) tambahan, ialah unsur bebas yang bersama pokok dapat mem-



bentuk gatra dan tidak menandai jenis gatra.

3) Yang (yg) dan preposisi (Pr), ialah unsur yang turut menentukan
jenis gatra: (yg) bersama salah satu dari A, V, Nu memben-
tuk GN, (Pr) bersama N membentuk GPr.

4) Peluas gatra, ialah unsur terikat di dalam gatra yang memperluas
gatra tetapi tidak menentukan jenis gatra,
Unsur-unsur pewujud gatra di atas dapat terdiri dari:

1) Pokok: N,V, A, Nu.

2) Tambahan: N, V, A, Nu,
3) Yang (yg); preposisi (Pr).
4) Peluas gatra:

a) Adverbia (Ad), ialah kata-kata yang terikat kepada kata kerja,
dan dapat terletak di muka, atau di belakang.

b) Kata-kata yang terikat kepada kata selain kata kerja; katakata
yang terletak di muka dilambangkan dengan (X), yang di bela-
kang dengan (Z), dan yang di tengah dengan (Y).

c) Kata yang menghubungkan acuan, dalam hal ini S dan P, seperti:
ialah, yaitu adalah,, dilambangkan dengan (k).

Berdasarkan Kategori di atas, maka dibedakan jenis-jenis sebagai
berikut:

GN seperti: a). tahun yang kesembilan;
b). para tamu itu;
yang dianalisis atas ujudnya, menjadi:

a) N(yg) Nu;
b) (X) N(2).

GV seperti: a) ingin membawa buku itu;

b) ingin sekali pergi,

Yang dianalisis atas ujudnya, menjadi :
a) (A) VN (2);
b) (Ad) (Z) Vs.

2.1.4 Kalimat-kalimat tunggal yang terpilih kami polakan atas dua

dasar, yaitu sebagai berikut.

1. Dasar jabatan unsur-unsur kalimat;



2. Dasar jenis gatra unsur-unsur kalimat.

Dalam pemolaan kalimat berdasarkan jabatan unsur-unsurnya terda-
pat lambang-lambang S, P dan K. Berdasarkan posisi ketiga unsur tersebut
akan terdapat kemungkinan pola kalimat sebagai berikut"

1.'S + P
Contoh: Saya pergi.
228 + P+ K
Contoh: Saya pergi ke Bogor.
3, P+ 8
Contoh: Alangkah senang hati saya.
4 K+ S +p
Contoh; Waktu libur saya piknik.
5. K+ P+ S
Contoh: Minggu yang lalu datang paman.
6.S + K+ P
Contoh:: Pergilah ke Jakarta kawan saya.

Dalam pola yang mengandung unsur K terdapat kemungkinan pelu-
asan dengan unsur K lebih dari satu, sehingga mungkin pula terdapat

pola-pola:
8.S + P + K + K,
9.K+ K+ KS + P,
10. K+ K+ P + 8§,
11.S + K+ K+ §,
122P+ K+ K+ S,
13. K+ S + P + K,

14. dan seterusnya.

Berdasarkan pemolaan kalimat atas dasar jenis gatra unsur-unsurnya,
terdapat lambang-lambang: GN, GV, GA, GNu, dan Gpr.
Dilihat dari posisi jenisjenis gatranya terdapat kemungkinan pola
kalimat sebagai berikut:
1. GN + GV;
Contoh: Si Manis / meninggal.
2. GN + GV + GPr;
Contoh: Dia / pergi / ke Surabaya.
3. GV + GN;

Contoh: « Datanglah / tamu.
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4, GPr + GN + GV
\ Contoh: ' Di sana / teman-teman saya / bernyanyi.
5. GPr + GV + GN -
Contoh: Di gunung / turunlah / hujan.
6. GN + GPR + GV’
~ Contoh: Pergilah / ke sana / saja.
7. GN + GV + GPr + GPr
Contoh: Saya / pergi / ke sekolah / pada pukul 7.00..
9. GPr + GPr'+ GN + GV ' ;
Contoh: Di sekolah / kepada bapak guru / kami permisi.
10. GPr + GPr + GV + GN
Contoh: Pada tanggal 17 Agustus‘'di Jakarta / dirayakan / Proklamasi
Kemerdekaan. e
11. GN + PRr + GPr_+ GV.
Contoh: Saya / di Garut / kepada paman / minta uang.
12. GV + GPr + GPr + GN
Contoh: Lalu 'makan / di sana / dengan guru / anak-anak itu.
13. GPr + GN + GV + GPr
Contoh: Di Borobudur / kami / naik / ke puncak candi..
14. dan setérusnya.

2.1.5 Kalimat-kalimat gabung kami kelompokkan atas dasar: makna ga-
bungan yang timbul akibat proses penggabungan kedua kalimat tunggal
yang menjadi unsurnya. Makna gabungan itu kerapkali dinyatakan oleh
penggabung tertentu seperti misalnya:

(1) Kalimat Gabung Waktu,
Makna gabungannya kerapkali dinyatakan dengan penggabungan
waktu, ketika, sesudah, dan sebagainya,

(2) Kalimat Gabung Sebab-akibat .
Makna gabungannya kerapkali dinyatakan dengan penggabungan
karena, sebab, dan sebagainya;

(3) Dan sebagainya.

Kalimat gabung yang terpilih kami polakan dengan memperhitung-
kan halhal sebagai berikut. ,

a)  Letak penggabung, yang kemungkinan terletak di awal. kalimat
tunggal pertama, di awal kalimat tunggal kedua, atau di antara S
dan P pada kalimat tunggal pertama.
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b). Letak jabatan S dan P pada kedua kalimat tunggal yang diga-
bungkan.

¢). Tampil tidaknya S dan P dalam ujud lahir kedua kalimat tunggal
yang digabungkan.

d). Sama tidaknya ujud S dan P pada kedua kalimat tunggal yang
digabungkan.

Berdasarkan kdtegori tersebut, sebagai contoh pemolaan, kalimat
gabung (a), (b), (c), (d) pada2.1.2 dapat dipolakan sebagai berikut;

a). sl +pl/p2p2
Ibu guru // memberi pelajaran berhitung / anak-anak // mempela
jarinya dengan sungguh-sungguh.

D). sl + Py | supaya sl + p2
Saya // sangat tekun belajar / supaya saya // lulus dalam ujian
nanti.

o). Sebelum S! + P!/ (sl) + p?
Sebelum saya // pulang / permisi dulu kepada ayah dan ibu.

d. ss1tplo/©+m
Saya melihat bibi sedang berbelanja.

2.2 ANALISIS KALIMAT TUNGGAL
2.2.1 Pola S+P
Kalimat yang berpola S + P berjumlah 381 kalimat. Dilihat dari jenis

gatra pembentuknya, kalimat ini, dapat dirumuskan sebaga berikut.

GN?
GN! + GV2

GA?
GNu?
GPr?

GN! berposisi sebagai S, sedang GNZ, GV, GA, GNu, GPr, salah
satu, berposisi sebagai P. Dilihat dari jenis gatranya ini pola S+ P ini dapat
diuraikan lagi atas pola-pola sebagai berikut

1. Pola GN! + GN? (64)
Ia / seorang // anak yang periang
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Contoh: Ia / seorang // anak yang periang.
Makanannya / ikan // mujair.
Pelajaran // pertama / adalah // pelajaran // berhitung,
Bahasa // di rumah / kebanyakan // bahasa Sunda.
(Dan) yang paling digemar1 // oleh saya / ialah // bulu //
tangkis.

2. Pola GN! + GV (263)
Contoh: Saya | berangkat.
Saya / mau // istirahat dulu
Saya / mendapat // tempat No. 31
Lonceng pun / telah // berbunyi.
Teman // saya / menendang // bola.
Saya // dengan ayah / mencari // tempat yang baik lagi.
Penerjun // pertama / telah siap // mendarat,
Berenang // itupun / termasuk // olah raga,
(Terus) saya dan Surjani / membawa // majalah itu.
(Jadi) seluruh // umat Islam / harus // menahan // lapar
dan dahaga.

3. Pola GN! + Ga (42)
Contoh: Hari / sudah // siang,
Basarnya / bagus // sekali.
Saya dan kakak pun/ gembira.
Kedua ekor // ayam negeriku / betina.
Berjalannya pun / pelan // sekali.

4. Pola GN1 + GNu (4)
Uang // saya /| Rp 250,—
Contoh: Uang // Saya / Rp250,—
Banyaknya / dua // truk.
Lamanya mobil itu // maju / dua // jam.
Yang melalui // jembatan itu / 13 // orang.

5. Pola GN1% * GPr (g)
Contoh: Saya / dari // regu Kijang.
Saya dan Suryani / ke rumah saya,
Pembagian // piala / pada tanggal 18 Agustus.
Rumah // paman itu / di Padalarang.
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Yang // ikut perlombaan itu / dari kelas V dan kelas VI.

TABEL I
KEKERAPAN DARI UJUD KALIMAT POLA S + P

NO. Ujud Kalimat f %
1. {oN! + oN? 64 16,8
2. | GN1 + GV2 263 69,05
3. |'GN1 + GA2 42 14,1
4. | GN1 + GNu2 4 1,05
5. | GN1 + GPr2 8 2.1
Jumlah 381 100

Tabel di atas memperlihatkan, bahwa 69,05% kalimat anak-anak SD
kelas VI-pola SP, berujud GNI.

Apabila kita periksa ujud gatra dari setiap pola di atas, maka akan
terlihat gambaran ujud gatra sebagai berikut.

1. Pola GN! + GN?
1). GN! yang menduduki posisi S, terdiri dari gatra:

1. N .. (6
Contoh : dia
Cijorong
waktu

@. NZy ()
Z. itu, tersebut,
Contoh : hari itu
tanggal tersebut
(3). NN (12)
Contoh : makanannya
pemimpin tentara Sekutu
bahasa waktu bermain di sekolah
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4 NN2Z)

Z : itu

Contoh ": latihan Pramuka itu.
(5) N(PON (1)

Pr: di

Contoh : bahasa di rumah.
(6) N/yg)V-(3)

Contoh : guru-guru yang ikut.

(7) NNu  (2) -
Contoh : pelajaran pertama.
® W @

Contoh : pulangnya.
(9) V(PN (13)
Pr : di, ke, dari, oleh
Contoh : sampai di Sukabumi
"berangkat dari rumah-
dijajah oleh Jepang.
(1. NuN (1)
Contoh : semuanya.
an v O
Contoh : yang dilantik.
(12) (y») V() (1)
Z : itu
Contoh : yang mengatur itu.
(13) &) NV (2)
Contoh : yang kumaksud.
(14) () VN (2
Contoh : yang mendapat hadiah.

(15) (ye) VN(Z) (3)
Z : itu

Contoh : yang mengetuk pintu itus

G6) (vg) V(P N(1)
Pr: di
_ Contoh: yang ada di rumah
(A7) (y&) V(Pr) N@) (1)
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2)

16

(18)

(19)

(20)

2

)

4

&)

(6)

Pr : dalam

Z : itu

Contoh: yang dimulai dalam LT itu

(ve) (Ad) V(PN (1)

Ad: paling

Pr: oleh

Contoh : yang paling digemari oleh saya.

(ve) A (1)
Contoh : yang bagus.

x) (D

Contoh : itu.

X (2) (1)

Contoh : itulah.

2 yang menduduki posisi P, terdiri dari gatra berikut :

N (10)

Contoh : Pasutia
juara-juara
pukul tiga.

NZ) (D)
Z : juga
Contoh : bahasa Sunda juga.

K)N (3

K : ialah

Contoh : ialah bulu tangkis.

XK)/N/(@®)

K : ialah

Contoh : ialah: Sunda, seragam, baris-berbaris, tali temali,
seni-suara, Pancasila, upacara, bendera,morse sinar,
morse bendera, meraba, mencium, masak-memasak

NN @)

Contoh : mobil Damayanti
bapak guru
pelajaran IPA

K)NN  (7)

K : adalah, yaitu, ialah, merupakan



().

@®).

©)

(10).

(11

(12)

(13)

(14

(15)

(16)

an.

Contoh : adalah bulan November; ialah negara
Indonesia.

KN/N/ (D)

K : ialah

Contoh : ialah rumah Bapak RT setempat, Bapak Emon,
Bapak |Karman; dan Bapak Kalifi.

NY)N (2

Y : dan

Contoh : .|bahasa Indonesia dan Sunda.

IN/(Y)N (2)

Y : serta, dan

Contoh : pucuk singkong, pucuk jaat serta kacang panjang.

K)NY)N (1)
K : ialah
Y : dan
Contoh : ialah|Kak Endang dan|Kak Yom Roni.
X)NX)N (1)
X : hanya, dengan
Contoh : hanya saya dengan ayah.
(K) NPON (1)
K : adalah
Pr: oleh
Contoh : adalah|tempat saya; dikandung 6leh buku.
NV )
Contoh : hari memotong padi.
NA @)
Contoh : pukul tiga siang
daging mentah
(X)NA - (5)
X : kira-kira, kurang lebih, tiap, sudah
Contoh : kira-kira pukul 10 pagi.
Niyg) / A/ (1)
Contoh : anak yang rajin bekerja, pandai dan giat belajar.
Nu N C))
Contoh : 3% tahun lamanya
seorang anak yang periang.
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(18). (X) Nu N
X : hanya, selama

Contoh :

(19) (K) Nu N

K : ialah,
Contoh :

(20) Nu (Z) N

Z . sekali
Contoh :

2. Pola GN! + GV~

18

1

GN yang menduduki posisi S, terdiri dari gatra berikut:

(D

3

G

&)

N

Contoh :

N(Z)

3

hanya 4 orang.
(2)
adalah, yaitu
adalah dua ekor ayam negeriku.

2)

banyak sekali sawahnya.

(118)
saya
mobil
pelajaran.

(30)

Z : pun, itu, itu pun, juga

Contoh : parasit itu
lonceng pun
Nina pun
serigala itu pun
bebek juga

(X) N (3)

X © para, si

Contoh : para penumpang
Si Manis

NN (30)

Contoh : Ibu saya
petugas keamanan
penyakitnya.

NN(Z) (13)

Z : pun, itu, juga

Contoh :

orang-orang perkampungan pun
teman saya itu
kepala keluarga rumah itu.



(6).

)

@®

©).

(10)

(11)
(12).
(13)

(14).
(15)
(16)
a7
(18)

N(Y) N (20)
Y : dan
Contoh : saya dan adik
anak-anak dan ibu-ibu guru.
IN/(CY)N (D)
Y : dan
Contoh : Ibu, ayah,dan saya.
N(Pr) N 2
Pr : dari, untuk .
Contoh : Gubernur Inggris untuk Indonesia.

(X) N(Pr) N(Z) (1)

X : para

Pr: di

Z: iw

Contoh : para petani di desa itu.
NX)N ©

X . bersama, dengan, seperti, beserta, sebagai, maupun.
Contoh : saya bersama paman
saya dengan saudara saya.

NV 6]
Contoh : Waktu pulang
N(yg) V 3

Contoh : Ibu yang sedang tidur.

NoygV@) (3

Z : itu

Contoh : Orang tua yang membuat genting itu.
NNu Q)

Contoh : penerjun pertama.

Nyg)Nu  (2)

Contoh : kakak yang kedua.

NA 1)

Contoh : orang bodoh.

N(yg) A (1)

Contoh : adik saya yang perempuan.

Now AD) ()

itu
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Contoh : orang yang celaka itu.
(19). X) NA(Z) (1)
X 1ol

S1

Z : pun

Contoh : Si Baju Merah pun.
(20) V @))

Contoh : mandi.
21). V(2) )

Z : itupun, juga

Contoh : Berenang itupun

belanja juga.

(22) VN (1)

Contoh : Naik bemo.
(23) VN(Z) e))

Z : pun

Contoh : berjalannya pun.
(24) V(Pr) N )

Pr : dari, ke

Contoh : berangkat dari rumah.
(25). Nu N (13)

Contoh : semua barang
seluruh umat Islam
tiap regu

(26) (ye) (Ad) VN (1)
Contoh : yang sudah beres SKUnya.

GV yang menduduki posisi P, terdiri dari gatra berikut:

(1 v (28)
Contoh : pulang
2 V@ (11)
Z : saja, d(ah)uly, itu, lah, lagi, pula,
sendiri.

Contoh : terlewat saja
berhenti dalu
ikut pula.

(3 V(Ad) @
Contoh : pulang duluan.



)

)

(Ad) V (30)
Contoh : segera berlari; wajib berpuasa;

telah tiba.
A Xv (1)
X : pada
Contoh : sudah pada pulang.

6 AHvE) @

Z : dulu

Contoh : mau istirahat dulu.
7 XH@AEHYV @

X : tak, tidak

Contoh : tak tinggal diam.
(8) VN (110)

Contoh : mempunyai cita-cita
dikuasai penjajah
membereskan buku-bukunya.

(® VN@) (1)

Z : lagi, itu, kembali, dulu

Contoh : mencari tempat yang baik lagi
naik mobil mikro itu
membawa majalah itu.

(10) V(Z)N 2

Z : dulu
Contoh : memeriksa dulu sepeda.

(11) (AD) VN (34

Contoh : harus'menahan lapar dan dahaga
' tidak membawa keterangan atau.surat penduduk
sedang membereskan tempat tidur.

(12) (Ad)VN@) (3)

Z : tadi, itu
Contoh : segera mencari nomor itu.

(13) (X) (Ad) VN (1)

X : pada
Contoh : pada tidak mau terus.

(14) (Ad) (X) VN (1)

X : pula
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(15).

(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

(21

(22),

Contoh : ingin pula memperingati hari kemerdekaan RI

yang ke-30.
(X) VN (1)
X : untuk
Contoh : untuk membeli beras atau makanan.
VA 7

Contoh : merasa terkejut
mulai malam.

(Ad) VA 2

Contoh : akan merasa bangga.

VNu )

Contoh : membayar Rp 25.—
berjumlah 4 orang.

NV )

Contoh : kuturunkan.

(X) AN (1)

X : sangat

Contoh : sangat baik hatinya.
(Ad) N 1)

Contoh : sudah SMP kelas III.

(A PN (1)
Pr:’ ke
Contoh : ingin ke SMP Komplek.

3. Pola GN + GA
1). GN yang:menduduki posisi S, terdiri dari gatra’berikut:

22

6))

Q).

®)

N (10)
Contoh : hari
kawan-kawan.

N(Z) (€))

Z : itu, juga

Contoh : aku juga.

NN 17)

Contoh : tempat Titi
badanku

kehidupan mereka sehari-hari.



(49 NN@) @

Z : itu,juga

Contoh : keadaan rapot itu.
(5) N(Pr)N (2

Pri 4

Contoh : Pemandangan di Gunung Tangkuban perahu
6 N(X)N ()

X : dengan

Contoh : perpisahan dengan paman dan bibi.

(M) NOYONZ) O)

Y : dan

Z : pun

Contoh : saya dan kakak pun.
(8) Nu ¢))

Contoh : semua.
(9) NuN (1)

Contoh : Kedua ekor ayam negriku
(10) VN(@Z) (1)

Z ;. pan

Contoh : berjalannya pun.

(11) (ye) NuN (1)
Contoh : yang dua orang.

GA yang menduduki posisi P, terdiri gatra berikut.

a A (10)

Contoh : betina

setuju

gembira

(2 Az ™
Z . sekali

Contoh : pelan sekali.
k) XA (18)
X : telah, sangat, cukup, bertambah, tidak begitu.
Contoh : telah selamat
sangat sedih
cukup indah.
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@ X)) A®Z)

X : sangat

Z : sekali

Contoh : sangat baik sekali.
&) ®KAMA D)

K : ialah

Y @ lagi

Contoh : ialah pengasih lagi penyayang.
© XAXA )

X : semakin

Contoh : semakin lama semakin parah.
(7) AN (2)

Contoh : dekat Curug.
8 AX)N (D

X : dengan

Contoh : terkenal dengan nama arek-arek Surabaya.

4. Pola GN + GNu

1).  GN yang menduduki posisi S, terdiri dari gatra berikut:
(1) NN
Contoh: uang saya
(2) N2)V (1)
Z = itu
Contoh: lamanya mobil itu maju.
(3) (y8) VN(Z) (1)
Z : itu
Contoh: yang melalui jembatan itu.
2).  GNu yang menduduki posisi P, terdiri dari :
(1) NuN (4)
Contoh: dua truk
tigabelas orang.
Pola GN + GPr
1). GN yang menduduki posisi S, terdiri dari :
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(1). N (1)
Contoh: saya



@ N ()
Contoh: pembagian piala.
(3) NN@) ()
Z:itu
Contoh: alamat rumah paman itu.
4) NN ()
y : dan
Contoh: saya dan Suryani
(5) (v8) VN(z) (1)
z:itu
Contoh: yang ikut perlombaan itu.

2) GPr yang menduduki posisi P, terdiri dari gatra berikut:
(1).®)N (5)
pr : di, pada, ke
Contoh: ke warung
di Padalarang
(2) (pr)NN (2)
pr: dari, ke
Contoh: dari regu Kijang.
(3) er)N(y)N()
pr: dari
y: dan
Contoh: dari kelas V dan kelas VL.
TABEL 2
KEKERAPAN DARI JENIS GATRA TIAP JABATANPOLA S +P
NO.| Posisi Jenis Gatra. f %
1 S GN! 381 - 381 100
2 GN? 64 381 16.8
GV? 263 . 69,05
GA? . 42 14,1
GNu? 4 1,05
GPr? 8 2,1
Jumlah 762 762 | 100
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Beberapa catatan

1) Posisi S keseluruhannya di duduki oleh GN. Dilihat dari jenis katanya,

kebanyakan GN ini terdiri dari jenis kata N (137 = 36%) dan NN (61
= 16%). Hanya 22 (6%) yang merupakan nominalisasi dari jenis kata V.

2) Posisi P kebanyakan diduduki oleh GV. GV ini (79 = 30%) terdiri

dari jenis kata V (termasuk yang diperluas dengan unsur-unsur: (Ad), (x),
(z); atau dapat dikatakan juga V yang intransitif; dan (163 = 62%) terdiri dari
jenis kata VN (termasuk yang diperluas dengan unsur-unsur: (Ad), (x), (z);
atau dapat dikatakan sebagai V yang transitif.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

26

Gambar pemakaian unsur-unsur peluas gatra:

Unsur: (Ad):

sudah (9), segera (9), telah (7), mau (6), akan (6), ingin (5), tidak (5),
terus (4), harus (4) sedang (3), wajib (1), pasti (1), susah (1), pada (1),
tetap (1), masih (1), cepat (1), cepat-cepat (1), bersama (1), belum (1),
tinggal (1), dapat (1), tak pernah (1), duluan (1), langsung (1), bisa (1),
hampir (1), ikut (1), bersama-sama (1), jangan (1), baru (1), takut (1).

Unsur (pr):
di (16), dari (6), ke (3), (oleh), untuk (1), pada2 (1), dalam (1),

Unsur (x):

sangat (7), dengan (6), sudah (4), tidak (3), si (3), telah (2), cukup (2),
hanya (2), kira-kira (2), semakin ...semakin... (1), bertambah (1),
tidak begitu (1), tambah (1), mulai (1), pada 3 (1), para (1), selama (1),
(tiap (1), kurang lebih (1), bersama (1), seperti (1), beserta (1), sebagai
(1), maupun (1).

Unsur (k):
ialah (9), adalah (7), yaitu (3), merupakan (1), menjadi (1).

Unsur (y):
dan (7), lagi (1), serta (1).

Unsur (z):

itu (51), pun (18), sekali (10), juga (18), d(ah julu (6), lagi (5), saja (2),
lah (2), tadi (1), pula (1), kembali (1), sendiri (1), itupun (1), tersebut
(1).



2.2.2. Pola S + P dengan Perluasan K di Belakang
2.2.2.1 Ujud kalimat Pola S + P dengan Perluasan K di - belakang

Dilihat dari jenis gatranya, ujud kalimat pola SP dengan perluasan K di
belakang terdiri atas 19 pola, yaitu:

1) GN! +GN? + GN?

2) GN! + GV? + GN?

3) GN! + GV2+ GV?

4) GN! +GV 2 + GA®

5) GN! + GV? + GNu?®

6) GN' + GV? + GPr®

7) GN! + GA? + GN¥

8) GN' + GA? + GPr®

9) GN! + GNu?+ GPR?
10) GN! + GPr? + GNu®
11) GN! + Gpr? +GPr®
12) GN! +GPr? + GPr®
13) GN' + GV? + GV? + GPr®_
14) GN' + GV? GNu? + GN?
15) GN! + GV? + GPr® + GN?
16) GN! + GV? + GPr? + GV?
17) GN! + GV2 + GNu® + GPr®
18) GN! ¥ GV? + GPr® + GNu
19) GN! + GV? + GPr® + GPr®

Untuk memberikan gambaran ujud kalimat pola ini dalam bentuk!,bahasa, ber-
ikut ini dikemukakan contoh-contoh kalimat dari tiap pola di atas.
1) GN! +GN? +GPr®
(Jadi) saya sendiri /. yang bekerja / di rumah.
2) GN! +GV? +GN?
Saya / bangun / pukul 4.00 subuh.
Saya / bangun / pagi-pagi benar.
(Mula-mula) lonceng / berbunyi / pukul 5.00 _
3) GN'+GV* +GV?
~ Saya / pulang / bersama-sama.

4) GN' +GV* +GA?
Aku / berjalan / perlahan-lahan,
(Dan) adik-adik / duduk / sebentar.
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Saya / melihat pemandangannya / bagus-bagus sekali.
5) GN' +GV? + DN?
Saya / (terus) sembahyang / dua rakaat.
Mereka / pulang / semua.
. Ia /tidak mempunyai // uang / sepeser pun.
6) GN' +GV* +GPR GPr3
Saya / mengeluarkan uang / dari katong.
Saya / harus masuk / ke kelas.
Saya / sedang duduk / di kelas V1.
7) GN' +GA? +GN?
Pohon ceringin itu / besar kelihatannya.
8) GN!' +GA? +GPR?
Saya / sudah jauh / dari Ibu Guru.
(Jadi) berolah raga itu / baik /' pada waktu puasa ini.

9) GN' +GNu* + GPr?
Banyak murid / 31 orang / dengan Ibu Guru.

10) GN' + GPr* + GNu®
Saya / di rumah paman / lamanya tiga hari.

11) GN* +GPr* + GPr?
Lomba gambarnya itu / di Taman Lalulintas / pada hari Minggu
tanggal 11 — 8 — 1974.

12) GN' +GN? + GPr® + GPr®
Berangkat // dari rumah / pukul 8.00 / dengan membawa perbekal-
an // secukupnya / dari rumah.

13) GN' +GV? +GV? + GPr®
Kami / mandi // bersama-sama // dengan perasaan gembira.

14) GN' + GV? + GNu® + GN?
Hari kemerdekaan itu / suka dirayakan / setahun sekali/, yaitu tang-
gal 17 Agustus tahun 1945.
15) GN' +GV? +GPr® +GN?
Saya / sampai / di Sukabumi / pukul 10.00.
Anak-anak / pergi / dari rumah / pukul 6.30.
Kami / berangkat / dari rumah / kira-kira pukul 8.00.
16) GN' +GV? +GPr® +GV?
(Terus) saya sekeluarga / pergi / ke Cimalaka / naik mobil kol.
17) GN! +GV? + GNu® + GPr®
Mereka / berangkat / semua / ke lapangan alun-alun kejaksaan.



18) GN' +GPr® + GNu®;
Saya / nginap / di sana / hanya 5 hari.,

19) GN! +GV? + GPr® + GPr
Saya / berangkat / ke sekolah / dengan teman-teman.
Ikan itu / sering diberi makan / oleh saya / dengan susuh.
Kami / tinggal / di kemah / selama 3 hari 2 malam.

Frekuensi pemakaian pola-pola kalimat di atas tidaklah sama, yaitu
berkisar antara 1 (satu) sampai dengan 220. Untuk mendapat gambaran yang
menyeluruh mengenai frekuensi' pemakain pola-pola tersebut, marilah kita
lihat tabel di bawah ini.

TABEL 3
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA'S + P + K
No. Ujud Kalimat fl %
1.|GN! + GN? + GPr® 10 | 029
56N +GV? +GN? 13 | 362
3.|GN! + GV? + GV? 3 | 0,88
4.|GN! + GV? +GA? 10 | 2,90
5.|GN! + GV? + GNu? 30 | 5,80
6.|GN! + GV? + GPr® 220 |64,70
7.|GN! + GA? +GN? 2 | 0.58
8.|GN! + GA? + GPr® 19 | 5.20
9.{GN! + GNu? +GPr? 1 | 0.29
10.| GN! + GPr? + GNu? 1 | 088
11.|GN! +GPr? + GPr® 3 | 0,29
12.|GN! + GN? + GPr® + GPr® 1 | 0.29
13.|GN! + GV? +GV? + GPr® 3 | 0.88
14.|GN! + GV2 + GNu® +GN? 1 | 029
15.|GN! + GV? GPr® + GN? 13 | 3,62
16.IGN! +GV? + GPr® + GV? 1 | 029
17.|GN! + GV? + GNu® + GPr® 2 | o.ss8
18.|GN! + GV? + GPr® + GNu® 1 | 0,29
19.|GN! + GV? + GPr® + GPr*- 25 | 7,32
Jumlah 340 | 100
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itu.
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Dari tabel di atas jelas bahwa pola S + P dengan perluasan di belakang,
yang paling banyak frekuensinya ialah pola GN' + GV? + GPr?, yaitu meli-
puti 220, atau 64,7%, sedangkan yang paling rendah, yaitu yang berfrekuensi
1 (satu), adalah pola GN' + GN? + GPr®,GN' + GNu? + GPr®, GN' + GPr* +
GPr} GN' + GN' + GN* + GPr?i GN' + GV? + GNu® +|GNu’

GN' +GV? +GPr® +GV? dan GN' + GV? + GPr® + GNu®.

2222  Ujud gatra pola S + P dengan perluasan K di belakang.

Ujud gatra tiap jenis pola tersebut di atas (2.2.2.1)ada bermamacam-ma-
cam. Berikut ini marilah kita lihat bagaimana ujud gatra masing-masing pola

1) Ujud gatra pola GN! + GN? + GPr?

2)

(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas: NNu (1)
Contoh: saya sendiri.

(2) Ujud GN?
GN? terdiri atas: (yg) V (1)
Contoh: yang bekerja.

(3) Ujud GPr?
GPr? terdiri atas: (pr) N (1)
Pr: di.
Contoh: di rumah.

Ujud gatra pola GN' + GV? + GN?
(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas: N (13)
Contoh: saya.
(2) Ujud GV?
GV? terdiri atas:
a) V(9)
Contoh: bangun, belajar.
b) VV (1)
Contoh: bangun tidur
c) V(Ad) (1)
Ad: terus-menerus
Contoh: belajar terus-menerus
d)V(er)N@1)
Pr: oleh



3)

3)

4)

Contoh: diberi oleh orang tuaku.

e) x) V(1)

x : hanya

Contoh: hanya dapat sedikit
Ujud GN*
GN? terdiri atas:
a) N4)

Contoh: jam 5.00
b) NN (3)

Contoh: pukul 4.00 subuh
¢) NA (3)

Contoh: pagi-pagi benar
d) NNu (1)

Contoh: uang Rp 150,—
e) NuN(2)

Contoh: setiap malam

Ujud gatra pola GN' + GV? + GV?
(1) Ujud GN!
GN terdiri atas N (3)
Contoh: saya
(2) Ujud GV?
GV! terdiri atas
a) V(2)
Contoh: pulang
b) VN (z) (1)
Z:itu
Contoh: makan kue itu.
(3) Ujud GV?
GV? terdiri atas V (3)
Contoh: bersama-sama

Ujud gatra pola GN' + GV? + GA?
(1) Ujud GN!
GN terdiri atas:
a) N(7)
Contoh: aku, pertandingan
b) NN (2)
Contoh: bangsa Indonesia.
¢) N(vang) V (1)
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(2

3)

Contoh: sayur-sayur yang jatuh ke bawah.
Ujud GV?
GV terdiri atas:
a) V(5)
Contoh: duduk, berjalan—
b) (Ad) V (3)
Ad: sudah, sedang, langsung
Contoh: sudah berbicara.
¢) VN(1)
Contoh: melihat pemandangannya.
d) NV (1)
Contoh: saya sapukan.
Ujud GA3
GA terdiri atas
a) A(3)
Contoh: perlahan-lahan;
b) (x) A (6);
x: dengan;g
Contoh: dengan bersih,
c) a(z) (1)
z: sekali;
Contoh: bagus-bagus sekali-
d) (x) AA (1)
x: dengan,
Contoh: dengan susah payah.,

5) Ujud gatra pola GN' + GV? + GNu®,
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Ujud GN!
GN terdiri atas:
a) N(11)

Contoh: ku, kami
b) N(2) (2)

z: itu

Contoh: orang itu
c) NN (1)

Contoh: peserta penerjun
d)N)N(®1)

y: dan



Contoh: ibu dan ayah
e) NNu (1)
Contoh: regu kedua

f) Ni(yang) (2) (1)

z: pun

Contoh: penerjun yang keempat pun
g) VN(1)

Contoh: masuknya

h) (x) A (z) (1)

2)

€))

x: s
X: itu

Contoh: si manis itu

i) NuN(2) (1)

2:itu

Contoh: keempat keluarga itu.
Ujud CV

CV terdiri atas:;

a)

b)

d)

e)

V (11)

Contoh:. pulang, dirugikan, dihukum
(Ad) V (3)

Ad : sudah, akan

Contoh:: sudah terkumpul

VN (4)

Contoh:, membawa sapinya
(Ad) VN (1)

Ad : tidak

Contoh; tidak mempunyai uang
V(yg) V(1)

Contoh:, ada yang kecelakaan

Ujud G Nu
GNu terdiri atas :

a)

b)

Nu (5)

Contoh:: tiga

Nu (2) (1)

Z: pun

Contoh: " sepeser pun
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6)
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<)

d)

f)

Nu N (9)

Contoh: dua rakaat, empat regu
(X) Nu N (3)

X : selama, kurang lebih, sekitar
Contoh: kurang lebih 30 menit
Nu (X) N (1)

X : per

Contoh: Rp 150,00 per orang
N Nu (1)

Contoh: satu hari tiga kali

Ujud gatra pola GN + GV + GPr
(1) Ujud GN

a)

b)

¢)

d)

e)

g)

h)

GN terdiri atas :

N (113)

Contoh: saya, aku, anak-anak

N (Z) (30)

Z : itu, juga, pun

Contoh: neneck-nenek itu, ayah juga, kami pun.
NN (22

Contoh: ibu saya, penerimaan piala, darah saya.
NN (Z) (8)

Z : itu, pun

Contoh: bangsa kita pun, pelopor-pelopor kemerdekaan itu.
N (X) N (10)

X : dengan

Contoh: ibu dengan adik saya, saya dengan kawan.
N (Y) N (19)

Y : dan, bersama

Contoh:. saya dan kakak saya, saya bersama teman-teman,
kami dan adik

NNu (3)

Contoh: Cidadap II, Juara kesatu
N (yg) V(2

Contoh: orang yang naik sepedanya



@)

i) N V(Q®

Z: itu

Contoh: orang yang jatuh itu
y) NA (1)

Contoh; batu besar
k) N (yg) A (2 (1)

Z: itu

Contoh: orang yang celaka itu
1) N (vg) Nu (1)

Contoh: uang yang Rp 25,00
m) (yg) VN 9 (1)

Contoh: yang terjunnya
n) (yg) (Ad) V (1)

Ad : sudah boleh

Contoh:, sudah boleh istirahat
o) Nu N (6)

Cont(}h: seluruh dunia, segala macam.

Ujud GV
GV terdiri atas:

a) V (119)
Contoh: masuk, diperingati, bermain-main
b) V (2) (8)
Z: juga, lagi, pula, dulu
Contoh: ikut juga, main lagi, makan dulu
c) (Ad) V (32)
Ad: sudah, mau, sangat, akan, ingin, baru, harus, sedang,
segera, pernah, bisa, tidak, mulai, boleh, dapat.
Contoh: sudah dibawa, mau pulang, dapat dikuasai.
d) (Ad) V (2) (3)
Ad : bisa, mau
Z: juga, lagi
Contoh: bisa dipadamkan juga
e) V (Ad) (2)
Ad: sewenang-wenang, terus-menerus

35



(3)

36

1)

g)

h)

Contoh: diperlakukan sewenang-wenang

VN (50)

Contoh: menepati janji, memberi salam, naik becak.
(Ad) VN (4)

Ad : harus, akan, ingin, pernah

Contoh: ingin membalas jasa.

VNu (1)

Contoh: dibagi dua

(Ad) VNu (1)

Ad : sudah

Contoh: sudah masuk semua-

Ujud GPr?
GPr terdiri atas:

q4)

b)

d)

e)

(Pr) N (96)

Pr: di. ke. dan, untuk. dengan. sampai, kepada, dengan
oleh, sepanjang. pada sama.

Contoh: ke kelas, di sekolah. sampai rumah.

(Pr) N (Z) (5)

Pr; di. dan, ke oleh

Z: itu, masing-masing

Contoh: di Maribaya itu.

(Pr) NN (66)

Prs oleh, kepada, dengan. dan, dalam, di, pada, sama, untuk,
ke, sampai, sebagai.

Contoh: ke rumahnya, sama keneknya, di dekat Karang Hawu

(Pr) NN (2) (2)

Pr: ke

Z: itu

Contoh: ke dalam ruangan itu.

(Pr) N (pr) N (3)

Pr; dari — sampai, dari — ke, sama-dengan

Contoh:' dari pukul 4 sampai pukul 5.

(Pr) N (Y) N (11)

Pr: kepada, dengan, ke, bersama, oleh



Y: dan, atau

Contoh: kepada teman saya dan Ibu Guru, dengan ketabahan
hati dan kesabaran.

) PNV )

Pr:; ke, dengan, di

Contoh: ke tempat bersalin, dengan baju bermain.
1) h(Pr) NA (5)

Pr:: dengan, ke, oleh

Contoh: dengan hati riang gembira,
) (Pr) NNu (4)

Pr: ke, pada, di

Contoh: di kelas IV.
i) (K) NNu (1)

K: yaitu

Contoh:, yaitu jam 9.30
k) Pr) N(Y) V()

Pr:' dengan

Y:: dan

Contoh:, dengan jiwa manusia dan bercucuran darah.
) )N (yg) V(4

Pr: kepada, dengan

Contoh: dengan teman yang jalan Kaki.
m) (Pr) N (yg) VN (1)

Pr: oleh

Contoh;; oleh banjir yang diakibatkan oleh hutan gundul.
a) (Pr) N (yg) A (6)

Pr: ke, di, sampai

Contoh: ke bawah pohon yang rindang, di langit yang biru.
o) (Pr) Nu N (2)

Pr; di

Contoh: di seluruh dunia.
p) (Pr) (Ad) V (Z) (1)

Pr:: dengan

-Ad: tidak
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Z: lagi

Contoh: dengan tidak terasa lagi.
qQ) (Pr) VN (3)

Pr: dengan

Contoh: dengan naik becak.

7) Ujud gatra pada GN! + GAZ + GN?
1) Ujud GN!
GN! terdiri atas:
a) NN (2) (1)
z. itu
Contoh: pohon beringin itu.
b) NA (2) (1)
Z. pun
Contoh: orang tua pun.
(2) Ujud GA
GA terdiri atas A (2)
Contoh: besar
(3) Ujud GN2
GN? terdiri atas:
a) VN (1)
Contoh: kelihatannya,

b) (yg) V (1)
Contoh: yang berenang.

8) Ujud gatra pola GN! + GAZ + Gpr®
(1) Ujud GN!

GN terdiri atas:

a) N (8)
Contoh: dia, saya.

b) N (Z) (1)
Z., juga
Contoh: saya juga.
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€))

c) NN (1)

Contoh: ibuku.
d) NN (Z) (3)

Z: itu, pun

Contoh: bangsa Jepang pun.
e) (Z)N (@)

X. para

Contoh: para pegawai.
f) N(Y)N(Q

Y: dan

Contoh:. ayah dan ibu.
g V@O

Z: itu

Contoh: berolah raga itu.
h) (yg) VN (1)

Contoh: yang menjual dagangan.

) A@QQO
Z: itu
Contoh: sakit itu.
Ujud GA
GA terdiri atas:
a) AQ)
Contoh; baik,
b) A (2) (2)

Z: sekali, juga
Contoh:, senang sekali,

) (X) A (11

X: tidak, lebih, tidak begitu, selalu, sudah, seakan-akan,

harus, syarat, makin.
Contoh;, tidak senang, makin kejam.
d XNDA@D)®)
X: sangat
Z: sekali
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Contoh: sangat senang sekali.

e) AA (1)
Contoh: gembira ria.
f) VA (1)

Contoh:: merasa gembira.
(3) Ujud GPr*
GPr terdiri atas:
a) (Pr) N (4)
Pr:. kepada, pada, di
Contoh:, padaku.
.b) (Pr) N (2) (1)
Pr: di
Z:. itu
Contoh: di tempat itu.
¢) (Pr) N Nu (1)
Pr: bagi
Contoh: bagi kita sekalian.
d) (Pr) NN (10)
Pr: berkat, di, pada, dengan, dan, kepada
Contoh: di halaman sekolah, pada ibunya.
e) (Pr) NN (Z) (1)
Pr: pada
Z: ini
Contoh: pada waktu puasa ini.
f) (Pr) N (Y) N (1)
Pr: bagi
Y: maupun
Contoh: bagi kesehatan rohaniah maupun jasmaniah.
g (P V (1)
Pr: untuk
Contoh: untuk bercocok tanam.

9) Ujud gatra pola GN1 + GNu? + gpr?
(1) Ujud GN!
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(2

(©))

GN terdiri atas Nu N (1)

Contoh: banyak murid.

Ujud GNu?

GNu terdiri atas Nu N (1)

Contoh: 31 orang.

Ujud GPr°

GPr terdiri atas (pr) NN (1): dengan
Contoh: dengan Ibu Guru.

10) Ujud gatra pola GN! + GPr2 + GNu®

0))

o))

3)

Ujud GN!
GN terdiri atas N (3)
Contoh:. saya
Ujud GPr?
GPr terdiri atas:.
a) (Pr) N (1)

Pr. di

Contoh: di Sukabumi.
b) (Pr) NN (1)

Pr.. di

Contoh; di rumah paman.
c¢) (Pr) NNu (1)

Pr: di

Contoh; di LT IL
Ujud GNu3

GNu> terdiri atas:’
a) X) Nu Nu (1)
X. hanya
Contoh: hanya 3 hari 4 malam.
b) Nu N (1)
Contoh: satu minggu.
¢) NNu (1)
Contoh: lamanya 3 hari.
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11) Ujud gatra pola GN! + GPr? + GPr°

(1) Ujud GN!

GN! terdiri atas NN (Z) (1)

Lz itu

Contoh: lomba gambarnya itu.
(2) Ujud GPr?

GPr? terdiri atas (Pr) NN

Pr: di

Contoh: di Taman. Lalulintas
(3) Ujud GPr°

GPr3 terdiri atas (Pr) NN

Pr: pada

Contoh: pada hari Minggu.

12) Ujud gatra pola GN! + GN2 + GPr! + GPr?
(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas :
V (Pr) N (1),
PR: dari
Contoh: berangkat dari rumah.
(2) Ujud GN?
GN? terdiri atas N (1).
Contoh:, pukul 8.00.
(3) Ujud GPr°
GPr3 terdiri atas :
(Pr) VA (1)
Pr: dengan

Contoh: dengan membawa perbekalan secukupnya.

13) Ujud gatra pola GN! + GV2 + Gv! + Gv2 + Gm3

(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas:
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(2

3

O]

¢))

a) N (2)
Contoh: kami.
b) NN (1)
Contoh: pikniknya.
Ujud GV!
GV terdiri atas:
a) V(2)
Contoh: mandi-
b) VN (1)
Contoh: naik truk.
Ujud GV?2
GV3 terdiri atas V @)
Contoh: bersama-sama.
Ujud GPr3
GP3 terdiri atas’
a) (Pr) NA (1)
Pr: dengan
Contoh: dengan perasaan gembira.

b) (Pr) N (Y) N (1)
Pr: dengan
Y: koma (,)
Contoh: dengan adik, kakak,dan ayah ibu,
c) (Pr) /N/ (1)
Pr: dengan
Contoh: dengan Ibu Guru, Bapak guru, teman-teman.

14) Ujud gatra pola GN! + GV + GNu + GN2

Ujud GN!
GN! terdiri atas: NN (Z) (1)
Z:. itu
Contoh: hari kemerdekaan itu

(2) Ujud GV2

GV terdiri atas: (Ad) V (1)
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Ad: suka
Contoh: suka dirayakan.
(3) Ujud G Nu’
GNu® terdiri atas: Nu Nu (1)
Contoh: setahun sekali
(4) Ujud GN3
GN? terdiri atas: (K) Nu Nu (1)
K: yaitu
Contoh. yaitu tanggal 17 Agustus tahun 1945.

15) Ujud gatra pola GN! + Gv2 + GPr> + GN?

(1) Ujud GN!
GN1 terdiri atas :

a) N (11)

Contoh: aku, saya
b) N (2) (1)

Z. itu

Contoh:. batu-batu itu
(2) Ujud GV2
GV? terdiri atas:
a) V(8)
Contoh:. pergi, sampai, masuk.
b) (Ad) V (1)

Ad: harus
C Contoh: harus ingat.
c) VN (1)

Contoh:. diberi pepatah
d) V (Ad) (1)
Ad: satu-persatu
Contoh: dipahat satu-persatu.
(3) Ujud GPr°
GPr° terdiri atas:
a) (Pr) N (6)
Pr:. ke, dan, di, ke



C))

Contoh:, ke sekolah, dari rumah.
b) (Pr) NN (3)

Pr: oleh, ke, di

Contoh: di kampung halamanku.
c) (Pr) NNu (2)

Pr: ke, dengan

Contoh: ke regu III.
d) (Pr) (yg) VN (1)

Pr. kepada

Contoh. kepada yang mendirikan Pramuka.
Ujud GN?2
GN? terdiri atas:
a) N (3)

Contoh: Cigorong.
b) (x) N (1)

X kira-kira

Contoh: pukul 8.00
c) NN (2)

Contoh:. cara-cara membuat karangan.
d (K)N 1)

K: ialah

Contoh:; ialah Baden Powel.
e) (K) NN (1)

K: ialah

Contoh: regu cempaka.
f) NA (D)

Contoh: pukul 12.00 pas.
g) (X) NuN (1)

X: lebih

Contoh: lebih 30 menit.
h) (yg) V(Pr) N (z) (1)

Pr. pada

Z: itu

Contoh: yang dapat pada batu-batu itu.
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i) (yg) (X) A (Ad) V (1)
X: sudak
Ad: tidak
Contoh: yang sudah lama tidak bertemu.

16) Ujud gatra pola GN! + GV' + GP3 + GV2
(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas:
NNu (1)
Contoh: saya sekeluarga.
(2) Ujud GV!
GV1 terdiri atas:. V (1)
Contoh: pergi
(3) Ujud GPr°
GPr> terdiri atas; (Pr) N (1)
Pr: ke
Contoh: ke Cimalaka.
(4) Ujud GV2
GV? terdiri atas: VN (1)
Contoh: naik mobil kol.

17) Ujud gatra pola GN! + GVZ + GNu® + GPr3

(1) Ujud GN!

GN! terdiri atas: N (2)
Contoh: mereka.
(2) Ujud GV?2
GV? terdiri atas:
a) V(1)
Contoh; berangkat.
b) VN (1)
Contoh: mempunyai kucing.
(3) Ujud GNu?
GNu terdiri atas: Nu (2)
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Contoh:" semua.
(4) Ujud GPr3
GPr3 terdiri atas:
a) (Pr) N (1)
Pr: di
Contoh: di rumah
b) (Pr) NN (1)
Pr: ke
Contoh: ke lapangan alun-alun.

18) Ujud gatra pola GN! + GVZ + GPr® + ANu

(1) Ujud GN! ‘
GN! terdiri atas: N 1)
Contoh : saya

(2) Ujud GV2
GV? terdiri atas: V D)
Contoh: nginap

(3) Ujud GPr
GPr3 terdiri atas: (Pr) N (1)
Pr: di
Contoh: di sana

(4) Ujud GNu3
GNu3 terdiri atas:; (X) NuN (1)
X: hanya
Contoh:; hanya 5 hari

19) Ujud gatra pola GN! + GV2 + GPr! + GPr?
(1) Ujud GN!
GN! terdiri atas:.
a) N (18)
Contoh:: saya, kami.
b) N (2) (5)

Z:: itu, ini, pun
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Contoh: nenek itu-

¢) NN (1)

Contoh: penyerahan piala.

d) NN (2) ()

Z: juga, itu

Contoh: adik saya juga,

(2) Ujud GV2
GV2 terdiri atas:

a)

b)

vV (24)

Contoh:' dibawa, pergi, berangkat.
(Ad) V (1)

Ad: sudah

Contoh: sudah dilantik

(Ad) VN (1)

Ad: sering

Contoh: sering diberi makan.

(3) Ujud GPr°
GPr3 terdiri atas:

a)

b)

d)

®Pr) N (27)

Pr:: oleh, he, sama, di, dari, dengan, bersama

Contoh: oleh saya, sama bapa guru, dengan kokoh.

(Pr) NN (17)

Pr:; pada, ke, oleh, (ber)sama, dengan

Contoh:: oleh kakak saya, pada hari Jumat sore, di lapangan.

Merdeka.
(Pr) N (X) N (2)
(Pr): sama

X: dan

Contoh:’ sama bapa guru dan ibu guru dan teman-teman
PO)NMNQ

Pr: oleh, dengan

Y: dan

Coatoh:: dengan ayah dan ibu.

@) /N ()N



g)

h)

i)

Y: dan

Contoh: dengan ayah dan ibu, kakak dan adik-adik saya semua

(K) (Pr) N(X) N (1)

K: antara lain

Pr: oleh

X: dan

Contoh: antara lain oleh tari-tarian dan nyanyi-nyanyian
serta pertunjukan lainnya.

®) A(Y)A ()

Pr: dengan

Y: dan

Contoh: dengan riang dan gembira.
(Pr) N Nu (1)

Pr. pada

Contoh: " pada tanggal 14-8-1974.
(Pr) Nu Nu (1)

Pr: selama

Contoh:' selama 3 hari 2 malam

Analisis ujud gatra di atas menunjukkan, bahwa kebanyakan dari tiap
jenis gatra yang membangun kalimat pola S+P dengan perluasan K di belakang
ini terdiri atas lebih dari satu macam ujud gatra, yaitu 80% berkisar antan 2

(dua) sampal dengan 17 macam. Yang terbanyak variasinya ialah GPr3 pada
pola GN! + GN2 + GPr3,

Apabila kita lihat jenis gatra yang mana yang berfrekuensi tinggi dalam
tiap jabatan gatra, maka akan tampak gambaran seperti pada tabel di bawah

h‘- ‘
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TABEL 4
KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATANPOLA S +P+K

No.| Jenis Gatra Jonssen Ghtra
S P K |
|
f %1 £ % f % ‘
1. GN 340 100 2 0,58 28 7,24
2. GV - — 812 91,76 7 1,81
3. GA - - 2 6,20 | 10 2,56
4. GNu — - 1 0,29 27 7,00
S. GPr — 2L 4 1,17 | 315 81,39
6. | Jumlah 340 100 340 100 387 100

Catatan: Jumlah K lebih dari 340 (yaitu 387), karena K lebih dari 1 (satu).

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa S berupa GN seluruh-
nya (100%), P kebanyakan berupa GV (91,76) dan K kebanyakan berupa GPr
(81,39%). Atau dapat juga dikatakan, bahwa GN terbanyak menjabat S, GV
menjabat P, dan GPr menjabat K.

Ujud gatra manakah yang tinggi frekuensinya dari ketiga jenis gatra
itu? Hasil analisis menunjukkan, bahwa yang paling tinggi frekuensinya
pada GN adalah N, yaitu meliputi 51,36% dari GN; pada GV adalah V,
yaitu meliputi 54,09%; sedangkan pada GPr adalah (Pr) N yang meliputi
43,63% dari GPr.

Seperti dapat kita lihat pada analisis Ujud gatra, unsur: N, V, 4, Nu
kerapkali disertai dengan unsur-unsur: Ad, Pr, K, X, Z,dan Z. Berikut ini
akan kita lihat, apa-apa saja yang merupakan unsur-unsur: K, K, Pr, X, Y,
dan Z itu dan bagaimana frekuensinya.

Analisis di atas menunjukkan kenyataan sebagai berikut ini.

1) Ad berupay akan (7), sudah (13), tidak (4), bisa (3), ingin 1), p_emah
{(2), mau (4), bersama-sama (1), mulai (2), segera (1), harus (4), dapat
(1), sedang (4), toleh (1), sewenang-wenang (1), baru (1), sangat (1), le-
bih (1), suka (1), satu-persatu (1), terus-menerus (1), telah (1),Jamsurg‘
(1).
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2)
3)

4)

5)
6)

K berupa: yaitu (1), ialah (1).
Pr berupa: di (70), dari (18), ke (94), dengan (54), oleh (30), kepada(21)

untuk (9), sepanjang (1), dalam (1), pada (14), sampai (9), amat (1),

sama (7), bersama (2), sebagai (1), bagi (3), berkat (1), atas nama
1).

X berupa: dengan (12), sekitar (1), kurang lebih (1), selama (2),
si (1), per (1), sangat (4), selalu (1), makin (1), seakan-akan (1),
tidak begitu (1), harus (1), hanya (2), kira-kira (1), lebih (1), mau-
pun (1).

Y berupa:. dan (38)

Z berupa:: itu (47), sekali (2), pun (12), juga (11), dulu (2), dahu-
lu (1), lagi (4), masing-masing (1), pula (1), sekalian (1), ini (2).

Kenyataan itu menunjukkan kepada kita adanya beberapa unsur pelu-

as gatra yang mempunyai frekuensi tinggi, yaitu Ad, sudah (13), pr, ke
(94), X: dengan (}2), Y : dan (38), Z: itu (47).

2.2.2.3 Rangkuman

Berikut ini akan dikemukakan rangkuman dari hasil analisis secara keselu-.

ruhan mengenai kalimat polaSH|P'dengan perluasan K di belakang. Hal-hal
yang dapat dikemukakan di sini berdasarkan uraian di atas adalah sebagai
berikut.

1)

2)

3)

Dilihat dari jenis dan susunan gatranya pola kalimat S+ P dengan per-
luasan K di belakang terdiri atas 19 pola. Dari 19 pola itu, ada 11
pola dengan satu K, 'dan ada 8 pola dengan dua K. Pola yang paling

tinggi frekuensinya adalah pola GN + GV + GPr, yang meliputi 64,7%.

Dalam pola S+P dengan perluasan K di belakang ini, S hanya terdiri da-
ri jenis gatra GN; sedangkan P dan K terdiri atas bermacam-macam ga-
tra, yaitu : GN, GV, GA, GNu dan GPr. Di antara kelima jenis gatra itu
yang paling tinggi frekuensinya adalah GV dalam P, yaitu meliputi
91,76%, dan GPr dalam K yang meliputi 81,39%.

Ujud gatra tiap jenis gatra ada bermacam-macam; 80% dari gatra
yang membangun pola S+P dengan perluasan K di belakang terdiri
atas 2 s.d 17 macam variasi ujud gatra. Yang paling banyak variasi-
nya adalah GPr pada pola GN + GV + GPr. Ujud gatra yang tinggi
frekuensinya adalah: (a) N pada GN, yang meliputi 51,36%, (b) V
pada GV, yang meliputi 5409%, dan (c) (Pr) N pada GPr yang me-
liputi 43,63%.
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4) Unsur-unsur peluas ujud gatra ada bermacam-macam dengan frekuensi
yang berbeda-beda. Unsur peluas ujud gatra yang tinggi frekuensinya
adalah: ke (94) sebagai pr, itu (47) sebagai Z, dan (38) sebagai Y,
sudah (13) sebagai Ad, dan dengan (12) sebagai X.

2.2.3  Polakalimat S + P yang diperluas dengan K di depan (K + S + P)
2.2.3.1 Ujud kalimat dalam pola K + S + P

Pola kalimat KSP merupakan salah satu pola yang banyak terdapat dalam
karangan murid-murid Sekolah Dasar. Susunan serta kombinasi gatra yang
merupakan ujud kalimat dari pola tersebut ialah sebagai berikut.:

GPr + GN! + GV
GN! + GN% + gV
GA + GN + GV
GPr + GN + GA
GNu + GN + GV
GPrl + GN + GPr?
GN! + GN? + GA
GN! + GN2 + GN3
GPr + GN + GNu
GNu + GN + GPr
GNu + GN + GA
Gambaran yang lebih jelas tentang ujud kalimat dari pola K+ S+ P dapat
dilihat dalam contoh-contoh berikut.
1> Kombinasi GPr + GN + GV (63):
(1). Di sana / saya / melihat nenek-nenek.
(2). Di perjalanan / ayah saya / membeli durian.
(3). Di lapangan itulah / putera-puteri penggalang / berkumpul.

2) Kombinasi GN + GN + GV (52) :
(1). Pukul 9.00 malam / aku / sudah tidur.
(2). Tahun 1941 / Jepang / menyerang Belanda.
(3). Kira-kira pukul 9.00 pagi / kapal / datang.
3) Kombinasi GA + GN + GV (22):
(1). Setelah sore / saya / pulang.
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4)

5)

6)

7

8)

9)

(2). Tak lupa / saya / mengucapkan terima Kasih.
(3). Tak lama / kendaraannya / datang.

Kombinasi GPr + GN + GA (17):

(1). Di sana / hawanya / sangat panas /

(2). Di jalan / hujan / besar sekali.

(3). Di dalam mobil / adik saya semuanya / gembira.

Kombinasi GNu + GN (7):

(1). Berhari-hari / tanaman yang ditanam oleh saya / tumbuh dengan segar.
(2). Tiga hari berturut-turut | pameran / diadakan.
Kombinasi GPr> + GN! + GPr2 (6)::

(1). Pada suatu hari / aku bersama ibu / ke pasar.

(2). Pada waktu hari libur / saya / ke Bandung.
Kombinasi GN! + GN2 + GA (5):

(1). Hari Minggu itu (kebetulan) / cuaca / sangat baik.
(2). (Dan) detik ini-pun / Indonesia / merdeka.
Kombinasi GN! + GN2 + GN3 (3):

(1). Tingkat SD / juara kedua / Sekolah Teladan.
Kombinasi GPr + GN + GNu (3):

(1). Dari sekolah ini / kelas VIsnya / hanya 2 orang.

10) Kombinasi GNu + GN + GPr (2):

(1). Selama tiga hari / saya / di Palimanan.

11) Kombinasi GNu + GN + GA (1):

(1). Sudah tiga puluh tahun / Indonesia / merdeka.

Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa gatra yang dapat menduduki

jabatan S hanyalah gatra N, baik secara sendiri maupun bergabung dengan
unsur-unsur gatra lain. Di lain pihak semua jenis gatra dapat menduduki ja-
batan P, sedang jabatan K dapat diduduki oleh hampir semua jenis gatra
kecuali gatra V (lihat tabel 1 dan 2).
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TABEL 5
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLAK +S +P

Jabatan dan Jenis Gatra f %
No. Urut
K s P
1. | G+ GN! ¢ Gv2 | 63 34,81
2. | oN! 4+ GN? + Gv2 | 52 28,73
3, | Ga® + GN! 4+ GvV? | 2 12,16
4. | GP3 4+ GN! 4+ GAl | 17 9,39
5. | oNud 4+ GN! 4+ Gv2 | 17 3,87
6. | cpr!  + GN! 4+ GPr2 | 6 3,31
7. | oN! 4+ GN2  + GA3 | s 2,76
8. | oN! ¢ GN? + GN3 | 3 1,66
9. | GP® + GN! 4+ GNu?| 3 1,66
10. | GNu3 + GN! 4 GPr2 | 2 1,10
11. | GNu® + GN! ¢ Ga2 | 1 0,55
Jumlah 181 100

2.2.3.2 Ujua gatra jabatan S, P, dan K dalam setiap kombinasi yang
berpola K+S+P.

2
1). Kombinasi GPr> + GN! + GV
(). GN! terdiri atas

a. N (46)
Contoh! — saya
— mobil
— masyarakat
b. NN €11)
Contoh: — anak-anak sekolah
— putera-puteri penggalang
— orang Islam.
c. N@ 2)
(Z) itu, pun
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@

Contoh: — mobil bis itu.

(X) NN (1)
(X): para
Contoh: — para pelajar teladan.
Nu N (1) ,
Contoh: — seorang petani.
NOYN (D)
(Y): dan
Contoh: — tentara Inggris dan Belanda.
NXN (1)
(X): bersama
Contoh:  — saya bersama teman-teman.
Gv?2 terdiri atas:
a Vv (10)
Contoh:, — berkumpul
— terkejut
— berjalan-jalan.
VN 27 .
Contoh:  — melihat-lihat keramaian kota Bogor

— memelihara kebun

— membuat mobil-mobilan
Ad) VvV (12
(Ad): mulai, sedang, boleh, sudah, pada, segera, baru, jatuh.
Contoh: — mulai bekerja

— sudah bersiap-siap

— segera berbunyi.
(Ad) VN (8)
(Ad): akan, segera, jarang, tidak, sedang, mulai, hendak.
Contoh: — akan melihat-lihatcandi Borobudur-

— jarang membuat karangan

— tidak mengerjakan taraweh.

va @
(Z): dahulu, lagi
Contoh: — belajar lagi.
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VA 1)
Contoh: — tidur nyenyak.

W@ @)

(Z) : dulu

Contoh: — diberi perhatian dulu.

V (Ad) N (1)

(Ad): dulu

Contoh:  — melihat dulu yang mencuci wortel.

Ad) V(@) (1)
(Ad): hanya; (z): saja
Contoh: — hanya berjalan kaki saja.

3) GPr3 terdiri atas:
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(Pr): di, pada, dalam, dekat, dari, sama (=oleh)
Contoh: — di situ

— dari Sukabumi

— pada tanggal 10 Nopember
(Pr) NN (13)
(Pr): di, pada, waktu.
Contoh: — di kebun raya Bogor

— pada pukul 7.30 malam
— waktu hari Minggu.

P)N@ @

(Pr): pada, dari, di; (2): itu

Contoh: — pada waktu itu
— dari sejak itu

(Pr) Nu N )

(Pr): dalam, pada, di.

Contohy — dalam beberapa menit
— di sebuah desa

(Pr) NN (2)

(Pr): pada, di; (z): itu, pula.

Contoh: — di dalam bis itu.

(Pr) N Nu (1)

(Pr): di

Contoh: — di kelas dua.



g A®PYN (D)

(Pr):

pada

Contoh: — tepat pada pukul 6.30

Dari deskripsi di atas diperoleh kesan bahwa N merupakan ujud gatra
N" yang paling tinggi frekuensinya dalam kombinasi GPr> + GN! + GV (46
dari jumlah 63).

Demikian pula VN merupakan ujud gatra V2 yang paling tinggi frekuen-
sinya dari kombmasl tersebut (27 dari jumlah 63), sedangkan (Pr) N meru-
pakan ujud gatra P yang paling tinggi pula frekuensinya (33 dari jumlah 63).

2
2) Kombinasi GN! + GN> +GV
1) GN! terdiri atas:

a.

N (36)
Contoh: — saya,

— bel,

— Jepang.
NN (6)
Contoh: — pengikut pertandingan

— adik saya
N@ O
(Z): itu
Contoh: — se

— tempat itu *

NuN (1)
Contoh: — semua / regu
N @g) V()
(vg) : yang
Contoh:. — anggota yang ikut pawai
N (yg) A 2) (1)
(vg) : yang;
(Z): itu
Contoh: — pemandangan yang indah itu.
NY)N @
(Y): dan
Contoh: — tentara Inggris dan Belanda.

h NG @)VvE O
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(yg): yang; (Ad): mau; (Z): itu
Contoh.  mobil yang mau menjemput itu.

) GV? terdiri atas :

v L v a7
Contoh: — berpuasa
— bangun
— datang
b. VN (16)
Contoh: — memanggil beca,

— menyerang Belanda,
— mempunyai cita-cita.
c. (Ad)V (10)
(Ad): terus, suka, sudah, belum, baru, boleh, benar-benar,
telah, segera.
Contoh: — sudah datang,
— segera berangkat,
— boleh bersenang-senang.
d V (2) 3)
(Z): dahulu, kembali
Contoh: — sembahyang dahulu.
e. (A VN (3)
(Ad): sudah, akan, tidak
Contoh: — tidak memikirkan nasib negaranya.
f. VAN (1)
(Ad): dahulu
Contoh: — menghapalkan dahulu pelajaran.
g A XV O
(Ad): sudah; (X): pada
Contoh: — sudah pada tidur.
h. (Ad) VN (2) Q)
(Ad): belum; (Z): lagi

Contoh: — belum dimasukkan sekolah lagi,
(3) GN? terdiri atas:
a. N 19)
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Contoh:  — sekarang,

— pukul 1.00,
— tahun 1941. :
b. X) N (10)
(x): kira-kira, sesudah
Contoh: — kira-kira pukul 6.00,
— sesudah pukul 12.30.
c. (X) NN 6) -
(X): kira-kira, sesudah, setelah
Contoh: — kira-kira pukul 9.00 pagi,
— sesudah pukul 8.00 pagi,
d. NN C))
Contoh: — waktu kenaikan kelas.
e. NuN @
Contoh: — tiap minggu

— setiap malam
f. N@ 3)

(Z): itu, ini.

Contoh: — waktu itu.
g. N Nu )

Contoh : — hari pertama.
h. AN A3)

Contoh: — tepat pukul 13.00.
i A 1)

Contoh: — sebenarnya.

Dalam kombinasi ini pun ternyata N merupakan ujud gatra N! yang
paling tinggi frekuensmya (36 dari jumlah 52). Juga V masih tetap merupa-
kan ujud gatra v2 yan| f tertinggi frekuensinya (17 dari jumlah 52), sedangkan
untuk ujud gatra N“, yang frekuensinya paling tinggi ditempati oleh N
(19 dari jumlah 52).

3). Kombinasi GA3 + GN! + Gv2

(1) GN! terdiri atas:

a N (14)
Contoh: — kami,
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— saya,

— adik.
b. NN 3) .
Contoh: — bangsa Indonesia.
c. .N (@) 2
(Z2): itu, pun
Contoh: — mobil-mobilan itu.
e NN@ (2
(Z): itu
Contoh: — kakinya itu.
e. N(yo) V. (1)
Contoh: — pameran yang saya tunggu-tunggu.
) GV? terdiri atas.
a. Vv (11)
Contoh:, — bangun,
— pulang,
— berangkat.
b. VN 4)
Contoh: — mengucapkan terima kasih

c. (Ad)V 3)
(Ad): telah, sudah, hampir
Contoh: — hampir selesai
d. VA(1)
Contoh: bertindak kejam
e. VN (2) €))
(Z2): itu
Contoh: — mengikuti kerija itu.
f. A VN (1
(Ad): sudah
Contoh: — sudah menunjukkan pukul 12.00 pas.
g (A VA (1)
(Ad): sudah
Contoh: — sudah bercita-cita begitu.
3) GA3 terdiri atas:.
a (X)A @)
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(X) : sesudah, tidak, (tak), setelah, dengan

Contoh:- — tak lupa,
— setelah sore,
b. A @)
Contoh:; — cepat-cepat.

¢ XA@D O
(X): sudah, sejak, tidak; (Z): benar, lagi, pula

Contoh: — sudah lama benar.
d (X) AN (4)

(X). tidak (tak)

Contoh; — tak lama waktu itu.

e. A2 2)
(Z): benar, lagi.

Contoh: — pagi-pagi benar.
f. AXA (2
(X): demi
Contoh: — sedikit demi sedikit.

Seperti juga dalam kombinasi sebelumnya, dalam kombinasi GA3 + GN!
+ GV2 ini pun frekuensi tertinggi untuk gatra GNl, dan GV2 masing-masing
ditempati oleh N dan V dengan frekuensi nyata (14 dari jumlah 22) dan (11
dari jumlah 22). Sedang untuk gatra A3 frekuensi tertinggi ditempati oleh
(X) A (7 dari jumlah 22).
4). Kombinasi GPr> + GN! + GA?

(1) GN! terdiri atas:

a. N (10)
Contoh: — saya,
— hujan,
— lalu lintas,
b. NN ©)
Contoh: SD Ibu Dewi
¢ N@ ¢))
(Z): 1tu
Contoh’ — ikan itu.

) GAZ? terdiri atas:
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a A 3)

Contoh: — gembira.
b. A (2) 3)

(Z): lagi, sekali

Contoh: — besar sekali.
¢ (XA 3)

(X): telah, sangat, bertambah

Contoh: — sangat panas
d X) A®@ 3)

(X): sangat; (Z) : sekali

Contoh: — sangat sejuk sekali.
e. VA )

Contoh: — merasa gembira
. AXAQ

(X): makin;

Contoh: — makin lama makin lebat.
g AN 1)

Contoh: — banyak kenalan

3) GPr> terdiri atas:

a. (Pr) N ©)

(Pr): di, pada, sampai

Contoh: — di jalan,

— sampai sekarang.
— pada tahun 1942.

b. P) NN (4
(Pr): di, pada
Contoh: — di dalam mobil,

¢ (P)N(@) @)
(Pr): pada; (Z). itu

Contoh: — pada waktu itu,
d (Pr) NuN (2

(Pr): pada

Contoh: — pada suatu hari,
e. (P) NNu (1)
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(Pr): pada
Contoh : — pada hari ketiga
f. (Pr) NN (Z2) (1)
(Pr): pada; (Z): ini
Contoh : — pada bulan puasa ini

Dalam kombinasi ini, N masih tetap merupakan ujud gatra N! dengan
frekuensi tertinggi (10 dari jumlah 17), Ujud gatra A2 secara merata diisi oleh
A, A (Z), (X) A, dan (X) A (Z) dengan frekuensi masing-masing (3 dari
jumlah 17). Frekuensi tertinggi yang merupakan ujud gatra Pr3 ialah (Pr)N
dan (Pr) NN, masing-masing dengan frekuensi nyata (6 dan 4 jumlah 17).

3). GNu3 terdiri atas :

a. NuN(@2) (2
(Z) : berturut-turut, kemudian

~ Contoh: — satu minggu kemudian
b. X) Nu N (2
(X): sudah
Contoh: — sudah satu hari
c. Nu 1)
Contoh: — berhari-hari
d NuN Q)
Contoh: — sebelas abad yang lalu

ee. X)NuN(@2Z) (1)
(X): setelah; (Z): kemudian
Contoh: — setelah dua hari kemudian
Dalam kombinasi ini, frekuensi tertinggi ujud gatra Nl, N2 dan Nu3
ialah : N dan NN (masing-masing 3 dari jumlah 7); V (3 dari jumlah 7); NuN
(Z) dan (X) NuN (masing-masing 2 dari jumlah 7).
6). Kombinasi GPr> + GN! + GPr?
1. GN! terdiri atas :

a N 5)
Contoh: — saya
b NXYN ()
(X): bersama
Contoh: — aku bersama ibu
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5). Kombinasi GNu3 + GN! + gv?
(1). GN! terdiri atas:

a. N 3)

Contoh: — pameran.
b. NN 3)

Contoh: — bangsa kita.

¢ N@)V @
(yg): yang
Contoh : — tanaman yang ditanam oleh saya.
(2). GV2 terdiri atas:
a V 3)
Contoh: — berkemah
b. VN ) :
Contoh:: — membuka lembaran anak-anak.
VXA O
(x): dengan
Contoh : — tumbuh dengan segar.
d (Ad) VA (1)
(Ad): tidak
Contoh : — tidak merasa lapar.

Lg)

e. (A) (Ad) VN (1)
(X): telah; (Ad):- dapat
Contoh : — telah dapat menciptakan suatu bangunan yang
megah.
(2). GPr! terdiri atas :
a (Pr)N 4)
(Pr): di, ke, pada
Contoh:: — ke Bandung.
b. (X) ) N (2)
(X): hanya, tidak; (Pr) : ke, sampai
Contoh; — tidak ke mana-mana.
(3). GPr? terdiri atas:
a. (Pr) NN 3)
(Pr): pada
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Contoh: — pada waktu hari libur
b. (Pr) N 2)
(Pr). dari, pada
Contoh: — dari Cianjur.
c. Py NuN (1)
(Pr). pada
Contoh: — pada suatu hari
Dalam kombinasi GPr1 +GN + GPr ini frekuensi tertinggi yang mem-
bentuk gatra-gatra N, GPr dan GPr? ialah unsur-unsur N (Pr) N, dan (Pr)
NN; (masing-masing dengan frekuens1 nyata; S5 dan 3 dari jumlah 6).
7) Kombinasi GN! + GN2 + GA?
. GN! terdiri atas:

a N 2
Contoh:; — Indonesia.
b. NN 1)
Contoh: — tidur saya.
c¢. N (@2 1)
(Z). ini
Contoh: — Indonesia ini.
d. NN (2) )
(2): itu
Contoh: — pengendara Honda itu.
?) GA? terdiri atas:
a. A 3)
Contoh: — kaya,
b. X)A )
(X). sangat, tidak
Contoh;;  ,— sangat baik.
(3) GN2 terdiri atas:
a N ?2)
Contoh. — kemudian.
b. NN(2) ()
(2): itu
Contoh: — hari Minggu itu.
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c. A (1)
Contoh’ — untunglah

Unsur N sebagai gatra N, A sebagai gatra A, serta N dan NN (Z) sebagai
N merupakan ujud gatra yang paling tinggi frekuensinya dalam kombinasi
GN! + GN2 +GA (masing-masing dengan frekuensi nyata: 2, 3, 2,dan 2,
dari jumlah 5).

8) Kombinasi GN! + GN? + GN3
1) GN! terdiri atas:

a. NNu )
Contoh: — juara kesatu
b. NN (1)
Contoh: — Gubernurnya
2) GN? terdiri atas;
a. NN 2)
Contoh: — sekolah saya
b. VN (1)
Contoh: — bernama Daendels
3) GN? terdiri atas:
a. NN 2)
Contoh: — Tingkat SD.
b. N (2) ()
(Z): itu
Contoh: — waktu itu

Dalam kombinasi itu ternyata NNu merupakan ujud gatra NI yang paling
tinggi frekuensinya (2 dari jumlah 3): Ujud gatra N2 dan N3 berupa unsur
yang sama (NN) dengan frekuensi yang sama pula tingginya (2 dari jumlah
3).

9) Kombinasi GPr> + GN! + GNu?
(1). GN! terdiri atas:

a. N ?)
Contoh: — saya.
b. NN (1)
Contoh: — kelas VI nya.
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) GNu? terdiri atas

a.

a.

X)NuN (2

(X): akan, hanya,

Contoh:, — hanya dua orang.

X) N 1)

(X): sudah

Contoh:: — sudah kelas VI.
3) GPr3 terdiri atas:

(Pr) N (2) (2

(Pr): dari, pada (Z):: ini, itu

Contoh:: — dari sekolah ini.

(Pr) N (¢))

Pr):- di

Contohx’  — di Cianjur.

N merupakan ujud gatra N yang tertinggi frekuensinya (2 dari jumlah 3).
Frekuensi tersebut sama tingginya dengan frekuensi (X) NuN sebagai ujud
gatra Nu; sama pula dengan frekuensi (Pr) N (Z) sebagai ujud gatra Pr3.

10) Kombinasi GNu3 + GN! + GPr?
) GN! terdiri atas :

a N 1)
Contoh: — saya.
b. N (2) 1)
(Z). itu
Contoh: — anak itu.
) GPr? terdiri atas
a. (Pr) N 1)
Pr): di
Contoh:, — di Palimanan
b. (Pr) NN 1)
(Pr): di
Contoh; — di dalam asuhannya.
c. GNu® terdiri atas:
. NuN (1)

Contoh; — empat fahun lamanya.
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b. (X) Nu N (1)
(X):: selama
Contoh:: — selama tiga hari.
Dalam kombinasi GNu + GN + GPr ini, ujud gatra N, Pr,dan Nu mem-
punyai frekuensi yang sama (masing-masing 1 dari jumlah 2).
11) Kombinasi GNu + GN + GA
(1) GN terdiri atas:

N (1)
Contoh: — Indonesia.
(2) GA terdiri atas::
A (1)
Contoh: — merdeka.
(3) GNu terdiri atas :
(X) Nu N (1)
(X): sudah
Contoh: — sudah tiga puluh tahun

N sebagai ujud gatra N, A sebagai ujud gatra A, dan (X) NuN sebagai
ujud gatra Nu mempunyai frekuensi yang sama dalam kombinasi itu.

TABEL 6
KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATANPOLA K+S+P

Jabatan Gatra

No. Urt. Jenis Gatra S P K
F % f % 1 %
i

1 GN 181 100 3 11,6560 33,15

2. GV - — |144 7403} — -
3. GA — - 231271122 12,15
4. GNu — - 3 1,65|10 5,53
5. GPr - - 8 442|189 49,17

Jumlah 181 100 {181 100 {81 100
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2.2.3.3 Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

5)

2:2,

Kombinasi gatra Pr + N + V dan kombinasi patra N + N + V merupakan
ujud kalimat yang paling banyak terdapat dalam pola KSP;

masing-masing mencapai frekuensi 63 (34,81%) dan 52 (28,73%) dari
jumlah 181 kalimat yang berpola KSP. Di lain pihak, kombinasi gatra Nu
+ N + A merupakan ujud kalimat yang paling sedikit dalam pola tersebut;
hanya mencapai frekuensi 1 (0,55%).

N merupakan gatra yang paling umum menduduki jabatan subyek
dalam kalimat yang berpola KSP. Frekuensinya mencapai 181 (100%).

V merupakan gatra yang paling banyak menempati jabatan predikat (P)
dalam pola KSP. Frekuensinya mencapai 144 (74,03%). Sebaliknya gatra
N dan gatra Nu jarang sekali menempati jabatan P tersebut. Frekuensinya
masing-masing hanya mencapai 3 (1,655) saja.

Dengan frekuensi 89 (49,17%) dan 60 (33,15%), gatra Pr dan N
merupakan gatra yang paling banyak menempati jabatan keterangan (K)
dalam pola kalimat KSP; sedangkan gatra V tidak ada yang menempati
jabatan tersebut.

Khusus untuk gatra preposisi (GPr) yang pada umumnya menempati
jabatan K, perlu kiranya diberi sedikit catatan, Dari jumlah 42 pemakaian
preposisi dalam pola kalimat KSP, ternyata jenis preposisi pada dan di
mempunyai frekuensi yang paling tinggi; masing-masing 17 (40,48%) dan
12 (28,57%). Adapun jenis preposisi lainnya seperti: dari, ke, dalam,
sampai, dekat dan sebagainya., mencapai frekuensi yang hampir merata
antara 2 dan 3 (4, 76% dan 7,28%).

4  Pola$ + P Dengan Perluasan K Di Tengah (SKP) -

Menurut jumlah K nya, pola SP yang diperluas dengan K di tengah ini (atau
untuk pendeknya disebut pola SKP) dapat dipisahkan menjadi 2 bagian.
Pertama dengan K tunggal; kedua dengan K ganda.

Pola SP dengan K di tengah tunggal, beragam di dalam pola sebagai

berikut:

GN!

GN? GN3
+ @V GV
GA2 GA3
GNul GNu?
Gpr! GPr2
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GN! berposisi sebagai S, salah satu dari GN2 v GAZ gN! gpr! dapat
berposisi sebagai P, sedangkan salah satu dari GN V2 GA2 GNu2 GPr2
dapat berposisi sebagai K.

Dalam kenyataannya dari contoh penelitian kalimat-kalimat murid SD
kelas VI, dari kemungkinan kombinasi di atas ditemukan pola sebagai
berikut.

1. N +GN2+GV ()
Saya / pukul 6.00 / membuka pintu kandang ayam.
(Dan) saya { sekarang / akan meneruskan SMP.
2. GN! +GN? + GA @)
Bis pun / berjalannya / makin cepat.
3. GN+GA+GV(5) (5
(Dan) saya / agak lama / melihat kesenian angklung.
4. GN+GNu+GV(3) (@3)
(Jadi) / bangsa Indonesia / | abad yang lalu / sudah mempunyai
masyarakat yang teratur
5.GN+GPr+GV (23) (23)
Saya / di jalan / bersorak-sorak.
(Terus) saya / di Maribaya / bermain-main dulu.
Tikus-tikus / di rumah /selalu mencuri makanan,

Kalimat pola SP dengan K di tengah ganda terlihat seperti pola sebagai
berikut .

1. GN + BPr! + GPi? + GV (2)
Saya / di sana / dengan adik saya / menyewa perahu layar.
2. GN1 + GN2 + GPr +GA )

Anak-anak maupun dewasa / kelihatannya / pada hari itu / gembira.

Ditemukan satu kalimat yang mempunyai sampai 4 K antara S dan P.
Kalimat tersebut berpola sebagai berikut,

DN! +GN? + GPs,rl +GP2+GNu +GA (1)
Saya /[ dahulu / di sekolah / bersama teman-teman / selama 1 minggu /
alangkah senangnya.

Frekuensi kalimat-kalimat pola SKP terlihat dalam tabel di bawah ini:
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TABEL 7
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA S+K+P

No. Ujud Kalimat f %
1. |oN! + GN2 + GV 5 12%
2. |GN! + GN2 + GA 2 5%
B. |oN +GA +GV 5 12%
4. |GN + GNu + GV 3 %
5. |GN + GPr + GV 23 54%
6. |GN + GPrl+ GPr2 + GV ) 5%
7. |GN! + GN3 + GPr + GA 1 2,5%
8. |GN! + GN? + GPr! + GPr?2 + GNu + GA 1 2,5%
Jumlah 42 100%

Tabel di atas memperlihatkan bahwa pola: GN + GPr + GV paling tinggi

frekuensinya (54%) dibandingkan dengan pola-pola lain dari pola SKP.

Gambaran ujud gatra dari setiap pola, sebagai berikut.:.

Pola GN! + GN2 + GV
1. GNl sebagai S, terdiri dari:
(1) N C))
Contoh:, saya
(2) N(vg) V(2)(1)
Z: itu
Contoh: Gunung yang akan meletus itu.
2. GN? sebagai K, terdiri dari
(1) N )
Contoh: pukul 6.00 sekarang
3. GV sebagai P, terdiri dari:
(1) VN )
Contoh:: membuka pintu kandang ayam.
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(2) (Ad) VN (3)

Contoh: sudah menduduki kelas VI SD Ibu Dewi No. 7.
Pola GN! + GN2 + GA
1. GN! sebagai S, terdiri dari:

(1) N@) (1)

Contoh: Bis pun.
(2) NN (6))

Contoh:; kawan-kawanku
2. GN sebagai K, terdiri dari:

(1) VN ()

Contoh:, berjalannya.

3. GA sebagai P, terdiri dari;
mH®A @
X: makin
Contoh: main cepat.
2) X AD
Z: sangat
Z: sekali
Contoh: sangat gembira sekali.

Pola GN + GA! + GV2
1. GN sebagai S, terdiri -dari:

(1) N (2

Contoh: saya.
(2) N2) 1)

Z: juga

Contoh: saya juga.
BXN@D O

X si

Z: itu

Contoh; si Nero itu.
@ Nopv (1)



Contoh:: umat agama Islam yang beriman
2. GA sebagai K, terdiri dari:

1A 2

Contoh-, cepat-cepat.
(2 X) A 9(2)

X: sudah, agak

Contoh: agak lama.
(3) A(Z) 1)

Z: lagi

Contoh: sebentar lagi.

3. GV sebagai P, terdiri dari:

v M

Contoh:. menunggu.
(2 VN ()]

Contoh: membuka pintu.

() A VN (2)

Contoh: akan melakukan ibadah puasa yang terdapat

pada rukun Islam ke—S5.

Pola GN + GNu + GV
1. GN sebagai S, terdiri dari:

(1) NN 3
Contoh: bangsa Indonesia.
2. GNu sebagai K, terdiri dari:
(1) NN 3
Contoh: sebelas abad yang lalu.
3. GV sebagai P, terdiri dari:
@av @)
Contoh: dicuci-

@ @Ay yw ()

Contoh: sudah mempunyai masyarakat yang teratur.

Pola GN + GPr + GV
1. GN sebagai S, terdiri dari:
(1) N (21)
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Contoh: saya,

aku,
tikus-tikus.
(2) N@2) 1)
Z: itu
Contoh: pramuka itu.
(3) N(Pr)N M
Pr: dari
Contoh: pemuda dari seluruh Indonesia.

GPr sebagai K, terdiri dariz
(1) (Pr) N (15)
Pr: di, dari, oleh, ke
Contoh: di jalan,
dari rumabh,
oleh bibi.
@ P)N@)
Pr: dari, pada, dalam
Z: itu, ini
Contoh: pada waktu itu.
(3) (Pr) NN )
Pr. di, ke, pada, dalam

Contoh: di pantai laut.
4 @) NNu (1)

Pr: di

Contoh: di kelas enam.
GV, sebagai P, terdiri dari:
v 4)

Contoh: bermain

bersorak-sorak.

2 A Vv ¥))

Contoh. ikut bertempur.
(3 VN (10)

Contoh: melihat-lihat pemandangan,

membantu ibu saya.



(4) VN (2) )]
Z: sekali, dahulu

Contoh: mengetuk pintu dahulu.
(5) (Ad) VN @)
Contoh: selalu mencuri makanan

(6) (Ad) (2) VN (2)
Z: sekali, betul-betul

Contoh- ingin sekali melihat makam Cut Nyak Din
(7 (Ad) NNN (1)
Contoh; sudah 6 hari.

Pola GN + GPrl + GPr2 + GN
1. Gn sebagai S, terdiri dari:
()N ¥}
Contoh: saya
2. GPr sebagai K, terdiri dari:
1 Pr) N 3)

Pr: di, dengan
Contoh: di sana.

(2) (Pr) NN (OO |
Pr: dengan
Cotnoh: dengan adik saya.

3. GV sebagai P, terdiri dari:

@ v 1)
Contoh: bernyanyi-nyanyi.

(2) VN 1)
Contoh, menyewa perahu layar

Pola GN! + GN? + GPr + GA
1. GN! sebagai S, terdiri dari:

NX N )
X: maupun
Contoh; anak-anak maupun dewasa.
2. (1) GN sebagai K, terdiri dari:
VN )
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Contoh: kelihatannya.
(2) GPr sebagai K, terdiri dari:

Py N@ @

Pr: pada
Z: itu
Contoh: pada hari itu.
3. GA sebagai P, terdiri dari:
1 A 1)
Contoh:, gembira

Pola GN! + GN? + GPr! + GPr? + GNu + GA
1. GN!, sebagai S, terdiri dari:

(1) N (1)
Contoh:; saya.
2. GN sebagai K, terdiri dari:
(1) N (1)
Contoh : dahulu.

GPr sebagai K, terdiri dari:
(1) (Pr) N, ¥)]

Pr: di, bersama

Contoh: di sekolah.

GNu sebagai K, terdiri dari:

1) 0 NN (1)

X: selama

Contoh: selama satu minggu.
3. GA sebagai P, terdiri dari:

OXNAGD O

X: alangkah

Z: nya

Contoh: alangkah senangnya.



TABEL 8
KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATAN POLA S +K+P

No. Posisi Jenis Gatra f %

1 S GN 42 42 100%

2 P GV 38 42  90,5%
GA 4 9,5%

3 K GN 9 48 18,8%
GA 5 10,4%
GNu 4 8,3%
GPr 30 62,5%

Dari tabel 8 di atas terlihat gambaran, bahwa Posisi S, 36 (86%)
diduduki oleh jenis kata N. Posisi P (90,5%) terdiri dari GV. Dari GV ini,
dilihat dari jenis gatranya, 12 (32%) terdiri dari jenis V intransitif; dan 26
(68%) terdiri dari jenis VN, atau V transitif. Sedangkan posisi K (62,5%) di
tempati oleh GPr, dan 24 (80%) merupakan jenis (Pr)N.
Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra, sebagai berikut:
1) unsur (Ad):
sudah (4), akan (2), menjadi (1), selalu (11), tidak (1), ikut (1), semua
M.

2) unsur (Pr):
di (17), dari (3), pada (3), ke (2), oleh (1), bersama (1).

3) unsur (X):
makin (1), sangat (1), si (1), sudah (1), agak (1), maupun (1), alangkah
(1), selama (1).

4) unsur (Z):
itu (4), sekali (3), betul-betul (1), juga (1), pun (1), lagi (1), d(@h)ulu (1).

2.25/ Pola$ + P dengan Perluasan K di Awal dan di Akhir

Kalimat pola SP yang diperluas dengan K yang diletakkan di bagian
awal dan bagian akhir ada dua macam, ialah pola KSPK dan KSPKK. Jumlah
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pola yang pertama 130, sedangkan yang ke dua 24, sehingga jumlah
seluruhnya 154.
Pemerian terperinci mengenai pola ini adalah sebagai berikut:

2.25.1 Pola KSPK.

Berdasarkan kombinasi jenis gantranya, ternyata susunan ini dapat
dikelompokkan menjadi 7 kelompok dengan pola-pola yang berikut ini.

Pola I . Gpr! +GN+GV2 +Gpr? @)
Contoh * 1) Pada hari Minggu / saya / disuruh / ke pasar,
2) Di Karang Setra / kami / bermain ayun-ayunan / di
bawah pohon.
3) Padasuatuwaktu / ku / duduk / di bangku Kl. V1.

Pola II : Pada waktu itu / sekolah-/ akan libur / dua minggu.
Contoh : 1) Pada waktu itu/sekolah / akan libur / dua minggu.
2) Pada hari Minggu / saya / bangun / pagi.
3) (Dan) di sana / teman-temanku / bermalam / tiga

malam
Pola III : Gpr + GN + GV + GA 1))
Contoh : 1) Disana /[ kami/ makan / dengan lahap.
2) DiCibulan / saya [ berenang / dengan gembira,
Pola IV . GN! + GN2 + GV + Gpr  (25)
Contoh * 1) Keesokan harinya / saya / pulang / ke Cianjur.

2) Waktu bulan Romadhan / saya / puasa / tiap hari.
3) Waktu pukul 7.00 / saya { berkumpul / di rumah Pak

RT.
Pola V : GNI + N2 + gV + GN3 (3)
Contoh : 1) Keesokan harinya / saya / bangun / jam 2.00 pagi.
2) Sore harinya [ saya / jalan-jalan / jam lima.
Pola VI . 6Nl + GN2 + GV + GA (1)
Contoh : Pukul 3.00 / saya / sahur / dengan enaknya.
Pola VII : GA + GN + GV + Gpr (10)
Contoh : 1) Cepat-cepat / kami / berkumpul / di lapangan yang
disediakan,
2) (Dengan) tidak terasa / kami / telah ada / di depan
rumah nenek.
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2.2.5.2 Pola KSPKK

Kombinasi jenis gatra pola yang kedua dapat dibagi menjadi empat
kelompok dengan pola-pola yang berikut ini.

Pola VI : Gpr+GN +GV + Gpr® + Gpr>  (16)
Contoh : GPr+GN+GV+GPr
1) Pada hari libur / saya /| merantau / ke Surabaya /
dengan teman kampung saya.
2) Pada waktu hari libur itu / saya / pergi ke Bandung /
dengan semua keluarga.
3) Pada hari Sabtu / saya / makan / ke Ciraden / dengan
teman-teman saya.

Pola IX GN : GN! +GN? + GV +GPrl +GPr? (4)
Contoh : 4)
1) {Dan) waktu makan / saya / ikut makan / dengan
kakek / di sana.
2) Pukul 7.00 / saya | berangkat / dengan keluarga / ke
pacuan Cimalaka.
Pola X : GA+GN+GV+GPrl +Gpr2 Q3)
Contoh : ' Agak lama [ kendaraan yang kita naiki / sudah sampai /
di tempat yang kita tuju / di Maribaya,
Pola XI : GPrl + GN +Gpr? + Gpr3 + Gp4 1)
Contoh : Pada hari libur / kami / ke Batukarut / dengan

teman-teman / kira-kira pk. 18.00.

Prosentase frekuensi pola kalimat yang telah dilukiskan di atas itu akan di
gambarkan dalam tabel di bawah ini.

TABEL 9
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA K+S+P+K
No. Ujud Kalimat f %
KSPK
1. | P! + GN + GV + GPr? 70 46,5
2. | GPr + GN! + GV + GN? 5 46
3. | GPr+ GN + GV + GA 4 2,6
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4 | GN! + GN? + GV + Gpr 30 19,9
5. | GN! + GN? + GV + GN3 5 3%
6. | GN! + GN? + GV + GA 1 0,7
7 GA + GN + GV + Gpr 10 6,6
8. | Gpr! + GN + Gpr® + Gpr 16 10,6
o | oN! + N2 + GPr! + GPr? 4 2,6
10. | GA + GN + GV + GPr 3 1.9
1. | op! + GN + Gpr? + GPe! + gpr? 1 0,4

Jumlah 151 100

Dari tabel di atas tampak bahwa Pola.] mempunyai frekuensi tertinggi

(46,5%) dari seluruhnya dan (51,1%) dari pola KSPK. Pola VIII menunjukkan
frekuensi tertinggi dalam kelompok susunan PSPKK (10,6%) dari seluruhnya.

2.2.5.3 Ujud gatra \
Gambaran ujud gatra pola-pola yang 11 buah banyaknya itu adalah sebagai

berikut.

1)  Ujud gatra-gatra Pola I
(a) Ujud GN sebagai S adalah:
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a.

b.

GN adalah N, 1)
Contoh : saya, anak-anak, Nina.
GN adalah NN. )
Contoh: keluarga saya, temanku, teman-teman saya.
GN adalah (N Z) 3)
Contoh: ikan itu, bis ini.

. GN adalah N (Y) N. )
Contoh: saya dan teman-teman saya,

Ibu dan keluarganya.

GN adalah NNu 1)
Contoh: saya sekeluarga
GN adalah (X) N. 1)

Contoh: para peserta



(2) Ujud GV sebagai P adalah:

3)

4

a.

b.

GV adalah V. (46)
Contoh: duduk, berbicara, merdeka.

GV adalah (A) V (6)
Contoh: akan pulang, sedang bermain.

GV adalah VN (Z) )
Contoh: melihat pameran itu.

. GV adalah VN (10)
Contoh: kedatangan teman, mengalami kemerdekaan,
GV adalah (A) N (1)
Contoh: selalu menghafal pelajarannya.
GV adalah V (Z) )
Contoh: makan bersama

. GV adalah (A) VV (1)

Contoh: harus sungguh-sungguh belajar.

. GV adalah (A)V (2) (1)

Contoh: ingin naik lagi

Ujud GPr awal sebagai K awal:

a.

b.

g.

GPr adalah (Pr) N. ®)

Contoh: di sana, mulai sekarang, di jalan, mulai kemarin.

GPr adalah (Pr)N(z) 4)

Contoh: pada hari itu, pada'waktu itu.
. GPr adalah (Pr) NN. (44)

Contoh: pada hari Minggu, pada tanggal 11 bulan Agustus.
. GPr adalah N(Y)N. (6))

Contoh: di tanggal 14 dan malamnya

GPr adalah (Pr)NA. (1)

Contoh. setelah pk. 8.00 tepat

GPr adalah N (yg) A. ?)

Contoh: :pada hari yang terakhir, dengan kecepatan 'yvang
"luar biasa.

GPr adalah (Pr)NuN (10)

Contoh: pada suatu waktu, pada suatu hari.

Ujud GPr akhir sebagai K akhir:

a.

b.

GPr adalah (Pr) N. (42)
Contoh: di sekolah, oleh ketua, di stan pertanian.
GPr adalah (Pr) N (Z). (2)

Contoh: di dalam kbongannya itu.
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c. GPr adalah (Pr) NN

Contoh: di bangku sekolah kelas VI,

d. GPr adalah (Pr) N (yang) A.

(24)

0]

Contoh: di bawah pohon yang rindang.

e. GPr adalah<(Pr)N (Y) (Pr)N

Contoh: di sekolah maupun di rumah.

2) Ujud gatra-gatra Pola II
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(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N,
Contoh: saya, ak\u.
b. GN adalah NN.
Contoh: teman-temanku.
(2) Ujud GV sebagai P adalah:

a. GV adalah V
Contoh: bangun.

b. GV adalah (A) V
Contoh: akan libur.

(3) Ujud GPr sebagai K awal adalah:
a. GPr adalah (Pr) N
Contoh: di sini.
b. GPr adalah (Pr) NN
Contoh: pada hari minggu.
c. GPr adalah (Pr) NuN
Contoh: pada suatu hari.
d. GPr adalah (Pr)N(Z)
Contoh: pada waktu itu.

(4) Ujud GN sebagai K akhir adalah:

a. GN adalah N
Contoh: pagi.

b. GN adalah NN
Contoh: ban belakang -

c. GN adalah NNu
Contoh: jam 7.30.

d. GN adalah NN
Contoh: ban belakang.

e. GNadalah NuN
Contoh: tiga hari.

(1

(6]
3
)
(D

M)
2
@)
@
2



3) Ujud gatra-gatra Pola III

4

(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N 4
Contoh: kami, saya.
(2) Ujud GV sebagai V adalah:
a. GV adalah V @
Contoh: makan, bangun.
(3) Ujud GPr sebagai K adalah:

a. GPradalah (Pr) N. )
Contoh: di sana.
b. GPr adalah (Pr) NN )

Contoh; pada malamnya.
(4) Ujud GA sebagai K akhir adalah:

a. GA adalah (Ad)A )
Contoh: dengan gembira
b. GA adalah A (Z) )
Contoh: nyenyak sekali
Ujud gatra-gatra Pola IV
(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N 249
Contoh: kami, kemerdekaan, saya
b. GN adalah N (Z) €))
Contoh: orangitu
c. GN adalahN (Y) N )
Contoh: kakak dan ceu Icah.
d. GN adalah NNu 3)

Contoh: saya sekeluarga.
(2) Ujud GV sebagai P adalah:

a. GV adalah V (15)
Contoh: tidurlah, berkumpul, jalan-jalan.

b. GV adalah V (Z) )
Contoh: pergi dulu.

¢. GV adalahh (A) (913)
Contoh: masih duduk, sudah tiba.

d. GV adalah VNN 1)

Contoh: mencari mobil.
(3) Ujud GN sebagai K awal adalah:
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GN adalah N. (5)
Contoh: jam 5.00, pagi-pagi

. GN adalah N (Z) )

Contoh: waktu itu.
GN adalah NN (12)
Contoh: waktu libur kwartal IV

pukul 11.00 malam,

wak tu bulan Ramadhan

. GNadalah NA (2)
Contoh: jam 8.00 tepat.
GN adalah NN (4)
Contoh: malam harinya. ’
GN adalah NNu (1)

Contoh: jam lima.

(4) Ujud GPr sebagai K akhir adalah:

a.

b.

GPr adalah (Pr) N (16)

Contoh: di Padalarang dengan kawan-kawan.

GPr adalah (Pr) N (Y)N 2

Contoh: kepada ibu dan ayah

GPr adalah (Pr) NN (5)

Contoh: di rumah Pak RT, dengan adik kami.
. GPr adalah NNu (1)

Contoh: di kelas VI.

GPr adalah (Pr)N(yg)V (1)

Contoh: di tempat yang ditentukan.

GPr adalah (Pr) NuN (D)

Contoh: oleh segenap bangsa Indonesia.

5) Ujudd Gatra-gatra Pola V
(1) Ujud GN sebagai S adalah:
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a.

b.

C.

GN adalah N (D)
Contoh: saya.

GN adalah (X)N(Z) (1)
Contoh: si kucing itu.

GN adalah N(Y)N (1)

Contoh: saya dan ibu.

(2) Ujud GV sebagai P adalah:

a.

GV adalah V 4



6)

7

Contoh: puasa, bangun.
b. GV adalah VN
Contoh: kuberi nama.
¢. GV adalah V(Z)N
Contoh: mencari dulu mobil

(3) Ujud GN sebagai K awal adalah:
a. GN adalah MN

Contoh: waktu bulan Ramadhan,

waktu esok harinya.

(4) Ujud GN sebagai K akhir adalah:
a. GN adalah N
Contoh: pagi.
GN adalah (x)N
b. GN adalah (x)N
Contoh: si Negro-
c. GN adalah NNu
Contoh: jam 2.00.
d. GN adalah NuN
Contoh: tiap hari.

Ujud gatra-gatra pola VI

(1) Ujud GN sebagai S adalah:
GN adalah N
Contoh: saya.

(2) Ujud GV sebagai P adalah:
GV adalah V
Contoh: sahur.

(3) Ujud GN sebagai K awal adalah:

GN adalah NNu
Contoh: pukul 3.00.

(4) Ujud GA sebagai K akhir adalah:
GA adalah A

Ujud gatra-gatra Pola VII

(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N

(1
(1

(6)

(1)

(1)
O]

(3)

1)

1)

ey

(1)

)

3
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8)
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Contoh: kami.

b. GN adalah N (Z)
Contoh: bis itu.

c. GNadalahN (Y) N
Contoh: nenek dan saya.

d. GN adalah NN

Contoh: rombongan saya.

(2) Ujud GV sebagai P adalah:
a. GV adalahV
Contoh: berkumpul.
b. GV adalah (A) V
Contoh: telah masuk,
sudah sampai.

(3) Ujud GA sebagai K awal adalah :

a. GA adalah A
Contoh: cepat-cepat.

b. GA adalah A (Z)
Contoh!' tenang saja.

¢. GA adalah (X) A
Contoh: tak terasa-

d. GA adalah (X) A (2)
Contoh: tak lama lagi-

e. GA adalah (A) (X) A
Contoh: dengan tak terasa.

(4) Ujud GPr sebagai K akhir adalah:

a. GPr adalah (Pr)N
Contoh: di Bandung.
b. GPr adalah (Pr)NN

Contoh: di depan rumah nenek.

c. GPradalah N (yg)V

Contoh: di lapangan yang disediakan .

d. GPr adalah (Pr)N(yg) (X)A

Contoh: di tempat yang sudah sepi.

Ujud gatra-gatra Pola VIII
(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N
Contoh: saya, kami.
b. GN adalah (X)N

()
(2
(1)

3)
©)

M
2
(1)
1)
(D

)
(3
(e
(1)

(1s)
)



Contoh: para peserta.

(2) Ujud GV sebagai P adalah:
GV adalah V (16)
Contoh: pergi, merantau, makan

(3) Ujud GPr sebagai K awal adalah:
a. GPr adalah (Pr)NN (15)
Contoh: pada waktu libur,
pada hari libur,
pada hari Sabtu.
b. GPr adalah (Pr)NN(Z) (1)
Contoh : pada waktu hari libur itu.

(4) Ujud GPr sebagai K akhir pertama adalah:
a. GPr adalah (Pr)N (11)
Contoh: dengan teman,
ke Bandung.

b. GPr adalah (Pr)NN 4)
Contoh: dengan ibu saya,
ke Surabaya.
c. GPr adalah (Pr)N(Y)N 1)

Contoh: ke Ciburuy atau Lembur Kuring.
(5) Ujud GPr sebagai K akhir yang ke dua adalah:

a. GPr adalah (Pr)N. )
Contoh: ke Sukabumi.

b. GPr adalah (Pr) NN )
Contoh: dengan teman saya,

c. GPr adalah (Pr)NN(Z) (1)
Contoh: dengan teman-teman kami sendiri.

d. GPr adalah (Pr)N(Y)N )

Contoh: dengan ibu dan ayah.
bersama teman dan kakak.

e. GPradalah (Pr)NNu )
Contoh: dengan teman-teman semua.
f. GPradalah (Pr) NuN )

Contoh: dengan semua keluarga.
9) Ujud gatra-gatra Pola IX

(1) Ujud GN sebagai S adalah:
a. GN adalah N 5 3)
Contoh: saya.
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b. GN adalah N (Y) N (1)
Contoh: saya dengan teman-teman. ¢

(2) Ujud GV sebagai P adalah:

a. GV adalah V (3)
Contoh: berangkat.
b. GV adalah V (Z) (1

Contoh: makan lagi.
(3) Ujud GN sebagai K awal adalah:

a. GN adalah N (1)
Contoh: malam.

b. GN adalah NN (1)
Contoh: waktu makan.

¢. GN adalah NNu (1)
Contoh: waktu makan.

d. GN adalah NN (1)

Contoh: hari Minggunya.
(4) Ujud GPr sebagai K akhir pertama adalah:

a. GPradalah (Pr)N (3)
Contoh: dengan kakek.
b. GPr adalah (Pr)NNu (1)

Contoh: pada jam setengah sembilan.
10) Ujud gatra-gatra Pola X
(1) Ujud GN sebagai adalah:

a. GN adalah N. )
Contoh: saya.
b. GN adalah NN (N

Contoh: kendaraan Kita.
(2) Ujud GV sebagai V adalah:

a. GV adalahV (1)
Contoh: pergi.

b. GV adalah (A) V (1)
Contoh: sudah sampai.

c. GV adalah (A)V(Z) (1)

Contoh: sudah sampai lagi.

(3) Ujud GA sebagai K awal adalah:
a. GA adalah (X) A (3)
Contoh: dengan segera.
agak lama.
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(4) Ujud GPr sebagai K akhir yang pertama adalah:

a. GPradalah (Pr)N 2)
Contoh: di tempat.
b. GPr adalah (Pr)NN (N

Contoh: di tempatnya.
(5) Ujud GPr sebagai K akhir yang kedua adalah:

a. GPr adalah (Pr)N 2)
Contoh: di Maribaya.
b. GPr adalah (Pr)NN (1)

Contoh: di kampung saya.
[1) Ujud gatra-gatra pola XI
(1) Ujud GN sebagai S adalah:
GN adalah N (1)

Contoh: kami-
(2) Ujud GPr sebagai P adalah:

GPr adalah (Pr)N. (N
(3) Ujud GPr sebagai K awal adalah:

GPr adalah (Pr)NN (1)
(4) Ujud GPr sebagai K akhir pertama adalah:

GPr adalah (Pr)N (1

Contoh: dengan teman-teman.

(5) Ujud GPr sebagai K akhir yang ke dua adalah:
GPr adalah (Pr)NN (1)
Contoh: pada pukul 18.00.

Gambaran umum tentang frekuensi yang mengisi tempat suatu jabatan
tertentu dilukiskan dalam tabel di bawah ini.

TABEL 10
KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATAN POLA K+S+P+K
Jabatan
No. Jenis Gatra S P K
 § % f % f %
- 1
i 1 GN 151 100 - - t 52 15,96
} 2. GV — — 150 99,34 ! - —
|
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Fic GA

4. GNu

i 5. GPr
Jumlah

- 17 5,21
0,66 |257 78,83
100 326 100

35,79%, (Pr)N dan 40,46% (Pr)NN(Z).
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(pr):

(ad):

(€9%

(y):

ke (1)

di (30)
pada (45)
mulai (2)
dengan (29)
dari (6)

sedang (3)
sudah (7)
telah (2)
akan (4)
ingin (1)
masih (6)
dengan (2)
para (2)
si (2)

tak (1)
agak (1)
dan (11)

Tabel 10 menunjukkan bahwa jabatan S diisi 100% oleh GN, yang
sebagian besar terdiri dari N (72,85%). Jabatan P diisi 99,34%, oleh
GV dan 0,66% GPr. Unsur GPr dalam hal ini ialah (Pr)N. Dari 150 GN
hanya ada 25 GN yang merupakan VN (16,66%). Jabatan keterangan ter-
nyata sebagian besar diisi oleh GPr (78,83%). Dari 78,83% GPr ini ada

Unsur-unsur yang disimpan dalam kurung, yang merupakan unsur
terikat, terdiri dari:




dengan (3)
maupun (1)
(z): itu (8)
ini (2)
dulu (2)
sekali (1)
lagi (1)
bersama (1)

Y

2.2.6 Pola SP, diperluas dengan K dalam berbagai posisi (S+K+P+K

dan K +S + K +P).

Ada dua kelompok kalimat di dalam pola ini, yakni:

Pertama, pola SP dengan K di tengah dan di belakang (S + K + P + K).

Kedua, pola SP dengan K di awal dan di tengah (K+S+K+ P).

Jumlah keduanya 31 kalimat, dan polanya beragam ‘dalam kemung-

kinan sebagai berikut:

GN! GN3 GN*
cv! Gv? Gv3
gal + oN%+GAZ + GA3
GNu! GNu? GNu
GPr! GPr2 GPr

GN°
ov4

cat

GNu?

cprt

GN?2 berposisi sebagai S, salah satu GN4 GV3 GA3 GNu3 GPr3 dapat
berposisi sebagai P, sedangkan salah satu dari GN GVl GA GNu

Gppr! dapat berposisi sebagai K, di tengah, di muka atau di belakang

Dalam kenyataannya dari contoh penelitian kalimat-kalimat murid
SD kelas VI, dari kemungkinan kombinasi di atas ditemukan pola sebagai

berikut:

Pola K di tenéah dan di akhir (S+K+P +K):

1. GN! + GN* + GVV + GPr

Saya | waktu itu / sedang berada / di rumah.

Saya |/ waktu itu / melihat / dari bis.

2. GN + GA + GV + GPr

Teman saya | banyak sekali / ikut bertamasya / ke luar kota.

3. GN + GPr + GV + GV

Sayay ke sana / naik bis / pulang pergi.
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4. GN!' + GPr + GV + GN
Saya / dari Sukabumi / berangkat / jam 8 pagi.
5. GN + GPr + GV + GPr2
Saya / di Maribaya / terus masuk saja / ke pintunya.
6. GN + GNu + GV + GPr
Anak-anak / semuanya / pgrgl | ke dalam.
7. GN + GNu! + GV + GNu?
Anak-anak / semuanya / berbaris / dua-dua.

Pola K d1 awal dan di tengah (K +S +P +K):

8. Gprl TGN+ GPr2 , gy
Pada waktu itu / saya / di rumah paman / melihat-lihat peman-
dangan.

Pola K ganda di tengah dan satu di dkhll’ (S+K+K+P+K):
9. GN! + gpr! + GN? + GV + GPr2
Saya / dari rumah / jam 7.00 / berangkat / ke sekolah.

Frekuensi kalimat-kalimat pola S+ K+ P-l; KdariK+S+K +P ter~

lihat dalam tabel di bawah ini.

TABEL 11

KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA S + K + P + K

DANK +S +K +P

No. Ujud Kalimat F %
1. 1 4+ GN2 + GV + GPr 13 41,6
2. |GN + GA + GV + GPr 3 9,7
3. |GN + GPr + GV! + Ggv2 1 3,2
4. {GN! + GPr + GV + GN? 2 6,6
5. |GN + GPr! + GV + GPr? 6 19,3
6. |GN + GNu + GV + GPr 1 3,2
7. |[GN + GNul + GV + GNu? 1 33
8. |GPr! + GN + GPr2 + GV 2 6,6
9. |GN! + GP! GN2 + GV + GPr2 2 6,6
Jumlah 31 100
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Pola yang paling tinggi frekuensinya dari pola S + K + P + K dan
K+ S+ K+ K+ P, adalah pola:

oN! + GN

Gambaran ujud gatra dari setiap pola, sebagai berikut:

+ GV + GPr (41,6%)

2.2.6.1 Pola GN! + GN2 + GVV + GPr
GN sebagai S, terdiri dari:

1

2).

3) a.

(1
(&)
3

N (11

Contoh: saya.

NN (1)

Contoh: bapak saya.

N(Y)N (1)

Contoh: saya dan teman-teman saya

GV sebagai P, terdiri dari:

M)

@)
3
(C))

v o 06)
Contoh: melihat.
pergi.
A) Vv (3)
Contoh: sudah duduk.
va G
Contoh: pulang bersamasama.
VN (4

Contoh: membantu ibu.

GN sebagai K, terdiri dari:

¢))
€))

€)

(C))
6]

N @)

Contoh: kemarin,

N (2) (3

Z. itu

Contoh: waktu itu.
(X) N (1)

X: tiap-tiap

Contoh: tiap-tiap hari
NN 0))
Contoh: waktu hari Selasa
v(Z) €))
Z;, nya

Contoh: pulangnya.
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b. GPr sebagai K, terdiri dari:
(1) (Pr) N (8)
Pr: di, dari, ke, dengan, kepada
Contoh:  kepada Ali,
dengan teman-teman.
(2) (Pr)NN (3)
Pr: dengan, di, sampai ke
Contoh: sampai ke pacuan kuda.

(3) (Pr) NuN (1)
Pr: di
Contoh: di kelas VI
(4) (Pr) NuN (1)

Pr: sepanjang
Contoh: sepanjang 3 km.

2262 Pola GN + GA + GV + GPr
1)  GN sebagai S, terdiri dari:
(1) GV sebagai P, terdiri dari:

(I) N 2) . saya
(2) NN (1) : teman saya
2) GV sebagai P, terdiri dari:
(H Vv (1) : diam
2) (Ad) V (1) : ikut bertamasya
, (3) VN (1) : memetik sayur-sayuran.
3) a. GA sebagai K, terdiri dari:
O.xA @) . sangat senang
X : sangat
Q). AZ) @) . ingin sekali
Z : sekali

b. GPr sebagai K, terdiri dari:
(1). (Pr) ) : di sawah

Pr: di
(2). (Pr) NN (1) : ke luar kota
Pr : ke

2263 Pola GN + GPr + GV! + GVv?2
1). GN. sebagai S, terdiri dari:

94



N (1) : saya
2) GV sebagai P, terdiri dari:
VN (1) : naik bis
3) a. GV sebagai K, terdiri dari:
Vv (1) : pulang pergi
b. GPr sebagai K, terdiri dari:
(Pr) N ) : ke sana
Pr : ke
2264 Pola GN + GPr + GV + GN?
1) GN sebagai S, terdiri dari:
N (2) : pramuka
2) GV sebagai P, terdiri dari:
(1). V (1) : berangkat
(2). (Ad) V (1) : mulai diadakan
(3). a. GN sebagai K, terdiri dari:
NN (2) : tgl. 1 April 1974
b. GPr sebagai K, terdiri dari:
(1). (@r) N (1) : dari Sukabumi

Pr : dari
(2). (Pr) NN (1) : di sekolahku
Pr: di

2265 Pola GN + GPrl + GV + GPr?
1) GN sebagai S, terdiri dari:
N (6) : saya
2) GV sebagai P, terdiri dari:
(1). V (2) : bermain-main
(2). VN.(1) : memakai beca
(3). VN(z) (1) : membeli kue dulu
z . dulu
(4). (Ad) (Z) (1) : terus masuk saja
Z : saja
(5). VV (1) : disuruh pergi
3) GPr sebagai K, terdiri dari:



(1) (Pr) N (5) : ke sawah

Pr : ke, oleh, di, sampai
(2) (Pr) NN (6) : ke pintunya

Pr : ke dengan, untuk, sampai, pada di
(3) (Pr) NNu (1) : dengan ayah berdua

Pr : dengan

2266 Pola GN + GMu + GV + GPr
1) GN sebagai S, terdiri dari:
N (1) : anak-anak
2) GV sebagai P, terdiri dari:
V (1) : pergi
3) a GNu sebagai K, terdiri dari:
Nu (1) : semuanya
b. GPr sebagai K, terdiri dari:
(Pr) N (1) : ke dalam
Pr : ke

22.6.7 Pola GN + HNu! + GV + GNu?

1)  GN sebagai S, terdiri dari:’
N (1) : anak-anak

2) GV sebagai P, terdiri dari:
V (1) : berbaris

3). GNu sebagai K, terdiri dari:
(1). Nu (1) : semuanya
(2). Nu Nu (1) : dua-dua

2268 Pola GPrl + GN + GPr?2 + GV
1)  GN sebagai S, terdiri dari:

(D). N (1) : saya
(2. NN (1) : bangsa Indonesia
2) GV sebagai P, terdiri dari:
VN ?) : memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia

3) GPr sebagai K, terdiri dari:
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(1) (P) N (1) :  dengan perjuangan
Pr : dengan

2) ®P) NZ) (1) : pada waktu itu
Pr : pada
Z : itu

(3) (Pr) NN (2) : pada tgl. 17 Agustus
Pr: di, pada

2269 Pola Gn! + GPr + GN + GV2 + GPr

1) GN sebagai S, terdiri dari:
N 2 : saya

2) GV sebagai P, terdiri dari:
A% ) berangkat

3) a. Gn sebagai K, terdiri dari:
N ) : jam 7

b. GPr sebagai K, terdiri dari;

P) N 49 ke sekolah
Pr : ke, dengan

TABEL 12

KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATANPOLAS+K+P+K +
DANK+S+K+P

Jabatan
No. Jenis Gatra

S P K

1. GN 31 100|-— ¥ 26,5
2. GV — = |31100 1 1,6
3. GA = e e o= 3 47
4. GNu A U —— 3 47
5. GPr - = |- - e 625

Jumlah 31 100{31 100|64 100
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Dari tabel 12 di atas terlihat gambaran, bahwa jabatan S 31
(100%) terdiri dar i GN, dan dari GN tersebut 27 (87%) terjadi dari
jenis kata N. Sedang jabatan P 31 (100%) terdiri pula dari GV, dari GV
tersebut 20 (64,5%) terjadi dari V, atau V intransitif; dan 10 (32,2%)
terjadi dari VN, atau V transitif. Sedangkan jabatan K, sebagian besar 40
(62,5%) terjadi dari GPr. Yang termasuk GPr ini terutama Pr N = 24
(60%) dan Pr NI = 13 (32,5%).

Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra, sebagai beri-
kut:

1).unsur (Ad):

sedang (1), sudah (1), telah (1), bersama-sama (1), ikut (1).
2). Unsur (Pr) :
ke (10), di (9), dengan (6), sampai (3), pada (2), dari (2), oleh
(1), kepada (1), untuk (1), sepanjang (1).
3). Unsur (X):
sangat (1), tiap-tiap (1).
4).Unsur (Z):
nya (4), itu (3), sekali (2).
5).Unsur (Y):
dan (1).

22.7 Pola P+S
Kalimat yang berpola P + S berjumlah 71 kalimat. Dilihat dari jenis

gara yang membentuk kalimat pola ini, dapat dirumuskan sebagai beri-
kut: ’

GN?

GV2

GA22+ GN!

GNu

GPr2

GN! berposisi sebagai S, sedang GN2, GV2, GA2, GPr2, salah sat
berposisi sebagai P. Dilihat dari jenis gatranya ini, pola PS ini dapa:
diuraikan lagi atas pola-pola sebagai berikut:

1. Pola GN2 + GN! (7)

Contoh: Husenlah namanya.

(Ahirnya) Pak Sopir sendiri / yang celaka.
2. Pola GV? + GN! (22)

Contoh: Muncullah / loper koran.
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(Lalu) keluarlah / semuanya.
Kusmpan / tas dan sepatu mereka.

3. Pola GA2 + GN! (26)

Contoh; Sangatlah sedih / melihat peperangan itu.
Alangkah hebatnya [ candi Borobudur itu.
Indah sekall / sawah di situ.

4. Pola GNu? + GN! + (16)

Contoh: (Jadi) banyak sekali / orang yang memintanya.
Seminggu lagi / hari raya Idul Fitri,
Banyak sekali / teman-teman yang menjadi anggota Pra-

muka,
TABEL 13
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA P+S
7
No. Ujud Kalimat f %
4
1. |GN? +GN! 7 9.9
2. |Gev? + Nl 22 31
3. |Ga2 +GN! 26 36,6
4. |GNu? + oNI 16 22,5
Jumlah 7 100

Meskipun dengan persentase yang tidak begltu besar perbedaannya,
dari tabel di atas terlihat, bahwa pola GAZ + GN! paling tinggi frekuensinya.

Ujud gatra tiap pola :
227.1 Pola GN? # GN!

1) GNI sebagai S, terdiri dari:

(1). NN 3)
(2 N(PON (1)
Pr : dari

(3 () VN. (2
@Do)A O

namanya

sebagian dari cita-cita saya

yang menciptakan langit, bumi, dan

isinya
yang celaka.
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2) GN sebagai P, terdiri dari:

(1) N (1)

(2) N@2) 2
Z : sendiri, lah

XD @
Z : lah

2
22.72' Pola GV~ + GN!

Tuhan
Pak Sopir sendiri

itulah
beginilah

1) GN sebagai S, terdiri dari:

(1) N 1)
(2) N@) ©)

Z : itu
(3) NN )
4) NN2Z) (D

Z : itu
(5) N(Y) @)

Y : dan
(6) N(yg) V. (3)
(7). N@ve) A (1)
(8) (ye) NV (1)
(%), Nu €))
(10). Nu N 3) :

2), GV sebagai P, terdiri dari:!

(1), ¥¢2) )
() V(2). an :

Z : pula, lah

lagi

BGAanv @
(4) VN 2
(5) NV @)

100

kail
sepeda itu

loper koran
teks proklamasi kemerdekaan Indo-
nesia

pengantar surat kabar itu.
tas dan sepatu mereka

kapal capung yang menerjunkan- ma-
nusia.
jembatan\yang rusak.

yang mengangkut pasir

: _semuanya.

macam-macam hiburan.

ditulis
muncullah

ke luarlah
dibacakan pula
akan diadakan
dipanggilnya
saya pukul



22.7.3 Pola GA? + GN!

1). GN sebagai S, terdiri dari::

binatang itu
para petani

pemandangan Cimalaka
rasa hatiku

udara sepagi itu
kota Lembang itu

sawah di situ
pemandangan di jalan

saya merasakannya
duduk dekat pohon bambu itu

kota Bandung ini yang penuh dengan
hiasan bunga-bunga itu
melihat pemandangan itu
yang terjun payung itu
tidur di masjid

senanglah
sejuk benar

(1). N(@) ¥)]
Z: itu

2 XN 1)
X: para

(3). NN ®)

(4),NNZ) @
Z:.

(5). N(r) N (6)
Pr:: di

(6) NV )

M NEZ) @)
Z: itu

(®) Nopg) A (1)

©) VNZ) ()
Z. itu

(10) (yg) VN(2)(1)
Z: itu

a1y ve) N (2)
Pr; di

2). GA sebagai P, terdiri dari:

m). (A@) @)
Z: 1lah
benar
X sekali

2. X A )]

‘betapa indah
sangat enak
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X: Dbetapa
X: sangat
3). X) A®Z) (17) : alangkah sakitnya
betapa indahnya
bukan main ramainya
X: betapa
alangkah
bukan main
X: nya Z
X, sekali
4.X) (Z) A (1) : sangatlah sedih
Z., lah

2274 Pola GNu? + GN!

1). GN sebagai S, terdiri dari:
(1). NN (2) : hari raya Idul Fitri
(2) NV (2) : orang mengantuk
(3) N(vg) V (10) : teman-teman yang menjadi anggota

yang memintanya

(4) N(yg) A (1) : binatang yang bagus-bagus
(5). (yg) V(Pr)N (1) : yang kelihatan di sana

2). GNu sebagai P, terdiri dari:

(1) Nu (8) : banyak

(2) Nu(Z2) (6) : banyak sekali
Z : sekali

(3) (X)Nu (1) : sudah banyak

(4). NuN(Z) (1) : seminggu lagi
Z: lagi
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- TABEL 14

KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATAN POLA P+S

Jabatan
INO. | Jenis Gatra
P S
f % f %

1. GN 7 9,9 71 100
2. GV 22 31 —
3. GA 26 36,6 -
4. GNu 16 22,5 -
5. GPr — — —

Jumlah 71 100 71 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa jabatan S terdiri 100% dari GN,

dan dari GN ini 31 (43,7%) terjadi dari jenis kata NN. Sedangkan yang
menduduki jabatan P pada pola ini kebanyakan terjadi dari GA (36,6%)
dan GV (31%); dan dari GV ini 72,7% terjadi dari jenis V, atau V yang
intransitif.

Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra’
1) Unsur (Ad)
rakan (1)
2) Unsur (Pr)
di (9)
3). Unsur (X)
betapa (11), alangkah (8), sangat (2), sudah (1), bukan main (1),
para (1).
4) Unsur (Z)
nya (16), itu (12), lah (8), pula (4), sekali (4), lagi (2), benar
(1).
5) Unsur (Y)
dan
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Pola PS, dengan Perluasan K dalam Berbagai Posisi

2.2.8.1 Pola PS dengan tunggal di akhir (P +S +K).
Menurut jenis gatranya, pola ini dapat diturunkan lagi menjadi
berbagai pola, sebagai berikut:

1)
2)
3)
4
5)
6)
7

GN? + GN! + oN3
GN? + GN! + gpd
Gv2 + GN! + GN3
GN? + GN! + g3
Ga? + GN! + Gp3
GNu? + GN! + GN3
GNu? + GN! + Gpr3

Beberapa contoh dari setiap pola:.

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

Pola GN? + GN! + GN3 (1)

(Tetapi) ada dua orang / yang tidak kuat berjalan /
yaitu Handa dan Rita.

Pola GN2 + GN + GPr3 1)

Itulah /[salah satu contoh / bagi kita semua

Pola GV2 + GN! + GA3 (1)

(M}Lka) berimanlah / saya / selama-lamanya

Pola GV2 + GN! + GPr3 ®)

(Kemudian) diletakkan kembali / anak itu / ke tempainya
semula.

Pola GAZ + GN! + GPr3 @)

Betapa gembira [ hatiku / di hari itu.

Pola GNu? + GN! + GN°3 (1)

Banyak / orang yang piknik ke Maribaya / ada 31 orang
Pola GNu? + GN! + GPr3 @)

Banyak /orang yang bermain-main / di jalan itu.



i

TABEL 15
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA P + S + K
o. | Ujud Kalimat f %
1. | oN? +GN! + GN3 1 5
2. | 6N? +GN! + gp3 1 5
3. | Gv2 +GN! + GaA3 1 5
4 | 6v? +GN! +gp3 8 40
5. | Ga? +GN! + P> 4|
6. | GNuZ + GN! + GN3 1 5
7. | oNu? + GN! + Gpe3 4 20
Jumlah 20 | 100

Dari pola PSK ini, terlihat pada tabel di atas, pola GV GV2 + GN!
+ GPr menduduki frekuensi yang paling tinggi (40%).
Ujud gatra dari tiap pola adalah sebagai berikut::
1) Pola GN2 + GN! + GN3
GN sebagai S, terdiri dari:

() (Ad V (1) : yang tidak kuat berjalan
GN sebagai K, terdiri dari:

(X) N(Y)N (1) : yaitu Handa dan Rita
X: yaitu

2) Pola GN? + GN! + GPr
GN sebagai S, terdiri dari:-

NuN (1), salah satu contoh
GN sebagai P, terdiri dari:,

® @ (1), itulah

Z: lah

GPr sebagai K, terdiri dari;

(Pr) NNu (1), bagi kita semua
Pr: bagi
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3)

4)

5)

Pola GV2 + GN! + ga3
GN sebagai S, terdiri dari:

N (1): saya

GV sebagai P, terdiri dari:

V(Z) (1), berimanlah

Z: lah

GA sebagai K, terdiri dari:.

A (1), selama-lamanya

Pola GV2 + GN! + GP3
GN sebagai S, terdiri dari..

(1) N (3) : kami
(2) N©2) (2) : busitu
Z. itu
(3) NN (1) : tentara sekutu
(4) Nu (1) : semuanya

(5) (vg) (Ad) VN (1) : yang akan membuka ladang
GV sebagai P, terdiri dari::

(1) (Pr) N (2) : di hutan
Pr: di, ke

(2) (Pr) NN (5) : di sawah nenek
Pr: ke, di, menuju

3) (Pr). A (1) : dengan riangnya
Pr:. dengan

Pola GA2 + GN! + GPs3
GN sebagai S, terdiri dari:

(1) N (1) : pemandangan

(2) N@2) (1) : pemandangan itu
Z: itu

(3) NN (2) : bangsa Belanda

GA sebagai P, terdiri dari:

X A (1) : betapa gembira



6)

7

X:- betapa .
2) X) A2) (3) : betapa indahnya
X: betapa
alangkah
Z : nya
GPr3 sebagai K, terdiri dari::
(1) (Pr) N (1) : dari puncak
Pr:  dari
(2) (Pr) N(Z2) (1) : di hari itu
Pr: di
Z: itu
(3) (Pr) NN (2) : pada waktu sore
Pr: pada
terhadap
Pola GNu? + GN! + GN3
GN sebagai S, terdiri dari:

N(yg)V (1) : orang yang piknik ke Maribaya
GNu (1) : banyak ’

GN sebagai K, terdiri dari:

¥Nu (1) : ada 31 orang

Pola GNu? + GN! + GPr3
GN sebagai S, terdiri dari:

(1) NN (1) : ceritanya
(2) N(»)V (1) : orang yang bermain-main
(3) N(m)A (1) : batik yang bagus-bagus

(4) (yg) VNV, (1) : yang memotong padi
GNu sebagai P, terdiri dari:

(1) Nu (2) : banyak
(2) Nu(Z) (2) : banyak sekali
Z: sekali

GPr sebagai K, terdiri dari:
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(1) (Pr) N (2) : di sawah
Pr: di
(2) (Pr) N(@2Z) (1) : di jalan itu
Pr: di
Z. itu
3) (Pr) (yg)WV (1) : tentang yang dilihat dan
didengarnya
Pr: tentang
TABEL 16

KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATAN POLA P + S + K

JABATAN
No. Jenis Gatra P S K

f % |f % |[f %

1. GN 2 10020 100] 2 10

% GV 9 45| - — |- -

3. GA 4 W - - 1 5

4. GNu 5" Ml= = T= =

5. GPr - — — - 17 85
Jumlah 0 100{ 20 100/20 100

4

Dari tabel XIV di atas terlihat kecenderungan bahwa kebanyakan
GN menduduki S (100%) GV menduduki P (45%) sedang GPr menduduki
K (85%). Pada GN, jenis N terdapat sebanyak 40%, GV 100% terdiri dari
jenis kata V, atau V-yang instransitif, sedangkan GPr 60% terdiri dari je-
nis (Pr) N.

Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra:
1) Unsur (Ad):

akan (1), tidak (1)
2) unsur (Pr):
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di (9), ke (3), bagi (1), menuju (1), dengan (1), dari (1), pada.
(1), terhadap (1), tentang (1).
3) unsur (X):
betapa (4), alangkah (2).
4) unsur (K):
yaitu (1)
5) unsur (Z):
lah (7), itu (5), kembali (1), pula (1), sekali (1).

6) unsur (Y):
dan

2.2.8.2 PolaPS dengan K di muka (K +P +8S)

Dilihat dari jumlah K, pola ini dapat dibagi dua menjadi:: K tunggal dan

K ganda.

Menurut jenis gatranya, pola ini dapat diturunkan lagi menjadi berbagai

pola sebagai berikut:

K tunggal:

1) GN3 +GVv2 +GN!
2) GA3 +GVZ +GN!
3) GNu> + GV2 +GN!
4) GP3 +GV2 + GN!
5) GPr> + GAZ + GN!
6) GPr> + GNu? + GN!

Beberapa contoh kalimat dari setiap pola di atas:

1

2)

3)

4)

Pola GN3 + GV2 + GN! @)
Tahun 1940 /timbul / Perang Dunia II.

Pola GA3 + GV2 + GN! )
Tak lama kemudian / tersusullah / pelajaranku itu.

Pola GNu3 + GV2 + GN! )
Setiap hari / diadakan / ulangan-ulangan
Pola GPr> + GVZ + GN!

(Dan) pada wakty itu / timbul / PKI.

(Dan) di sana /terdapat juga / kepramukaan.
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Pada zaman dahulu kala / tingallah / seorang penebang dan istrinya.

5) Pola GPr> + GAZ + GN! (1)
Di Lembang / bagus-bagus / bibitnya
6) Pola GPr> + GNu2 + GN! (18)

Di depan panggung itu / sudah banyak / para penonton kesenian itu.
(Dan) di sana / (ternyata) sudah banyak / orang.
Di kota / banyak sekali / orang hilir mudik.

7) Pola GPr> + GN3 + GVZ +GN! (1)
Pada malam harinya / hari Minggu / diadakan / keramaian sandiwara, or-
kes Melayu, keroncong, angklung.

8) Pola GPr3 + GPr> + GNu? + GN! (1)

Antara Bumiayu—Purwokerto / di tepi jalan / banyak sekali / pohon-
pohon karet.

9) Pola GPr + GPr> + GV2 + GN! (6)
Pada waktu aku kelas V / di sekolahku / belum diadakan / gerakan
kepramukaan.

Pada waktu itu / di kampungku / sedang dibangun / mesjid.

TABEL 17
KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLAK +P +§

No. Ujud Kalimat f %
1 GN3 + Gv? + GN! 4 4.6
2 a3 +c6vZ +GN! 2 23
3 GNu3 + GV2 + GNI 5 5.7
4 GPr3 + GV2 + GN! 50 56,8
5 GPr3 + GA2 + GN! 1 1,1
6 GPr3 + GNu? + GN! 18 20,5
7, GPr3 + GN3 + GV2 + GN! 1 1,1
8 GPr3 + GPr3 + GNu? + GN! i 1,1
9 GP:3 + GPr3 + GV + GN! 6 6,8
Jumlah 88 100
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Terlihat paca tabel di atas, bahwa pola GPr> + GV2 + GN! men-

duduki frekuensi yang paling tinggi di antara pola-pola lain pada pola
K+P+S8.

2)

Ujud gatra ‘dari setiap pola:

1) Pola GN3 + GVZ + GN!
GN sebagai S, terdiri dari:.

(1) NN (2) : Perang Dunia II
(2) N(X)N (1) : Eka bersama pembantu yang
setia:
X Dbersama
(3) N(yg)Nu (1) : Kabinet RI yang pertama
GP sebagai P, terdiri darit
(1) v (2) : dibentuk
(2) AdV (1) : baru disahkan
3) V(@) (1) : tinggallah
Z: lah Q)
GN sebagai K, terdiri dari:
(1) N (1) : kini
(2) NN (3) : tanggal 19 Agustus
Pola GA3 + GV2 + GN!
GN sebagai S, terdiri dari:
(1) NN@2) (1) : pelajaranku itu
Z:.. itu
(2) NV (1) : kapal membawa orang-orang yang
akan terjun.
GVV sebagai P, terdiri dari:,
1) V@ (2) : muncul lagi
Z. lagi
lah

GA sebagai K, terdiri dari:.

1) X AG (2) : tak lama kemudian
X: tak
Z:. kemudian
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3) Pola GNu® + GVZ + GN!
GN sebagai S, terdiri dari::

(1) N (2) : ulangan-ulangan
(2) NN (3) : upacara bendera
GP sebagai P, terdiri dari:
1 Vv (3) : turun
2) V@) (1) : datanglah
Z: lah
3 @AV (1) : akan dibuka
GNu sebagai K, terdiri dari:
(1) NuN 1) : setiap hari
(2) Nu N@©2) (2) : seminggu lagi
Z:: pun
lagi
(3) (X) NuN (2) : hampir setiap hari
X:: hampir
belum juga

4) Pola GPr3 + GVZ + GN!
GN sebagai S, terdiri dari:

(1) N (11) : penjaga
kepramukaan
(2) NN (9) : samak tempat makan
sumber air panas
(3) N(Y)N (6) : buah-buahan dan bunga
Y: dan sumur dan wese
(4) NX)N (1) : Gunung Merbabu dengan gunung-
X: dengan gunung lainnya
) N@)N (4) : makanan untuk makan siang
Pr: untuk
dari
di
antara
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(7) N(w)V (7) : orang yang menghalangi saya

(8) NA (1) : orang gila

(9) NG®RA (1) : - Bendera Merah Putih yang megah
(10) (m)V (2) : yang makan-makan

(11) (&) VN (2) : yang menggook kuda

(12) VVN (2) : tidak halangan apa-apa

(13) NuN (4) : satu keluarga

GV sebagai P, terdiri dari:

1 v (32) : datang
ada
diadakan
‘(2) VVV(2) (8) : terdapat juga
Z. juga tingallah
lah
(3) (Ad) vV (9) : segera diselesaikan
sudah ada
(4) VVN (1) : kulihat
GPr sebagai K, terdiri dari::
(1) (Pr) N (19) : di Batukuwung
Pr:- di di luar
di jalan
(2) (Pr)N(2) (5) : di saung itu
Pr:; di, pada di sekolah juga
Z:: itu, juga
(3) (Pr)NN (22) : di sebelah Timur
Pr: - di, pada pada zaman dahulu kala
dari di depan rumah saya
(4) (Pr)NN(2Z) (3) : dari bangsa kita pun
Pr: dari, dalam
Z:; ini, pun
(5) (Pr) NuN (1) : di suatu kampung
Pr:. di
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5) Pola GPr3 + GAZ + GNI
GN sebagai S, terdiri dari:

6)
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NN

GA sebagai P, terdiri dari:

A

GPr sebagai K, terdiri dari: '

(Pr)N
Pr: di

Pola GPr3 + GNuZ + GN!
GN sebagai S, terdiri dari:

(1) N

(2) NN

(3) (X) NN(Z)
X: para
Z:. itu

(4) N(Pr)N
Pr: dari

(5) NQGrWV

t6) NV

(M (Vv

(8) (v VVN

GNu sebagai P, terdiri dari:.
(12) :

(1) Nu
@ Nu(2)

Z:, sekali, pula
(3) (X) Nu

X :' sudah, telah

GPr  sebagai K, terdiri dari:
(10) :

(1 ®n)N

¢))

6))

(1)

(6)
1
(1
ey
@
)]

M)
()

3

3

bibitnya
bagus-bagus

di Lembang

pedagang -pedagang
orang

: teman saya

para penonton kesenian itu

: orang dari kampung

orang yang melihat pawai
orang simpang siur

yang berenang

yang lulus ujiannya ke Sekolah
Lanjutan.

banyak
banyak sekali

sudah banyak

di pasar



Pr. di di Bandung

(2) (PrN@Z) (4) : di rumah juga
Pr: di ,
Z: . juga, ini, itu

(3) (Pr)NN(Z) (2) : pada hari berikutnya
Pr. . di, pada

(4) (Pr)NN(Z2) (2) : di depan panggung itu
Pr: di
Z: itu

Pola GPr3 + GN3 + GV2 + GN!
GN sebagai S, terdiri -dari:

N(N) (1) : keramaian sandiwara, orkes Melayu,
. keroncong, angklung.
GV sebagai P, terdiri dari.

\% (1) : diadakan
GN sebagai K, terdiri dari:.
NN (1) : hari Minggu

GPr sebagai K, terdiri dari:

(Pr=) NN (1) : pada malam harinya
Pola GPr> + GPr> + GNu? + GN!

GN sebagai S, terdiri dari:

NN (1) : pohon-pohon karet

GNu sebagai P, terdiri dari?

Nu(Z) 1) banyak sekali

Z: sekali

GPr sebagai K, terdiri dari:

(Pry NN (23) : antara Bumiayu-purwokerto
Pola GPr3 + GPr> + GV

Pr. antara, di

Pola GPr> + GPr3 +GVZ + GN!

GN sebagai S, terdiri dari:

() N (1) : mesjid

(2) NN (3) ': gerakan kepramukaan

(3) N(Y)N (1) : pacuan kuda dan terjun bebas
GV sebagai P, terdiri dari:
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(H v (3) ; diadakan
2) V(2) (1) : adajuga
Z: juga
3) (Ad)V (2) : sedang dibangun
GPr sebagai K, terdiri dari :
(1) (Pr)N (2) : di Cimalaka
P: di
(2) (Pr)N(Z) (1) : pada waktu itu
Pr: pada
Z: itu
(3) (Pr=)NN (8) : pada waktu aku kelas V di Jalan Siliwangi
Pr: pada, di Siliwangi
(4) (Pr)NuN (1) : pada suatu hari

Pr: pada
TABEL 18
KEKERAPAN DAN JENIS GATRA TIAP JABATAN POLAK +P+ S
Jabatan
No. Jenis Gatra
K S P
f % |f % |f %
1. GN 5 5,288 100|168 773
2, GV S U R
3. GA 2 2,1 — — 1 1,1
4. GNu 3§ 5.2 — — 119 21,6
S. GPr 84 87,5| — — — —
Jumlah 96 100 |88 100 |88 100

Catatan: Jumlah K menjadi lebih, karena ada beberapa pola yang mem-
punyai K ganda

Tabel 18 memperlihatkan kenyataan bahwa jabatan S 100% ter-
diri dari GN, dan 25,5% terdiri lagi dari jenis kata NN dan 13% ter-
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diri dari jenis kata N. Jabatan P 77,3% terdiri dari GN; yang terdiri
lagi dari 98,4% jenis V, atau V intransitif. Jabatan K, 87,5% terjadi dari
GPr, yang terdiri lagi dari 54,2% jenis (Pr)N dan 44,4% jenis (Pr)NN.

Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra:
1) unsur (Ad):
sudah (4), akan (3), banyak (2), baru (1), segera (1), tidak (1),
sedang (1), belum (1).
2) unsur (Pr):
di (50),p ada (22), dari (5), antara (2), untuk (1), dalam (1).
3) unsur (X)
sudah. (2), bersama (1), tak (1), hampir (1), belum juga (1),
dengan (1), telah (1).
4) unsur (Y):
dan
5) unsur (Z):
itu (10), lah (S), juga (6), pun (3), sekali (3), ini (2), kemudian
(1), pula (1).

2.2.8.3 Pola PS dengan K dalam berbagai posisi

Kalimat pola ini jumlahnya sedikit, tetapi polanya cukup banyak,
demikian juga ragam K nya, Ada yang K satu di muka dan satu di
belakang; ada yang K dua di muka dan satu di belakang; ada yang K
satu di muka dan dua di belakang. Menurut jenis gatranya terlihat ada
pola sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

+ GN2 + GN! + gp3
+ GV2 + GN! + Gp3
+ GV2 + GN! + Gps3
+ GV2 + GN! + Gps3
+ GV2 + GN! + ga3
+ GV2 + GN! + GP3 + GA3
+ GN:; + GV2 + GN! + Gps3
+ GA” + GV2 + GN! + GN3

Contoh kalimat dari pola-pola di atas:
1) Pola GPr3 + GN2 + GN! + GPr3 (1)
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(Dan) dalam masa itu /besar rahmat /yang diturunkan Tuhan
kepada mereka serumah tangga.

2) Pola GPr3 + GV2 + GN! + GPr3 (2)
(Dan) pada hari itu / diumumkan / juara-juara LT II ini
dari tingkat SD sampai SLA.

3) Pola GA3 + GV2 + GN! + GPr3 (2)
Tak lama kemudian / sampailah / rombongan kami / ke tempat
yang dituju.

4) Pola GN3 + GV2 GN! + GPr3 (1)
Dulu / ada / orang yang berdarmawisata / ke Gunung Tangkuban
Perahu,

5) Pola GN3 + GV2 + GN! + GA3 (1)
Sekarang / kuusahakan |/ karanganku / sebaik mungkin.

6) Pola GA3 + GV2 + GN! + GPr3 + GA3 (1)
Tak berapa lama |/ sampailah / kami / di’ Sumedang / dengan
selamat.

7) Pola GPr3 + GN3 + GV2 + GN! + GPr3 (2) ‘
Pada tanggal 21 Agustus / yaitu Hari Kamis / datang / kakak saya
| dari Cirebon.

8) Pola GPr3 + GA3 + GV2 + GN! + Gn3 (1)
Pada pertengahan main bola / tiba-tiba / ada / yang berkelahi
pihak satu / sama lain,

TABEL 19

KEKERAPAN DAN UJUD KALIMAT POLA K + P + S + K;

K+P+S+K+K;K+K+P+§+K

F

Ujud Kalimat f | %

N

<

© N o

GPr3 + GN? + GN! + Gpr3
GPr3 + GV2 + GN! + GPr3
GA3 + GVv2 + GN! + GPP
GN3 + GVv2 + GN! + GPr3
GN3 + GV2 + GN! + GA3
GA3 + GV2 + GN! + GP3 + GA3
GPr> + GN° + GV? + GN! + Gpr®
GPr3 + GA3 + Gv2 + GN! + oN3

_ NN e = NN e

Jumlah

[
—
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Jumlah kalimat pola ini sedikit sekali, demikian juga tabel
17 tidak memperlihatkan kecenderungan pola kalimat mana yang

frekuensinya tinggi.

Ujud Gatra

Dalam hubungan ini baiklah kita lihat ujud gatra pada tiap jabatan
saja untuk keseluruhan pola dan tidak untuk tiap pola.

GN sebagai S, terdiri dari:

(1) N 1)
(2) NN (5)
(3) NN(2) )
Z: lini
(4) N(Y)N 1)
Y: dan
(5) N@ygV 1)
6 (o V (0]
(1) (yeNV (1)
GN sebagai P, terdiri dari:
(1) AN )
GV sebagai P, terdiri dari:
o v 4)
@ V@ (%)
Z: lah
3) NV 1) &
GN sebagai K, terdiri dari:
1) N )
(2) (X) NN ()]
K: yaitu
(3) NNu 1)
GA sebagai K, terdiri dari:
1) A ()
2) A2 . (1)
Z: mungkin
B X A )
X: dengan

@ ™ A@ (1)

kami
rombongan kami
tentara Belanda

: juarasjuara LT II ini

bibi saya dan paman

orang yang berdarmawisata
yang berkelahi
yang diturunkan Tuhan

besar rahmat
datang

ada
berangkatlah

mendaratlah
kuusahakan

sekarang
yaitu tgl. 12 Agustus, yaitu hari Kamis.

pihak satu sama lain

tiba-tiba
sebaik mungkin

dengan selamat

tak lama kemudian
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GPr sebagai K, terdiri dari:

x:: tak
z :* kemudian

(1) (pr) N 4) di Ujung Kulon
dalam masa itu

@ (pr) N(@ (w) : dalam masa itu
pr: dalam, pada
z : itu

(3) (pr) N(yg)V 1) ke tempat yang dituju
pr: ke

(5) (pr) N(ve) A (1) pada hari yang cerah
pr: pada

(6) (pr) N(pr)N ) dari tingkat SD sampai SLA
pr. dari

sampai

TABEL 20

" KEKERAPAN DAN JENIS GATRA POLA K +P + S + K +;
K+P+S+K+K;K+K+P+S +K

) Jabatan
. Jenis Gatra '
S P
f % | f % |f %

1. GW 11  100| 1 9| 5 20
2. GV — — 10 91| — —
3 GA - - - - "5 20
4. GNu = — — — _ _
5. GPr - — - - 15 60

Jumlah 11 100] 11 100 25 100

Dari tabel 20 masih terlihat bahwa jabatan S 100% terdiri dari
GN; dan dari GN ini 63% (7) terjadi dari jenis NN. GV 91% menduduki
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jabatan P, terdiri dari 82% jenis kata V, atau V yang intransitif. Sedang-
kan GPr 60% menduduki jabatan K.
Gambaran pemakaian unsur-unsur terikat pada gatra:
1) unsur (Pr)
pada (5), ke (3), di (2), dari (2), dalam (1), kepada (1), dengan (1)
sampai (1).

2) unsuur ur (%)
tak (1), dengan (1)
3) unsur (Z)
lah (5), ini (1), kemudian (1), mungkin (1).
4)  4) unsur (K)
yaitu (2) (2r)
5) unsur (Y)
dan
Setelah semua kalimat tunggal dianalisis; di bawah ini kami berikan.

tabel umum yang merupakan rangkuman dari uraian di muka.

TABEL 21
KEKERAPAN POLA-POLA KALIMAT TUNGGAL
No. | Pola Kalimat £ Jum-
lah

1. [Pola S + P

1.1 GN! + GN? 64

1.2 GN! + Gv? 263

1.3 GN! + GA2 42 | 381

1.4 GN! + GPr2 8
2. (Pola § + P + [K]

2.1 GN! + GN? + GP? 1

2.2 6N! + Gv2 + oGN3 13

2.3 GN! + gv2 + GgV3

2.4 GN! + GV2 + GA3 10

2.5 GN! + GV2 + GNu3 20
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2.6 GN! + Gv2 + GPP3
2.7 GN! + GAZ + GN3
2.8 GN! + GA? + gp3
2.9 GN! + GNu? + GPS3

2.10,
2:11,

2.12

213,
2.14,
215,
2.16,

217

2.18,

2.19

Pola
3.1
32
33

34
3.5
3.6
3.7
3.8
3.9

GN!
GN!
GN!
GN!
GN!
GN!
GN!
GN!
GN!
GN!

+ GPr? + GNu3

+ GPr? + GPP

+ GN? + GPr> + GPr3
+ GN? + GP3 + GPr3
GV2 + GNu3 + GN3
GV2 + GP3 + GN3
GV2 + GPr + GV3
GV2 + GNu3 + GPS3
GV2 + GPr3 + GNu3
GVZ + GP + GPP

+ + 4+ + + +

K+S +P

GPr3 + GN! + GV2
GN3 + GN! + gv2
GA3 + GN! + gv2
GPr3 + GN! + GA2

GNu3

+ ON! + gv2

GPr® + GN! + GPr2
GN3 + oN! + GA2
GN3 + GNI + GN2
GPr> + GN! + GNu2
3.10 GNu3 + GN! + Gpr2
3.11 GNu3 + GN! + GA2

Pola S + [K] + P

4.1
4.2
4.3
4.4
4.5.

GN!
GN!
GN!
GN!
GN!

+ GN3 + GV2
+ GN3 + GA2
+ GA3 + GV2
+ GNu3“+ Gv?2
+ GPr3 + GV2

220

19

Ll R 'S T

13

25

63
52

N W WK N9

W L N W

23

340

181

42
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4.6.
4.7
4.8.

GN! + GPS + GPP + GV2
GN! + GN3 + GP + GA3

GN! + GN3 + GPr3 + GNu® + GNu3 +
GA?|

Pola K + S + P + [K]

5.1
3.2,
5.3,
5.4,
55
5.6,
3.7
5.8
39,

GpPP + GN! + Gv2 + GPr3
GPr + GN! + Gv2 + GN3
3 +GN! + GV2 + GaA3
GN3 + GN! + GV2 + GPS
GN3 + GN! + Gv2 + GN3
GN3 + GN! + Gv2 + GR3.
GA3 + GN! + Gv2 + Gvi3
GP3 + GN! + GV2 Gvi3 + GP3
GN3 + GN! + Gv2 + GpP + GPr3

5.10 GA3 + GN! + GV2 + GP® + GPr3
5.11 GPr3 + GN! + GPr? + GPP + GPr

Pola S+ [K] +P+KdmK+S+K+P

GN! + GN3 + GP2 + GPe3

6.1

62 GN! + GA3 + GP? + PP
63 GN! + (;Pr3 + (,}P2 + GP3
64 GN! + GP3 + GP? + GN3
6.5 GN! + GP3 + GV2 + GPP3
66 GN! + GNu® + GV2 + GPr°
67 GN! + GNu® + GV2 + GNv®
68 GPr + GN! + GPP + GV2
69 GN! + GP + GN3 + GV2 + GPr°
Pola P + S

7.1, GN2 + GN!

7.2, GV? + GN!

73 GA2 + GN!

7.4, GNu? + GN!

[
w

NN = =N = W

22
26
16

151

31

71
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10.

Pola P+ S + K

8.1
8.2
8.3
8.4
8.5
8.6
8.7

GN? + GN! + GN3
GN2 + GN! + GP3
GV2 + GN! + GA3
GVv2 + GN! + GPs3
GAZ + GN! + gP?®
GNu? + GN! + GN3
GNu? + GN! + Gp?

Pola K + P + S

9.1
9.2
9i3
9.4
9:5.
9.6.
9.7
9.8
9.9

Pola
10.1

10.2
10.3
10.4

| 10.5

10.6
10.7
10.8

GN3 + GV2 + GN!

GA3 + Gv2 + GN!

GNu3 + GV? + GN!

GPr3 + GV2 + GN!

GPr> + GAZ + GN!

GPr> + GNu? + GN!

GPr3 + GN3 + GV2 + GN!

GPr> + GPr3 + GNu? + GN!
GPr3 + GPr3 + GV2 + GNI

[K] + P+ S + [K]

GPr> + GN2 + GN! + Gpe3
GPr3 + GV2 + GN! + GP3
GA3 + Gv2 + oN! + GPP°
GN3 + Gv2 + GN! + GpP3
GN3 + GV2 + GN! + GgA3
GA3 + GV2 + GN! + GP?
GpPr3 + GN3 + Gv2 + GN!
GP3 + GN3 + Gv2 + GN!

+ GA3
+ GPr3
+ GN3

B = B OO = e =

NS

50

18

L B I S I

20

88

1

‘Jumlah

1316
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TABEL 22

KEKERAPAN JENIS GATRA TIAP JABATAN DALAM
POLA KALIMAT TUNGGAL

Jabatan
No. | Pola Jenis Gatra |
1S P K
1. [S+P N 381 64 -
\% - 263 —
A - 42 -
Nu. = 4 =
Pr - 8 —
2. |S + P +[K] N 340 2 28
A% - 312 7
A — 21 10
Nu — 1 27
Pr - 4 325
3.JK+S+P N 181 3 60
A% — 144 -
A - 23 22
Nu - 3 10
Pr - 8 | 89
4. |S+ [K] +P N 42 — 9
\% - 38 -
A — 4 5
Nu — - 4
Pr - - 30
5. ] K+S+P+[K] | N 151 — 52
v - 150 -
A - - 17
Nu - = =
Pr - 1 257
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6. [S+[K] +P+Kdan N 31 — 17
K+S+tK+P \% — 31 1

A — - 3

Nu — _ 3

— - 40

7. |P+S N 71 7 -
\% — 22 -

A — 26 -

Nu - 16 -

Pr = = =

8 |[P+S+K N 20 2 2
\% — 9 -

A - 4 1

Nu - S -

Pr — - 17

9. |[K+P+S N 88 - 5
\% — 68 -

A — 1 2

Nu - 19 5

Pr - - 84

0. [ [K] +P+S+ [K] N 11 1 5
v - 10 —

A - - 5

Nu - - .

Pr - - 15

‘Jumlah 1316 | 1316 | 1147
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TABEL 23
KECENDERUNGAN JABATAN TIAP JENIS GATRA

KALIMAT TUNGGAL
No Jabatan Frekuensi
Jenis Gatra S - "
1. N 1316 79 | 178
2. v - 1047 8
L2 A = 121 | 65
< Ny - a8 | 49
5. Fe : = 21 | 847
Jumlah 1316 | 1316 | 1147

Catatan : Jumlah K berbeda dengan jumlah S dan P, karena tidak tiap kali-

23
231

mat mempunyai jumlah K yang sama.

Analisis Kalimat Gabung
Kalimat Gabung Rapatan
Kalimat pola ini hakekatnya terdiri dari dua kalimat tunggal. Pada

lahirnya jabatan-jabatan yang sama dari kedua kalimat tersebut dirapatkan
di dalam kalimat gabungannya.

Kita perhatikan kalimat di bawah ini;

(1) SD Cidadap II berangkatnya duluan memakai mobil IKIP.

(2) Saya punya sepeda bermanfaat sekali

(3) Nun jauh di sana di seebelah Timur muncullah pajar yang
mengeluarkan suaranya.

(4) (Lalu) saya dan kawan-kawan duduk melihat gambar-gambar
yang ditempelkan di dinding.

Kalimat-kalimat di atas terdiri dari 2 kalimat -tunggal, masing-

masing:

(1) a. SD Cidadap II berangkatnya duluan.
b. SD Cidadap II memakai mobil IKIP;’,
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(2) a. Saya punya sepeda
b. Sepeda bermanfaat sekali ‘
(3) a. Nun jauh di sana di sebelah Timur muncullah pajar
b. Pajar mengeluarkan sinarnya.
(4) a. (Lalu) saya dan kawan-kawan duduk melihat gambar-gam-

bar.
b. Gambar-gambar ditempelkan di dinding.

Kalimat gabungan (1)a dan (1)b mempunyai s (SD Cidadap II) yang
sama, dan S (SD Cidadap II) pada (1)b kemudian dirapatkan ke be-
lakang, pada S (1)a. Kalimat yang ujudnya seperti ini, dlsebut kahmat
gabung ra 2patan subjek, dan kami gambarkan dengan lambang sl + pl /
(S ) + P“. Kalimat yang beru;ud sepert1 1m mempunya1 raFam yang kaml
nvatakan dengan simbol: (S)+P /S + p2. (S)+P /(S)+P
Pl + s/ (sh) + Pl
Pada kalimat macam (2), S pada (2)b sama dengan objek pada (2)a. Pada
kalimat gabungnya, S pada (2)b ini tidak disebutkan (dilepaskan), dan
dirapatkan ke objek pada (2)a. Kalimat seperti ini disebut kalimat gabung
rapatan objek, dan digambarkan dengan lambang: s! + pl0 /() + 125

Kalimat gabung macam (3) masih masuk kalimat gabung rapatan S,
hanya S pada (3)b tidak sepenuhnya dilesapkan, tetapi diganti dengan
yang Kami gambarkan kalimat ini dengan lambang pl + sl (S ) o+

P2, yang

Kalimat gabung macam (4) juga masih termasuk kalimat gabung
rapatan O. S pada (4)b tidak sepenuhnya dilesapkan, tetapi diganti
dengan yang. Kami gambarkan kalimat ini dengan lambang:

Semua kalimat gabung rapatan anak-anak SD kelas VI di Jawa
Barat, dapat digambarkan dengan pola sebagai Dberikut: sl +plQ /(So) #
P2 yang
Pola s + P! / (s!) + P?

2
Pola (s!) + P! / s' + E
vots B 8T /g1y P
pola P! + s! / () + P?

s W =

5. Pola ! + PlO / (‘S’) + P2

2
6. Pola P! + 8! /.(g.)-ﬁ P
yang
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SO
7PolaSl+P0/§, )

8. Pola (s!) + Plo / G0) + P?
yang

+P2

Kita bicarakan satu persatu pola-pola di atas.

Pola s! + p! / (s1) + P2

Kalimat gabung di atas mempunyai dua S yang sama yang di-

lambangkan dengan angka yang sama. S bagian dua pada ujud lahirnya
tidak dinyatakan.

ke

Contoh:

(1) Saya / |/ adalah pelajar SD Ibu Dewi No. 7 / tak lupa juga
masuk anggota pramuka.

(2) Saya / /| mencari tempat duduk / untung dapat duduk.

(3) (Lalu) saya / /| membakar sampah / disuruh oleh ibu

(4) (Tetapi) aku / / diam saja / memandang Si Belang.

(5) Saya // sangat senang sekali / naik tangga yang berjalan dengan
listrik.

(6) (Lalu) saya // disuruh oleh ibu / membawa cangkul di kantor.

(7). Tidak begitu lama temanku // datang / ngajak bermain-main.

(8) Pada malam harinya aku / / tidur nyenyak / ditunggu oleh Si
Manis.

(9) Penerjun yang ketiga / / semuanya selamat, / tidak ada yang
menderita.

(10) Kurang lebih jam 9 saya dan ayah |/ / sudah sampai di kota /

melepgskan lelah di bawah pohon beringin.
2. Pola (s!) + P! / 8! + P2

Pola ini merupakan ragam dari pola 1 S pada bagian 1 dirapatkan
S pada bagian a.

Contoh:

M)
()
3
(4)
&)

(6)

Makan dan mainpun / ia / / selalu mengikutiku.

Nu jauh di sana kelihatan / sesosok tubuh / / berjalan ke arahku.
Dari jauh kelihatan / gunung-gunung / / bagus sekali.

Datang di rumah paman / saya / / disambut oleh paman dan bibi.
Sampai di rumah / saya / / menyimpan dahulu alat-alat sekolah,
sepatu dan baju.

Mendengar ajakan paman itu /, hati saya / / sangat gembira.
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(7) Puas beristirahat / regu kami / / bersama-sama pergi ke ko
tempat mandi.

(8) (Dan) tidak ketinggalan / adik kami juga / / ikut bernyanyi bersa-
ma.

(9) Selesai makan / saya bersama ibu dan ayah / / menceriterakan
tentang hari liburku.

(10) Sampai di terminal bis / saya sekeluarga / / naik bis.

3. pola (s!) + Pl / (s1) + P2

Pada lahirnya kedua S pada kalimat gabung ini tidak dinyatakan,
tetapi secara implisit ada dua S yang sama. Ternyata dari kalimat-kalimat
anak SD kelas VI di Jawa Barat ini hanya terdapat sebuah kalimat:
berpola seperti ini.
Contoh:
(1) (Kemudian) membantu ibu di dapur /, mengupas bawang.

4. pola P! + sl / (sl) + P2

Pola 4 ini merupakan ragam dari pola 1, dimana posisi P terletak di
muka S pada bagian pertama.
Contoh:
(1) Dari jauh sudah terlihat / / Mikro / datang menjemput.
(2) Kubaca / / karanganku / tetap kubaca, kubaca, kubaca.
(3) Bertitik / / air liurnya / membaui opor itik itu.
(4) Dan betapa indah-indah / / payung yang dipakai penerjun itu / ada
yang merah, putih, dan lain-lain.
(5) Betapa senangnya |/ |/ saya / dapat ikut pesta.

5. pola s + Plo / ( )+ P2

Pada kalimat gabungan pola ini, S pada bagian kedua adalah objek
pada bagian pertama.
Contoh:
(1) Kondektur / / menyuruh semua orang / masuk ke dalam.
(2) Keesokan harinya aku / / melihat si Manis / diam saja.
(3) Ayah / / menyuruhku / masuk mobil.
(4) Saya / |/ melihat bibi / sedang berbelanja.
(5) Paman / / menyuruhku / memegang erat lehernya.

6. Pola P! ++ 51 / (s1) + p2
Posisi P pada bagian pertama terletak di muka S, seperti pola 4. S
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pada bagian kedua sebenarnya adalah S pada bagian pertama, seperti pula

pada pola 4, hanya S yang sama pada bagian kedua ini diganti dengan

yang.

Contoh:

(1) Di sana banyak sekali / / tikus-tikus / yang dimasukkan dalam lemari
kaca persegi.

(2) Setiap hari dan setiap malam terdengarlah / / suara tembakan-
tembakan / / yang sangat menyedihkan.

7. pola 8! + Plo / (50) + P2

Pola 7 ini merupakan pola 5. S pada bagian kedua yang dirapatkan
pada objek pada bagian pertama diganti dengan kata yang.
Contoh:
(1) Saya / | cepat-cepat mendekati nnenek / yang sedang me ncukil nasi
di sisi kakek yang sedang duduuk bersandar pada tiang gubug.
(2) (Lalu) ibu kami / / mme
(Lalu) ibu kami / / menyuruh membawakan keranjang / yang sudah
penuh dengan sayur mayur dan buah-buahan.
(3) Nazarudin / / menunjuk kepada seekor itk / yang sedang ada di
halaman.

8. Pola (1) + P10 / (1) + P2

Pola 8 sebenarnya masih pola 7. Hanya pada S bagian pertama tidak
dinyatakan ujud lahirnya. S pada bagian pertama hanya ditafsirkan
adanya. Pada kalimat gabungan rapatan dari kalimat anak-anak SD kelas
VI di Jawa Barat, hanya ditemukan sebuah contoh kalimat tipe ini.
Contoh:

(1) (Terus) menemukan orang / yang membawa barang yang isinya ayam.
Kekerapan kalimat seperti kedelapan pola di atas, dapat terlihat
pada tabel di bawah ini;.

TABEL 24
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG RAPATAN
No.| Pola Kalimat f %
1. | st +p! /sl +p2 198 752
2. | s +pl/s!+p2 30 114
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3. | b + P!/l +p2 1| 04

| pl+sly@sh+p2 10| 38

5. |1 s!+ploy (g) + p? 12 | 46

6. | pl +s! /B 4 p2 40 15
yang

7. | s! + plo /50) 4 p2 71 29
yang

8. | ! + plo / 8O) 4 p2 1| 04

yang
Jumlah 263 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa kalimat %abungagl rapatan yang
terbanyak jumlahnya adalah pola: s! + pl | (8" + P* (75,2%), atau
kalimat gabungan rapatan S.

Pola kalimat gabung rapatan ini dapat dirangkum seperti di bawah
ini:

Rangkuman pertama seperti :

S
sl+pY / 8! + P (94,7%)
yang

Rangkuman kedua:

pl + sl gmg + P2 (5,3%).

2.3.2 Kalimat Gabung Lanjut 1

Pola kalimat ini terdiri dari dua bagian atau lebih yang digabung.
Bagian kedua merupakan kelanjutan peristiwa yang berurutan dengan
bagian pertama. Unsur penggabungan tidak dinyatakan secara nyata dalam
ujud lahirnya. Yang bertindak sebagai penggabung hanyalah morfem into-
nasi. Tanpa morfem intonasi kalimat pola ini tidak ada bedanya dengan
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dua kalimat tunggal yang disampaikan secara berurutan dalam suatu
wacana.

Kita perhatikan kalimat ini;

Wasit meniup peluit / sapi dilepaskan.

Kalimat ini dimulai dengan Kkesenyapan awal dan diakhiri dengan

satu intonasi akhir, Kalimat ini harus diucapkan:
2 2 3/ 2 2 1. Andaikan kalimat tersebut di atas diucapkan dengan dua
kesenyapan awal dan diakhiri dengan dua intonasi akhir; atau jika kalimat
itu diucapkan: = 2 2 1 =2 2 1 = maka kalimat tersebut menjadi dua
kalimat tunggal dalam suatu wacana. Misalnya:

Wasit meniup peluit. Sapi dilepaskan.

Untuk menyatakan morfem intonasi di atas sebagai unsur pengga-
bung, tanda baca koma (,) dalam tulisannya sangat diperlukan. Namun
dalam kalimat siswa-siswa SD kelas VI di Jawa Barat, hal ini kurang
diperhatikan.

Dalam salah satu ragam dari kalimat pola ini kita menemukan
pelesapan salah satu jabatan dari ujud lahirnya. Andaikan pelesapan salah
satu jabatan terjadi, maka penggabungan menjadi mutlak perlu.. Kalimat
gabung itu tidak dapat dibagi menjadi dua kalimat tunggal, tanpa penye-
butan jabatan yang dihapuskan itu dalam ujud lahirnya.

Pola kalimat gabung lanjut macam ini dapat kita pecah lagi menjadi
berbagai pola:

Pola s! + P! / §2 + P2
Pola S! + P! / (s2) + P2
Pola (s!) + P! / s2 + P2
Pola S! + Pl / P2 + §2
Pola P! + s! / 2 + p?
Pola (P!) + s! / 82 + p2
Pola P! + s! / P2 + §2

q oW R e

Kita bicarakan setiap pola satu persatu.

1. Pola S! + Pl / §2 + P2

Baik S maupun P pada kedua bagiannya berbeda. Bagian kedua
merupakan lanjutan peristiwa yang ingin dikemukakan menyambung lang-
sung bagian pertama. Morfem intonasi sebagai unsur penggabung kadang-
kadang dinyatakan dengan tanda baca koma (,), kadang-kadang tidak.
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Contoh:

(1) Tbu / / yang memasak / saya / / mengupasi.

(2) Pada malam hari kira-kira pukul 8 ibu dan kakak / / mema-
sak, / saya / / mengasuh adik di halaman,

(3) Jam 11.00 kami / / melihat-lihat keindahan kota Bandung /
saya | | tercengang-cengang.

(4) Adik saya / / gembira / ibu / / membeli sepatu.

(5) Hari / / sudah sore / saya / / pulang ke rumah.

(6) Ibu guru / / memberi pelajaran berhitung, / anak-anak | /
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh.

2. Pola s! + P! / (s2) + P2

s? pada bagian dua dalam ujud lahirnya tidak dinyatakan secara
nyata, tetapi adanya unsur s2 yang berbeda dengan S° pada bagian
pertama dapat kita tafsirkan. Unsur intonasi penggabung tidak seluruhnya
dinyatakan secara nyata dengan tanda baca koma (,)

‘Contoh:
(1) Sekolah itu / / jauh dari rumali paman, / harus naik beca.
(2) Ayah / / melihat jam tangan / sudah jam 10.00.

3. Pola (s!) + Pl / 82 + P2

Pola 3 1m menyerupai kebalikan pola 2, dilihat dari proses pelesap-
an S-nya. s pada bagian pertama yang berbeda dengan pada bagian
kedua tldak dinyatakan secara nyata pada ujud lahir kalimat ini, tetapi
adanya s! yang berbeda dengan s? dapat kita tafsirkan pada ujud batin
kalimat itu. Unsur intonasi penggabung dinyatakan dengan tanda baca
koma (,) pada kalimat siswa SD kelas VI pola 3 ini.

Contoh:
(1) (Dan) tidak lama menunggu, / bis itu / / berangkat lagi.
(2) Dari Taman Ria naik bemo, / jauhnya / / kira-kira 3 km.

4. Pola 8! + Pl / P2 + &2

S dan P pada bagian pe rtama berbeda dengan S dan P pada
bagian kedua, yang semuanya dinyatakan secara nyata. P pada bagian
kedua terletak mendahului S. Unsur intonasi penggabung kadang-kadang
dinyatakan dengan tanda baca koma (,), kadang-kadang tidak.

Contoh:
(1) Kami / / tidak tahu / juara keberapa / / kami ini.
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(2) Ibu / / pandai sekali menuai / sebentar saja sudah banyak / /
hasilny

5. Pola P1 + 8! / 82 + P2

Dilihat dari susun letak S dan P, pola 5 ini kebalikan dari pola 4.
Baik S maupun P pada kedua bagian kalimat pola ini adalah berbeda,
dan semuanya dinyatakan secara nyata pada ujud lahirnya. Pada pola 4 P
bagian kedua terletak mendahului S, sedangkan pada pola 5 ini p!
mendahului S!. Contoh kalimat pola 5 ini hanya terdapat sebuah, dan
unsur intonasi penggabung tidak dinyatakan dengan tanda baca koma ().
Contoh:

(1) Selesai / / upacara pembukaan / saya / / mencuci piring.

6. Pola (P!) + s! / s2 + p2
Perbedaan pola 6 dengan pola 5 di atas, hanyalah terletak pada P 1
p! pada bagian pertama tidak dinyatakan secara nyata dalam ujud kali-
mat ini. Tetapi adanya dan bahwa berbeda dengan P<, dapat kita tafsir-
kan dari ujud batin kalimat itu. Unsur intonasi penggabung dinyatakan
dengan tanda baca koma (,). Contoh kalimat pola ini hanya didapati
sebuah saja.

(1) Mula-mula pertandingan kasti, /SD Ibu Dewi 7 / / melawan
SD Ibu Dewi 6.

7. Pola P! + 8! / P2 + 82

Baik P maupun S pada kedua bagian kalimat pola ini adalah
berbeda, dan semuanya dinyatakan secara nyata. aik P° pada bagian
2 . s hului S} 4
pertama, maupun P“ pada bagian kedua berposisi mendahului S° dan
S2. Unsur intonasi penggabung ada yang dinyatakan dengan tanda baca
koma (,), ada yang tidak.
Contoh:

(1) Sangat lama benar / / ujiannya itu, / entah berapa bulan / /
lamanya.

Kekerapan pola kalimat. gabung lanjut tanpa penggabung ini, akan
tampak pada tabel di bawah ini.
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TABEL 25
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG LANJUT!

No. Ujud Kalimat £ %
1.| st+pljs2+p2 55 733
2.| s! +Plys?)+p2 3 4
3.| (1) +pl/s? +p2 5 6,7
4| sl +pl/p2 +s2 3 93
s.| Pl +sl/s? +p2 1 13
6.] @!)+sl/s?+p2 1 13
7.| Pl +slp? +52 3 4

Jumlah 75 | 100

Menonjol sekali kekerapan pola S! + Pl | $% + P2 (sebanyak 55;
73,3%) dibandingkan dengan pola-pola yang lain, yang kekerapannya ti-
dak sampai 10 dan di bawah 10%.

Pola kalimat gabung lanjut tanpa penggabung ini dapat digambarkan
atas 4 rangkuman pola, sebagai berikut:

Rangkungan 1

(1)
st

Rangkuman 2
sl+pl)( )+s2 (9,3%)
Rangkuman 3
pl +sl)( )s?+p2 (2,6%)
Rangkuman 4
Pl +sly yp2+s2 4 %)

pl/;g’ + P2 (84%)

Kekerapan yang paling tinggi terlihat pada Pola rangkuman. 1.
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2.3.3 Kalimat Gabung Lanjut 2

Pola kalimat macam ini terjadi dari 2 bagian, atau mungkin lebih.
Bagian kedua merupakan lanjutan peristiwa pada bagian pertama yang
ingin dikemukakan si pembicara. Unsur penggabung yang dipergunakan
adalah: dan, serta. Unsur penggabung serta tak ditemukan pada kalimat
anak-anak SD kelas VI ini

Berdasarkan pengamatan terhadap unsur 5 dan P yang membentuk
tiap-tiap bagian, pola ini dapat dibagi lagi atas-

1. Pola 81 # P1 / dan s! + P2
2. Pola S! + P! / dan §2 + P2
3. Pola 8! + P! / dan (s!) + P2
4. Pola (8!) + P! / dan S! + P2
5. Pola (S!) + P! / dan s2 + P2
6. Pola (S!) + P1 / dan (s!) + P2
7. Pola (S1) + P! / dan P2 + s!
8. Pola S! + P! / dan P? + s2
9. Pola P! + 8!/ dan s2 + P2
10. Pola P! + 8! / dan (s!) + P2
11. Pola P! + 8! / dan P2+ s!
12. Pola P! + s! / dan P? + §2

Kita perbmca glkan satu Fersatu pola-pola di atas.
1. Pola S + P /dan S

2pada bagian kedua merupakan S yan F sama dengan bagian per-
tama. P merupakan P yang berbeda dengan P' pada bagian pertama.

Contoh:

(1) Saya / / berangkat jam 7.30 / dan saya / / sampai jam 8.30
(2) (Maka) aku / / belum bisa menyenangkan orang tua / dan
aku / / belum bisa membalas budi kepada orang tuaku.

(3) Pada keesokan harinya aku / / tiba-tiba ingin sepatu / dan

aku / / lari mgndekati ibu.

S pada bagian dua, kadang-kadang tidak persis sama sekali S bagian
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pertama. Pada S bagian dua kata ganti biasa dipergunakan.
Seperti-
(4) Pada musim kemarau air sumur itu / / sedikit / dan airnya
itu / / menjadi keruh.

2. Pola S + P! / dan $2 + P2

S dan P pada bagian dua sama sekali berbeda dengan S dan P pada
bagian pertama, meskipun pernyataan yang dikemukakannya merupakan
lanjutan langsung dari pernyataan pada bagian pertama.

Contoh¢
(1) Hari 11 sudah semakin siang / dan teriknya pun / / bukan
kepalang.

(2) Semua penumpang / / turun / dan saya / / turun.

(3) Waktu / / terus berjalan / dan saya pun/ / sudah duduk di
bangku kelas VI.

(4) Ibu / / memasak daging / dan saya / / mencuci empat ikat
kangkung.

(5) Penonton / /| makin banyak dan berjejer / dan acara ini /
akan segera dimulai.

Partikel pun ada kedapatan dipergunakan menyertai S pada bagian
kedua.

3. Pola S! + P! / dan (s!) + P2
S pada bagian kedua adalah sama dengan S pada bagian pertama,
tetapi kemudian S pada bagian kedua itu tidak disebutkan pada lahir-
nya (dilesapkan).
Contoh:
(1) Sekarang aku dan kakak / / sudah memakai pakaian renang /
dan langsung mandi.
(2) (Lalu) saya / / menanak nasi / dan memasak air.
(3) Dandlees / / bertindak kejam / dan memerintah dengan sewe-
nang-wenang,
(4) (Tapi sayang) pada waktu ituorang-orangkita / sangat bodoh /,
dan sering kena tipu penjajah Belanda.
(5) Saya / / belajar setiap malam / dan selalu ingat kepada Tuhan.
(6) Di tengah-tengah perjalanan saya / / melihat-lihat peman-
dangan / dan melihat-lihat rumah-rumah yang bagus.
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4. Pola (s!) + P!, / dan s! + P2

Pola 4 merupakan kebalikan pola 3. S pada bagian pertama sama
dengan S pada bagian kedua. S pada bagian pertamalah yang pada
lahirnya tidak disebutkan (dilesapkan).

Contoh:

(1) Tidak lama berhenti lagi- di terminal bis / dan saya [ |/
membeli baso denggan adik saya.

(2) Membuat kerajinan tangan sudah beres / dan saya / / memberi-
kan pekerjaan itu ke guru kami.

5. Pola (51) + P!/ dan s + P2

Hanya terdapat sebuah kalimat berujud seperti pola 5. S pada
bagian pertama berbeda dengan S pada bagian kedua. Kemudian S bagian
pertama pada ujud lahirnya tidak disebutkan (dilesapkan).

Contoh:

Cepat-cepat kubuka / dan ternyata ayah dan ibu / / baru pulang dari
kantor.

6. Pola (1) + P! / dan (8!) + P2
Kalimat siswa SD kelas VI Jawa Barat yang berujud seperti pola 6

pun hanya terdapat sebuah. S pada bagian pertama dan S pada bagian kedua
adalah S yang sama, hanya kemudian pada ujud lahimya kedua S tersebut
tidak dinyatakan (dilesapkan).

Contoh:

(1) Kehnaannya indah dan permai / dan seperti berhawa dingin.

7. Pola (S!) + P! / dan P2 + §!

Contoh kalimat pola 7 pun hanya terdapat sebuah. S pada bagian
kedua adalah sama, hanya pada ujud lahir bagian pertama S itu tidak
dinyatakan. Pada bagian kedua P berposisi sebelum S.

Contoh:

(1) Kelihatannya dari jauh angker / dan bagus sekali / / peman-
dangannya.
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8. Pola S1 + P! / dan P? + §2

Baik S maupun P pada kedua bagian kalimat gabung lanjut ini
berbeda. Bagian kedua mempunyai susunan P mendahului S.

Contoh:

(1) Saya [ [ melihat orang orang yang luka-luka / dan ada juga /
| yang mati.

(2) Ayamku / ayam campuran |/ dan ada enam ekor [ /
jumlahnya.

9. Pola P! + 8! / dan $2 + P2

Bagian pertama pada kalimat gabung lanjut pola ini mempunyai P
yang berposisi mendahului. Baik S maupun P pada kedua bagiannya me-
rupakan S dan P yang berbeda.

Contoh:

(1) (Lalu) saya terangkan / / asal mulanya, / dan mereka pun / /
sangat berterima kasih sekali kepada saya.

10. Pola P! + ! / dan (s1) + P2

S pada bagian pertama sama dengan S pada bagidn kedua, hanya S
bagian kedua pada ujud lahirnya tidak dinyatakan (dilesapkan). Bagian
pertama mempunyai P yang berposisi mendahului S.

Contoh:

(1) Kutinjukutinju / bantal / dan kubantingkan
(2) Kugendong / / ia / dan kubawa masuk.

S pada bagian kedua memang tidak dinyatakan pada ujud lahirnya,
dan hanya terasa ada pada ujud batinnya. Tetapi di mana posisi S batin
itu agak sulit untuk dinyatakan secara past1 Oleh karena itu lambang
pola 10 ini bisa juga dinyatakan dengan:. Py 4+ sl dan Bs2 + (S ).
Kalimat (2) mungkin saja berasaal dari kalimat:

a. Kugendong / / ia / dan ia / / kubawa masuk.

atau dari:
b. Kugendong / / ia / dan kubawa masuk / / ia.

11. Pola P! + 8! // dan P2 + §!
S pada kedua bagian kalimat gabung lanjut di atas adalah
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sama, dan kedua-duanya dinyatakan pada ujud lahirnya. P _pada kedua
bagian kalimat tersebut berbeda; dinyatakan dengan simbol Pl, P2 Kedua
P tersebut sama-sama berposisi sebelum (mendahului) S.

Contoht

(1) Tanpa sadar kuhampiri // kursi / dan kutendang // kursi
yang reyod itu.
S pada bagian kedua tidak sama betul dengan S pada bagian

pertama, namun jelas bahwa kursi pada bagian pertama adalah kursi yang
reyod itu. Contoh kalimat pola ini hanya ada 2 buah,

Contoh lain :

(2) Kupilih // karanganku yang terbaik / dan kukirimkan // ka-
ranganku ke kantor pos.

12. Pola P! + 8! / dan P2 + §2
Baik P maupun S pada kedua bagian kalimat gabung lanjut pola
ini, berbeda. Dan pada kedua bagiannya P mendahului S.

Contoh:

(1) Banyak sekali // anak-anak yang menonton gajah / dan ba-
nyak pula // yang mengasih kulit pisang,

(2) Waktu itu belum ada // boldozer / dan belum ada pula //
traktor dan truk.

Partikel pula tampak dipergunakan mengiringi P pada bagian kedua.
Kekerapan kalimat pada ke 12 pola di atas tampak pada tabel di
bawah ini.

TABEL 26
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG LANJUT2
No.| Ujud Kalimat f %
1. (s +p! /dans! + 2 17 12,8
2.|s! + P! / dan 82 + P2 36 27,1
3.|s! + Pl / dan (1) + P2 57 42,85
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4. sy + P!/ dan s1 +P2 3 %]
5, (sl)+PI / dan §2 + P2 1 0,75
6. (S?+P1/dan(S)+P2 1 0,75
7. ((IS)+P / dan, (s1)+s 1 0,75
8. +P /danP + 82 4 3
9./ P! +8!/dans? 2 3 2,25
10.P+S/dan(S)+P24 44 3
1.[pl +s /danP +s! 2 2 1,5
12.| P! + 81 / dan P2 + §2 4 3
Jumlah 133 100

bisa dirumuskan menjadi rangkuman pola;
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Dari tabel di atas terlihat bahwa kekerapan kalimat {erbagi dua.
Pola 4 sampai pola 12 di bawah ‘5 kalimat dan hanya Pola 1, 2 dan 3
yang kekerapannya di atas 10 Kkalimat, dengan " kekerapan tertinggi 57
kalimat (42,85%) pada Pola: S1+P1 dan (S1)+P2

Dari pola kalimat gabung lanjut dengan unsur penggabung dan,

Rangkuman 1 -
{(51;5+ Pl / danf(s))t+ P2
(s?)

Rangkuman 2

{(sl)}» Pl / dan P2 + [&22;\]

Rangkuman 3 :

1
plisly dan&gz)>§+ p2

Rang kuman 4

1 +s!/ dan P? +[(S )‘%
(s?)

(86,5%)

( 3,75%)

( 5.25%)

( 4,5%)




Kekerapan yang paling tinggi terlihat pada rangkuman 1.

2.3.4 Kalimat Gabung Lanjut3

Dalam bagian ini akan dibicarakan kalimat-kalimat gabung dengan
morfem gabung terus, kemudian atau lalu, yang disebut kalimat Gabung
Lanjut 3. Dua kalimat tunggal Aku berlari-lari menuju ke rumah, dan
Aku makan dengan lahap dapat digabungkan oleh morfem gabung terus
atau lalu menjadi kalimat: Aku berlari-lari menuju ke rumah terus makan
dengan lahap.

Ujud kalimat di atas dinyatakan dengan untaian lambang.

s! + pl | terus (Sl) + p?
Baik kalimat pertama maupun kalimat ke dua terdiri dari subyek dan
predikat. Namun demikian subyek sering tidak hadir, dan subyek yang
tidak hadir ini dinyatakan oleh lambang (S).

Dari bahan penelitian yang terkumpul ternyata bahwa kalimat ga-
bung yang menggunakan morfem lalu atau terus ada 14 macam.
Berikut ini adalah pola-pola yang akan dibicarakan satu persatu.

(lalu)
1) sl+pl {(terus 7S(sl) + P2
(kemudian)

2) (8! +P!/law s! +p2
3) Pl+sl/sl+p?
4) sl+p s2 + p2
(lalu)
an

5) {Ef:{f)s)} +s! +p! /{(sl)}+ p2

6 {(lalu) } o1 P]{(lalu) } gy 32

(terus) (terus)
: 1 1 J(terus)\ 2 2
D SE+P {(lalu)‘%(S)JrP
1 1 [ (terus) 1
8) sl+p {(Ialu) % sl 4+ p2
(kemudian)
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9) (s +P! /terus (s!) + P2
10) sl 4+ pl | terus (Sl) +p2 / terus (Sl) % (P3)

12) falu 8! + P!/ (s!)+p2
13) lalu S! + P!/ terus (s!) + P2

A 1.2
14) terus(S')+P /laluS" +P

Keterangan terperinci mengenai setiap pola akan dibicarakan di bawah
ini.

(lalu)
1)Pola 8! + P19 (terus)  {(s!) + P2
(kemudian)

Dalam pola yang pertama ini subyek kalimat yang kedua tidak
hadir. Baik subyek kalimat pertama maupun subyek kalimat kedua dinya-
takan dengan lambang yang sama (Sl) karena sebenarnya subyek yang
tidak hadir dalam kalimat kedua itu adalah subyek kalimat pertama.
Contoh:

a. Anak-anak berkumpul dulu/lalu masuk ke taman Maribaya yang indah-
indali-pemandangannya.

b. Aku berlarilari menuju ke rumah/terus makan dengan lahap.

c. Kami dengan teman-teman membeli karcis sebanyak enam lembar/
lalu ‘masuk.

2) Pola: (S!) + P! / lalu + S + P2

.Pola yang kedua ini berbeda dari pola yang pertama karena yang
dikurung di sini subyek kalimat yang pertama, yang berarti bahwa
subyek dalam kalimat pertama tidak hadir.

Contoh:.

a. Selesai salat Magrib / lalu saya pulang.

b. Sampai di terminal bis /lalu saya dan keluarga saya naik bis PO
Priangan.

3) Pola: P! + !/ lalu §2 + P2
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Dalam pola ini kita tidak terlihat tanda kurung, ini berarti bahwa
semua unsur kalimat hadir di dalamnya. Perbedaan lain yang tampak
pada pola ini ialah bahwa subyek yang kedapatan pada kalimat pertama
berbeda dari subyek kalimat kedua.

Contoh:

a. Nenek itu'sedang melamun / lalu saya mendekatinya.

b. Dari terminal bis saya naik delman ke Cikaso, kemudian bibi dan
paman menyambut saya dan semua keluarga saya.

(terus) R
4) Pola: P! +s! 4 (lalu) }+ s +p?
(kemudian)

Lambang-lambang yang kedapatan ~ dalam pola ini sama dengan
yang kedapatan dal am pola yang ketiga. Yang membedakan pola ketiga
dan keempat _ lialah letak subyek dan predikat dalm kalimat pertama.
Contoh;

a. Di gang itu berdiri ayah dan ibu dan adikku /lalu kakak berjalan
mendekati ibu.

b. Sudah direbus dagingnya / lalu sayurnya :dicampur dengan daging sama
wortelnya. '

5) Pola:

terus + S + P! / (s1) + P2 gel‘“)s) + s+ plysly + p?
a

Kalau kita | pandingkan : pola kalimat gabung yang kelima ini
dengan pola yang pertama, tampak bahwa unsur-unsur sama benar. Perbe-
daan antara keduanya terletak pada penempatan morfem penggabung.

Dalam pola yang kelima ini penggabung diletakkkan pada awal kalimat.
Contoh::

a. Terus saya masuk ke kamar mandi gosok gigi.
b. Lalu saya kembili duduk/membayangkan bagaimana kalau sudah men-
jadi suster.

6) Pola: (aW) gl ypl  (lal) o1 p2
(terus) (terus)

Morfem penggabung dalam kalimat ini lebih dari satu. Ujud unsur-
unsur lainnya dalam pola keenam ini sebenarnya sama benar dengan
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z\pa ymg kedapamn ddldm po]a peﬁama

contoh:

a. Terus saya berhenti / terus saya ke' rllmah Suryam '

b. Terus saya sampai di jakartaa, terus saya mémben salam: sdldman

(terus),

sy ks
(lalu) (55t

7) Poia; sl +p
Dalam pola ini subyek kalimat yang kedua tidak hadir. namun
demikian adanya dapat difikirkan. F:alam.  hal ini kalimat gabung sebe-
narnya terdiri dari dua kalimat yang berlainan;
Contoh :
a. Saya lekas-lekas mengangkat orang yang jatuh itu/ lalu dibawa ke ru-
mah orang lain.

(terus) : 2
8) Pola: S1 + Pl (lalu) ol o

{kemudian)

Kalau kita bandingkan pola kedelapan i ni dengan p()ld pcrtamd
akan ternyata bahwa sebenarnya keduanya merupakan susunan yang sa-
ma. Subyek kalimat kedua yang tidak hadir dalam pola pertama hadir
dalam pola kedelapan.

Contoh : ‘

a. Saya dengan ibu berganti pakaian/kemudian mengambil ketam.
b. Aku mengerti keadaan ibu sendirian/lalu aku membantahnya.
c. Pagi-pagi benar saya bangun/lalu saya mandi.

9) Pola: (S8') +P' /terus(S')+P?

Dalam pola ini, baik subyek kalimat pertama maupun subyek kelimat
kedua tidak hadir. Dengan demikian, kalimat ini dapat ditentukan merupakan
kalimat lanjutan dari kalimat sebelumnya yang telah menjelaskan unsur
yang berfungsi sebagai subyek.

Contoh:

a. Semuanya berbaris di depan kelas / lalu masuk ke kelas masing-masing.
b. Tiba di rumah jam sembilan / terus tidur karena mengantuk.

kemudian
10) Pola: S' terus P! 7 lalu S2 +Pp?
terus
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Pola ini mudah sekali tampak bedanya dari pola-pola sebelumnya tunstir’
penghubung ferus yang biasanya hadir di antara kalimat pertama dan kalimat
kedua, dan di antara subyek dan predikat kalimat pertama, Dengan demikian,
maka sudah q at, d.lpastlkan bahwa kahmat ini_merupakan lanjutan dari
kalimat sebelumnya
Contoh:

a. Saya dengan adik terus pergi ke kamar / terus mandi dengan adik.

11) Pola: 8' + P! /terus (8! ) + P? /terus (8! )+ P 1 1 5+

Dalam pola ini kelihatan ada dua unsur penggabung;, yang berarti bahwa
gabungannya terdiri dari tiga kalimat.
Contoh:
a. Saya pulaﬁg | terus pergi ke kamar mandi / terus mandi.

12) Pola: Lalu S' + P! /(S") + P?

Seperti dalam pola keenam, unsur penggabungan dalam kalimat ini pun
letaknya di awal kalimat. Dengan demikian, maka sesungguhnya kalimat
ini merupakan bagian dari kalimat sebelumnya; atau dengan kata lain, kalimat
ini seharusnya bergabung dengan kalimat sebelumnya.

Contoh:

a.  Lalu anak-anak turun dari mobil / menuju ke kemah pembina.

13) Pola: Lalu S' + P! / terus (S') +P p?

Pola ini menunjukkan bahwa kalimat gabung merupakan bagian dari
kalimat sebelumnya. Kalimat gabung yang dilukiskan oleh pola ini sama de-
ngan kalimat gabung yang dilukiskan oleh pola pertama, ditambah oleh
unsur penggabungan di bagian awalnya.

Contoh. )
a.  Lalu saya bangun pagi-pagi / terus mandi.

14) Pola: Terus (S') + P! /lalu ' +P?

Pola ini hampir sama dengan pola yang kedua. Subyek dalam kalimat
pertama tidak hadir, sedang dalam kalimat kedua hadir. Beda pola kedua
dengan pola keempat belas ini disebabkan oleh adanya unsur penggabungan
pada awal kalimat, yang berarti bahwa kalimat yang dinyatakan oleh pola
ini merupakan bagian dari kalimat sebelumnya.
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Contoh:
a. Terus masuk kamar / lalu saya tidur.

Pola mana yang paling sering digunakan oleh para siswa perlu kiranya
diketahui. Di bawah ini akan dilukiskan kekerapan kehadiran setiap pola.

TABEL 27
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG LANJUT 3
No. | Pola Kalimat f %
1. | s! + P! /terus (1) + P2 38 | 46,88
2. | (8Y) + P! / 1au s! + p2 3 3,70
3. [Pl + 8!/ 1alu §% + P2 4 4,92
4.|s! +P! /lan 82 + P2 9 11,10
5. | Terus 81 + P! / 1a1u (1) + P2 2 2,46
6. | Terus S! + P! | terus s! +pl 3 3,70
7. | s! + P! / 1aw (%) + P2 2 746
8. |s! +Pl/lal S+ p? 13 16,17
9. | 81y + P! / terus (s!) + P2 3 2,46
10. | S! terus P! / terus $2 + p2 1 1,25
11. | s! + P! /terus (S!) + P? / terus (') + P> 1 1,23
12. [ 1alu 81 + 1/ (sl + P2 1 1,23
13. | tatu 8! + P! / terus (s1) + P2 1 1,23
14. | terus (S1) + P! / terus s! + p2 1 1,23
Jumlah 81 100
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Dari tabel di atas diketahui bahwa kekerapan tertinggi ada pada pola s!
+ Pl / terus (Sl) + P2, Dalam hal ini perlu dicatat bahwa penggabungnya
tidak hanya terus, Kekerapan kedua ada pada pola no. 4. Hal seperti ini
adalah wajar, karena sesungguhnya pola no. 1 dan no. 4 itu mempunyai pola
batin yang sama.

Sebagaimana telah dikatakan di atas, unsur gabung dalam kalimat
gabung waktu ini ada tiga macam: terus, lalu, kemudian. Dari kalimat contoh
yang diteliti ternyata bahwa unsur gabung waktu yang paling tinggi kekerapan
penggunaannya ialah lalu yang berjumlah 49, (60,49%), unsur penggabung
terus berjumlah 28, (34,61%), unsur gabung kemudian, jumlahnya sangat
kecil, (4,90%).

2.3.5 Kalimat Gabung Waktu 1

Kalimat gabung pada hakekatnya merupakan dua atau lebih kalimat
tunggal yang digabungkan dengan berbagai penggabung. Salah satu
penggabung yang menandai kalimat gabung tersebut ialah setelah atau
sesudah.

Berdasarkan posisi penggabungnya, kalimat gabung ini ada tiga macam:

1) Kalimat gabung yang penggabungnya terletak di depan kalimat

pertama.
Contohs  Setelah pelantikan itu selesai / (maka) anak anak
istirahat,
2) Kalimat gabung yang penggabungnya terletak di depan kalimat
kedua.

Contoh: Bangsa Indonesia merdeka / setelah Jepang kalah.
3) Dalam bahasa siswa Sekolah Dasar terdapat juga kalimat gabung
jenis pertama, akan tetapi penggabungnya disisipkan antara subyek
(S) dan predikat (P) dalam kalimat pertama.
Contoh:  Saya sesudah sampai disana / (terus)membuat kemah.
Di dalam kalimat gabung ini seringkali unsur-unsur kalimatnya tidak
dinyatakan semua secara nyata; baik subyeknya maupun predikatnya atau
kedua-duanya. Ujud kalimat gabung waktu yang ditandai penggabung
setelah/sesudah berdasarkan posisi unsur-unsurnya serta berdasarkan hadir
atau tidaknya unsur-unsur S dan P.

(sesudah) o i
(1) Pola; 4 (setelah) }s‘w1 ;8:"‘ /sl + p2 (10)
terus
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Contoh: Sesudah saya dibelikan sepeda mini / saya tidak lagi kesiangan.
Sesudah ibu mandi / terus ibu sembahyang.

Dalam pola ini, baik S dan P dalam kalimat pertama maupun S dan P dalam

kalimat kedua, dinyatakan secara nyata, S dalam kalimat kedua, sama dengan

S dalam kalimat pertama.

(terus)
(2) Pola: < (setelah) L s! + P! /4 (lalu) sh + P2 (5)
(sesudah) (baru)

Contoh : Setelah saya diberi rapor/akan pergi ke Bandung,.
Pola ini sebenarnya masih merupakan pola 1 juga, hanya S dalam kalimat
kedua tidak dinyatakan secara nyata.

(?alu)
(setelah) (terus) ’
(3) Pola: { (sesudah) | (') + P! /4 (baru) sl +p2 (325
(kemudian)
(maka)

Contoh : Sesudah makan/saya bermain-main dengan teman-teman.
Sesudah ngaji/saya (lalu) pulang ke rumah.
Sesudah dicuci/beras itu disimpan di atas api.

Pola ini pun sebenarnya masih sama dengan pola 1, hanya S dalam kalimat
pertama yang masih merupakan S dalam kalimat kedua, tidak dinyatakan
secara nyata.

setelah

(@) Pola:‘{(sesudah)} sh + @h /{Pfru(lah)} sl+p2 (10

Contoh: Sesudah dari Bandung / saya pulang kembali ke Cianjur.

‘Setelah beberapa lama / barulah aku sampai di Sumedang. Beda
dari pola 1 ialah tidak dinyatakannya S dan P secara nyata dalam kalimat
pertama. Dengan demikian, dalam kalimat pertamanya hanya terdapat unsur
penggabung dengan keterangan saja. Persamaannya dengan pola 1 ialah bahwa
unsur S dalam kalimat pertama sama dengan S dalam kalimat kedua.
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7} -
il ,x;(réén&(folamitA(éemdah)%n(;SAgu« P Pi(lahiys sl
2 pipsas ib svrierd (setdlah)binh i subpAtefusy4 el o
(kemudian) )= st

P ® -
Contoh: Sesudih mandi seﬁuas -puasnya / (lalu) makan bensama -sama.

. SetelaH igtivatat/ (kbmudlan) bermain-main..., . i (00
(4) 1 *SeBudah dijeritit '/ (141u) dibawa ‘pulang ke runyah.
Persamaan polg ini de#gan/ pala 1 ialah : § dalam kalimat pertarm maupun S
dalam kalimat kedua' tictak tlmyatakan secara nyata.

\ (s19gee} J
(6) Polar Sesudah S! + (P!) / kemudian (S!) + P2 (1)

sdoine?

Contoh: Sesudah pertandingan bulu tangkis/(kemudian) diganti dengan
51ty nopentapdinganitenis mejal s ) 1 (nudiod saiie debuasd

,Dalam peka,ini; selain. S, dalam kalimat kedua tidak;dinyatakan-secata nyata.

juga. R dalam kalimat spertama- tidak  dinyatakan :secara. nyata. Jadi; ckalau

dalam pola-pola sebelumnya unsus P hampi. selalu, mersipakan ujud: kalimat

pertama, dalam po}a ini S 1alah yang merupakan ujud kalimat pertama.

(e oy fieete (S‘)+(,B)/ wyokisd P2
{06) i ?ﬁ#}%})} ; {zp{m .,,,»){, (i (JJ

1
Contoh: Sesudah iii' Civadak 7 bérangkat lagi ke Sukabumi.

Pola ini hampitssamd dehgan poka: & Bedanyariatatokalay' dalath polad) 5P~
dalam. Kahmabkedd@dmyaﬁammeurh mytm‘ﬂdalm‘ pold 7 it id ak .

-gazsm deenuy 94 gnslug neddslodisgib fmed | ilizisd rsbuzasd
(8) Pola: kemudian S! + P! | sesudah (sﬂf)“#»fp- (1)
sbodiad ini 11 slog nedibsinom smetiog wmilsd msleb T weny sy nj iztlgral

Contoh: Kemudian saya masuk ke taman itu / sesudah melihf tkaty k4H8/4.

Pola ini gebengrnya saia“dengan pola 2, h nya. g enggabung sesudah

tidak terl"éfhltdi?ﬂw%kﬁl' t pertamé), theRinky ,9?&3‘ alimt Redra!’
4

(9) Pola: S! sesudah P! (s‘% +p2 ( 6)

.sigio nasdgninsdgnom BUMS2 iebriobnl ugs! delsis? : dosaeD

nudhsd gubad (u I) \ oniiie dgbuzed
Contoh; Saﬁ;a sesudah mehhat binatang / terus p

inti slog mgﬁmsg&mﬁ%ﬁm ﬁ%édiM a)
melihat-lihat pemaﬂéﬂiﬁ’ﬁﬁdﬁ%lﬁflmtﬁ)}f )?qsa 8"5 H{}‘?ﬂ
Beda pola ini dari pola 2 dan pola 8 ialah dalam hal posisi penggabung

ckyl



sesudah. Kalau dalam pola 2 letak penggabung di awal kalimat pertama dan
dalam pola 8 di awal kalimat kedua, maka dalam pola ini letaknya di antara S
dan P kalimat pertama.

()
baru(lah)

j . kemudi
(10) Polas { (Sete]ah)} gl 4 pl | El:i:ln)u ian) i 45
(Sesudah) (tesus)
(maka)

(segera)
Contohs

Sesudah sirine berbunyi/(lalu) saya makan dengan kenyang.

Persamaan pola ini dengan pola 1 ialah dinyatakannya semua unsur kalimat
pertama dan kedua secara nyata. Perbedaannya ialah unsur S dalam kalimat
kedua tidak sama dengan S dalam kalimat pertama.

(’l'alu)
(terus)
Setelah) 1 1 2% p2
(1) Pola {5—% sH+pP'/ A (baru(lah) f S2+P2 (30)
(Sesudah) ()
(segera)

Contoh: Setelah tiba di sekolah / teman-temanku telah banyak.
Sesudah selesai menunai / padinya itu diangkut ke rumah.

Sesudah bersih / kami diperbolehkan pulang ke rumah masing-
masing.

Implisitnya unsur P dalam kalimat pertama, menjadikan pola 11 ini berbeda
dengan pola 10.

@
(12) Pola:. {%3 sl + @l { (lalu)} s% + p2

Contoh : Setelah lagu Indonesia Raya/kami semua mengheningkan cipta.
Sesudah sirine / (lalu) bedug berbunyi.

Kalau dalam pola 11, S kalimat pertama yang dilesapkan, maka dalam pola ini
P lah yang dilesapkan dalam kalimat pertama itu.
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gerus)

(13) Pola: {gjf%‘f;)] sh+@)/ { () [s2+P2  (6)
(lalu)
(kemudian)

Contoh : Setelah itu /kami melihat patung Tujuh Pahlawan Revolusi.

Sesudah itu/saya dan ibu pulang ke Gurah.

Sesudah itu/anak-anak mencari jejak ke hutan-hutan.
Dalam pola 13 ini, baik S maupun P dalam kalimat yang pertama tidak
dinyatakan secara nyata. Hal itulah yang membedakan pola ini dari pola 10.

(14) Pola: Sesudah (8!)+P! /(s2)+ P2 1)

Contoh : Sesudah tidak ada / berangkat lagi.

Pola ini hampir sama dengan pola 5 dan 7, hanya saja dalam pola ini S yang
dilesapkan pada kalimat kedua tidak sama dengan S yang dilesapkan dalam
kalimat pertama.

(15)Pola:  S!+ P! /setelah s + P )

Contoh:: Sampai sekarang bangsa Indonesia merdeka/setelah Jepang kalah.

Yang membedakan pola ini dari pola 10 ialah letak penggabung setelah yang
tidak di awal kalimat pertama, melainkan diawal kalimat kedua.

(16) Pola;:  S!+ P! /setelah (S2) + P2 )
Contoh: Hari berganti hari penyakitku sembuh / setelah diberi pil atum.
Tidak hadirnya unsur S dalam kalimat kedua, membedakan pola 16 ini dari
pola 15.

(17)Pola;  Sesudah (S') + P! / lalu P2 + (S!) ()

Contohs Sesudah mempersiapkan / (lalu) berangkatlah ke pasar.-Kalaﬁ dilihat
unsur S—nya yang tidak hadir, baik dalam kalimat pertama maupun dalam
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kalimat kedua, pola ini menun]ukkdn kesamaan dengan pola 5. Bedanya ialah
ujud kalimat kedlﬁa dalam pbla 5 susunan biasa, seddngkan dalam pola 17 ini
 Susunan inversi. . T ) 2) |

'¢""s";‘;
(18) Pola: {%ﬁ‘ﬁm‘ st +pl /Z(Seoem%

Contoh: Sesudah aku istirahat di warung kopi / segera kupanﬁﬂ delamn

St Gty téting df atam baka | rinyus utiya."
Inversi dalam Kalimat kedua meﬁﬁ)edzﬁ{%ﬂ “"I.a i dari’ pola IIU' e

G TUR-NEI L AL 9§ EITE-A 344

34 i 9 nuqu ’(téru§)“"' igf £ clog rosle@
(79') PoJa AT "{&E‘%&}‘{r% (_svl)~+ pli 18 (drakay ' 2 :9[32),+;SZ;,3,; .(;7))
(Sesudah) (kemudian) j

f—;‘: rdnhyes (Rl

éontoh Sesudah selesai makan / (terus) d]cum pmngnya
Sesudah sampai di Puncak / terlihatlah sebuah pemandangan yang indah dan

menakjubkan., gk dodle 01569

Jnversi; Kaln%t kedua me»yebabkan Ipola lmb@rbedaﬂengm pq}a 11’ i 5f09

msisb nsdgsasiib gney 2 negn mez Aebi) subed 1emiled sbeg ith

snei1ag iermad

(20) Pola: M} (s )+(P1) [ Gerus) P2 yg2i G
(Setelah)

(1 9 1%+ °2 slo9(21)
Contoh : Sesudah'lama/flatallg lagi kapal terbang.

Oleh s karena “kdlinvat kedua dalany o pola2dni ’ bevsusimian Cinvérsi)o makh
berbadalah. pelas2Q ini dari pola; 131 yang mempunyai, unsnrrmsmrka:lﬂmt

yang sama, namun berlainan susunannya.icior st o 1smilsdd [ews b dsbid
21) Pola: 1 1
{”( ) sl+p /_Sef@«ila!h!.]" Ma,“ 2 slod ey D
land,
C(mmhmu ban grgl ra glds%kue‘ig)kf% setelﬁlgl gn aﬁ I?{eomo%
Unsur-unsu hma alam pd a inl sama n gan po

nya posisi
Bshggabﬁﬁgﬂyamﬂ@ﬁ?@mwmsﬁ* Patam pota” ﬁwifeﬁgfgssu&g“sépfm
terletak di depan kalimat pertama; sedangkan dalam pola ini terletak dild

kalimat kedua. -
() { {2} + “2 ulsl \ Iq + 8) debues? o9 (V1)

Ju{x&% )sfpgll 18254 5§eﬁlﬁa}§gnm§§m{b}?m Ss»!qsmscxmsm dgbuese fdoho(%)

mslsb nuqusm smseheq ismiled melsb slisd xibsd 2sbit gnsv svn—2 wenw

8¢



e

Contoh: Sesudah k E}}l{slll‘aﬁglt,y jglajp) dibagik l\(eemd)at}!’itglf\?;lgg rflnt“;sdlz’a

Unsur kalimat dalafh pola ini serupa benar dengan unsur Kdli
2 [ Bédtinya‘ialalt dalam pola‘inikalimat pettamanya mengalariiinversi.2 v !

(1 @23) Pola: P! +5! /setelati (sly+ PP 12+ [dniaisa <00 (10)

Contohr Betapagénibira sayd /(sételah mendengarperkataanidtu=2  doino)
Hanya karena perbedaan letak penggabungnyalah pola kalimat igabung:ini

berbeda dari pola kalimat %abung 2. e S
sao1sd uludsbisd gnsy nisl slod-slog nsgnab sbedisd isnsd-wasd iai slo9
1sm{24) Polat nptlgws(s;lgr_;tstl'd:q).z'lz.u,A pglsb isd 5Vt ya¢l x;v:"i')fgs

' subsad

Contoh : Setibanya di rumah / kami membereskan pekerjaan.
Setibanya di statsiun Cireboni /.kdthd menunggu kereta api Gunung
H?jir;mw IVMUTAD TAMIIAA AXO9-AJO9 12VAWAIHA
i _ini_berlainan_dengan pola-pola yang.iudahxﬂu.ka;nen?
jenis; penggabungnya yang berlainan, aamun fimgsi dan makr;ﬂapx&; sama,

'yakni _menyatakan hubungan waktu (temporal). Unsur-unsurnya memang
] !

sama; betul dpngar pola 3;; akip ti?pia;ﬁ%“ t'pertimd dalam,pqla ini

mengalamai inversi

sedangkan dalam pola @,fpmﬁannya biast( dsbuzs2) |

\ (@) | x
(baru) PP -
Haaldy 'q 4 |ln \(rdsbuzsd) {8

V.0 2 : 2 i

: Uit s (e 1e) | |

(25) Pola: '{ (Sesudah { "giﬁxi)lba) s2 $PER9) E(ZS)
&e?Pman) - B ’1’

. ‘ iu,ftziﬁg ,1 r ) (‘f!’nlal&&)\ l

» |02 28E .| > 4 Egy eI i ‘e {sbuze?2)\ |

é_on%h: Sesud’aii beres semuanya /( ra-klggaéyl'fgnlg 7.06 (say; Lgr;;glk;t, )
Setelah hilang lalahnya / kafnj, u meneruskan perjalanan kami yang

tertunda. l . ey
Setelah selesai upacara bendera , an ‘-’z(néak masuk kelas. ‘

Waldupun unSiir-u zsur kaliat inPbenar-benss rh!aqdéhéﬁ &mm&: ?1
terdapat dalam pola 10, ujud poldny¥!Bétfhipan karena kdliHa{>pé ami

o

dalam pola ini merjgalami inversi, sedangkan #alarh pola 10 susunannya biasa)
2@, 01 it ‘vl wn ||l +2) i(risbuaea) 2
([EGES) (dsls192)
(26) Pola: sudah P! + (S]&/"%w 52 4+ p2 Q)
" i '(lalu) [ I
21,0 f *q9 + ("2) nsibumsi ("9) + "2 risbuzsl) |.0

3%



Contoh: Sesudah beres / (terus) saya disuruh ibu berbelanja ke pasar.
Inversi pada kalimat pertama pulalah yang membedakan pola ini dari pola 11.

(27)Pola:  Setelah P! + 8! /lalu P2 +(82) 1)
Contoh: Setelah berkumpul semua / (lalu) dimulailah beramai-ramai dan

bersuka ria.

Pola ini benar-benar berbeda dengan pola-pola lain yang terdahulu karena
ujudnya berupa inversi, baik dalam kalimat pertama maupun dalam kalimat
kedua.

TABEL 28
FREKWENSI POLA—POLA KALIMAT GABUNG WAKTU 1
No| Pola 1 UjudPola f %
1.|{(setelan) ) s! + P! | ((Segera)] ! + P2 10 1,54
(Sesudah) (lalu)
(terus)
2.|] (Sesudah){ . 1 (terus) 1 2
(Setelsh) g s+ P! 3 alu) s +p 5 0,77
(baru)
3.
(Setelah) (lalu)
(Sesudah)) (8!) + P} terus)  (S! + P2 325 50,14
(baru)
(kemudian)
(maka)
4. (Sesudah)} shy+ p! garu) (sl) + p? 10 1,54
(Setelah) rulah)
5.| ((Sesudah)) (s')+ P‘ AR I 71 10,9
(Setelah) (terus)
(kemudian)
6.| (Sesudah s! + ') | kemudian (S!) + P2 1 0,15
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NOj§. Pola Ujud Pola f %
7 (Setelah) 2 (S)y+(P!} (selalu) } s +p? 3 0,46
(Sesudah) (terus)
8| Kemudian 8! + P! sesudah (s!) + P2 3 0,15
9] s! sesudah P! (terus) 6 0,92
(kemudian)
10| § (Sesudah) ) (s1)+P! £ (baru(lah) 52 + P2 43 6,64
(Setelah) J [ (kemudian)
(lalu)
(terus)
(maka)
(segera)
11JC(setelan) ) (s1)+P! (((lalv) s2 + p2 30 4,62
(Sesudah) (terus)
(barulah)
(mulai)
(segera)
12 (Setelah  S1+®@!) (lalv) s2 + p2 7 108
13 ((sesudan)) (s1)+®!) [(terus) 7 S2 + P2 76 11,73
(Setelah) (baru)
(lalu)
(kemudian)
14] (Sesudah (s})+P! / (s2) + P2 1 0,15
15| s!+ P!/ setelah 5% + P2 1 0,15
16 s! + P!/ setelah (82) + P2 1 0,15
17) Sesudah (s!) + (P!) / lalu P2 + (81) 1 0,15
18. 5 0,77

(Sesudah)

{Setelah)g s! + P!/ (segera) P2 +82

157




19:|J (Setelah) (S])+Pl'/ (terus) ' [P2 + s 7 108
(Sesudah) (maka)
(kemudian)
2. |{ (Sesudah))S'y+(Pl)/ (tetus) P2 +§2 305 | 0,46
(Setelah
21 + Pl / setelah P2 + §° L 015
22 Sesudah P!+ s! /1alu (s!) + P? jsis19¢pjg5-
23| Pl+sly  (sly+p2 1 0,15
24. 1, zalls 1l o nd
se. PLH(8)/shep 9 1,39
25.| | (Setelah) P! + 5!/ $* + p2 25 3,86
(Sesudah) (baru)
(tibatiba)
(terus)
(kemudian)
26.| Sesudah P! +(Sl)/ (terusy  $2+p2 3 0,46
(lalu)
1 1 2) 9
27.] Setelah P* + S* [ lalu P~ + (S<) 1 0,15
- YRR 648 100

Berdasarkan posisi penggabungnya, kalimat gabung waktu siswa-siswa
Sekolah Dasar yang ditandai dengan penggabung setelah/sesudah ada tiga

macam, yakni:

3.1.1 Kalimat gabung waktu yang penggabungnya terletak di awal kalimat

pertama.

3.1.2 Kalimat gabung waktu yang penggabungnya terletak di awal kalimat

kedua.
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3.1.3.Kalimat gabung waktu yang penggabungnyﬂ ter1etak“d1 antara 5"85

dalam kalimat pertama. i, '
Dari ketiga macam kalimat gabung 1tu temyata, mpc m'[‘)ertama)ah yang
paling banyak terdapat dalam karangqn smwa smya S¢ "',’Dasar di Jawa
Barat.

Berdasarkan susunan unsur- unsumya ,scrta hadtr/ndaknya pn§ur’unsu1
itu, dalam karangan para siswa Sekolah Dasar di Jawa Barat terda,pa,t 27 pola
kalimat gabung waktu, Dan ke 27 pola, kahmat temebut, temyata pola
Setelah (S! Yok pl /sl +p2 yang melesapkan subyek (S) kallmat kedya dalam
kalimat pertama, mencapai kekerapan yang, paling tu;ggl (50 147 ) FPola- pola
lain yang jugd menunjukkan kekerapan yang cukup tin, §gl 1alah Sesu (S )
+ (P1) / 82+ P2 (11,73%); dan pola: Sesudah(S1)+ P’/ (s1)= p- (10 96%)
Kalimat-kalimat _gabung waktu yang di daIAmnya terdapat inversi, “baik
sebagai kalimat pertama maupun sebagai kahmat kedua, ternyata merupakan
pola yaig palmg renddh kekerapannya (antara 0,15s/d 3 ,86 %).

23.6 Kalimat Ga;;niig_,Wakm. 2

- Kalimat pola ini terdiri dari dua bagian'atau lebih: Unsur penggabung
yang dipergunakan adalah: sebelum. Terdapat urutan waktu terlaksananya
peristiwa pada bagian kalimat pola ini.' Peristiwa pada bagian kalimat yang
didahului: oleli'sebelum, terjadi belakang, atau ter]adl sesudah peristiwa pada
bagian yanglain berlangsung.

Kita perhatikan kalimat'di bawah ini:

Sapirdipertandingkan.

Sapi diarak duludari rumah; + sebelum

Sebelum sapi dipertandingkan sapi diarak dulu dari rumah.

Pada kalimat di atas Sapi d_ipertandingkah, berlangsung setelah Sapi diarak
dulu dari rumah. '

Dari kalimat siswa-siswa SD kelas VI di Jawa Barat kita menemukan
bahwa penempatan unsur penggabung sebelum tidak selalu:terletak diawgl
kalimat. Kadang-kadang di tengah (antara bagian pertama dan bagian kedua),
kadang-kadang diselipkan di antara S dan P pada bagian pertama. Kita
menemukan juga bahwa antara bagian pertama dan ‘bagian’kedua tidak
selamanya dipisahkan tanda baca koma (,) dalam penulisan kalimat-kalimat
siswa SD kelas VI ini.

Dilihat dari penempatan unsur penggabung sebelum dan posisi S dan P,
maka pola kalimat gabung waktu macam ini dapat kita bagi lagi- menjadi
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beberapa pola, sebagai berikut:

1. Pola: sebelum S! + P! / 1 +p2
. Pola: sebelum (Sl) +Pl /sl +p2
. Pola: sebelum S! +P1/ Sl) + P2
. Pola: 1 sebelum P! [SY) + p2
. Pola: sebelum (Sl) +Pl (Sl) +Pp2
. Pola: sebelum S! + P! 7 S2 +p2
. Pola: sg--------- XX
. Pola: S1 + P1 / sebelum S2 + P2
. Pola: sebe?um S + P! / P2 + 52
. Pola: Sebelum P! +s1 /P2 + 52

Kita perbincangkan pola-pola di atas satu persatu.

(1) Pola : sebelum S! + P1 /§! + p?

S pada bagian pertama kalimat gabung waktu pola ini sama dengan S
pada bagian keduanya. S ditandai dengan angka Arab yang sama. P pada
bagian pertama berbeda: dengan P pada bagian kedua, ditanda dengan angka
yang berbeda. Unsur penggabung sebelum, terletak di awal ka-limat. ¢
Contoh: Sebelum saya / bersekolah / saya | sudah mempunyai cita-cita.

Sebelum saya / / datang' ke rumah nenek, | saya | |/ melihat jam
tangan
(2) Pola : sebelum (Sl) +pl / sl +p2

Perbedaan pola 2 dan pola 1 hanyalah terletak pada s!. pada pola 2 s!
tidak dinyatakan secara nyata pada ujud lahir kalimat tersebut pada bagian
pertama, sedangkan pada bagian kedua, sl itu dinyatakan secara nyata

V0O n s W

Contoh: : Sebelum pulang / saya sama kawan-kawanku/ / dipotret lagi dahulu.
Sebelum melanjutkan ke sekolah lanjutan/kami/ / harus menghadapi
ujian dan beberapa kali ulangan umum. (Dan) sebelum berangkat,/
saya/ / menyediakan makanan dulu untuk di jalan. )
Pada tiap-tiap hari sebelum pergi ke sekolah,/saya / /| membantu ibu
di rumah.

Sebelum pergi ke Lembang/saya/ / melihat kebun binatang
Bandung.

(3) Pola: sebelum sl+ply (Sl) +p2

Bagian pertama dan bagian kedua mempunyai S yang sama. Kebalikan
dari pola 2, maka pada pola 3 ini s! yang sama, pada bagian kedua tidak
dinyatakan secara nyata.

Contoh: Sebelum ayah mengail ikan / meminta izin kepada pengawasnya.
Sebelum saya / / pulang, / permisi dulu kepada ayah dan ibu.
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(4) Pola: s! + sebelum 1! /(Sl) +p?

Perbedaan pola 4 dan pola 3 hanyalah terletak pada pennempatan unsur
penggabung sebelum. Pada pola 3, sebelum terletak di awal kalimat,
sedangkan pada pola 4, sebelum terletak antara s! dan P! pada bagian
pertama. Hanya didapati ebuah kalimat yang berpola seperti ini.

Contoh: Indonesia / / sebelum merdeka / dijajah oleh bangsa Belanda,
(5) Pola: sebelum (S!) + P1 /(1) + p2
Bagian pertama dan bagian kedua hanya mempunyai S pada ujud
batinnya saja. S yang sama antara bagian pertama dan bagian kedua tidak
dinyatakan pada ujud lahirnya.
Contoh : Sebelum masuk ke dalam kelas / melihat-lihat gambar-gambar yang

ada di atas panggung.
Sebelum pulang / membeli roti, sendal dan sayur-sayuran.

(6) Pola : sebelum st +p! / s2 +p2

Baik S maupun P pada bagian pertama dan bagian kedua berbeda, dan
semuanya dinyatakan pada ujud lahir kalimat tersebut.

Contoh : Sebelum bis / / berangkat menuju Kediri / saya / melihat kebun.
binatang.
Sepuluh menit sebelum pertandingan / / dimulai / ayah / / membeli.
karcis.

(7)Pola: gl 4 pl | setelah % + P2

Dilihat dari ujudnya, atau dilihat dari penempatan unsur penggabung,
perbedaan pola 7 dan pola 6 hanya karena perbedaan tempat unsur
penggabung sebelum. Pada pola 6 sebelum terletak di awal kalimat, atau pada
bagian pertama, sedangkan pola 7 sebelum terletak di tengah kalimat, atau
pada baggian kedua. Dilihat dari makna gabung yang diwakilinya, ada dua
macan sebelum pada pola kalimat 7 ini.

Perhatikan contoh di bawah ini :
Adik saya / / disuruh mandi / sebetum! saya / / mandi.

Indonesia / / tidak mau mundur / sebelum? penjajah-penjajah itu /
menyerahkan diri pada rakyat Indonesia.

Sebelum! hanya menyatakan gabung urutan waktu saja. Bagian pertama pada
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kalimat (1) seyogyanya diharapkan terjadi lebih dahulu dibanding dengan
kejadian pada bagian kedua. Tidak demikian halnya dengan kalimat (2).
Pada kalimat (2), bagian pertama adalah pernyataan yang negatif, dan seyo-
gianya akan menjadi positif, jika bagian kedua dari kalimat itu terjadi. Jadi,
sebelum?2 tidak hanya menyatakan hubungan waktu tapi juga menyatakan
hubungan gabung syarat.

| 1 2 2
(8) Pola: sebelum S * P* /P48

Perbedaan pola ini dengan pola 6, hanya terletak pada posisi S dan F
pada bagian kedua. P pada bagian kedua terletak .dalam' posisi yang
mendahului S. Contoh kalimat pola ini hanya ada satu.

Contoh:

Sebelum bulan puasa ini/ /dilaksanakan/pada malam harinya biasa
diadakan/ /shalat taraweh.

(9) Pola: sebelum P! + !/ (s?) + P2

Contoh kalimat pola ini hanya ada sebuah, S pada bagian pertama lain
dengan S pada bagian kedua, S pada bagian kedua dinyatakan pada ujud lahir
kalimat tersebut. P pada bagian pertama juga berbeda dengan P pada bagian
kedua, dan P pada bagian pertama |ini berposisi mendahului S.

Contoh: Sebelum ada / / mobil / beli dulu jagung untuk adik saya.
Keterapan kalimat dari kesembilan pola di atas akan tergambar
pada tabel di bawah ini:

TABEL 29
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG WAKTU 2

No.|  Ujud Kalimat l f %
1. | sebelums! + P! / s! + p2 3 7
2. | sebelum (s!)+p! / s! + P2 28 | 65,15
3. | sebetum st + P! / (s1) + P2 3 4,65
4 | s! + sebelum P! /(s!) + P2 1 2,3
5. | sebelum (s}) + P! / (s!) + P2 ) 4,65
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pola 2 (sebelum (s!) + P! / s

——
6. | sebelum S! + P! # 2 + p2 2| 465
7. | s! + P! / sebelum s2 + p2 e
8. sebelum S! + p! / P2 + s2 1 23
L9. sebelum P! + s! / (s2) + p2 1] 23
Jumlah 43 | 100
L___ L
Dari tabel di atas terlihat lperbedaan yang menyolok antara kekerapan
+ p2) dengan pola-pola yang lainnya. l‘}ala

yang lain tak ada yang mencapai kekerapan S (11,65%), sedangkan pola 2
mencapai 28 (65,15%).

Pola kalimat gabung waktu sebelum dapat dirumuskan menjadi 5
rangkuman pola:

Kekerapan yang paling tinggi terlihat pada rangkuman pola 1.

Rangkuman 1

(0]
1
sebelum {Sl} +P / &3 + p2

Rangkuman 2
s! + P! / sebelum 52 + p2

Rangkuman 3
1 1 ¢ 2
S + sebelum P' / gl + P

Rangkuman 4

sebelum Sl + Pl / P2 + 52
Rangkuman 5

sebelum P! + sl / { ¢} + p2

s2

2.3.7 Kalimat Gabung Waktu 3
Dengan menggunakan morfem penggabung sambil, dua kalimat tunggal

@3

(

(1

¢!

(37 = 86,1%)

7%)

2,3)

= 2,3%)

2,3%)
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dapat digabungkan menjadi sebuah kalimat gabung waktu. Aku mengail bisa
digabung menjadi kalimat gabung: Aku berteduh di bawah pohon rindang
sambil mengail.

Struktur kalimat di atas ditandai dengan lambang: S1 + p! |/ sambil
(Sl) + P2. Lambang ini inelukiskan kalimat gabung waktu yang terdiri dari
dua kalimat tunggal yang digabungkan oleh sambil SI) melukiskan subyek
yang tidak hadir.

Kalimat gabung waktu ini banyak ragamnya, dan dari bahan yang
terkumpul, ternyata ada 6 macam pola kalimat gabung yang menggunakan
morfem gabung sambil. Keenam pola itu dilukiskan sebagai berikut ini :
Pertelaan keenam macam pola itu adalah sebagai berikuts-

1 st + el sambil 8 + p?

2)  (8Y + P!/ sambil (8%) + P?

3) ! sambil P!/, (81) + P!

4) S sambil P! /, (s!) + P!

5) sambil (1) + P! / s! + p?

6) sambil S! + pl /sl + p?

Pertelaan keenam macam pola itu adalah sebagai berikuts -
(1) Pola:- sl + pl / sambil (Sl) + p?

Dari pola ini kita ketahui bahwa subyek kalimat pertama dan subyek kalimat
kedua sama, ialah sl Subyek dalam kalimat kedua tidak hadir.

Contoh:  Hari panas terik / aku berteduh di bawah pohon yang riddang /
sambil mengail.
Dalam perjalanan / kami bergembira / sambil bernyanyi-nyanyi.
Dia terus pulang / sambil membawa hasil.

(2) Pola: (S1) + P! / sambil (1) + P2

Dfilam pola ini, baik subyek kalimat pertama maupun subyek kalimat
kedua tidak hadir, sehingga yang ada hanyalah predikatnya saja.

Contoh:  Alangkah nikmatnya makan di sawah / sambil bersenda gurau dan
melihat pemandangan.
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(3) Pola 81 + P! / sambil (82) + P2

Dalam kalimat ini kita melihat unsur baru, ialah s? yang tidak hadir.
Contoh: Kacang dilempar / sambil tertawa.

(4) Pola S! + sambil / P! (s!) + P!

Pola keempat ini mempunyai perbedaan yang mefiyolok dari pola-
pola lainnya, karena morfem penggabungnya terletak di antara s! dan P!,
sehingga di dalam kalimat pola ini terasa adanya bagian kalimat yang dise-
lundupkan.
Contoh:  Saya sambil menonton / ingin jajan dengan teman-teman.

(5) Pola: sambil (1) + P! / s + p2

Seperti Pola (4), Pola (5) inipun mempunyai ciri yang jelas, karena
morfem penggabungnya terletak pada awal kalimat.
Contoh : Sambil makan lontong / saya melihat pemandangan bukit, sawah-

sawah di jendela.

(6) Pola : Sambil ! + Pl / sl + p2

Morfem penggabung dalam kalimat pola yang keenam ini sama
tempatnya dengan morfem penggabung pada kalimat Pola (5). Beda kalimat
yang tersusun menurut Pola (6) ini dari kalimat Pola (5) terletak pada
hadirnya S baik pada kalimat pertama maupun pada kalimat yang kedua.
Contoh: Sambil kami berjalan-alan di pematang / Kami sempat melihat

burung-burung yang selalu hinggap di atas batang padi sambil makan
padi.

Kehadiran keenam macam pola kalimat di atas ternyata mempunyai

kekerapanyang berbeda. Tabel di bawah ini memperlihatkan keragaman

kekerapan tersebut.
) TABEL 30

KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG WAKTU 3

No.| Pola Kalimat f 1%

1. | s! + P! / sambil (s!) + P2 26 | 8385
2. | (81 + P! / sambil (s!) + P2 1| 323
3. | sl + P!/ sambil (82) + P2 1| 323
4. | s! sambil P! / s!) + P! 1| 3,23
5. | sambil (s!) + P! / sl + p2 ) 4323
6. | sambil 1 + P! / g1 + p2 1| 323

Jumlah 31
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Dari angka-angka dalam tabel di atas kita mengetahui bahwa kekerapan
kehadiran kalimat pola sl + pl | sambil (Sl) + P2 adalah yang terbesar
(83,85%). Pola Lainnya hadir dalam kekerapan yang sama ialah 3,2%.

Kalau kita perhatikan lebih lanjut keenam pola dalam tabel di atas,
maka berdasarkan tempat morfem penggabung dalam kalimat, mungkin kita
bisa menyimpulkan bahwa pola utama kalimat gabung yang menggunakan
morfem gabung sambil ini ada tiga, ialah: Kalimat gabung dengan morfem

a. Kalimat gabung dengan morfem mor gabungdi antara kalimat

pertama dengan kalimat kedua.

b. Kalimat gabung dengan morfem gabung di antara subyek dan

predikat kalimat pertama.

c. Kalimat gabung dengan morfem gabung di awal kalimat.

2.3.8 Kalimat Gabung Waktu 4

Makna hubungan kalimat-kalimat yang men.bentuk kalimat gabung
ini ialah : peristiwa yang berlangsung pada kalimat yang satu sudah mulai atau
berlangsung sejak berlangsungnya peristiwa yang disebut pada kalimat yang
satu lagi. Kalimat-kalimat sudah mulai atau berlangsung sejak berlangsungnya

peristiwa yang disebut pada kalimat yang satu lagi. Kaimat-kalimat yang
membentuk kalimat gabung ini biasanya digabungkan dengan penggabung
sejak atau semenjak.

Kalimat yang tergolong pola ini ada 6 buah, yang dapat dikelompokkan
dan ditandai seperti di bawah ini:

(1) sejak S! +P! /2 +p?

@) sejak (S1)+ P! /s!+p2

@3) sejak (81) +(@1) / 2 + P2
@) s! + sejak P! / (81) + P2
5) s! + P! / sejak (S2) + P2

Di bawah inikita) bicarakan satu-persatu.

(1) Pola: sejak ! + P! / s2 + P2

Kedua kalimat yang membentuk kalimat gabung pola ini terdiri atas S
dan P. Baik S maupun P kalimat pertama berbeda dengan S dan P kalimat
kedua. Penggabung terletak pada awal kalimat pertama.
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Contoh:  Sejak Si Manis itu / / berada di rumahku / tikus-tikus yang selalu
mengganggu itu// sudah tidak ada lagi.

(2) Pola: sejak (S1)+ Pl /s! + p2
Dalam kalimat pola ini, S kalimat pertama yang sebenarnya sama dengan S
kalimat kedua, tidak tampil dalam ujud lahirnya. Penggabung terletak pada
awal kalimat pertama.
Contoh: Sejak dari kelas I / saya / / bercita-cita.

(3) Pola: sejak (S!) + (P!)/ s° p?

Dalam kalimat gabung pola ini S dan P kalimat pertama tidak
dinyatakan dalam ujud lahirnya; S dan P kalimat tersebut penampilannya
diwakili oleh penunjuk itu yang diawali oleh penggabung: sejak.

Contoh: Sejak itu / aku / / giat belajar.

(4) Pola: S! +sejak P! /(s1)+ P
Dalam pola ini kalimat pertama terdiri dari S dan P, sedangkan kalimat

kedua hanya terdiri atas P saja. Penggabung sejak terletak di muka P kalimat
pertama.

Contoh: Saya / / sejak duduk di kelas V / sudah mempunyai cita-cita yang
tinggi (yaitu ingin menjadi dokter anda).
(5) Pola: S! + P! / sejak (87)+ P2
Dalam kalimat pola ini penggabung: sejak terletak pada awal kalimat
kedua. Kalimat pertama terdiri atas S dan P, sedangkan kalimat kedua hanya
terdiri atas P saja. )
Contoh: Itu / / sudah menjadi hobi / sejak kelas III hingga kini.

Itulah gambaran pola kalimat gabung waktu, dan sekarang marilah kita
lihat kekerapannya. Untuk itu kita perhatikan tabel berikut ini,

TABEL 31
KEKERAPAN KALIMAT GABUNG WAKTU 4

No.| Pola kalimat f %
1. | sejak s! + P! / s2 + P2 2 | 33,32
2. | sejak (s!) + P! / sl + P2 1| 16,67
3. | sejak (81) + 1) / s% + P2 1] 16,67
4 | s! + sejak P! / (s + P2 1| 16,67
5. | sl + P!/ sejak (S2) + P2 1| 16,67

Jumlah 6 100
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Dari tabel di atas jelas, bahwa yang paling tinggi frekuwensinya ialah
pola sejak sl +pl /S2 + 2 yang meliputi 33,32%.

2,39 Kalimat Gabung Waktu 5

Kalimat yang tergolong pola ini mengandung makna hubungan waktu
serentak. Biasanya kedua kalimat anggotanya digabungkan dengan peng-
gabung: baru saja, begitu.

Dalam karangan siswa SD yang diteliti, ditemukan 4 kalimat yang
tergolong ke dalam pola ini. Keempat kalimat itu dapat dikelompokkan dan
ditandai sebagai berikut:

(1) begitu S! +pl / 82 + p2

(2) baru saja (Sl)+ ! /sl +p2
(3) baru sjuga S + pl / p2 4 g2

Berikut ini kita uraikan satu persatu.

(1) Pola: begitu sl +pl /g2 +p?

Kedua kalimat yang membangun kalimat pola ini terdiri atas S dan P.
Baik S maupun P tidak sama. Penggabung begitu, terletak pada awal kalimat
pertama. Kalimat gabung pola ini hanya ditemukan 1 buah.
Contoh:  Begitu ibu / / menyuruh kepadaku / kami / / terus saja melak-

sanakannya.

(2) Pola: baru saja (S1) + P! / 8! + P2

Kalimat pertama terdiri dari P saja, sedang S tidak dinyatakan pada
ujud lahirnya. Kalimat kedua terdiri atas S dan P. S kalimat kedua ini
sebenarnya sama dengan S kalimat pertama. Penggabung terletak pada awal
kalimat pertama.
Contoh: Baru saja sampai di pintu rumah / saya / / sudah berkata.

(3) Pola: baru juga sl +p! / P2 + 82

Kedua kalimat yang membangun kalimat gabung ini terdiri atas S dan P,
P kalimat kedua mendahului S. Penggabung terletak pada awal kalimat

pertama.
Contoh: Baru saja ibu guru / / selesai berkata / datanglah / / mikro menjemput
Di antara ketiga pola ini, yang tertinggi kekerapannya ialah pola:baru

juga st +1 ! p2+s2 yang meliputi 50%.
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2.3.10. Kalimat Gabung Maksud 1
Yang dimaksud kalimat gabung maksud ialah kalimat hasil penggabung-

an dua kalimat, yang menjadi anggota kalimat gabung itu menyatakan tujuan
kalimat yang lainnya. Biasanya kedua kalimat tunggal itu digabungkan oleh
penggabung untuk.
Contoh: Saya bersiap-siap.

Saya menghadapi bulan suci Ramadhan. + untuk ————

Saya bersiap-siap untuk menghadapi bulan suci Ramadhan.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kalimat gabung tujuan ini
terdiri atas 4 (empat) macam pola, yaitu:

(1) s!+P!/ untuk (s1) + P2

@) s! + P! / untuk (%) + P2

() untuk (8!) + P! / s + p2

(4) untuk (S!) + P1 / maka P2 + §2

Ketiga pola itu kita bicarakan satu-persatu di bawah ini.
(1) Pola: sl +p!

Kalimat pertama terdiri atas S dan P. Kalimat kedua hanya terdiri atas
P; sedangkan S yang sesungguhnya sama dengan S kalimat pertama tidak
dinyatakan dalam ujud lahirnya. Penggabung terletak pada awal kalimat
kedua. Kalimat kedua menyatakan maksud.

Contoh: Sayapun // tidur / untuk menanti sahur.
Ternyata paman / bersedia / untuk mengantarnya.
Saya / / lalu keluar / untuk jajan sebentar

(2 Pola: S! + Pl / untuk (82) + P2

Kalimat gabung pola ini hampir sama dengan kalimat gabung pola (1).
Perbedaan pola ini dari pola (1) ialah S kalimat kedua, yang juga tidak
dinyatakan dalam ujud lahirnya, tidak sama dengan S pada kalimat pertama.
Contoh: Tetapi yang separohnya itu// diberikan kepada saya/ untuk

memberi makan ikan sendiri kepunyaan orang tua di rumah.

(3) Pola: untuk (S!) + P! / s! + p2
Dalam kalimat pola ini yang menyatakan tujuan ialah kalimat pertama.
S kalimat pertama, yang sesungguhnya sama dengan S kalimat kedua, tidak
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dinyatakan dalam ujud lahirnya. Penggabung untuk terletak pada awal
kalimat pertama;

Contoh: (Dan) untuk menghilangkan rasa kesal dalam hati / saya / / melihat-
lihat keadaan tempat itu.

(4) Pola: untuk (S!)+ P! / maka P2 +§?

Dalam kalimat pola ini kalimat pertama di awali dengan untuk, dan
kalimat kedua diawali dengan maka. S dalam kalimat pertama tidak
dinyatakan. Dalam kalimat kedua P mendahului S. Di dalam kalimat ini yang
menyatakan tujuan adalah kalimat pertama.

Contoh: Untuk menjaga keamanan rakyat dan mempertahankan negara yang
baru diproklamirkan :itu maka dibentuklah / / Badan Keamanan
Rakyat.

Di antara ketiga pola itu, yang manakah yang paling tinggi
frekuwensinya? Marilah kita periksa tabel berikut ini.

TABEL 32
KEKERAPAN KALIMAT GABUNG MAKSUD
No. Pola Kalimat X f %
i s! +p! / untuk (sl)+1>2 38 76
2, sl +pl Juntuk (52 I)+P2 i 14
3; utnuk(S)+P /sl + 4 8
4. untuk (s1) + P! / P2 + 82 1 2
Ju mlah | 50 1001

Dari data f'ang tertera pada tabel di atas d  pat ditarik kesimpulan,
bahwa pola:. S* + Pl / untuk (S!) + P2 merupakan pola yang paling tinggi
frekuensinya, yaitu meliputi 76%.

2.3.11 Kalimat Gabung Maksud 2
Kalimat ini terdiri dari dua bagian atau lebih. Bagian kedua selalu
digabungkan dengan bagian pertama dengan mempergunakan unsur

penggabung: supaya, agar.

Dilihat dari makna hubungan bagian pertama dan bagian kedua, maka
dapat dikatakan bahwa bagian kedua merupakan cita-cita atau maksud yang
diharapkan dicapai oleh bagian pertama. !Oleh karena itu, disebut kalimat
gabung maksud.
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Menurut susun S dan P, dan pemakaian unsur penggabungnya, kalimat
ini dapat kita pecah menjadi pola-pola sebagai berikut.

1. Polas! + p! supaya sl + p2
2. Pola 8! + Pl agar s! + P2

3. Pola S! + Pl supaya (S ) + p2
4. Pola 8! + p! agar (Sl) + p?
5. Pola 8! + P! supaya S% + P’
6. Pola s! + P! agar s? + p?
7. Pola 8! + P! supaya (82) + P2

Kita bicarakan satu persatu dari setiap pola di atas.

(1) Pola 8! + pl + p2

S pada bagian kedua merupakan ulangan dari S yang sama pada bagian
pertama. Sedangkan P pada bagian kedua berbeda dengan P pada bagian
pertama. Unsur penggabung yang dipergunakan adalah supaya.
Contoh: (Dan) saya / / saya tekun belajar / supaya saya lulus dalam ujian nanti.

(2) Pola s! + P! agar s! + P2

Pola 2 hanya berbeda dengan pola 1 dalam pemakaian unsur
penggabungnya saja. Unsur penggabung yang dipergunakan pada pola 2
adalah: agar. Contoh kalimat pola ini hanya ada sebuah.

Contoh: Saya // diberi pakaian dan makan / agar saya // dapat membalas
kebaikan.

(3) Pola sl +pl supaya (Sl) +P?

Unsur penggabung yang dipergunakan pada pola i 1m ialah: supaya. S
pada bagian kedua sama dengan S pada bagian pertama (S ), hanya S pada
bagian kedua ini tidak dinyatakan pada ujud lahirnya.

Contoh: Semua teman-teman // dipanggil / supaya naik bis lagi.
Semua anak // dipanggil / supaya kumpul.

(4) Pola S! + P! agar (s!) + P2
Pola 4 adalah pola 3 juga, hanya unsur penggabung yang dipergunakan
adalah agar.

Contoh: Saya // sekolah tidak mau nakal / agar disayang oleh kawan.
Saya // belajar di kelas sebaik-baiknya / agar naik kelas.
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(5) Pola sl +p! supaya s +p?

Unsur  penggabung yang dipergunakan pada pola ini ialah supaya.
Baik S maupun P pada bagian pertama berbeda dengan bagian kedua.
Contoh: Setiap orang yang bercita-cita / / selalu rajin belajar / supaya cita-
citanya itu / / tercapai.
Saya / / kepada teman saya minta tolong / supaya adik / di suruh ke
sini.
(6) Pola S + P! agar 2 + p2

Pola 6 berbeda dari pola s! hanya karena pola 6 mempergunakan unsur
penggabung agar.
Contoh: Hanya paman / / pesan, / agar kawan-kawan / / segera iuran untuk
ongkos pulang pergi.
(Dan) saya pun / / mendoakan / agar orang tua saya / / selamat dan
sehat.
(7) Pola sl +pl supaya (Sz) +p2
Pola 7 berbeda dengan pola 5, karena s? pada bagian kedua yang
berbeda dengan s! pada bagian pertama tidak dinyatakan pada ujud lahirnya.
s2 ditafsirkan adanya. Unsur penggabung yang dipergunakan adalah supaya.
Contoh: (Maka) orang tuaku//mendaftarkan saya, / supaya mau sekolah
Ibu / / menyuruh / supaya pulang besok.
Kekerapan pola kalimat gabung maksud ini, terlihat pada Tabel berikut.

TABEL 33
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG MAKSUD 2

No |  Ujud Kalimat f |%
1. |s!+p! | supaya sl + p2 3 |104
2. | s! + P!/ agar s! + P2 1| 34
3. [s! + P!/ supaya (s!) + P2 6 |20,7
4. | s! + P!/ agar (s!) + P2 6 |20,7
5. | s! + P!/ supaya 82 + P2 5 17,2
6. |s! + Pl agar 2 + P2 5, (17,2
7. |s! + pl | supaya (SZ) + p? 3 (104
Jumlah 29 | 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa tidak nampak adanya pola yang
menonjol tinggi kekerapannya. Pola kalimat gabung maksud dengan agar dan
supaya sebenarnya dapat dirangkumkan sebagai berikut .

Rangkuman 1:

1
sl +P1/ supaya (S8°) 4 p2 (55,2%)
agar S1

Rangkuman 2:
supaya (Sz)

2
: + P
i g2 (44,8%)

sl+pl /
Rangkuman 1 lebih tinggi sedikit kekerapannya dari rangkuman 2.

2.3.12 Kalimat Gabung Sebab-akibat

Dengan mempergunakan penggabung karena, sebab atau berkat, dua kali-
mat tunggal dapat digabungkan menjadi sebuah kalimat yang di dalamnya
mengandung hubungan sebab-akibat. Kalimat hasil penggabungan demikian
kami sebut kalimat gabung sebab-akibat.

Marilah kita lihat contoh berikut .

Kami membeli cend 01}

Kami haus sekali +karena ——

Kami membeli cendol karena kami haus sekali.
Untuk menandai ujud kalimat di atas kami pergunakan simbol: sl +.pl
[karena sl+p2,
Tentu saja ujud kalimat gabung sebab-akibat ini dapat bermacam-macam,
bergantung pada tampilnya serta susunan S dan P dalam kalimat, letak
penggabung sebab-akibat dan sebagainya.

Dalam karangan anak-anak SD Jabar kita temukan 21 macam kalimat
gabung sebab-akibat, yang kami tandai dengan lambang-lambang seperti
berikut :

(1) s! + P! / karena S! + P2
@) s! + P! / karena (S!) + P2
(3) (s!) + P! / karena s! + P2
@) (81 + P! / karena (S1) + P2
(5) s! + P! / karena $2 + P2

173



(6) sl + pl | karena (Sz) + P2

@) (sl) + pl | karena 52 + P2

(8) sl + pl | karena P2 + §2

©) P! + s! / karena sl + p2

10) P! + (s!)/ karena S! + P2

(11) pl + sl |/ karena (Sl) + p?
(12) P! + s! / karena $2 + P2

(13) pl + sl | karena s2 + p?

(14) karena S! + P! / s1 + p?

(15) karena (S1) + P! / sl + p?
(16) karena S! + P! / maka s! + p2
(17) karena (S') + P! / maka s! + p2
(18) karena s! + pl / s2 + p2

(19) karena (S!) + p! / §2 + p2
(20) karena S! + Pl / terus §2 + P2
(21) karena (Sl) + pl / lalu §2 + p2

+ + + + +

Ke—21 macam pola kalimat itu kita bicarakan satu-persatu di bawah
ini.

(1) Pola S! + P! /Kkarena s! + P2

Dalam pola ini S dan P dinyatakan dalam ujud lahirnya S kalimat
pertama sama dengan S dalam kalimat kedua, sedang P kalimat pertama
berbeda dengan P kalimat kedua. Kalimat pertama merupakan akibat, dan

kalimat kedua merupakan sebab. Penggabung yang dipergunakan adalah
karena dan sebab.

Contoh: Saya // pulang dengan senang hati / karena saya // melihatihat
tanaman yang tumbuh dengan bagusnya.

Selesai itu saya // berdoa dahulu / sebab saya sekalian // selamat
tidak terjadi apa-apa.

(2) Pola S! + P! / karena (S!) + P2

Dalam pola ini S pada kalimat kedua tidak dinyatakan dalam ujud
lahirnya, sedangkan P kedua-duanya dinyatakan, P kalimat kesatu berbeda
dengan P kalimat kedua. Kalimat pertama merupakan akibat, sedangkan
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kalimat kedua merupakan sebab. Penggabung yang dipergunakan adalah
karena, sebab dan akibat.

Contoh: Bandung // hawanya sejuk / karena dikelilingi oleh gunung-gunung.
saya [/ harus rajin-rajin belajar / sebab akan menghadapi ujian.
(Dan) negara kita pun II telah merdeka / berkat perjuangan para
pahlawan.

(3) Pola (Sl) +p! |/ karena sl +p2

Dalam pola ini S pada kalimat kesatu tidak dinyatakan dalam ujud
lahirnya; sedangkan P dinyatakan dalam kedua kalimatnya. P dalam kalimat
kesatu berbeda dengan P dalam kalimat kedua. Penggabung yang dipakai
adalah karena.

Contoh: Selama aku libur tidak pergi ke mana-mana/karena aku//disuruh
membuat kerajinan tangan dari kayu atau bambu

(4) Pola (S') + P! / karena (S') + P2

Dalam pola ini S tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya, baik pada
kalimat pertama maupun pada kalimat kedua, sedangkan P dinyatakan
kedua-duanya. P pada kalimat pertama berbeda dengan P pada kalimat kedua.

Kalimat pertama merupakan akibat kalimat kedua merupakan sebab.
Penggabung yang dipakai ialah karena.
Contoh: Datang di rumah ibu tidur / karena nanti sore akan pulang.

(5) Pola S! + P! / karena §2 + P2

Dalam pola ini S dan P dinyatakan dalam ujud lahirnya, baik pada
kalimat pertama maupun pada kalimat kedua. S dan P pada kalimat pertama
berbeda dengan S dan P pada kalimat kedua. Kalimat pertama merupakan
akibat, dan kalimat kedua merupakan sebab. Penggabung yang dipergunakan
ialah karena sebab.
Contoh: Ibu // senang melihatnya / karena buku rapor saya // baik-baik se-

mua.
Rina // tidak sempat pulang ke rumahnya / sebab hujan // sangat

lebatnya.
(6) Pola s! +p! | karena (52) +p?
Dalam pola ini S dan P pada kalimat pertama tidak sama dengan S dan
P pada kalimat kedua. Lain dari pada itu S dalam kalimat kedua tidak

dinyatakan dalam lahirnya. Kalimat pertama merupakan akibat sedangkan
kalimat kedua merupakan sebab. Peng gabungnya adalah karena, sebab.

Contoh: Saya 7/ pulangnya naik beca / karena terlalu berat.



(7) Pola (S1)+P1 /Kkarena S2 + P2

Dalam pola ini S dan P pada kalimat pertama berbeda dengan S dan P
pada kalimat kedua. S dalam kalimat pertama tidak dinyatakan dalam ujud
lahirnya. Kalimat pertama merupakan akibat, dan kalimat kedua merupakan
sebab. Penggabungannya: karena
Contoh: Ada satu keluarga yang hidupnya sangat senang / karena hidup

mereka serba cukup.

(8) PolaS! + pl /karena P2 + §2
Dalam pola ini S dan P pada kalimat pertama berbeda dengan S dan P
pada kalimat kedua. Pada kalimat kedua P mendahului S. Kalimat pertama
merupakan akibat, dan kalimat kedua merupakan sebab. Penggabung yang
dipakai adalah karena dan sebab.
Contoh: (Lalu) penonton-penonton // bersorak-sorak / karena lucu // main-
nya.
('l)retapi sayang) uang itu // oleh saya dibelikan baju yang murah-
murah / sebab tidak ada lagi // uangnya untuk membeli yang mahal
itu.
(9) PolaPl +S1 /karena Sl + P2
Dalam pola ini S pada kalimat pertama sama dengan S pada kalimat
kedua, sedang P berbeda. P dalam kalimat pertama mendahului S. Kalimat

pertama merupakan akibat, kalimat kedua merupakan sebab. Penggabungnya
ialah karena.

Contoh: (Dan) di situlah // jalannya yang paling dahsyat / karena jalannya /
/ berliku-liku.
(10) Pola P1 + (S1) / karena S1 + P2
Pola ini ujudnya seperti pola (9), hanya pada pola ini S pada kalimat
pertama tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.

Contoh: (Dan) betapa segarnya pada waktu sore hari / karena udaranya /
| (yang) begitu cerah pada hari itu.

(11) Pola Pl + Sl / karena (S1) + P2
Pola ini pun seperti pola (9), tetapi pada pola ini S pada kalimat kedua
tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.

Contoh: Naiklah // saya // dengan gembira / karena mau pulang ke tempat
masing-masing.
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(12) PolaPl +S1/karena S2 + P2

Dalam pola ini P pada kalimat pertama mendahului S. S dan P pada
kalimat pertama dan kedua, yang dinyatakan dalam ujud lahir, berbeda ke-
duanya. Kalimat pertama merupakan akibat, dan kalimat kedua merupakan
sebab. Penggabungnya karena dan sebab.

Contoh: Betapa gembira // hatiku / karena Si Belang // telah dapat bermain
denganku setiap tidur.

(13) Pola P! +S1 /Kkarena (S2) + P2
Ujud pola ini seperti pola 12 , hanya bedanya peda pola ini S pada
kalimat kedua tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh: Betapa senang // hatiku / karena pergi ke Bandung..

(14) karena Sl +Pl1 /sl +p2

Dalam pola ini S dan P baik pada kalimat pertama maupun pada ka-
limat kedua dinyatakan dalam ujud lahirnya. S pada kalimat pertama sama
dengan S pada kalimat kedua, sedang P pada kalimat pertama berbeda dengan
P pada kalimat kedua. Kalimat pertama merupakan sebab, dan kalimat kedua
merupakan akibat. Penggabungnya ialah karena, yang terletak pada awal
kalimat pertama.
Contoh: Karena ia // lapar / ia terus saja ke meja makan.

(15) Pola karena S1) + P1 /Sl + P2

Ujud pola ini seperti pola 14 , karena ada perbedaannya, yaitu S pada
kalimat pertama tidak dinyatakan dalam ujud lahimnya.
Contoh: Karena dua hari lagi mau masuk sekolah / (jadi) saya minta pulang.

(16) . Pola karena S1 + P1 / maka S1 + P2

Pola ini hampir sama dengan pola (14). Perbedaannya dari pola (14)
ialah pada awal kalimat kgdpa pada pola ini terdapat maka atau terus.
Contoh: Karena saya // terlalu lelah / maka saya // pulanglah ke rumah.

(17)  Pola karena (S1) + P1 / riraka S1 + P2

Pola ini hampir sama dengan pola 16 . Perbedaan pola ini dari pola

(16) ialah S pada kalimat pertama pola ini tidak dinyatakan dalam ujud
lahirnya.
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Confoh: Karena ingin bisa dan ingin lulus / maka saya // menghadapi malam
sesudah mengaji.

(18) Pola karena S1 + P1 /82 + P2

Dalam pola ini baik S maupun P dalam kedua kalimat yang digabung-
kan dinyatakan dalam ujud lahirnya. S dan P dalam kalimat pertama berbeda
dengan S dan P calam kalimat kedua. Kalimat pertama merupakan sebab,
kalimat kedua merupakan akibat. Penggabungnya ialah karena, yang terletak
pada awal kalimat pertama.
Contoh: Karena hari // terlampau-siang / merekapun // pulang.

Karena nenekku // sedang masak / aku dan ibuku segera membantu.

(19) Pola karena (S1) +P1 /82 + p2
Pola ini hampir sama dengan pola (18). Perbedaan pola ini dari pola
18. ialah S pada kalimat pertama tidak dinyatakan dalam lahirnya.
Contoh: Karena sudah malam / aku dan ibuku // segera tidur.

(20)  Pola karena S1 + P1 / terus $2 + P2
Pola ini pada hakekatnya sama dengan pola (18). Perbedaannya ialah
pada pola ini kalimat kedua diawali dengan terus.
Contoh: Karena waktunya // sudah pukul 11.00 / terus saya // berangkat.

(21) Pola karena (S1) + P1 / lalu S2 + P2

Pola ini merupakan ragam dari pola 19.| Perbedaan pola ini dari pola
19| ialah kalimat kedua pada pola ini diawali dengan lalu.
Contoh: Karena lama / lalu saya // tidur-tidur sebentar.

Dilihat dari segi kekerapannya, kalimat-kalimat di atas menunjukkan
keragaman. Keragaman tersebut akan jelas apabila kita perhatikan tabel di
bawah ini.

TABEL 34
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG SEBAB-AKIBAT

No. Pola Kalimat f %
' 1 S1 + Pl / karena S1 + P2 16 9,82
2 S1+ Pl /karena (S1) + P2 57 | 35,00
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3 (S1) + P1 / karena S1 + P2 2 1,22
4 (S1) + P1/ karena (S1) + p2 2 | 1,22
5 S1+ Pl /karena S2 + P2 43 | 26,38
6 S1 + Pl / karena (S2) + P2 8 4,88
7 (1) + P1 / karena S2 P2 1 0,61
8 S1+ Pl / karena P2 + S2 7 436
9 Pl + S1 / karena S1 + P2 1 0,61
10 Pl + (S1)/ karena S + P2 | 0,61
11 pl + S! / karena (S1) + P2 2 1,22
12 P1 + Sl / karena S2 + P2 3 1,84
13 Pl + S1 / karena (S2) + P2 2 193
14 karena S1 +P1/S1 + P2 1 0,61
15 karena (S1) + P1 /s1 + P2 1 0,61
16 karena S! + P1 / maka S! + P2 2 1,22
17 karena (S1) + P1 / maka S1 + P2 1 0,61
18 karena S1 + P1/ 52 + p2 9 5,52
19 karena (S1) + P1 /82 + p2 2 1.22
20 karena S1 + P! / terus S2 + P2 1 0,61
21 karena (S1) + P1 / lalu S2 + P2 1 0,61
Jumlah 163 100

Dari angka-angka dalam tabel di atas jelas bahwa pemakaian pola ka-
limat gabung sebab-akibat itu beragam kekerapannya, yang tertinggi 57 oleh
pola sl + P1 / karena (S1) + P2 (35%), yang kedua sesudah itu diduduki
oleh pola S1 +P1 / karena S2 + P2 (26,38). yang paling sedikit kekerapannya
adalah pola (S1) + P1 / karena S2 + P, P1 + S1 /karena S1 + P2 Pl + (Sl)/
karena S1 + P2, karena S1 P1 / S1 + P2, karena S1 + P1 / terus S2 + P2
dan pola karena (S1) + P1 / lalu S2 + P2,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat gabung
sebab-akibat anak-anak SD Jabar terdiri atas 3 pola dasar (arkitipe),,‘yaitu;

R -y I (s

berkat % (Z)z*i
S
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Pola dasar ini meliputi pola (1) s/d (8), berjumlah 83,49%.

(2) Pl+ (@) + (karena + (D) + P2
g sebab {31}
berkat (0)

S2
Pola dasar ini meliputi pcla (9) s/d (13) berjumlah 5,9%.
(3) karena + {(Z)§+ pl (0} +(Csly+ p2
sl maka
terus S2
lalu

Pola dasar ini meliputi pola (14) s/d (21), berjumlah i1,01%.

2.3.13 ' Kalimat Gabung Urail (Penjelasan)

Dalam contoh kalimat yang dibuat siswa SD Jabar, kedapatan unsur
gabung bahwa. Kalimat-kalimat yang digabungkan oleh unsur gabung bahwa
ini disebut kalimat gabung urail. Kedua kalimat:| Ibu berkata dan Kakakku
itu tidak menurut, misalnya, bisa digabungkan oleh unsur gabung bahwa,
sehingga menjadi sebuah kalimat:, Ibu berkata bahwa kakakku itu tidak me-
nurut nasehat. Kalimat ini dapat dinyatakan dengan lambang: S1 + P1 /
bahwa S2 + P2,

Dari kalimat contoh yang diteliti kedapatan pola-pola kalimat urai
sebagai berikut ini .

(1) S!+Pl/bahwaS2+P2
(2) S!+Pl/bahwaSl+P2
(3) (S1)+P1/bahwaP2+S2
(4) (S1)+P1/bahwaSl +P2
(5) S1+P1/bahwa (S1)+P2
(6) Pl +/bahwaS2+P2

Di bawah ini akan diuraikan keterangan dan contoh setiap pola.
(1) Pola:|S! + Pl / bahwa S2 + P2

Pola ini melukiskan dua kalimat yang berbedz baik subyek maupun pre-
dikatnya yang digabungkan oleh bahwa .
Contoh: Si Nero // suka cepat-cepat memberi tahu / bahwa di luar // ada tamu
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Si Nero // sudah tahu / bahwa saya dan kakak saya // akan pergi ke
sekolah.

(Tetapi) ibuku // menjawab / bahwa si Manis // tidak ada.

(2) Pola: S1+Pl/bahwa Sl +P2
Pola ini berbeda dengan pola yang pertama karena subyek kalimat per-
tama tidak sama dengan subyek kalimat ke dua.
Contoh: Sesudah itu saya // minta izin pada ayah saya / bahwa saya // akan
bermain-main dengan teman.
Adikku yang masih kecil itu // sudah tahu / bahwa ia // baru melihat
pemandangan yang seindah itu.

(3) Pola: SI +P1/bahwa (S1) +P2

Pola ini melukiskan bahwa subyek kalimat yang kedua tidak hadir
dalam ujud lahir, lain halnya dengan subyek kalimat kedua dalam pcla yang
kedua.

Contoh: Salah satu di antara mereka // mengatakan | bahwa ‘pada kwartal
mendatang akan mengadakan kemah ke Cibodas.

(4) Pola: (S1)+P1/bahwaSI +P2

Sekarang bukan subyek kalimat kedua yang tidak hadir, melainkan
subyek kalimat pertama.

Contoh: (Dan) sama adik saya // dilihat / bahwa si Nero / meninggal.

(5) Pola: (S1)+ P1/bahwa P2 +S2

Pola ini melukiskan bahwa selain subyek kalimat pertama berbeda dari
subyek kalimat kedua, dan bahwa letak subyek kalimat kedua di belakang
predikatnya.

Contoh: Tak kusangka |/ bahwa di pegunungan ada air panas, air terjun,
jembatan dan arca-arca, seperti arca singa, arca harimau, dan arca
buaya.

(6) Pola: (S1)+P1/bahwaS2 + P2

Pola ini melukiskan bahwa kalimat pertama terdiri dari P dan S yang
dilesapkan. (Dalam hal ini subyek kalimat tidak hadir dalam ujud lahirnya).

Contoh: Ada pengumuman / bahwa kereta api / segera berangkat.
Ada kabar / bahwa Harmilah // lulus ujian.
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Jumlah kalimat gabung urai ini sangat sedikit, hanya 22 buah saja
Dalam tabel di bawah ini akan dilukiskan kekerapan setiap pola.

TABEL 35

KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG URAI'1
\
No. Pola Kalimat f %
1. S1 + Pl / bahwa S2 + P2 14 63,63
2. Sl + Pl / bahwa S2 + P2 3 13,63
g sl + P1/ bahwa (S1) + P2 1 455
4, (S1) + P1 / bahwa S1 + Pl 1 4,55
5. (S1) + P! / bahwa P2 + S2 1 4,55
6. (S1) + P1/ bahwa S2 + P2 2 9,05

Jumlah 22 100 j

23.14 Kalimat Gabung Urai? (Penjelasan)

Dalam kalimat gabung ini, kalimat yang satu merupakan uraian atau
penjelasan kalimat yang satu lagi. biasanya kalimat-kalimat yang membentuk
kalimat gabung ini digabungkan dengan penggabung ialah, yakni atau yaitu.

Pada karangan siswa SD yang diteliti ditemukan satu kalimat gabung
yang termasuk pola ini, yang kami tandai dengan .

S1 +P1/ yaitu (S1) + P2

Kalimat pertama yang membentuk kalimat gabung ini terdiri dari S
dan' P, sedangkan kalimat kedua hanya terdiri dari P saja. S kalimat kedua
tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.

Contoh: (Pada hari Sabtu) ada suara // berbunyi / yaitu suara genderang
tandanya besok pagi seluruh umat Islam harus berpuasa.

2.3.15 Kalimat Gabung Lawan!

Dalam bagian ini akan dibicarakan kalimat Gabung Lawan.

Yang dimaksud dengan kalimat gabung lawan ialah kalimat-kalimat
yang digabungkan oleh unsur gabung tetapi, meskipun, melainkan, hanya,
kecuali.
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Dari kalimat contoh yang terkumpul, ternyata ada 27 buah kalimat
Gabung Lawan ! yang digabungkan oleh unsur gabung tetapi.

Kalimat. Ibuku mengajak supir mobil itu makan bersama kami dan
kalimat Dia tidak mau, dapat digabungkan oleh unsur gabung tetapi menjadi
kalimat gabung: Ibuku mengajak supir mobil itu makan bersama-sama kami,
tetapi dia tidak mau, yang dinyatakan dengan'lambang:

S1+P1/ tetapi S2 + P2

Ketujuh belas kalimat gabung lawanl (tetapi) ini ternyata dapat di-
golong-golongkan menurut pola-pola yang berikut ini. .

(1) S1+P1/tetapiS2 + P2

(2) S1+Pl1/tetapi Sl +P2

(3) S1+P1/tetapi(S1)+P2

(4) SI+Pl/tetapi(S])+ (P2)

(5) Tetapi S1+P1/S1+P2

(6) TetapiS! + Pl / tetapi (S2) + P2
(7) (S1) + Pl [ tetapi (S2) + P2

Pola-pola ini akan dibicarakan satu demi satu di bawah ini.

(1) Pola: S1+PL"/ tetapi §2 + P2

Pola ini melukiskan dua kalimat yang mempunyai subyek dan predikat
yang berlainan dan yang mempunyai isi fikiran yang berlawanan yang dinyata-
kan oleh unsur gabung tetapi.

Contoh: Aku // ingin mandi di situ / tetapi kolamnya // dalam dan aku tidak
dapat berenang.

Ada seorang penerjun yang mendapat luka // tetapi lukanya tidak
berat.

(2) Pola: S!+P1/tetapis! +P2

Perbedaan antara pol:i kedua ini dengan pola pertama terletak pada

subyek. Subyek kalimat pertama dalam pola ini sama dengan subyek kalimat
kedua.

Contoh: Saya pergi ke Padalarang bukannya mau berpoya-poya / tetapi
saya akan melaksanakan ucapan-ucapan saya.
Nenek itu diberi pakaian dan makan oleh ibu saya / tetapi tiba-tiba
nenek menghilang menjadi bidadari yang sangat cantik sekali.
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(3) Pola: S! +Pl/ tetapi (S!) + P2
Perbedaan pola ketiga dengan pola kedua terletak pada tidak hadirnya
sutyek dalam kalimat kedua pola ketiga.
Contoh: Kami // lari terus / tetapi akhirnya kena juga.
Sejak itu aku // sering pergi ke dokter yang bertempat di Ranca-
badak / tetapi sia-sia saja.

(4) Pola: S! + Pl / tetapi (S1) + (P2)

Dalam pola ini subyek kalimat pertama sama dengan subyek kalimat
kedua, tetapi subyek ini tidak hadir dalam kalimat kedua, predikat dalam
kalimat kedua pun tidak hadir.

Contoh: Di sekolah saya juga // memelihara kebun / tetapi kebun pisang.
Anak-anak // senang shalat ini / tetapi banyak sambil main-main.

(5) Pola: TetapiS1+P1/S1+Pp2

Kalimat dengan pola seperti ini sebenarnya merupakan bagian dari ka-
limat sebelumnya.
Contoh: Tetapi si Negro tidur saja / tidak bangun-bangun.

(6) Pola: TapiS! +P1/ tetapi (S2) + P2

Kalimat pertama dan kedua kalimat gabung ini mempunyai subyek
dan predikat yang berlainan. Predikat dalam kalimat yang kedua tidak hadir.
Kalimat ini pun merupakan bagian dari kalimat sebelumnya.
Contoh: Tapi usaha // kuteruskan / tetapi tetap tak ada hasilnya.

(7) Pola: (S1)+P1/ tetapi (S2) + P2

Dalam pola ini subyek kalimat pertama dan kedua keduanya tidak hadir.
Contoh: Meskipun hujan / tetapi berangkat juga.

Dari contoh ini, jelas sekali bahwa kalimat ini hanya akan dapat di-
fahami dalam hubungannya dengan kalimat-kalimat sebelumnya. Kekerapan
pemakaian setiap pola di atas itu akan digambarkan dalam tabel berikut,

TABEL 36
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG LAWAN!
No. Pola Kalimat f %
1. S1+P1/ tetapi S2+ P2 11 | 40,74
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No. Pola Kalimat

2. S1 +P1/ tetapi S1 + P2 4 14,81
3. S1 +P1 / tetapi (S1) + (P2) 5 18,51
4. S1+ Pl / tetapi (S1) + (P2) 4 | 1481
5. Tetapi SI # P1 /S1+P2 1 3,71
6. Tetapi SI + P1 / tapi (S2) + P2 1 3,71
7. (S1)+ P1/ tetapi (S2) + P2 i 3,71

Jumlah 27 1100

Dari tabel di atas itu diketahui bahwa pola yang paling banyak pe-
makaiannya ialah pola S! + P! / tetapi S2 + P2, dan jumlahnya 11 (40,74%).
Pola yang dimulai cengan tetapi sesurigguhnya merupakan bagian dari kalimat
sebelumnya, yang seharusnya hadir dalam perujudan kalimat. Kalimat sepetti
ini ternyata sangat kecil jumlah pemakaiannya.

23.16 Kalimat Gabung Lawan2

Kalimat-kalimat tunggal pada kalimat gabung lawan? biasanya digabung-
kan dengan penggabung : walaupun, atau walaupun . . . tetapi. Kita lihat
contoh berikut ini.

Aku seringkali pergi ke Dokter
Penyakitku belum sembuh juga
Walaupun aku seringkali pergi ke Dokter / tetapi penyakitku belum sem-
buh juga.

+ walaupun . . . tetapi

Pola kalimat siswa SD yang dapat digolongkan ke dalam pola kalimat
Gabung LawanZ2 dengan mempergunakan penggabung walaupun ada 7 kalimat
dengan ragam pola sebagai berikut:

(1) Walaupun S! +P1 /81 +p2

(2) Walaupun (S1)+ P! /sl +p2

(3) Walaupun S1 + Pl / tetap1 S2 + P2
(4) P1+81/walaupun (S1)+P2

Di bawah ini keempat ragam pola tersebut kita bicarakan satu per-
satu.
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(1) Pola: Walaupun 8! + Pl /sl +p2

Kalimat pertama dan kedua terdiri dari S dan P. S kalimat pertama
sama dengan S kalimat kedua. P kalimat pertama berbeda dengan P kalimat
kedua. Penggabung terletak pada awal kalimat pertama.

Contoh: Walaupun saya // sudah lama / saya // ingin terus saja di rumah
nenek.

(2) Pola: Walaupun (S!)+P1 /sl +P2

Kalimat pertama ujud lahirnya terdiri dari P saja, sedangkan kalimat ke-
dua terdiri dari S dan P. S kalimat pertama yang tidak dinyatakan dalam ujud
lahirnya pada dasarnya sama dengan S kalimat kedua, sedangkan P kalimat
pertama berbeda dengan P kalimat kedua. Penggabung walavpun terletak
pada awal kalimat pertan-a.

Contoh: Tetapi walaupun kucari dan kutanyakan kepada teman-temanku /
Si Manis itu // tidak ada.

(3) Pola: Walaupun S1 + P1/ tetapi S2 + P2

Kalimat yang digabungkan dalam pola ini terdiri dari S dan P kedua-
duanya. Baik S maupun P kalimat pertama berbeda dengan S dan P kalimat
kedua. Kalimat pertama diawali penggabung walaupun, sedang kalimat ke-
dua diawali tetapi.

Contoh: Walaupun makannya // sederhana seperti itu / tetapi saya merasa
nikmat juga.

(4) Pola: P1+S!/walaupun (S1) + P2

Kalimat pertama pola ini terdiri atas S dan P, dengan P letaknya menda-
hului S. Kalimat kedua ujud lahirnya hanya terdiri atas P saja, sedang S yang
hului S. Kalimat kedua ujud lahirnya hanya terdiri atas P saja, sedang S yang
tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya pada dasarnya sama S kalimat pertama.
penggabung walaupun terletak pada awal kalimat kedua.

Contoh: Nikmat sekali // makan di situ / walaupun cuma dengan sambal
dan ikan asin.

Dernikianlah gambaran ujud pola kalimat gabung lawan dengan mem-
pergunakan penggabung walaupun itu. Sekarang kita lihat kekerapan pemakai-
annya dengan memeriksa tabel di bawah ini.
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TABEL 37
KEKERAPAN KALIMAT GABUNG LAWAN?2

No. Pola Kalimat T f %
1. Walaupun S1 + P1 /Sl + P2 1 14,28
2. Walaupun (S1) + P1 /sl + p2 1 14,28
3. Walaupun S1 + P1 / tetapi S2 + P2 4 42,16
4, Pl + S1 / walaupun (S1) + P2 1 14,28
Jumlah 7 100

Data yang dikemukakan pada tabel di atas jelas mer}unjukkan bahwa
kekerapan yang tertinggi (42,16%) didahului oleh pola: walaupun sl+Ply
tetapi S2 + P2

2.317 Kalimat Gabung Lawan 3 (Melainkan)

Kalimat yang tergolong pola ini ialak kalimat hasil penggabungan dua
kalimat tunggal yang mempunyai hubungan perlawanan dengan memperguna-
kan penggabung melainkan. v

Kalimat yang digabungkan itu biasanya satu merupakan kalimat positif,
sedangkan satu lagi merupakan kalimat negatif.

Kita lihat contoh berikut ini.

Mobil itu bukan mobil kami
Mobil itu mobil kantor
Mobil itu // bukan mobil kami / melainkan mobil kantor.

+ melainkan

Dari data yang diperoleh, ditemukan 3 kalimat gabung jenis ini, yang
merupakan ragam pola sebagai berikut .

(1) S!+ Neg+ P!/ melainkan (S1) + P2
(2) (S1)+Neg +P! [ melainkan (S1) + P2

Berikut ini kedua ragam pola itu kita bicarakan satu persatu.

(1) Pola: S1+ Neg + P! / melainkan (S1) + P2

Kalimat pertama pola ini merupakan kalimat negatif yang terdiri atas
S dan P. Kalimat kedua merupakan kalimat positif yang terdiri atas P, sedang-
kan S tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya. Penggabung terletak pada awal
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kalimat kedua. Unsur negatif berupa: tidak atau bukan.
Contoh: Sumur itu // tidak ditimbun / melainkan hanya semen yang mem-
buat kotak.

(2) Pola: (S1)+ Neg + P! / melainkan (S) + P2

Kedua kalimat yang membangun kalimat gabung pola ini masing-masing
hanya terdiri atas P saja. Kalimat yang pertama negatif, kalimat yang kedua
positif. Letak penggabung pada awal kalimat kedua. Unsur negatifnya berupa
tidak.

Contoh: (Tadinya tujuan piknik itu ke Curug Dago), tahu-tahu tidak jadi
ke Curug Dago / melainkan ke Maribaya.

Dari dua ragam tersebut, kekerapannya yang tertinggi ialah S1 + Neg +
P! / melainkan (S1) + P2,

2.3.18 Kalimat Gabung Lawan 4

Kalimat yang tergolong pada pola ini pada dasarnya terdiri dari dua
kalimat yang digabungkan oleh penggabung bahwa, cuma. Makna hubungan
di samping menyatakan perlawanan juga mengandung perwatasan.

Kalimat yang termasuk pola ini ditemukan sebanyak 2 buah kalimat
yang dapat ditandai seperti berikut .

(1) S!+tidak P1 / cuma S2 + P2 (1)
(2) S!+tidak P1 / hanya (S2) + P2 )

Kalimat pola (1) ada 1 (satu) buah, sedangkan kalimat pol» “?) ada
2 buah.

Contoh: Tukang becanya // tidak apa-apa /cuma becanya yang rusak.
Pada waktu libur aku // tidak bepergian ke luar kota/hanya main-
main saja dengan teman-teman sekampung halamanku.

2.3.19 Kalimat Gabung Syarat (Kondisional)

Dengan mempergunakan penggabung kalau, bila, atau jika dua kalimat
dapat digabungkan menjadi sebuah kalimat yang di dalamnya terdapat hu-
bungan syarat. Kalimat hasil penggabungan secara demikian kami sebut ka-
limat gabung syarat (kondisional).

Contoh:  Saya lulus ujian
Saya akan melanjutkan ke SMP

Kalau saya // lulus ujian / saya / / akan melanjutkan ke SMP.

+ kalau
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Dalam karangan anak-anak SD Jabar yang diteliti terdapat 37 kalimat
gabung syarat yang dapat digolongkan ke dalam 12 macam pola yang kami
tandai dengan lambang sebagai berikut.

( 1) kalau sl +pl/sl+p2
( 2) kalauSl+Pl/(Sl)+Pp2
( 3) kalau(Sl)+Pl/S2+p2
( 4) kalauSl+Pl/S2+Pp2
( 5) kalau (S1)+P1/S2p2
( 6) kalau (S1)+P1/(S2)+P2
( 7) kalau (S1)P2/P28S2

( 8) S!+kalauPl/S1+P2
( 9) S!+kalauPl/(Sl)+P2
(10) S1+P1/kalau (S1)+ P2
(11) P1+81/Kkalau S2 + P2
(12) S1/kalau (S2)+P2 /Pl

Ke-12 macam pola itu kita bicarakan satu-persatu di bawah ini.

(1) Pola: kalau S1 +P1 /81 +P2

Dalam pola ini kedua kalimat yang digabungkan terdiri atas S danP.
S pada kalimat pertama sama dengan S pada kalimat kedua, sedargkan P
kalimat pertama tidak sama dengan P kalimat kedua. Kalimat pertama me-
nyatakan syarat terjadinya peristiwa yang dikemukakan dalam kalimat kedua.
Penggabungnya ialah : kalau dan jika.
Contoh: Kalau saya // sudah menduduki kelas 1 SMP / saya // akan giat lagi
belajar.

(2) Pola: kalau S1 +P1/(S1)+ P2

pola ini berbeda dari pola (1), karena S pada kalimat kedua dalam pola
ini tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh: Kalau Hari // lulus ujian / akan diajak piknik ke Pengandaran dan
ke Kebun Raya Bogor

(3) Pola: kalau (S1) +P1 /81 +Pp2

Pola ini merupakan kebalikan dari pola 2, yaitu S pada kalimat per-
tama pola ini tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh: Kalau mau sekolah siang / saya // suka sembahyang lohor dulu.

(4) Pola: kalauSl +P1 /52 +p2

189



Dalam pola ini kedua kalimat yang digabungkan terdiri atas S dan P.
Baik S maupun P kalimat pertama berbeda dengan S dan P kalimat kedua.
Contoh: Kalau sekolah saya // sedang libur / saya sering menyirami kebun.

(5) Pola: kalau (S1)+P1 /82 +p2

Pola ini berbeda dari pola 4 hanya karena dalam pola ini S pada kali-
mat pertama tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh: Kalau dipikir-pikir / pasti yang mengurus // adalah ibuku.

(6) Pola: kalau (S1)+P1/(S2) +p2

Pola ini hampir sama dengan pola 5 . Perbedaan pola ini dari pola 5
ialah S pada pola ini kedua-duanya tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh :  (Kebun binatang dibukanya setiap hari Minggu), kalau bukan hari

Minggu/tidak dibuka.

(7) Pola: kalau (S1) + P1 /P2 +§2
Pola ini hampir sama dengan pola 5 = Perbedaannya dergan pola 5
ialah P pada kalimat kedua leta.cknya mendahului S.

Contoh: Kalau musim menunai padi / banyak // ibu-ibu yang sedang me-
nunai padi.

(8) Pol :S!+kalauPl /sl +p2

Pola ini hampri sama dengan pola 1 . Perbedaan pola ini dari pola 1
ialah penggabungnya tidak terletak pada awal kalimat, tetapi terletak di anta-
ra S dan P pada kalimat pertama.

Contoh: (Dan) saya // kalau lulus ujian sekolah kelas VI / saya mau menerus-
kan ke Sekolah Tehnik.

(9) Pola: S! +kalau Pl /(S1)+PpP2

Pada dasarnya pcla ini sama dengan pola 8. Pola ini sedikit berbeda
dari pola 8 dalam hal S"pada kalimat kedua. Dalam pola ini S pada kalimat
kedua tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.

Contoh: Saya // kalau sudah besar / ingin naik haji.
(10) Pola S! + P1 / kalau (S1) + P2

Dalam pola ini penggabungnya terletak pada awal kalimat kedua.
Dengan demikian kalimat kedua menyatakan syarat terjadinya peristiwa
yang tersebut dalam kalimat pertama. S pada kalimat kedua, yang sebetulnya
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sama dengan S pada kalimat pertama, tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya.
Contoh: Tiap-tiap hari // saya // pakai sepeda / kalau main-main dengan
teman-teman.

(11) Pola: P1+ 81 /kalau S2 + P2

Dalam pola ini S dan P pada kalimat pertama dan kedua dinyatakan
dalam ujud lahirnya. Pada kalimat pertama P mendahului S. Baik P maupun
S dalam kalimat pertama berbeda dengan P dan S pada kalimat kedua. Kalimat
kedua menyatakan syarat berlakunya kalimat pertama.

Contoh: Alangkah gembiranya // ayah dan ibu / kalau saya // lulus dari kelas
VI, '

(12) Pola: S! /kalau (S2) + P2 /Pl

Dalam pola ini S dan P kalimat pertama diselingi dengan S dan P
kalimat kedua. S kalimat kedua tidak dinyatakan dalam ujud lhirnya. S dan
P kalimat pertama berbeda dengan S dan P kalimat kedua. Kalimat kedua
menyatakan syarat berlakunya peristiwa kalimat pertama.

Contoh: Warna parasitnya / kalau tidak salah / berwarna merah-putih, kuning-
hijau, biru-putih dll.

Demikianlah gambar pola-pola kalimat gabung syarat yang ditemukan
pada karangan anak-anak SD tersebut di atas. Berikut ini akan kita lihat ke-
kerapan pemakaian pola-pola tersebut. Marilah kita periksa di bawah ini.

TABEL 38
KEKERAPAN KALIMAT GABUNG SYARAT

No. Pola Kalimat f %

1. kalau S1 + Pl /S! + P2 5 13,52
2 katau S1 + P1 / (S1)+ P2 1 2,70
3 kalau (S1) + P1 /S1 + P2 6 | 16,21
4 kalau S! + P1 / S2 + P2 5 13,52
5. kalau (S1) + P1/S2 + P2 7 | 1892
6 kalau (S1) +P1/(S2)+ P2 2 5,40
7 kalau (S1) +P1 /P2 + 82 1 2,70
8 S! + kalau P1 / S1 + P2 1 2,70
9 S1 + kalau P! / (S1) + P2 5 13,52
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10 S1+P1 /kalau (S!) + P2 2 5,40

11 Pl + 81/ kalau S2 + P2 ] 2,70

12 - S1+ /kalau (S2)+ P2/ Pl 1 2,70
Jumlah 37 100

Dari data pada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada 5
pola yang hampir sama kekerapannya, yaitu pola: kalau (S1)+ Pl /82 +
P2, kalau (S1) + P1 / SI + P2, kalau S1 + p1 /sl + P2 kalauS! +P1/82+
P2, S1 + kalau P1 / (S1) + P2. Yang tertinggi kekerapannya pola: kalau
(S1) +P1/S2 + P2 (18,92%).

2.3.20. Kalimat Gabung Pilih 1

Kalimat yang tergolong pola ini ialah kalimat hasil penggabungan dua
kalimat tunggal dengan menggunakan perggabung atau, sehingga di dalamnya
terdapat hubungan pilih. Dalam kalaimat gabung ini peristiwa hanya berlaku
(dipilih) salah satu saja dari dua pilihan atau lebih.

Dalam pola-pola kalimat siswa SD yang kita teliti, kita temukan satu

kalimat gabung yang tergolong pola ini, yaitu yang kami tandai dengan:
sl + Pl / atau (S1) + P2

Kalimat pertama pola ini terdiri atas S dan P, sedangkan kalimat kedua
hanya terdiri atas 1 saja. Pada dasarnya S kalimat kedua sama dengan S kali-
mat pertama, tetapi tidak dinyatakan dalam ujud lahirnya. Penggabung atau
terletak di awal kalimat kedua.
Contoh: Harimau dan singa // disimpan / atau dikurung memakai gerogol

besi. -

2.3.21 Kalimat Gabung Pilih 2

Kalimat yang tergolong pola ini ialah kalimat hasil penggabungan dua
kalimat tunggal dengan menggunakan penggabung maupun. Dalam kalimat
ini dua peristiwa yang merupakan pilihan berlaku/dipilih kedua-duanya.

Dalam pola-pola kalimat siswa SD yang diteliti terdapat 1 (satu) kalimat
gabung yang termasuk pola ini yang kami tandai dengan:
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Pl + S1 / maupun S2 + P2

Baik kalimat pertama maupun kalimat kedua pada pola di atas terdiri
atas S dan P yang berbeda. Pada kalimat pertama P mendahului S.
Contoh: (Dan) banyak pula // di antara peserta yang terbalik / maupun
gokarnya mendapat kerusakan (karena bertabrakan dengan gokar
rekannya).

Di samping pola tersebut, ditemukan juga 1 (satu) kalimat gabung se-
perti ini yang mempergunakan penggabung selain . . .. juga. Kalimat gabung
ini kami tandai dengan selain (S1) + P1 / S1 + juga P2
Contoh: Selain membuat mobil-mobil / aku // juga suka main layang-layang.

layang.

2,322 Kalimat Gabung Tingkat _

Dalam kalimat gabung ini, kalimat-kalimat yang merupakan bagian-
bagian mengandung perbedaan tingkat. Biasanya kalimat-kalimat yang mem-
bentuk kalimat gabung ini dihubungkan oleh penggabung : semakin atau
makin, jangankan, bahkan, malahan, apalagi dsb. (Kalimat yang didahului
oleh penggabung itu menunjukkan tingkatan lebih daripada kalimat yang
lainnya, yang membentuk kalimat gabung tersebut).

Dalam kalimat-kalimat contoh yang diambil dari karangan siswa SD
yang diteliti hanya ditemukan 1 kalimat yang dapat dimasukkan ke dalam
golongan kalimat gabung tingkat ini. Kalimat tersebut dapat kami tandai
seperti di bawah ini :

8! + Pl | apalagi S1 + P2

Contoh: Saya // paling senang diberi pelajaran ilmu alam dan bahasa In-
donesia / apalagi saya // sudah duduk di kelas VI.

2.3.23 Kalimat Gabung Pelengkap

.Dalam kalimat gabung ini, kalimat yang satu merupakan pelengkap atau
obyek kalimat yang lain.Kalimantan gabung pola ini hanya ditemukan satu ka-

limat, yang kami tandai sebagai berikut:
gl 4+ pl : . | -
P! / bagaimana 2+ p2

Kalimat dengan pola tersebut, baik bagian pertama maupun bagian
kedua terdiri dari S dan P. Kedua bagian digabungkan dengan penggabung
bagaimana. Kalimat kedua merupakan obyek kalimat pertama.
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Contoh: Husen // ingin mengetahui / bagaimana orang itu // memelihara bi-
natang yang ada hasilnya.

Sctelah semua kalimat gabung dianalisis, di bawah ini kami berikan tabel
umum yang merupakan rangkuman dari uraian di muka.

TABEL 39
KEKERAPAN POLA KALIMAT GABUNG
No Pola f Jum-
: lah
1. | Gabung 1.1 Sl1+Pl/(Sl)+Pp2 198
Rapatan 12 (Sl)+P1/S1+p2 30
1.3 (Sl)+Pl(sl)+Pp2 1
14 Pl+sl/ (S1)+P2 10
1.5 Sl+Plo/(¥)+P2 12
1.6 Pl+sl/(sf) + P2 4
yang
1.7 S1+PlO/(SC) + P2 7
yang
18 (s1)+Plo/(S0) + P2 1 263
yang
2.| Gabung 2.1 S1 + P1/S2+P2 5

5
Lanjut! 22 81 + P1/(82)+P2 3
23 (SH+Pl1/s2+p2 5

24 Sl +Pl/S2+P2 7

25 Pl + 51/82+P2 3

1

3

26 (P1)+s1/s2+p2 75
2.7 Pl+Sl/P2+s2
3.| Gabung 3.1 S! + Pl1/danS1+P2 17
Lanjut2 32 SI + Pl/danS2+P2 36
33 S! + Pl /dan(S!)+P2 57
34 (S1)+Pl/danSl +P2 3
3.5 (S1)+P1/dan82+P2 1
36 (S1)+Pl/dan(S1)+P2 1
3.7 (81)+P1/danP2+8l 1
38 S1 + Pl/danP2+82 4
39 Pl + Sl /danS2+P2 3 133
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Jum-

3.10 Pl+S1/dan(S1)+P2 4
3.11 Pl1+81/danP2+S5l 2
3.12 Pl1+Sl/danP2+82 4
4.|Gabung 4.1 Sl + Pl lalu (s1) +P2 38
Lanjut 3 terus
kemudian
42 (S1)+pl/lalu Sl + P2 3
43 Pl '+ Sl lalu S2 + P2 4
terus
44 S1 +Pl Ilalu S2 + P2 9
kemudian
4.5 lalu Sl +Pl/lalu(S1)+P2| 2
terus
46 lalu s1+Pl/ lalu SI+P2'| 3
terus terus
47 S1 + Pl/ terus (S2) + P2 2
lalu
48 Sl + Pl/ terus
lalu sl +p2 12
kemudian
49 (S1)+P1/terus(S1)+P2 2
410 S! terus P! fiterus (82) + P2 1
411 S!+Pl/terus(S1)+P/ terus
(Shy+p3 1 81
4.12 laluSl+Pl/(S1)+P2 1
4.13 Ilalu 81 +P1/ terus (S1) + P2 1
4.14 terus (S1)+P1 /lalu Sl +P2 1
Gabung 5.1 setelah S1+Pl/ @
Waktu sesudah segera S14P2
lalu
terus
5.2 sesudah SI+Pl1/ @
setelah terus  (S1)+P2
lalu
baru
53 0 (1)
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No Pola f |1ah
setelah  (S1)+P1 / lalu S1+p2 325
sesudah terus

baru
kemudian
maka
54 sesudah (S1+P1/Q
setelah baru Sl +p2 10
barulah
5.5 sesudah (SIPl/ @
setelah tatu  (S1)+P2 71
terus
kemudian
5.6 sesudah Sl+(P1)/ kemudian (S1)+P2 1
5.7 setelah  (S1)+(Pl)/lalu  (S1)+P2 3
sesudah terus
5.8 kemudian S1+P! / sesudah (S1)+P2 1
59 SlsesudahPl @
terus (SH+p2 6
kemudian
5.10 setelah
sesudah S1+Pl /baru(lah)
kemudian S2+P2 43
lalu
terus
maka
segera
511 0 0
setelah (S1)+P1/lalu
sesudah terus S2+p2 30
barulah
mulai
: segera
5.12 setelah SI+(Pl)/Q S2+p2 ¥
sesudah lalu
513 @ SH+@eh /0
sesudah terus  S2+P2 76




Pola

Jum-
lah

10.

5.14
5.15
5.16

Gabung 6.1
Waktu 2 6.2

Gabung 7.1
Waktu3 7.2

Gabung 8.1
Waktu4 8.2

Gabung 9.1
Waktu 5 9.2

Gabung 10.1
Maksud 1 10.2
103
104

setelah baru
lalu
kemudian
sesudah (S1)+P1 / (S2)+P2
Sl + Pl / setelah S2 + P2
S1 + Pl / setelah (S2) + P2

sebelum S! + P1 / S1 + P2
sebelum (S1) + P1 /sl +P2
sebelum S1 + P1/(S1)+P2
S1 + sebelum P1 / (S1) + P2
sebelum (S1) + P1/(S1) + P2
sebelum S1 + P1/82 + P2
Sl + Pl / sebelum S2 + P2
sebelum S1 + P1 /P2 + S2
sebelum P1 + S1/82 + P2
S1 + P1/sambil (S1) + P2
(S1)+P1 / sambil (S1) + P2
S1 + P!/ sambil (S2) + P2
S1 + sambil P1 /(S1) + P1
sambil (S1) + P1/Sl+P2
sambil S1 + P1 / S1 + P2

sejak S1 + P1/82 + p2
sejak (S1) + P1/81 + P2
sejak (S1) (P1)/S2 + P2
S! + sejak P1/(S1) + P2
S1 + Pl / sejak (S2) + P2

begitu S + P1/S2 + P2
baru saja (S1) + P1/S1 + P2
barujugaS! + P1 /P2 + S2

Sl + P1/untuk (S1) + P2
Sl + Pl /untuk (S2) + P2
untuk (S1) + Pl / sl + p2
untuk (S1) + P1 /P2 + S2

Ll

N = N 0O W

[\
el et e il ® — )

— N

DN =

it S -

31

50
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Jum-
lah

i)

12

13.

198

Gabung
Maksud 2

Gabung
Sebab
akibat

11.1
112
11.3
11.4
11.5
116
X7

12.1
122
12,3
124
12:5
12.6
12.7
12.8
12.9
12.1C
1241

. 1242

Gabung
Urai 1

12.13
12.14
12.15
12.16
12,57
12.18
12:19
12.20
1221

13.1
13.2
133
13.4
13.5
13.6

Sl + P1/supayaS! + P2
Pl / agar S1 + P2

Pl / supaya (S1) + P2
Pl / agar (S1) + P2
Pl / supaya S2 + P2
Pl /agar S2 + P2

Pl / supaya (S2) + P2

©v wn
P
+ +

)
o
+ + + +

S1 + P1/karena S! + P2

sl + P1/karena (S1) + P2
(81)+P1/karenaS1 + P

(S1) + P1/karena (S1) + P2
S! + Pl /karena S2 + P2

s1 + Pl /karena (S2) + P2
(S1) + Pl /karena S2 + P2

Sl + Pl / karena P2 + S2

Pl + S1/karena S1 + P2

Pl + (S1)/karena S1 + P2

Pl + S1/karena (S1) + P2

Pl + S1/karenaS2 + P2

Pl + Sl /karena (S2) + P2
karena S1 + P1 / S1 + P2
karena (S1) + P1/sl + P2
karena S1 + Pl /maka S1 + P2
karena (S1) + P! / makaS1 + P2
karena S1 + P1/S82 + P2 -
karena (S1) + P1/S82 + P2
karena S! + P1/terus S2 + P2
karena (S1) + P1/laluS2 + P2

sl + Pl /bahwaS2 + P2
Sl + P1/bahwa S1 + P2
sl + Pl /bahwa (S1) + P2
(S1) + Pl /bahwa Sl k+ P2
(S1) + P! /bahwa P2 + §2
(S1) + Pl /bahwa S2 + P2

W wnunoNo— W

U
~N N

S

e NN =N e D) WN) e = 00 W NN

N = = = WD

29
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Pola

Jum-
lah

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Gabung
Urai2

Gabung
Lawan!

Gabung
Lawan2

Gabun
Lawan

Gabung
Lawan4

Gabung
Syarat

14.1

15.1
15.2
153
15.4
15.5
15.6
15.7

16.1
16.2

16.3

16.4

17.1
Y2

18.1
18.2

19.1
19.2
19.3
19.4
19.5
19.6
19.7
19.8
19.9
19.10
19.11
19.12

sl + P1/yaitu (S1) + P2

S1 + Pl /tetapi S2 + P2

S2 + Pl / tetapi S! + P2

S! + P!/ tetapi (S1) + P2

81 + Pl / tetapi (S1) + (P2)
Tetapi S! + P1/(S1) + P2
Tapi S1 + P1/ tapi (S2) + P2
(S1) + P1/ tetapi (S2) + P2

walaupun S1 + P1/S1 + P2
walaupun (81) + P1 /Sl + P2
walaupun S! + P1/ tetapi + S2 +p2
Pl + S1/ walaupun (S1) + P2

S1 + Neg+ P! / melainkan (S!) + P2

(S1) + Neg + P! / melainkan (S1) + P2

S1 + Neg+Pl /cuma S2 + P2
S1 + Neg+ P! / hanya (S1) + P2

kalau S1 + P1 /Sl + P2
kalau S1 +P1 /(S1)+ P2
kalau (S1)+P1 /Sl +Pl
kalau S1 + P1 / S§2 + p2
kalau (S1)+P1/S2 + P2
kalau (S1) + P1 / (S2) + P2
kalau (S1)+P1 /P2 +S2
S1 + kalau P1 / S1 + P2
S1 + kalau P1 / (S1) + P2
S1+ Pl / kalau (S1) + P2
Pl + S1 / kalau S2 + P2
S1 +/ kalau (S2) + P2 / P1

— e NP

— N — P

N =

Lol T S RO, T (P IR BV, B e N V]

37
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Jum-

No Pola f lah
20 | Gabung 20.1 Sl + Pl/atau(S1) + P2 1 1
Pilihl
21. | Gabung 21.1 Pl + S1/maupun S2 +P2 1 1
| Pilih2
22. | Gabung 22.1 S1 + P1/apalagiS! + P2 I 1
Tirgkat
0
23. | Gabung 23.1 S! + P1/ bagaimana 1 1
Pelengkap S2+P2
Jumlah 1630 | 1630

Pola-pola kalimat gabung yang sudah digambarkan pada tabel . 37

dapat dirangkum ke dalam pola-pola sebagai berikut.

1.

200

Gabung Rapatan
1.1 ¢ + Pl + @ + P2 (249)(94,7%)
s1 Plo g1
0
yang
12 Pl +8l ¢ (1)} + P2 (14)(5,3%)

yang
Gabung Lanjut1*2*3 @, dan, lalu, terus

210 0 + Pl / @ + @ +P2 (245)(84,725%)

s1 dan s1
terus (0]
lalu S2




22

2.3

24

2.5

26
2.7

o + Sl /o + © + P2 (13)(4,52%)

pl dan sl
lalu s2
terus
pl + s/ © + P2 + Sl (9)(3,125%)
dan
lalu
terus
teus + @ + Pl @ + @+ P2 (8)(2,78%)
lalu sl lalu sl
terus
sl + Pl /@0 + P2 + Sl (12)4,17%)
(] dan Ss2
sl + terus P1 / terus S2 + P2 (1) (0,34%)

S1 + P1/terus §1 + P2/ terus(S1) + P3 (1) (0,34%)

Gabung Waktu 1, 2: sesudah, setelah

3,1

3.2

33

34
3.5

0 + 0+ 0/ 0 (595) (90%)
sesudah 1 Pl  segera
setelah lalu + 0
terus s1
baru(lah) @ + P2
kemudian S2
maka
mulai
0 + Sl + Pl / sesudah + @ +P2 (3)(0,46%)
kemudian setelah S2
() +O0+0Q0/ 0 P2+ 0  (15)2.31%)
sesudah Sl Pl  segera S2
setelah terus
maka
kemudian
S1 + P1 / setelah + P2 + S2 (1=0,15%)
Sl + sesudah +P1 / @ + S1 &% P2 (6=092%)
terus  S2
kemudian
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36 sesudah Pl + @ / O Q + P2
setelah sl baru S2

terus
tiba-tiba
kemudian

3.7 Pl + 81/ setelan + SI + P2

S2
38 Se + Pl + (Sl)/ sl +p2
39 setelah + P1 + Sl /lalu P2+ (S2)

Gabung Waktu 2 : sebelum
4.1 + Pl JQ +
sl
S2
Sl + Pl / sebelum S2 + P2

S! + sebelumPl/ @ + P2
sl

sebelum S! + Pl / P2 + S2
sebelum P1 + S/ (Dl + P2
S

sebelum @ Pz

sl

4.2
4.3

44
4.5

Gabung Waktu 3 : sambil
51 Sl + P! / sambil + (Sl) + P2
L) (s2)
sambil + @ + Pl / 81 + p2
sl
S1 + sambil P1 / (S1) + P!
(s2)

52

53

Gabung Waktu 4 : sejak

6.1. sejak + O + @ / Sl +
sl Pl s2

Pl / sejak +

P2

sl o+ Sy +Pp2
(82)
sh +

(S2)

6.2

63 Sl + sejak Pl / p2

(29 = 4,47%)

(1=0,37%)
9 =1,39%)

(1=0,15%)

(37 = 85,1%)

(3 =1%)

(1=23%)
(1=24%)

(28 =90,6%)
(2=6,4%)

(1=3,2%)

(4 = 66,8%)
(1=16,6%)

(1= 16,6%)



10.

11.

Gabung WaktuS :  begitu, baru saja, barv juga.

7.1 begitu + @ +Pl/sl -+ p2
baru saja sl S2

72 barujuga + S1 + P1 / P2 + §2

Gabung Maksud1+2: untuk, agar, supaya

81 Sl + Pl / untuk O + P2
supaya sl
agar (1)
S2

8.2 untuk + (S1) + P1 / S1 + P2
83 untuk + (S1) + P1 / P2 + §2

Gabung Sebab-Akibat: karena, sebab, berkat

91 @ + Pl karena + @ + P2
sl sebab sl
berkat (1)
S2
92 Pl + @ karena + @ + P2
S1  sebab sl
berkat (0}

93 Kkarena+ @ +Pl /@
sl maka S2

terus

lalu

Gabung Urail+2: bahwa, yaitu

101 @ + Pl / bahwa+@ + Pl
.8l yaitu Sl P2
S2

102 (S) + P1 / P2 + 82

(2 =50%)

(2=50%)

(74 =99,5%)

(4=52%)
(1=13%)

(136 = 83,49%)

9 =5,5%)

(9 =5,5%)

(22 =95,7%)

(1=43%)

Gabung Lawan1+2+3+4: . tetapi, walaupun, melainkan, hanya, cuma.

111 @ + Pl /tetapi @ + @
sl walaup- S1 P2

pun @

S2

(25=62,5%)
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11.2 tetapi + @ + Pl /sl +p2
walaupun sl

113 tetapi S! + Pl/tapi + @ +P2

walaupun tetapi  S2
114 @ + neg +Pl/ melainkan + @ + P2
sl cuma sl
hanya S2

115 Pl + Sl / walaupun + (S1) + P2

12. Gabung Syarat: kalav

121 kalau @ + Pl /@ + Pl
sl sl P2

)
S2

12.2 kalau(S1) + P1 /P2 + §2
123 S1 + Pl / kalau (S!) + P2
124 Pl + Sl / kalauS2 + P2

125 Sl + kalaw Pl / @ + P2
sl

126 S1 + /kalau(S2) + P2/ + P1

13. GabungPilib1+2 : atau, maupun
13.1. S! + Pl / atau (S1) + P2
132 Pl + Sl / maupun S2 + P2

14. Gabung Tingkat: apalagi
14.1 Sl + Pl / apalagi S! + P2

15. Gabung Pelengkap: bagaimana

15.1 S! + P1 / bagaimana __ ©

S2 + p2

204

(3=17,5%)

(5=12,5%)

(6 = 15%)

(1=2,5%)

(26 =70,3%)

(1=2,7%)
(2=54%)
(1=2,7%)
(6 =16,2%)

(1=2,7%)

(1 = 50%)
(1 = 50%)

(1 =100%)

(1 = 100%)
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IL. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada Bab II akhirnya dapat kami tarik kesimpulan

sebagai berikut.

T

Kalimat yang ditemukan dalam karangan siswa SD kelas VI di Jawa
Barat, terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat gabung. Kalimat tunggal
selurubnya berjur-lah 1316 (44,7%) dan kalimat gabung berjumlah
1630 (55,3%). Jumlah kalimat gabung ternyata lebih besar dari jumlah
kalimat tunggal, dengan perbedaan yang tidak menyolok (hanya sekitar
10,6% saja).

Kalimat tunggal terdiri atas 11 macam pola, yaitu:
1) §%F

2) S+P+ [K]

3) XK+S+P

4) S+ [K]+P

5) K+ S [K]

6) S+ [K]+P+K
77 K+S+K+P

8) P+S

99 P+S+K

100 K+P+S

I S [ETF P48 1KY

Di antara kesebelas pola itu yang tertinggi kekerapannya ialah pola S +
P (381), dan kekerapan di bawahnya diduduki oleh pola S +P+ [K ]
(340). Kecendrungan pcla kalimat tunggal anak SD kelas VI di Jawa
Barat ternyata mengarah kepada ke dua pola itu.

Kalau dilihat dari segi jenis gatranya kecendrungan pola kalimat funggal
siswa SD di Jawa Barat ternyata mengarah kepada pola-pola yang be-
rikut :
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6.

206

1) PolaGN! + GV2 (263)
2) PolaGNl + GV2 +CPr3  (220)
3) PolaGPr3+GNl+GP3  ( 70)
4) PolaGN! + GN2 ( 64)
5) PolaGPr3 + GNI1 + GV2Z ( 63)
6) PolaGN3 + GNI + GV2 ( 52)
7) PolaGPr3 + GV2 + GN1 ( 50)
8) PolaGNl + GZ2 (42)

Ternyata pola S + P mempunyai kecendrungan ke arah ujud GN1 +
GV2 (263) sedangkan Pola S + P + [ K] mempunyai kecendrungan
e arah ujud GN1 + GV2 + GPr3 (220).

Jabatan S ternyata seluruhnya diduduki oleh gatra N, jabatan P teruta-
ma diduduki oleh gatra V, sedangkan yang menduduki jabatan K ter-
utama gatra Pr (lihat tabel XX).

Kalimat gabung yang kedapatan dalam karangan siswa SK kelas VI Jawa
Barat ternyata dapat digolong-golongkan sebagai berikut:
1) Kalimata Gabung Rapatan
2) Kalimat Gabung Lanjut
3) Kalimat Gabung Waktu
4) - Kalimat Gabung Maksud
5) Kalimat Gabung.Sebab—akibat
6) Kalimat Gabung Urai
7) Kalimat Gabung Lawan
8) Kalimat Gabung Tingkat
9) Kalimat Gabung Pelengkap
10) Kalimat Gabung Pilih
11) Kalimat Gabung Syarat

Kalimat Gabung Rapatan kecendrungannya mengarah pada pola:
B o+ M B + B
sl sl
yang
Kalimat Gabung Lanjut ada tiga macam kecendrungannya mengarah
pada pola :
o + Pl @ + @ + P2

s1 dan sl
terus S2
lalu




10.

11.

Kalimat Gabung Waktu ada lima macam:

1) Kalimat Gabung Waktu yang mempergunakan penggabung
setelah, sesudah, kecendrungannya mengarah pada pola:

o ¥ 0 + ‘D /| + 0 + P2
sesudah segera sl
setelah lalu (1)}

terus S2

baru(lah)

kemudian

maka

mulai

2) Kalimat Gabung waktu yang mempergunakan penggabung se-
belum kecendrungannya mengarah kepada pola:
ssheum © + Pl/ @ + P2
sl sl
S2
3) Kalimat Gabung Waktu yang mempergunakan penggabung
sambil kecendrungannya mengarah kepada pola:
sl + Pl /sambil + SI + P2
o s2
4) Kalimat Gabung Waktu yang mempergunakan penggabung
sejak kecendrungannya mengarah kepada pola :
sejak + @ + @ / Sl + P2
sl Pl s2
5) Kalimat Gabung Waktu yang mempergunakan penggabung
begitu, baru saja, atau baru juga, tidak memperlihatkan kecen-
derungan tertentu.

Kalimat Gabung Maksud yang mempergunakan penggabung untuk,
supaya, agar mergarah pada pola:
S +Pl /untuk O + P2

supaya Sl
agar (1)
S2

Kalimat Gabung Sebab-akibat dengan mempergunakan penggabung
karena, sebab, berkat kecendrungannya mengarah kepada pola :
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12:

13.

14.

15:

16.

17.

18.

208

O + Pl /karena + @ '+ P2 : ”

sl sebab sl
berkat (0}
S2

Kalimat Gabung Urai dengan penggabung bahwa, yaitu kecendrungan-
nya mengarah pada pola:

® + Pl tetapi o + 0

sl walaupun S1 P2

)
S2

Kalimat Gabung Lawan mempunyai kecendrungan pada pola :
O + P2 tetapi o + 0
sl walaupun Sl P2

0
S2

Kalimat Gabung Syarat yang menggunakan perniggabung kalau kecen-
drungannya pada pola:

kalau @ + Pl @ + pl
sl sl p2

0

§2

Kalimat Gabung Pilih dengan menggunakan penggabung atau, maupun
tidak memperlihatkan suatu kecenderungan tertentu.

Kalimat Gabung Tingkat hanya ada satu pola kalimat dengan pola :
S1 + P1 / apalagi S1 + P2

Kalimat Gabung Pelengkap hanya ada satu kalimat, dengan pola S1 +

Pl / bagaimanaw

Kecendrungan-kecendrungan kalimat gabung yang dilukiskan di atas,
dilihat dari macam kalimat gabung tersebut.

Apabila kita mempertimbangkan kekerapan setiap pola dari setiap ma-
cam kalimat gabung, akan terlihat kecendrungan umum sebagai berikut.



1

2)
3)

.4)

5)
6)
7
8)

9)

o + @Sh+rl /0 S1+P2  (325)
setelah lalu
' terus

baru

kemudian

maka
sl + Pl / (S1) + P2 (198)
o o+ @Sh+@Eho S2+P2  ( 76)
sesudah terus
setelah baru

lalu

kemudian
sesudlah + (S1)+P1/ O Sl+P2  (71)
setelah terus

lalu

kemudian
sl + Pl / dan (S1) + P2 (57
S1 + Pl /karena (S1)+P2 (57
sl + P1/S2 + P2 ( 55)
sesudah + Sl +Pl/ @ S2+P2 (43
setelah baru(lah)

kemudian

lalu

terus

maka

segera
Sl + Pl / karena S2 + P2 ( 43)

Kecenderungan tersebut di atas, dapat dirangkumkan menjadi pola seba-

gai berikut.
1)

()] +

( Qo +
setelah

sl

o/
pl

O +P2
sl
S2

o
lalu

terus
baru(lah)
kemudian
maka
segera

(515)
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19,

210

2y SlLePlif @ + @Y 1t P2 (310)

dan  (82)
3) Sl +Pl/kaena (S) + P2 (100)
(82)

Unsur penggabung yang dipergunakan dalam kalimat gabung yang ke-
kerapannya di atas 40 ialah setelah, sesudah, karena, dan, terus, untuk,
sebelum, lalu. Unsur-unsur penggabung lain yang kekerapannya di
bawah 40 ialah agar, apalagi, atau, bagaimana, bahwa, baru, begitu,
cuma, hanya kalau, kemudian, maka, maupun, melainkan, sambil,
sejak, supaya, tetapi, walaupun, yaitu,



LAMPIRAN

KALIMAT CONTOH

1. POLA S + P
1. Pola GN! + GN2

1.

2.

17.

18.

19,

Dia / seorang anak kaya // yang mempunyai kulkas. (2229/
VI/17).

Ia / seorang anak // yang periang. (649/V1/3).

Cijorong / adalah tempat saya di kandung // oleh Ibuku.
(122/V1/2).

Waktu / sudah pk 10.00 // siang. (2003/V1/13).

Lina / anak // yang rajin bekerja, pandai, dan giat  belajar
(94/V1/7). :

Tati / banyak sekali // teman-temannya. (906/V1/27).

Hari itu / hari // Minggu (648/VI/1).

Truk itu / namanya // PT Aman (1987/V1/05).

Tanggal tersebut / merupakan hari peringatan // kemerdekaan
Indonesia (519/V1/2).

(Karena) hari itu / hari // memotong padi (892/V1/2).

. Gajah itu / matanya // sipit (2016/V1/07).

. Libur itu / selama // 2 minggu (113/VI/2).

. Ayah itu / banyak sekali // sawahnya (1011/VI/06).

. Makanannya / ikan mujair (647/V1/12).

. Bahasanya // waktu bermain di sekolah / bahasa Sunda juga.

(2255/V1/5).

. (Dan) pemimpin // tentara Sekutu / ialah Jendral Christon.

(642/V1/15).

Bahasa // waktu bermain di kampung / Bahasa Indonesia dan
Sunda. (2255/V1/4).

(Dan) kak |pelatih / ialah kak Endang dan kak Yam Roni. .
(421/V1/6).

Kelompok saya / ialah kelompok II D // Nomor 38.(504/V1/
9).
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20.

21

22;

23.
24,

2o
26.
27.
28.

29

30.

31.

32.

34.
35.

36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.

Lalabnya / pucuk singkong // pucuk jaat serta kacang pan-
jang. (1024/V1/06).

Lagunya / Indonesia Raya // Bendera Merah Putih // Halo-
halo Bandung // 17 Agustus dan

(509/V1/5).

Juduljudul gambarnya / ialah:

1. Peringatan 17 Agustus //

Bandung Lautan Api //

Kerja bakti //

Cita-cita saya //

Alun-alun Bandung yang Baru //

6. Berpantaria di Taman Lalu Lintas. (504/VI/10).
Makannya / daging // mentah. (1022/VI/11).

(Ternyata) rapot saya / angkanya // baik-baik semua. (2014
V1/06).

Hadiahnya/yaitu sebuah sepedah. (637/V1/3).

Latihan Pramuka itu/tiap hari Jum’at/ /sore. (97/V1/2).
Bisnya itu / adalah sapari| Ekspres. (93/V1/3).

Bahasa // di rumah / kebanyakan // Bahasa Sunda. (2255/VI/
3).

Ibu-ibu dan Bapak-bapak Guru // yang ikut // IBU kelas V1.
(531/V1/4).

Bulan yang akan datang / adalah Bulan Nopember. (116/
VI/11).

Guru-guru yang ikut / hanya 4 orang // ibu  Unasih, Ibu
Agama dan Pak Rohadin (520/V1/3).

Pelajaran // pertama / adalah Pelajaran // Berhitung. (2227/
VI1/8).

Pulangnya / jam 2.00 (531/VI/12).

Sakitku / sakit panas. (515/V1/9).

Sampai // di Sukabumi / Pk 3. (111/V1/17).

Sampai // di pelabuhan / pukul 10.30. (409/V1/8).

Sampai // di Sekolah / pukul 6.30. (512/V1/3).

Sampai // di Maribaya / pukul 12. (512/V1/6).

Sampai // ke Sekolah / Pk.4. (524/V1/33).

Berangkat // dari rumah / pk. 8.00. (101/V1/7).

Tiba // di Kuningan / pukul 13.00 // siang. (2000/V1/03).
Berangkat / dari Cirebon / pukul 10.00 // siang. (2000/V1/02).
Sampai / di selipi / pk. 12.00 // malam. (112/V1/10).



45.
46.
47.
48.
49.
50.
3
52.

53.
54.

56.

SHE

58.

59.

60.

61.
62.
63.

. Sampai // di Batu karut / Kira-kira pukul 10.00 // pagi.

(88/V1/3).

Datang // di Cilimus / kira-kira pukul 06.00 // pagi. (22223/
V1/7). ‘

Berangkat // dari sekolah / kurang lebih jam 10.15 // pagi
(532/VI/1).

Dijajah // oleh Jepang 3% tahun // lamanya (1989/VI/13).
Semuanya / bapak // guru. (1925/VI/03).

Yang dilantik / yaitu teman sekelas // yang bernama Deni
Husen, Effendi, dan Dedi Hasan Affandi. (103/V1/13).
Yang mengatur itu / papitia. (11/VI1/6).

Yang kumaksud / ialah negara Indonesia. (2228/VI/2). -
Yang kusenangi / adalah dua ekor // ayam negriku. (622/
VI1/2).

Yang mendapat hadiah / juarajuara. (517/V1/16).

Yang ditimpa // banjir / ialah Rumah Bapak R.T setempat /
|/ Bapak Emon, Bapak Karman, dan Bapak Kahfi. (98/VI/

* VI/4).
55.

(Ternyata) yang mengetuk // pintu itu / adalah tantenya /

/ sendiri. (617/V1/17).

Yang melantik // kedua anak itu / yaitu Kak Sumadi.
(103/V1/4). '

Yang mendiami // rumah itu / tiada lain ialah seorang janda
muda // dengan seorang putrinya yang bernama Rina.
(649/V1/2).

(Jadi) yang ada di rumah / hanya saya // dengan ayah.
(646/V1/8).

Yang dinilai // dalam LT Il itu / ialah: tenda // seragam /

| baris-berbaris // tali-temali / seni suara // Pancasila //
upacara bendera // morse sinar / morse bendera // meraba //
mencium // masak-memasak. (97/VI/10).

(Dan) yang paling digemari // oleh saya / ialah bulu tangkis.
(635/V1/20).

Yang baru / mobil // Damayanti. (81/V1/6).

Itu / tandanya // akan istirahat. (620/V1/25).

Itulah / Hobiku dan pekerjaanku. (2260/V1/2).

2. PolaGN! + Ggv2

k.

(Tentu saja) Saya / mau. (95/V1/4).

213



2. Suryana / menunjuk. (909/V1/32).
3. Mereka / berceritera-ceritera. (433/VI/26).
4. Saya [ berangkat. (411/VI/14).
5. (Lalu) saya / dibangunkan. (898/V1/25).
6. (Lalu) kami / berpisahan. (620/V1/34).
7. Angin / berhembus-hembus. (1903/VI1/107).
8. Kereta api / berangkat. (2002/VI/107)
9. (Terus) saya / mandi. (531/V1/24).
10. (Terus) saya / bangun. (531/VI/11).
11. (Lalu) saya / mandi. (531/VI/11).
12. Mereka / beristirahat. (2010/VI1/06).
13. (Terus) saya / mandi. (2000/V1/9).
14. (Dan) saya / berangkat. (635/V1/9).
15. (Terus) mobil/datang lagi. (513/V1/41).
16. Aku menurut juga. (515/VI/13).
17. (Terus) saya / bermain sendiri. (905/V1/16).
18. (Terus) saya / diam saja. (628/V1/9).
19. Saya / mau // istirahat dulu. (1009/V1/09).
20. Saya / makan // bersama-sama. (409/VI/11).
21. (Dan juga) pelajaran / jangan / dilupakan. (618/VI/18).
22. Saya / sedang // menghapal. (638/V1/38).
23. Saya / terus // pulang. (1986/V1/08).
24. (Dan) acara / sudah // dimulai. (887/V1/20).
25. Pertandingan / segera // dimulai. (633/V1/4).
26. Badu / tidak / menjawab. (647/V1/25).
27. Kereta api / mau // berangkat. (2003/V1/04).
28. Saya / belajar // berenang. (1003/V1/03).
29. Saya / tidak mau // banyak bermain. (1991/VI/05).
30. Saya / diberi jeruk // dengan roti. (1012/VI/09).
31. Saya |/ melihat /| nenek yang sudah tua. (529/V1/36).
32. Saya [ melihat // tgl. 28 — 9. (905/V1/24).
33. (Dan) ibu / membuka // yang ada di dalam tas itu yang di-
bawa oleh ayah. (906/V1/18).
34. (Mulailah) kami / menginjak // jalan sawah. (1024/VI1/10).
35. (Terus) saya / naik // perahu. (2248/V1/3).
36. (Lalu) saya / melihat // keadaan di Pengadilan. (2226/V1/15).
37. Jam / menunjukkan // pukul lima. (625/V1/19).
38. Jam / menunjukkan // pukul 12.00 tepat. (625/VI/3).
39. (Terus) saya / melihat II binatang gajah yang besar sekali.
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40.
41.
42.
43.

48.
49.
50.
§1.
52
33,
54.
35
56.
57.
58.
39.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.

67.
68.

69.

70.

71.

(906/V1/14).

Ia / mendapat // sepatu yang sudah rusak. (2254/VI/S).
Saya / mendapat // Tempat No. 31.(104/VI1/6).

Saya / melihat // air yang besar. (511/VI/5).

Ia / melihat // pemandangan-pemandangan: yang indah.
(511/V1/6).

. Saya [ mengambil // buah kelapa. (2012/V1/08).
45,
46.
47.

Beliau / bernama // Pak Mamad. (94/V1/2).

(Lalu) saya / menyebrangi // jembatan air terjun. (511/VI1/4)
Kami / melawan // semua SD yang ada di Kotamadya
Sukabumi ini. (106/V1/10).

(Maka) mereka / naik // beca. (644/V1/24).

(Terus) saya / mengetuk // rumah kakak. (628/VI/15).
(Terus) saya / membeli // karcis. (628/V1/5).

Saya / melihat // laut besar. (415/V1/20).

Rombongan / naik / Bis. (93/V1/2).

Saya / melihat // taman pahlawan. (1023/VI/13).

(Terus) saya / naik // mobil jip. (1026/V1/05).

(Lalu) ibu / menyuruh // ayah. (2001/V1/16).

Saya / menyebrangi // pantai Plorida. (111/VI/12).

Saya / melihat / Curug yang besar. (509/V1/06).
(Kemudian) kakak / memanggil // ibu. (2016/VI/06).
Saya / keluar // sekolah. (1991/V1/29).

Saya / punya // uang Rp 100,00 (2003/V1/04).

Saya / lulus // ujian. (1991/V1/04).

(Lalu) saya / membuat // air teh. (2013/V1/04).

Saya / membeli // makanan (1002/VI/04)

Saya / menggosok // gigi. (2007/V1/04).

Saya / diberi // makanan yang baik. (1012/VI/08).
(Memang) harimau / mendapat // julukan ”Si Raja Hutan”.
(1022/V1/10).

(Sedangkan) ibu / menyayangiku. (80/VI/17).

Saya |/ menceritakan // pengalaman kakak saya berjualan
ke Jakarta. (200/VI/11).

Kami / naik // kendaraan yang telah disewa oleh Ayahku
dan C.P. Damayanti. (79/V1/2).

Mereka / mempunyai // seorang anak bernama Salim.
(2241/V1/3).

(Dan) saya / membacakan // bismillahirohmanirohim
(2241/V1/4).
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72.
73,
74.
75.
76.
7,
78.
79:
80.
81.
82.
83.

84,
85.
86.
87:
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
93;
96.
97,
98.

99.
100.

101
216

Saya / mencuci // piring, gelas dan sendok. (1995/V1/07).
Saya/menggosok // gigi. (1998/V1/02).

Saya / membeli // 3 karcis. (2002/V1/03).

Saya /| membeli // lontong dengan tahu. (2002/VI/11).
(Terus) saya / naik / mobil IKIP. (533/V1/4).

Gajah /| memakai / pagar besi yang kuat. (1006/V1/03).
Ayah [ menawarkan // becak. (894/V1/13).

Saya / makan // jeruk Garut. (984/V1/24).

Saya |/ melihat // bermacam-macam binatang. (1012/VI/12)
Saya / memasak // nasi. (529/V1/6).

(Lalu) saya / memotong jalan // dekat makam. (893/VI/11)
(Dan) saya / melihat // keadaan sekeliling kebun binatang
itu. (906/V1/10).

(Kemudian) ayah |/ memanggil // bis yang besar sekali.
(999/V1/04).

Saya / mempunyai // seekor kucing yang berwarna si Manis
yang baik sekali. (643/VI/1). _
(Terus) ayah / naik // mobil oplet yang ada di depan kebun
binatang itu. (06/VI/20).

Saya / menanyakan // bagaimana cara membuat genting
itu. (1015/V1/07).

Saya / diberi // hidangan vang enak-enak sekali. (1992/V1/
24),

(Tiba-tiba) aku / melihat // seekor kucing yang menggigil
kedinginan. (616/V1/2).

Saya / melihat // pemandangan yang indah dan segar.
(1990/V1/02).

Saya / melihat // laut yang sangat-indah dan gelombangnya
yang $angat indah dan besar. (409/V1/10).

Saya / beli / limun Fanta dulu. (529/V1/15).

(Dan) saya / menaik // bis lagi. (83/V1/14).

(Terus) saya /| membawa // majalah itu. (890/VI/21).
(Mula-mula) saya /| membuat // gambarnya dahulu. (100/
V1/5)

Aku / mulai membaca // novel-novel lagi. (2260/V1/29).
(Terus) saya /| memeriksa dulu // sepeda. (411/VI/9).
(Lalu) saya / membereskan dulu // tempat tidur. (646/
V1/2).

Saya/ terus membuka / tutup langseng. (529/V1/7).

Saya / akan melihat // kapal terbang. (1007/VI/11).

Kita / harus meneruskan // perjuangan para pahlawan yang



102.
103.

104.
105.
106.
107.
108.

109.
110.

i f A

112,

113.
114.
115.
116.
117,
118.
119.
120.
121,
122.
123.
124,
125.
126.
129
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.

telah gugur. (892/VI1/3). ‘
Saya / ingin jadi // orang pandai. (1991/V1/06).

‘(Dan) saya / ingin membuat / mobil-mobil dari kayu.

(100/V1/2).

Saya / telah mempunyai // tujuan. (2015/V1/02).
(Rupanya) nenek / tidak menanam // padi. (1024/V1/14).
Saya / baru melihat // kota Jakarta. (2002/VI1/18).

(Terus) saya / akan // main bola. (82/V1/16).

(Tetapi) saya / sudah memanggil-manggil // nenek. (619/V1/
22).

Ayah / sudah // meninggal dunia. (1994/V1/03).

Anak / bergesa-gesa // membereskan alat sekolah. (625/VI/
4).

Mereka / takut // terinjak kuda yang gagah-gagah. (900/
VI/14).

Saya / ingin menjadi // orang yang amal ibadah, takwa.
(530/V1/6).

(Terus) saya // membawa dua. (890/VI/23).

Bis / ada / dua. (111/VI/3).

(Dan) hari / mulai // malam. (905/V1/23).

Saya / merasa // lelah. (1002/VI/15).

Saya / jadi // kedinginan. (502/V1/05).

Saya [ merasa // kagum. (1028/V1/05).

Aku pun / lalu // pulang. (648/V1/24).

(Lalu) parasit itu / dijatuhkan. (1007/VI/17).

Bibi itu / datang. (1009/V1/13).

Itik itu /lari. (407/V1/32).

(Dan bis itu / datang. (429/V1/4a).

(Terus) mobil itu / berangkat. (513/V1/30).

Mobil itu // berhenti dulu. (415/V1/30).

(Terus) mobil itu / balik lagi. (518/V1/33).

Saya pun / ikut pula. (2004/V1/05).

Sepedah itu / akan // dibersihkan. (2005/VI/11).

Lonceng pun / telah // berbunyi. (648/V1/31).

Saya pun / tidak // menolak. (648/V1/4).

Saya pun / segera / pulang. (648/V1/10).

(Dan) Nina pun / segeralah // makan siang. (649/V1/13).
Nina pun / segera // datang. (649/V1/15). _

Candi itu / sudah // pada runtuh. (2243/V1/9).

(Juga) saya pun / mempunyai // cita-cita (87/V1/3).
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218

136.

187

138.
159¢

140.

141.
142.
143.
144,

145.
146.
147.
148.

149.
150.
151,

152
153.
514.
515.
516.
157
158
159;
160.
161.

162.
163.
164.

165.

Banjir itu / disebabkan // adanya hutan gundul atau got ter-
sembat. (89/VI/1).

Khotib itu / menceritakan // waktu jaman dulu, (1993/VI/
03).

(Tapi) serigala itu pun / mengejar. (649/VI1/27).

(Dan) saya pun / dianggap mereka saudaranya. (1990/VI/
35).

(Terus) guru pun / memberi // pelajaran kembali. (648/V1/
29).

Saya itu / sudah punya II binatang satu. (838/VI1/22).

Aku pun / segera / / masuk sekolah. (648/V1/20).

Saya juga / ikut // tarik tambang. (507/V1/6).

(Dan) Nina pun / segera // meninggalkan serigala itu. (649/
V1/23).

Bibi juga / ambil // satu. (524/VI1/9).

Gajah itu / berkulit hitam. (226/VI1/9).

(Dan) saya itu / merasa // senang. (2235/VI/2).

Kebun itu / saya tanami // tomat, cengkeh, cabai rawit
dan lain-lain. (618/V1/2).

Para / penumpang / turun. (2239/VI/7).

Si Manis / menggigit // kakinya. (647/VI/18).

(Dan) Si Nero / dan adik saya / cepat-cepat // menghampiri-
ku. (616/VI/18).

Penyakitnya / berbahaya. (2017/V1/03).

Teman // saya / bernyanyi. (905/V1/14).

Uangnya / diberikan. (512/V1/16).

Tangannya / dicuci // dulu. (999/V1/09).

Karanganku / dapat // dimuat. (2260/V1/34).

Kelakuan // saya / sudah // berubah. (97/VI/4).

(Terus) SD Cidadap II / pulang // duluan. (529/V1/35).
Teman / saya / tidak // langsung mandi. (2258/VI/3).
Kakak saya / tidak bisa // berkata. (2248/V1/5).

Ibu saya / membagi-bagikan // oleh-oleh dari Bandung.
(2008/V1/33).

Teman saya / menendang // bola. (2010/V1/04).

Ibu saya / membeli // pisang rebus. (200*/V1/32).
Kesebelasan IPI // Sukabumi / memakai / kaos tim hijau
merah. (108/V1/5).

Kesebelasan // Jayakarta / memakai // kaos tim biru celana
putih. (108/VI1/4).



166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.
180.
181.

182.
183.

184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.

191.

Ibu // saya / menaik // beca. (432/V1/16).
Ibu saya / membeli // kurang. (415/V1/27).

-Ibu // saya /| menyewa // oplet. (414/V1/4).

(Lalu) penduduk Surabaya / menuruti // perintah Belanda.
(2223/V1/13).

Belalainya / diulurkannya. (291/V1/09).

Pamanku / memberikan | seekor kucing. (623/VI/3).
Teman saya / ada yang sial. (2254/V1/4).

(Maka) bangsa // Jepang / menyerang // Belanda. (2231/
VI1/8).

Badak // laut / ada // kolamnya. (1006/V1/05).

(Dan) cita-citaku / mau // menjadi dokter. (523/VI/7).
Ibu sekeluarganya / mau // melihat Kebun Binatang. (999/
VvI1/01). _ .

Bentuknya / hampir // merupakan setengah bola tertelung-
kup. (652/VI/01).

Petugas // keamanan / telah menyelamatkan // yang kece-
lakaan tadi. (633/VI/14).

Kelompok // polisi / segera mencari // nomor itu. (1990/
Vi/14)

Ayah [/ saya /| membayar // Rp 100,00 ongkos oplet se-
keluarga. (1023/VI1/12).

Penerjun // nomer dua / berjumlah // empat orang. (633/
VI/10).

(Terus) saya dan adik / pulang. (890/V1/12).

Saya dan teman-teman dan Ibu Guru / berhenti. (513/
VI1/18).

(Terus) saya dan Suryani / membawa // majalah itu. (890/
VI/24).

(Terus) anak-anak dan ibu-ibu guru / bapak-bapak guru /
turunlah. (503/V1/20).

Kakak saya dan Bapak |/ sedang // mengobrol. (112/
VI1/7).

Ibu dan ayah / masih // tidur. (638/V1/40).

Aku dan eman-temanku / cepat // mengisi. (648/V1/22).
(Terus) saya dan kakak / makan // bersama-sama. (413/
VI/18).

(Terus) saya dan teman-teman saya / melintasi // jembatan.
(531/V1/9). 1

Saya dan kawan-kawan / bertepuk // tangan. (887/V1/34).
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220

192.

193.

194.

195.
196.

197.

198.
199,

200.

201.

202.
203.

204.
205.

207.
208.

206.

209.

210.
211.
212
213.
214.
215.
216.

Saya dan kawan-kawan / melihat // gajah, harimau, buaya,
badak, dsb. (114/VI/7).

Saya dan teman saya / membeli // karcis masuk. (2235/V1/
11).

(Lalu) ayah dan ibu / mengucapkan // selamat ulang tahun
semoga panjang umur. (651/V1/15)

Saya dan adik / naik // beca. (890/VI1/15).

(Kemudian) bibi dan paman / menyambut saya dan pada
semua keluarga saya. (419/V1/10).

(Dan) anak-anak itu dan ibu-ibu guru, bapak guru / makan
/| bungkusan yang dibawa itu. (503/VI/14).

Saya dan ayah / mau // naik mobil. (2007/V1/10).

Saya dan adik / terus // membeli // sayur-sayuran. (890/VI/
10).

Ibu dan ayahnya / tak pernah // bersusah payah bekerja.
94/VI1/17).

Saya dan kawan-kawan / akan mengikuti // ujian yang ter-
akhir. (116/VI1/12).

Ibu, ayah dan saya / belum // tidur. (638/VI/35).
Orang-orang kampung pun / ingin pula memperingati //
hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-30. (2247/
VI/2).

Teman saya itu / pada // tidak mau terus. (638/V1/23).
Bapak guru itu / memanggil-manggil // anak-anak itu.
(503/V1/2).

Air Cipeles itu / menjadi // banjir. (1003/V1/05).

Kuda zebra itu / memamerkan // bajunya yang belang
putih. (2016/V1/15).

Kepala keluarga rumah itu / bernama // Pak Sastra. (617/VI/
2).

Air sungai itu / banyak // mengandung racun. (1003/VI/
11).

Bu guru pun / segera // memberi pelajaran. (648/VI1/21).
Bapak lingkungan pun / tak tinggal // diam. (89/VI/7).
(Dan) kakak saya juga / sudah bekerja. (523/V1/8).

(Dan) waktu istirahat pun / telah tiba. (648/V1/24).

(Dan) keluarganya itu / merasa terkejut. (1990/V1/22).
Adikku juga / diphoto. (409/V1/18).

Cita-citaku dari kelas I sampai kelas VI / ingin // ke SMP
komplek. (525/VI/1).



e

217. (Dan) Gubernur Inggris untuk Indonesia / bernama //
Rafles. (2232/V1/12).

218. (Tetapi) para petani // di desa itu / tetap mengerjakan //
sawahnya. (105/VI/5).

219. Saya bersama paman / memberikan // karcis. (2002/V1/15).

220. Saya dengan saudara saya / mencari-cari // bis yang ber-
jalan ke Indramayu. (1998/V1/07).

221. Bentuk seperti itu / dinami stupa. (652/V1/10):

222. Kami beserta keluarga paman / (terus) menuju // kebun
binatang. (1029/V1/06).

223. Saya sendiri sebagaianak sekolah / mempunyai // cita-cita.
(84/V1/08).

224. Anak-anak maupun orang tua telah siap / melihat // mulai-
nya pertandingan. (633/V1/5).

225. Saya // dengan ayah /| mencari // tempat yang baik lagi.
(1019/V1/08).

226. Terus saya dengan teman-teman dan ibu guru / naik //
mobil mikro itu. (513/VI/12).

227. Saya [/ bersama kawan-kawan saya / makan-makan //
dahulu. (644/V1/16).

228. Waktu // pulang / telah // tiba. (652/V1/31).

229. Ibu saya // yang sedang tidur / lalu // bangun. (898/V1/24).

230. Kucing // yang kusayang / telah // meninggalkan // aku.
(623/VI1/27).

231. (Dan) tiap-tiap orang Indonesia // yang melihatnya / akan
| merasa bangga. (652/VI1/12).

232. Belanda // yang sudah kalah oleh Jepang itu / masuk / PBB.
(2233/V1/8).

233. Tiap-tiap orang yang melihat stupa itu / akan merasa ka-
gum. (652/VI/11).

234. (Ternyata) orang tua yang membuat genting itu / sangat //
baik hatinya. (1015/V1/08).

235. Penerjun // pertama / telah siap // mendarat. (633/V1/6).

236. (Dan) teman-teman // semua pada // pulang. (651/V1/23).

237. (Tapi) kakak // yang kedua / sudah // SMP kelas III. (523/
V1/9).

238. (Tapi) waktu // yang beberapa hari / terlewat saja. (908/
VI/4).

239. Orang // bodoh / susah // bekerja. (1991/VI/11).
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240.

241.

242,
243.
244.
245.
246.
247.
248.
249.

250.
231
252.
253.
254.
254.

255;
256.

257.
258.
259,
260.
261.
262.

263.

(Kemudian) orang // yang celaka itu / tidak membawa
keterangan // atau surat penduduk. (1987/VI/10).
Adik saya // yang perempuan / sedang membereskan //
tempat tidur. (638/V1/42).

Si Baju Merah pun / segera // berlari. (649/V1/26).

Kalau mandi / harus // pakai celana. (907/VI/25).
Berenang itu pun / termasuk // olah raga. (650/VI/23).
(Dan) belanja juga / sudah // selesai semua. (651/VI/5).
Naik // bemo / bayar // Rp 25.00. (416/BI/16).
Berjalannya pun / berkompoi // terus. (111/VI/4).
Berangkat // dari rumah / naik // mobil. (430/V1/3).
Pergi // ke pasarnya / untuk membeli beras // atau mak#n-
an. (2238/V1/9).

Semua // barang / kuturunkan. (625/VI/27).

Seluruh // umat Islam / wajib // berpuasa. (1992/VI/02).
Semua // manusia di dunia ini / mempunyai // cita-cita yang
tinggi. (116/VI1/1).

Semua // manusia pun / mempunyai // cita<ita.
Semua // manusia pun / mempunyai // cita-cita. (84/VI/
02).

Semua // Kep. Ind / di kuasai // penjajah. (2231/VI/2).
Semua // teman-teman saya /| membereskan // buku-buku-
nya. (624/V1/8).

Semua // manusia / mempunyai // cita-cita yang tinggi.
(87/VI/1).

Banyak // orang |/ mencari // supirnya. (1987/VI/08).
Tiap // regu / membuat / tempat masak. (1923/VI/09).
Semua // umat Islam / harus // menjalankan // ibadah puasa
yang mulai pada hari Selasa. (85/VI/5).

Semua // orang / pasti mempunyai // ayah dan ibu yang
disebut orang tua. (86/VI/1).

(Jadi) seluruh // umat Islam / harus menahan // lapar dan
dahaga. (1992/V1/08).

Yang sudah beres SKU-nya / ada // dua puluh satu orang.
(103/V1/8).

Pola GN! + GA2
1. Hari / sudah // siang. (1999/V1/03).
2. Hari / sudah // mulai malam. (638/V1/32).
3. Sekolah / tidak // seperti biasa. (85/V1/8).
4. Kawan-kawan / sangat // tertarik. (1004/V1/07).



26.
21;
28.
29,
30.

31.
32.

33,
34.
354

36.
3%
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(Dan) hari-hari / mulai // siang. (428/V1/8).

. (Dan) hari / mulai // siang. (425/V1/8).

. Saya / tambah // kaget. (643
. Saya / tambah // kaget. (643/V1/16).

. Saya / takut // sekali. (1002/V1/09).

. (Jadi) saya / kaget // sekali. (643/VI/13).

. Saya [ kaget // sekali. (2236/V1/13).

. (Dan) Tuhan itu / ialah pengasih // lagi penyayang. (655/

VI/13).

. Paman itu / sangat // baik sekali. (113/V1/S)

. (Dan) aku juga / sangat // senang sekali. (616/VI/19).
. Tempat // Titik / kosong. (09/VI/1).

. Gajahnya / besar-besar. (1022/VI/04).

. Badanku / panas. (623/VI/14).

. Hawanya / dingin. (624/V1/22).

. Kupingnya / lebar. (2016/VI/08).

. Kegembiraannya / luar // biasa. (403/V1/19).

. Penyakitku / semakin lama // semakin parah. (515/VI/15).
. Kota Jakarta / cukup // ramai. (2011/VI/08).

. Kehidupan mereka // sehari-hari / sangat // sederhana. (94/

VI/3).

. Airnya / menjadi // sedikit. (1003/VI/06).
. Negara // Indonesia / telah // merdeka. (642/VI/13).

. Tukang becak / yang kunaiki / sudah // setengah tua. (895/

V1/4). =
Berasnya / bagus // sekali. (891/V1/22).
Tempatnya / luas // sekali. (650/V1/18).
Pemandangannya / bagus-bagus // sekali. (632/VI/4).
Makannya / dekat // Curug. (531/V1/7).
Pahlawan Surabaya / terkenal // dengan nama arek-arek
Surabaya. (2233/VI1/17).
Keadaan // rapot itu / bagus. (2008/V1/03).
(l?an) tanaman lainnya // juga / bertambah // bagus. (630/
V/6).
(Tapi) cita-citaku itu / tidak // begitu tinggi. (86/V1/3).
Rumahnya // juga / dekat // pasar. (2237/VI/11).
Pemandangan // di Gunung Tangkuban Perahu / sangat /
mengerikan. (631/VI/8).
Pemandangan // di sana / cukup // indah. (2243/V1/8).
Perpisahan // dengan Paman dan Bibi / sangat // sedih.
(2240/V1/8).
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38.
39,
40.
41.
42.

4. Pola

AW N =

5. Pola

b W -

Saya dan kakak pun / gembira. (2914/VI/08).
Semua / setuju. (2254/VI/7).

Kedua ekor // ayam negriku / betina. (622/V1/3).
Berjalannya pun / pelan // sekali. (111/VI/5).
Yang // dua orang / telah // selamat. (633/VI/13).

GNI + GN2

. Uang / saya / Rp 250,00. (643/VI/14).

. Banyaknya / 2 truk. (907/VI/16).

. Lamanya mobil itu // maju / 2 jam. (513/VI/15).

. Yang // melalui jembatan itu / 13 orang. (509/VI1/10).

GNI + GPr2

. Saya / dari regu Kijang. (402/V1/9).

. Saya dan Suryani / ke rumah saya. (890/V1/16).

. (Terus) saya dan Suryani / ke warung. (890/V1/27).

. Pembagian // piala / pada tgl. 18 Agustus. (507/V1/2).
. Tempatnya / di Pridar Sukabumi. (106/VI/11).

. Alamat // rumah paman itu / di jalan bagah besar. (107/V1/

8).

7. Rumah // paman itu / di Padalarang. (638/V1/2).

. Yang // ikut perlombaan itu / dari kelas V dan kelas VI.

(887/V1/2).

II., PolaS+P+ (K .
1. GNI + GN2 + GPr3

15

(Jadi) saya // sendiri / yang // bekerja // di rumah. (2238/
VI/5).

2. GNI! + GV2 + GN3

N AW -~

O w oo

224

. Saya / pulang / jam // 5.30. (401/V1/24).

. Saya [ berangkat / pukul // 6.30. (409/V1/4).

. Saya / bangun / tidur / jam // 5.00.(529/V1/3).

. Saya / bangun / pk. 4.00 // subuh. (425/V1/2).

. Saya / hanya dapat // sedikit / padinya. (891/VI/14).
. Saya / bangun / pk. 4.00 // subuh. (428/V1/2).

. (Mula-mula) lonceng / berbunyi / jam / 5.00. (1996/V1/

09).

. Saya / bangun / pagi-pagi // benar. (2020/V1/01).
. Saya [ bangun / pagi-pagi // benar. (2007/V1/02).
. Saya / bangun / pagi-pagi // benar. (1993/VI/01).



11.

12.
13.

Saya / diberi // oleh uaku / uang // Rp 150,00. (894/V1/
29).

Saya / belajar / setiap // malam. (1991/VI/03).

Saya / belajar // terus-menerus / setiap // malam. (1991/
VI/21).

3. GN! + GV + GV3

1.
2.
3.

Saya [ pulang / bersama-sama. (413/V1/28).
(Lalu) saya / berangkat / bersama-sama. (620/V1/28).
Saya / makan // kue itu / bersama-sama. (409/VI/16).

4. GMl + GN2 + GA3

1

10.
5. GNI

w N

N ONn op

. Aku / berjalan / perlahan-lahan. (648/VI/35).
2.

3.

(Dan) adik-adikku / duduk / sebentar. (1894/VI/19).

Sayur-sayur // yang jatuh ke bawah / saya // sapu dengan /
bersih. (2245/V1/5).

. Pertandingan / telah // sélesai / dengan // baik. (633/VI/"

19).

. (Terus) ia / langsung // makan / dengan lahap // mung-

kin. (626&V1/6).

. (Dan terus saja) dia./ turun / dengan // selamantnya.

(636/V1/10).

. Indonesia / merdeka / dengan // susah // payah. (1989/

V1/24).

. Bangsa // Indonesia / terus // berusaha / dengan // sekuat

tenaga. (2231/VI/12).

. Saya melihat // pemandangannya / bagus-bagus // sekali.

(512/V1/19).
Nenek / sudah // berbicara / begitu. (898/V1/10).

+ GV2 + GNu3

. Mereka / pulang / semua. (2010/V1/08).
. Saya juga / mencangkul / sendirian. (1011/V1/04).
. Regu / kedua / ada // yang kecelakaan |/ dua // orang.

(633/V1/11).

. Ia / tidak mempunyai // uang / sepeserpun. (407/V1/3).
. Saya / membayar // sewaan itu / Rp 25,00. (650/VI/19).
. Lalu / saya / membawa // sapunya / tiga. (893/VI/25).
. Si Manis itu / diberi // Makanannya / satu hari // tiga kali.

(643/V1/2).

. Masuknya / membayar / Rp 150,00 // per orang. (430/VI/

8).
) 225
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9.
10.

11.

(Lalu) saya / diliburkan / 2 // minggu. (2003/V1/02).
Keempat // keluarga itu / dirugikan / sekitar // Rp 100.000.
00. (98/VI1/5).

Penerjun // yang /| keempat / pun / selamat / semuanya.

(633/V1/16).

12,
13-

14.
15
16.
17
18.

19:

20.

6. Gnl

10.

11
12.

13.

14.

Ibu // dan ayah / terus pulang / semuanya. (414/V1/16).
Peserta // penerjun / ada |/ empat regu // banyaknya.
(633/V1/16).

Orang itu / dihukum / 5 tahun // lamanya. (1990/V1/16).
Eni / duduk / sendiri. (909/V1/2). .

Saya / terus sembahyang / 2 // rakaat. (521/VI/15),

Ku / beristirahat / kurang lebih // 39 menit. (900/VI1/16).
(Dan) makanan-makanan / sudah // terkumpul / semuanya.
(2016/V1/03).

Kami / akan // bermalam / selama / dua // malam. (625/V1/
28)

(Lalu) saya /| mengambil // pakaian yang mau dicuci / satu-
satu. (1995/VI1/13).

+ CV2 + GPr3

- Anak-anak / sudah kumpul / di sekolah. (512/V1/4).
. Saya / terus naik |/ sampai kelas // III. (1991/V1/20).
.Ia / akan mendarat / di lapangan terbang // Bandung.

(1007/V1/15).

. Anak-anak / sudah masuk // semua / di bus. (899/V1/21).
- (Lalu) saya / membersihkan // kerak / yang di atas. (893/

VI/21).

. Saya / diberi // makan / oleh nenek. (1012/VI/15).
. Saya / diberi // makan / oleh bibi. (1012/V1/06).
. (Nah) saya / bisa menambal // ban / dari ibu // guru.

(637/V1/16).

. Saya / ingin membalas // jasa / kepada orang tua // saya.

(116/V1/9). ;

Saya / pernah membeli // bibit tomat / di sana. (618/VI1/
11).

Ibu / membawa // Si Manis / kepadaku. (623/VI/19).
Saya /| mengerjakan // sembahyang / di sekolah. (426/VI/
7).

(Terus) saya / bermain // bola / dengan teman-teman.
(2003/V1/22).

Ibu / membuat baju // dan celana untuk hari // raya. (1902/
VI1/22).



15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29,
30.
31.
32.
33
34.
35:
36.
37.
38.

39.
40.

41.

g

Saya / melamar // kerja / di Bank. (1991/V1/30).

Saya | diberi // bayaran / untuk sekolah. (1991/V1/08).
Saya / diberi // kueh / oleh Yeni. (1012/VI/17).

(Terus) saya / melihat // kebin jeruk / sepanjang itu. (505/
VI/13). )

Saya / mengajak // adik / ke pasar. (890/VI1/S).

Saya / membeli // sirop / di Karanghawu. (415/V1/22).
Saya / disuruh // nenek / ke dalam. (619/V1/25).

Saya |/ melihat-lihat // media / di Sukabumi. (409/V1/7).
Saya / bermain // sundah / dengan teman-teman. (638/VI1/
21).

Saya / mengeluarkan // uang / dari kantong. (643/V1/13).
Saya /| membawa // ikan paus di rumah. (415/VI1/41).
(Terus) saya /| membantu ibu / di dapur. (1988/VI/04).
Saya / diberi // uang sebanyak Rp 20,00 / untuk siang.
(2003/VI/11).

Aku / menghadapi // godaan-godaan syeten / dalam bulan //

“puasa. (1902/V1/20).

(Terus) saya / membikin // pemandangan / di Maribaya itu.
(510/V1/4).

Saya / mengganti // baju / dengan baju // bermain. (625/V1/
.

Aku / naik // ayun-ayunan / dengan ibu // saya. (111/VI/
15).

Saya / memberikan // rapor / kepada ibu // guru. (1021/
V1/07).

‘Aku [/ menaiki // bukitnya / dengan ibuku. (111/VI/13).
Ali / mengambil // kapur / dari tempatnya. (909/VI/4).
Saya / melihat // pemandangan / di kebun // karet. (415/
VI/25).

(Kemudian) Husen / mencobanya / dengan sahabat // karib-
nya. (1892/VI/11).

Aku / menyambutnya / dengan hati // riang gembira. (623/
VI/2).

Saya / melihat // pemandangan / pada dinding // toko itu.
(1986/V1/03).

Saya / mau // pergi lagi / ke Sukabumi. (82/VI/11).

Kami / pulang // bersama-sama / sampai rumah. (88/VI/
12).

Saya / mulai // naik / ke kelas // VI. (1991/V1/02).
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42.

43,

45,
46.
47.

48.
49.

50.

5l.
32
53.
54.
58,
56.
5%
58.
39
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
2
723
73.
74.
T

Kami / mulai // berangkat / dengan berkendaraan // mobil.
(1093/V1/04).
Ia berani // berenang / pada tempat // yang paling dalam.
(2254/V1/13).

. (Lalu) ia pun / segera // pergi / ke bawah pohon // yang

rindang. (649/V1/7).

Dia / bisa // ditipu / oleh orang. (1999/V1/12).

Saya / mau // piknik / ke Maribaya. (529/VI/11).

(Dan) saya / sudah melihat-lihat / di Pelabuhan. (83/V1/
12).

Saya [ sudah sampai / di sana. (403/VI/18).

Segala-galanya / harus // dikerjakan |/ dengan tangan.
(652/VI/17).

(Dan) Indonesia / dapat // dikuasai / oleh Inggris. (2232/
VI/11).

Saya / harus // masuk / ke kelas. (10/VI/02).

Aku / sedang / duduk / di kelas // VI. (523/VI/1).

Saya / tidak // pergi / ke mana-mana. (2003/V1/03).

Saya / berdiri dulu / di pinggir // jalan. (1007/VI1/12).
Saya / makan dulu / di rumah (999/V1/07).

Saya / tidur dahulu / di Bis. (111/VI/9).

(Terus) saya / diajak / ke kebun. (117/VI/7).

(Lalu) saya / minum-minum / sama teman. (511/VI/13).
Saya / menunggu / dengan teman-teman. (529/VI1/4).
(Lalu) saya / pulang / ke rumah. (893/V1/23).

(Terus) saya / berjalan / sampai Lembang. (529/VI/38).
Saya / bermain-main / dengan teman-teman. (638/VI/20).
Saya / bermain-main / di beranda. (619/V1/32).

(Lalu) saya / mencari / ke mana-mana. (643/VI/7).

Saya / pamit / pada kakak. (2006/VI/15).

Saya / berkata / kepada ayah. (1026/V1/03).

Saya / pulang / ke rumah. (1003/V1/04).

Saya / bersyukur / kepada Tuhan. (1991/V1/19).

Aku / bertempat tinggal / di Jakarta. (895/VI/1).

(Terus) saya / pergi / ke tetangga. (2000/VI/10).

(Terus) saya / sampai / di Jakarta. (82/V1/2).

(Lalu) Anak-anak / bermain / di Lido. (93/V1/5).

Saya / masuk / ke SMEP. (1991/V1/25).

Saya / main-main / di Maribaya. (511/V1/8).

(Lalu) saya / ikuy lagi / dengan teman // yang jalan kaki
(511/V1/16).



™

76. (Mula-mula( kakak' / berkata / kepada ibu. (2016/VI/02).

77. (Mula-mula) kakak / berkata / kepada ibu. (2016/VI1/02).

78. (Dan) saya / kemudian ikut / ke sana. (2225/V1/8).

79. (Terus saya | pergi / ke tengah // maut. (2248/VI/4).

80. (Pertama-tama) saya / masuk / ke stamplat // bis. (1998/VI/
06).

81. (Terus) saya / pulang / ke rumah // masing-masing. (510/
VI/10).

82. (Maka kami / turunlah / dari bus itu. (899/VI1/16).

83. (Terus) saya / turun / dari mobil itu. (1026/V1/06).

84. (Terus) saya |/ pulang / sama teman-teman // dengan ibu
guru. (505/VI/10).

85. Tebu /  dimasukkan / ke tempat // penggilingan tebu.
(1924/V1/04).

86. (Lalu) saya / minum / dengan adik-adik saya // ibu dan
bapak. (902/V1/20).

87. (Kemudian) saya / pulang / ke rumahnya. (2004/VI/14).

88. Belanda / mengancam |/ kepada penduduk // Surabaya.
(2233/VI/11).

89. Saya / difoto / dengan Ibu // Guru. (529/V1/32).

90. Saya / berhenti / di dekat // Karanghawu. (409/VI/9).

91. (Lalu) saya / duduk / di dekat // kuburan. (1994/V1/14).

92. Saya / menggambar / dengan water // colour, (502/VI/12).

93. (Kemudian) kami / pergi / ke pantai // laut. (1013/VI/03).

94. (Terus) saya / duduk / di kursi // kereta api. (628/VI/7).

95. Saya /[ berjalan / di pinggir // jalan. (1986/VI1/02).

96. Saya /[ ngaji [ dari pukul 4 // sampai pukul 5. (1922/V1/09).

97. Saya [ pergi / ke kamar // mandi. (2007/V1/03).

98. Saya / pergi / ke kamar // mandi. (2000/V1/07).

99. Saya / mandi / di kamar // mandi. (1999/VI1/09).

100. Saya / terus pergi / ke kamar // mandi. (2020/V1/02).

101. Sabun / ada / di kamar // mandi. (2000/V1/08).

102. Saya [ mandi / bersama adik // dan kaka saya. (409/V1/13).

103. Saya / bersalam-salaman / dengan paman // dan bibi.
(2014/V1/15).

104. Saya / kasihan / kepada ayah // dan ibu. (1991/VI/07).

105. Saya / mencangkul / dengan ayah // dan kakak saya.
(1011/V1/03).

106. Aku / buka / dengan ibu // dan adik-adikku. (1902/VI1/16).
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107.

108.
109.

110.
111.
112.
113.

114.
115.

116.
117.
118.

119.

120.
121.

1221
123.

124.
125:
126.
127:
128.

129;
130.

(Tiba-tiba saya / dikejutkan / oleh suara gemuruh // dan
berdesing. (1007/V1/05).

Aku / duduk / di kelas // VI /. (515/VI/1).

(Dan) anak-anak / boleh pulang / ke rumahnya // masing-
masing. (522/VI/21).

(Kemudian) saya / berteduh / di bawah pohon // yang
besar. (2235/V1/4).

Saya | berjalan / sampai tempat // tangkal yang besar.
(529/V1/34).

(Kemudian) saya / tertidur / dengan tidak terasa lagi.
(2235/V1/5).

(Tiba-tiba) lonceng / berbunyi / untuk kedua // kalinya.
(602/V1/24).

Kebun itu / dibagi // dua / oleh ayah // saya. (2012/VI1/02).
Ayah juga / memberi // nasihat / untuk kakakku. (619/VI/
17).

Opor itu / diletakkannya / di atas meja // makan. (407/V]/
19).

Nenek-nenek itu / meminta // uang / kepada teman saya /
/ dan ibu guru. (518/V1/19).

Nasehat itu / kami turuti / dengan sembahyang lima waktu
// berpuasa dan lain-lain menurut agama Islam (86/V1/3).
(Dan) kami juga / mengucapkan. berterima kasih / kepada
ayah, ibu // dan teman-teman kami yang hadir pada hari ini.
(651/V1/16).

Desa itu / pernah dilanda / oleh banjir // yang diakibatkan
oleh hutan gundul. (98/VI/3).

(Kebetulan) bis itu / akan berangkat / ke Bandung. (1014/
VI/06).

Ikan itu / mau // diturunkan / di pelabuhan. (83/VI/11).
(Dan) saya juga / sedang bermain / dengan teman-teman //
saya. (625/V1/2).

(Dan) ayah juga / sudah bangun / dengan adik-adik // dan
kaka-kakak saya. (906/V1/4).

Bola itu / dioperkan lagi / kepada teman // saya. (2010/VI/
03).

Kemerdekaan itu / ditebus pula / dengan jiwa manusia //
dan bercucuran darah. (1989/V1/26).

Bibi juga / mengantarkan / sampai pasar. (1009/VI/21).
(Lalu) orang itu / dimasukkan / ke penjara. (1990/VI/15).
Beras itu / lalu dipasak / oleh itu. (891/V1/23).

Dia itu / dikejar / sama kera. (631/VI/12).



1Bk
132.

133,
134.

135.
136.
137.
138.

139.
140.

141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.

£52.
153,

(Dan memang benar) kapal itu / muncul / dari sebelah //
Barat. (1016/V1/05).

.Hari itu / bertepatan / dengan hari lahirnya // bangsa

Indonesia (2014/VI1/01).

(Terus) mobil itu / menuju / ke kota // Bandung. (906/VI/7)
(Maka) kami pun / menuju ke-kota // Sumedang. (1013/
V1/09).

(Terus) mobil itu / berhenti / di depan.// sekolah. (513/
VI/11). i

(Lalu) kecelakaan itu / dibereskan / oleh Bapak // polisi.
(2017/V1/05).

(Dan) kami pun / diphoto / oleh orang tua // saya.(1013/
V1/13).

(Dan) anak itu / pulang / ke rumahnya // masing-masing.
(503/V1/22).

Orang itu / dibawa / ke rumah // sakit. (1009/VI/08).
(Kemudian) tambang itu / ditambatkan / ke-pohon // yang
fersangkut itu. (636/VI1/9).

(Jadi) saya pun / bersyukur / kepada orang tua saya // yang
telah membiayai saya sampai saya tamat. (95/VI/16).
(Lalu) payung itu / mengembang / di langit // yang biru.
(1007/V1/18).

(Semoga) Pramuka ini 6 berkembang/ di-sslaruh // Dunia.
(106/V1/16). i

Uang // hasil dari keranjang / ditabungkannya [ pada
ibunya.(94/VI/11).

(Maka) bangsa // Indonesia // dipertakukan // sewenang-
wenang / oleh para penjajah. (2231/V1/4).

(Dan) perkawinannya / akan diadakan / pada tanggal
28-8-1975. (2253/VI/3).

Ibu '// Guru / baru sampai / ke Cikidang. (518/VI/35).
Ayah /| saya | harus menginap / di sana. (2008/VI/20).
Ibunya / sedang menunggu / di rumahnya. (649/V1/9).
(Begitulah) cita-citaku / ingin // masuk / ke SMPN II //
atau 1. (87/VI1/8). :

Adik // saya / ikut juga / ke sawah. (1031/V1/08).
Kakaknya / main lagi di depan // rumahnya. (91/VI/7).
(Dan) anak-anaknya berjalan kaki / ke Cigadung. (2229/
V1/3).
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154.

155.
156.

157.

158.
159.

160.
161.
162.

163.
164.

165.
166.
167.
168.
169.
170.
{4

172,
173.

174.
175.

176.

Penerimaan // piala / dikepalai / oleh Bupati // Sukabumi.
(104/VI1/12).

Keinginanku / kusampaikan / kepada paman. (79/V1/13).
Orang / Islam / dikejar-kejar / oleh orang // kapir. (1993/
VI1/04).

(Lalu) darah // saya / diperiksa / oleh dokter itu. (1990/
V1/80).

Orangnya / pulang / dari pekerjaannya. (1978/VI1/03).
(Sedang) kendaraannya / menunggu / di pinggir // jalan.
(1004/V1/17).

Ibu // saya / tinggal / di kampung // halamanku. (112/VI/1)
Supirnya / lari / sama keneknya. (1987/V1/07).

Negara // Republik Indonesia / diproklamasikan / pada
tanggal 17 Agustus // 1945. (517/V1/1).

Adik-adiku / berlari-lari / di pinggi // laut. (409/V1/14).
Bangsa // Indonesia / wakili / oleh Sukarno // dan Hatta.
(1989/V1/18).

Tanaman // tebu / ditanam / di sawah // yang lebar. (1924/
VI/05).

Bangsa // kita pun / berperang / dengan penjajah // Belanda.
(2228/V1/7).

Bangsa // kita pun / berperang / dengan penjajah // Belanda.
(2228/V1/7a).

Pelopor-pelopor // kemerdekaan itu / bisa // dipadamkan
juga / oleh penjajah // Belanda. (2228/V1/10).
Pelopor-pelopor // kemerdekaan itu / bisa // dipadamkan
juga penjajah // Belanda. (2228/V1/10).

Kebetulan) teman // saya itu / mau // pergi / ke Cibulan.
(2235/V1/9).

(Dan) sepedaku itu pun / sangat berjasa / kepada kami.
(640/V1/18).

Bisnya pun / puiang / ke bengkel. (93/VI/11).

{Maka) bendera // sang merah putih pun / dikibarkan / di
Pegangsaan Timur No. 56 // Jakarta. (1989/V1/16).

Ibu // dengan saya / akan membeli // buah-buahan / untuk
bibi. (1009/V1/11).

Ayah // dengan ibu sekeluarga / menepati // janji / kepada
saudaranva. (1010/VI/11).

Kami / dengan ¢eman-teman / naik bis / dengan membayar /
/ Rp 25,00 seorang..(89/V1/4).



s B . \

177. Saya /| dengan Kawan / Mau // pulang / ke Sukabumi.
(83/V1/13).

178. Saya // dengan adik / pergi ke sawah. (1010/V1/07).

179. Kami // dengan teman-teman / pergi / ke tempat // pe-
mandian. (89/V1/8).

180. Ibu // dengan saya / menunggu / di halaman // rumah saya.
(999/V1/05).

181. Kami // dengan teman-teman / pergi / ke tempat // bersalin.
(89/V1/9).

182. (Kemudian) saya // dengan teman-teman / pulang / dengan
naik / beca. (1922/VI/17).

183. (Terus) saya // dengan ibu dan ayah sekeluarga / masuk / ke
dalam // ruangan itu. (999/VI/11).

184. (Lalu) kami // dan adik / membawa // belanjaan / ke dalam.
(651/V1/9).

185. Saya // dan ayah / naik // beca / ke Gunungsari. (2007/VI/
09).

186. (Begitu pula) nenek // dan saudara-saudara di Bandung /
mengucapkan // selamat jalan / kepada saya. (429/VI/21).

187. Ibu // dan ayah / memberi // salam / kepada paman. (1029/
VI/05).

188. Saya // dan kakak saya / dibelikan // baju dan celana
baru / untuk hari // lebaran. (1992/VI1/15).

189. Teman-teman saya // dan saya / diberi // kuah / sama Ibu //
Guru. (518/VI1/25).

190. (Lalu) saya // dan kakak / memberi // salam / kepada pa-
man // dan bibi. (107/V1/10).

191. Saya // bersama teman-teman / ikut / ke sana. (899/VI/3).

192. (Kemudian) saya // dan kakak saya / diantar / sampai ke
Cirebon. (2225/VI/21).

193. (Terus) saya // dan adik / masuk ke pasar. (890/VI/9).

194. (Kemudian) saya // dan ayah saya / pergi / ke Jakarta.
(2007/V1/80).

195. Ibu // dan ayah / diphoto / oleh kakak. (409/V1/17).

196. Saya // dan kakak dan adik / ikut / ke sana. (2017/V1/02).

197. (Terus) saya // dan adik / pergi / ke pasar, (890/V1/6).

198. Saya // dan teman / berjalan / sampai Pacuan // Kuda.
(513/V1/40).

199. Ibu // dan ayah / bersalaman / dengan nenek // saya.
(1992/V1/23).
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200.

201.

202.

203.

204.

205.
206.

207.

208.

209.

210.

211

212,

213.
214.

215

216.

2171
218.

219.

220.

7. GN!

‘Saya /| dan rombongan / naik / ke puncak // Borobudur.

(2223/V1/12).

(Terus) saya // dan anak paman / bermain / di halaman //
rumah. (1012/VI1/10).

Ayah /[ dan ibu / disuruh / ke rumah // bibi. (1009/V1/14).
Cidadap // II / berangkatnya / yaitu jam // 9.30. (529/VI/
13).

Itu // semuanya / akan saya jalani / dengan ketabahan hati
II dan kesabaran. (116/VI/17).

Juara ke // 1 / dimenangkan / oleh regu / lain. (405/V1/7).
Orang // yang naik sepedanya / ditabrak / oleh truk. (1987/
V1/06).

Bekal kami / yang ada dalam rangsel / dibawa oleh sebuah
mobil colt // kepunyaan toko motor Honda dekat sekolah
kami. (2229/V1/2).

Orang // yang jatuh itu / sudah dibawa / ke rumah // sakit.
(2017/V1/01).

Orang // yang beragama Islam itu / dikejar / oleh orang //
kapir. (1993/V1/05).

Batu // besar / dipukul / dari kali // ke kali. (652/V1/19).
Orang // yang celaka itu / sudah dibawa / ke rumah // sakit.
(1987/V1/09).

(Lalu) uang // yang Rp 25,00, saya belikan // nasi / untuk
saya. (2003/V1/12).

(Jadi) yang terjun kehujanan / di atas. (646/V1/22).

Yang sudah boleh istirahat / terus bermain-main / di hala-
man // sekolah. (402/VI/10).

(Dan) seluruh // duria / merayakan // hari kemerdekaan /
di kota // Jakarta. (642/VI/4).

Sekeluarga // saya / terus saya naik // delman / sampai (di)
rumah. (1009/V126).

(Terus) semuanya / masuk / ke dalam. (513/V1/24).

(Terus) segala // macam / dimasukkan / ke dalam // karung.
(411/V1/23).

Sekeluarga // saya /| masuk / ke dalam // mobil. (1009/
V1/23).

Tiap // tanggal 5 Oktober / diperingati / sebagai hari Ang-
katan Perang // Republik Indonesia. (642/V1/12).

+ GAZ + OGN



1. Pohon // beringin itu / besar / kelihatannya (906/V1/17).
2. Orang // tua pun / banyak // yang berenang. (650/V1/22).

8. GNI

H W -

10.
1.

12.

13

14.

15.

16.

17,

18.
19.

9. GNI

10. GN!

+ GAZ + GN3

. Saya / sangat kasihan / kepadanya. (640 /V1/10).

. Saya / bosan / di tempat itu. (1019/VI/07).

. Dia/ sangat taat / pada ibunya. (1892/V1/03).

. (Kemudian) para pegawai / tidak senang / dengan tindakan-

nya. (2232/V1/8).

. Pramuka / berguna / bagi kesehatan rohaniah // maupun

jasmaniah. (86/VI/5).

. (Jadi) saya / gembira // ria / pada waktu // puasa ini.

(1992/V1/14).

. (Maka) kita / harus kasihan / kepada / pakir // miskin.

(888/VI/11).

. Saya / sudah jauh / dari Ibu // Guru. (518/VI1/29).
. Aku / seakan-akan sebal / dengan hobiku. (2260/VI1/26).

Ibuku / selalu dekat / padaku. (623/VI/17).

(Bangsa // Jepang pun / lebih kejam / dari bangsa // Be-
landa. (1989/VI/12).

(Kebetulan) tempat pertandingan // gokart itu tidak begitu
jauh / dari rumah // saya. (653/V1/4).

(Dan) tanahnya itu / sangat subur / untuk bercocok // ta-
nam. (901/V1/14).

Saya // dan teman-teman / merasa // gembira / berkat
kemenangan pertandingan catur // dan Kkasti. (417/V1/20).
Ayah // dan ibu / sangat senang sekali / kepada Si Manis.
(623/V1/6).

Yang menjual dagangan / makin banyak / di halaman //
sekolah. (1008/V1/05).

(Jadi) berolah raga itu / baik / baik kita // sekalian. (635/
VI1/12).

Sakit itu / cukup juga / bagi kesehatan // saya. (655/V1/6).
Saya juga / sedang sekali / di Maribaya. (522/VI1/8).

+ Gnu2 + vPr3

. Banyak // murid / 31 orang / dengan Ibu // Guru. (512/v1/

5).
+ GPr2 + GNu3

. Saya / di rumah // paman / lamanya // 3 hari. (632/V1/5).
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i 8

12.

13.

14.

15.

GN1

GNI

GNl

GNI

GN1

W N

Saya / di LT II / hanya 4 hari // 3 malam. (104/VI/10).

. Saya / di Sukabumi / satu / Minggu. (641/V1/3).

+ GPr2 +,GPr3

Lomba //. gambarnya itu / di Taman // Lalu Lintas pada
hari Minggu // tanggal 11 — 8 — 1974. (504/V1/3).

+ GN2 + GPr3 , (;p3

. Berangkat / dari rumah / pukul 8.00 / dengan membawa

bekalan // secukupnya dari rumah. (89/VI1/2).
+ GN2 + GV3 + GPr3

. Kami / mandi // bersama-sama / dengan perasaan // gembira

(2221/VI/11—;

. Saya | masuk // bersama-sama / dengan adik // kakak dan

ayah ibu. (430/V1/8).

. Pikniknya / naik truk / sama-sama dengan ibu guru //

bapak guru // teman-teman. (511/VI/9).
+ GV2 + GNu3 + GN3

. Hari // kemerdekaan itu / suka dirayakan / setahun sekali /

yaitu tanggal 17 Agustus // tahun 1945. (634/VI/1).
+ GV2 + GNu3 + CN3

. (Jadi) saya / dilahirkan / di kampung // halamanku /

Cijorong. (112/VI/14).

. Saya / sampai / di Sukabumi / pukul // 10. (409/V1/6).
. Anak-anak / pergi / dari rumah / pukul // 6.30. (512/V1/2).
. Kami / berangkat / dari rumah / kira-kira jam // 8.00.

(1031/V1/03).

. (Dan) aku / diberi // pepatah-peitih / oleh kakakku /

cara-cara // membuat karangan. (2260/VI/31). -
(Terus) saya / pergi / ke sekolah / jam 2 // siang. (426/V1/2)

. (Dan) kita / harus ingat / kepada yang mendirikan Pra-

muka // ialah Baden Powel. (106/V1/17).

. Saya [ masuk / ke regu III / ialah regu // Cempaka. (106/

VI/4).

. Kita / sampai / ke Maribaya / pukul 12.00 // pas. (631/VI/

14).



16.

17,

18.

19.

10.:

11.

12%
13.

10.

Ny

Kami / berangkat / dari rumah / kira-kira jam 8.00 // lebih
30 menit. (114/VI/2).

(Dan) saya / diajak / ke rumah teman / yang sudah lama
tidak bertemu. (905/VI1/5).

(Terus) saya / sampai / di rumah / pk / 3. (505/VI/15).
(Dan) batu-batu itu / dipahat / satu-persatu / dengan
ukiran setengah timbul. (652/V1/20).

+ GV2 + GPP + GV3
(Terus) saya // sekeluarga / pergi / ke Cimalaka / naik mobil
/] kol. (1017/V1/03).

+ GVZ + GNu3 + GPr

Mereka / berangkat / semua / ke lapangan // alun-alun Ke-
jaksaan. (2010/V1/02).

Saya / mempunyai // kucing / satu-satunya | di rumah.
(643/V1/4).

+ GVZ + GPP + GNu3
Saya / nginap / di sana / hanya 5 // hari. (2014/V1/14).

+ GV2 + GP3 + GPr3

Saya | berangkat / ke sekolah / dengan teman-teman.
(1008/V1/04).

Saya / pergi / dengan anak-anak |/ ke sekolah // timur.
(512/V1/20).

(Lalu) saya / berangkat / ke sekolah / dengan Didin.
(893/V1/10). :
Saya / berada / di Jakarta / dengan kakak. (628/VI/2).
Saya / pergi / ke Darma [ sama teman. (2246/V1/6).

Saya |/ bertamasya |/ ke luar // kota / ke Karanghawu.
415/VI/1).

Adik // saya juga / ikut / ke sana / dengan saya. (650/
VI/15).

Nenek itu / dibawa / oleh saya / ke rumah. (898/VI1/15).
Ikan itu / sering diberi // makan / oleh saya / dengan
susuh. (410/VI1/15).

Saya / pergi / ke sana / bersama Pak Guru // ngajiku. (644/
V1/3).
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13. Saya / masuk / ke dalam // kelas / dengan teman-teman //
saya. (1021/VI/06).

14. (Terus) saya / pergi / sama temannya / ke rumah / kakak-
nya. (1988/VI/12).

15. (Tahu-tahunya) saya / dibawa / oleh kakak // saya / ke kota
/| Jampang // Kulon. (112/V1/8).

16. Saya / berangkat / ke Bandung / pada tgl. 14 (empat bedas)
/ bulan Agustus // tahun 1974. (2227/V1/4).

17. Proklamasi itu / dibacakan oleh Bung Karno // dan Bung
Hatta / atas nama bangsa // Indonesia. (642/VI1/5).

18. Penyerahan // piala / diadakan / pada tgl. 14-8 // 1974 /
di lapangan // Merdeka. (97/V1/12).

19. Saya pun / sudah dilantik pada hari Jumat // sore / di
lapangan.// sekolah. (106/V1/6).

20. Karangan ini / kuceritakan / pada waktu // zaman pen-
jajahan / di negara // kita. (2228/VI/1).

21. Saya / pergi / ke Sumedang / dengan ayah // dan ibu.
(639/V1/3).

22. Saya | pergi /| ke Padalarang / dengan ayah, ibu, kakak //
dan adik-adik saya semua. (638/V1/3).

23. Saya / pergi / ke sana / sama bapak guru // dan ibu guru
dan teman-teman. (518/V1/2).

24. Kami / tinggal / di kemah / selama 3 hari // 2 malam.
(2229/V1/19).

25. Hari [/ perpisahan itu / dirayakan / dengan riang dan gem-

. gira / antara lain oleh tari-tarian dan nyanyi-nyanyian //
serta pertunjukan lainnya. (621/VI/17).
PolaK+S+P
1. Pola GPr + GN! + Gv?

1. Pada saat itu pula / ibuku / terkejut. (895/V1/7).

2. Dan di dalam bis itu / saya / mendengarkan // lagu-lagu //
orkes dan lagu-lagu Sunda. (1992/VI1/32).

3. Pada tanggal 10 Nopember / tentara Inggris // dan Belanda /

(Lalu) saya / makan / di sana / dengan teman-temanku.
(403/V1/22).

(Terus) saya |/ berjalan / dari sasak / sampai ke pintu /
penjaga. (513/VI/17).



10.

k.

3.

14.

1S

16.

1

mulai menggempur/ /Surabaya. (892/V1/6).

. Pada waktu pukul 21 // malam / saya / tidur nyanyak.

(399/V1/27).

. Pada pukul 7.30 // malam / saya / makan malam dahulu.

(624/V1/13).

. Waktu hari Minggu yang cerah dan berscri / masyarakat /

pada bepergian. (655/VI/1).

. Pada waktu // kenaikan kelas / saya / sudah bersiap-siap

(1008/V1/02).

. Pada hari Senin // tgl. 15 bulan 4 th. 1974 / anak-anak /

| sekolah / mulai libur. (427/VI1/1).

. Dan pada hari Sabtunya / saya / masuk / Pramuka. (103/

V1/6).

Pada hari Kamis // tgl. 27 Agustus / saya / membuat //
mobil-mobilan itu. (100/V1/3).

Di dalam // kebun // binatang / saya / membeli // kacang
asin. (1009/V1/04).

. Di dalam / bulan puasa / orang // Islam / menjalankan //

puasa wajib. (903/V1/2).

Di Kebun Raya Bogor / saya // bersama teman-teman /
melihat-lihat // binatang-binatang yang bagus dan yang
ganjil. (99/V1/6).

Pada hari Minggu / pamanku / datang. (623/VI1/1).

Di lapangan itulah / putera-puteri // penggalang / berkum-
pul. (2221/VI1/17).

Sama Ibu Guru / semua // murid / diberi // perhatian dulu.
(513/V1/4).

Di tingkat 2 / aku / segera berbelanja // sayuran dan seba-

. gainya. (113/VI/15).

18.
19.
20.
21,
22,

23,
24.

Di Jogyakarta nanti / saya / akan melihat-lihat // Candi
Borobudur. (2015/V1/04).

Pada tanggal 19 bulan Agustus / para pelajar // teladan /
boleh pulang. (2227/VI/13). '

Dan di sana / adik // saya / sedang berenang. (650/V1/24).
Dari pk. 4.25 / saya / mulai bekerja. (425/V1/4).

Dan di sana // sini / padi / mulai menguning. (630/VI/
10). :

Di sana / saya / melihat // nenek-nenek. (518/VI/17).
Dan disananya / saya / naik // kapal air dll. (2237/VI/14).
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25.

26.
27.
28.
29:

30.
31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Di jalan / saya / melihat-lihat // keramaian kota Bogor
(99/V1/5).

Di rumah / saya memelihara // kebun. (2012/VI/O1).
Dari Sukabumi / saya / menunggang // bis. (422/VI/8).
Dekat setasiun / saya / melihat // orang berjalan. (414/V1/6)
Di jalan saya / melihat // pemandangan yang sangat indah.
(409/VI1/5).

Di sana / saya / buka / timbel. (518/VI1/5).

Di perjalanan / kami / melihat-lihat // pemandangan.
(1031/V1/02).

Di sana / aku / melihat // orang yang sedang membu4t
genting. (1015/VI1/06).

Di jalan / saya / melihat// pemandangan Cimalaka. (1023/
V1/04).

Di rumah / saya / membantu // ibu. (1023/VI/14).

Di rumah / saya / mencuri // pakaian. (1023/VI/15).

Di sana |/ saya / melihat // bermacam-macam binatang di
antaranya gajah, harimau, ular, kera dan lain-lain (2014/
V1/20).

Dan di perjalanan / saya / melihat // Pemandangan yang
indah. (83/V1/6).

Pada pukul 3.30 / kmi / mendengar // suara terompet.
(2221/V1/14).

Di perjalanan / saya / menanyakan // kota-kota yang di-
lewati. (2252/V1/5).

Di jalan / saya / melihat /| musang yang berlari ke pasir.
(413/V1/4).

Dalam LT II itu / putra-putri // SD Dewi Sartika / menjadi /
/ juara ke I tingkat SD (89/VI/11).

Di perjalenan / ayah // saya /| membeli // durian. (2223/VI/
17).

Di sana / oleh kakak pembina / semua // sekolah / diberi //
pertanyaan. (103/VI/11).

. Disitu / saya [ berdoa. (1994/V1/13).
45.
46.
47.
48,

Sampai jam 11.00 / mobil // IKIP-nya / datang. (529/V1/7).
Pada pukul 8.00 / Ibu Guru pun / datang. (515/VI/30).
Di situ / saya // dengan kawan / makan. (83/V1/8).

Pada suatu hari / ia / hendak mengunjungi // kawannya
yang tinggal di seberang sungai sampai yang lebar dan dalam



49.
50.
51.

52,
53.

54.

57;
58.

59,

60.
61.

62.

63.

(407/V1/2).

Pada suatu hari / aku / jatuh sakit. (515/V1/8).

Pada suatu hari / saya / baru bangun tidur. (654/V1/1).
Dalam berapa menit / terus) mobil bis itu / berangkat.
(1998/V1/08).

Di kelas II / saya / belajar lagi. (1991/V1/26).

Dari jalan itu / saya / hanya berjalan kaki saja. (624/VI/
28). .

Di jalan itu / saya / melihat dulu / yang mencuci wortel.
(520/V1/5).

. Pada waktu itu / saya / sedang mandi. (1003/VI/10).
. Pada waktu itu juga / peluit / segera berbunyi. (417/VI/

7):

Pada waktu itu / saya / berjalanjalan. (1992/V1/04).
Pada hari itu / saya / sedang mengerjakan // pekerjaan
yang amat mudah. (2004/V1/02).

Pada malam itu / saya / tidak mengerjakan // taraweh.
(2236/VI1/10).

Dari pk. 4.25 [ saya / mulai bekerja. (428/V1/4).

Dari sejak itu / aku / jarang membuat // karangan. (2260/
VI1/25).

Tepat // pada pukul 6.30 / mobil / berangkat. (1903/VI/
03). ‘

Di sebuah desa yang cukup subur / seorang petani / sedang
menyiapkan // handuk dan sarung. (105/V1/2).

2. PolaGN3+GN! + gv2

2

Mula-mula / bangsa // kita / tidak memikirkan // nasib
negaranya. (2231/VI/3).

Dan selanjutnya / mobil // yang mau menjemput itu / sudah
datang. (503/VI1/3).

. Pukul 7.30 / anggota // yang ikut pawai / segera berangkat.

(1030/V1/08).

. Pk. 8.35 / saya / terus tidur. (521/VI/13).
. Mula-mula / kami / melihat // monyet-monyet, ular, beru-

ang, singa, dll. (433/VI1/15).

. Mula-mula / saya / memanggil // beca. (2001/V1/04).
: gl)llangnya | saya [ naik // beca. (428/V1/12).
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Lk
12
13.
14.
15.
16.
17,
18.
19.
20.
21,
22,
23.

24.

25.
26.
27,
28.

29.
30.

31.

32.

. Th. 1941 | Jepang |/ menyerang // Belanda. (2233/VI/

).

. Sekarang / aku / mempunyai // cita-cita. (80/VI/8).

Siang harinya / saya / menghabiskan // waktu (ngabuburit).
(2244/V1/3).

Kemudian / saya / mengucapkan // alhamdullilahirobillala-
min. (2252/V1/7).

Kemudian / saya / diberi // kelompok dan nomornya. (504/
VI1/8). :

Akhirnya / saya / diberi // hadiah berupa karembong.
(530/VI1/15).

Tetapi sekarang / tempat itu / dijadikan // pemandian
umum. (79/VI/11).

Akhirnya / tentara Inggris // dan Belanda / meninggalkan /.
/ Surabaya. (892/V1/10).

Besoknya / semua / dibangunkan. (2223/VI1/3).

Keesokan harinya / saya / berpuasa. (2236/VI/5).
Keesokan harinya / lalu saya / sekolah. (406/V1/10).
Pukul 1 / lalu pemain-pamain itu / pulang. (2010/VO/07).
Kira-kira // pukul sembilan / adik // saya / sudah pada ti-
dur. (638/V1/34).

Kira-kira jam 12.00 / saya / sembahyang dahulu. (100/V1/
0).

Kira-kra jam setengah sebelas / kereta api / belum berang-
kat. (628/V1/8).

Sesudah pukul 12.30 / lalu saya / sembahyang // duhur.
(403/V1/23).

Kira-kira pk. 4.00 / saya / mandi. (428/VI1/17).

Kira-kira pukul 4.30 / saya / bangun. (408/V1/18).

Kira-kira jam 11.00 / bis / berangkat. (2001/VI/05).
Kira-kira pukul enam / ibu / bangun. (638/V1/43).

Kira-kira pukul setengah sepuluh / saya / tidur. (638/VI/
37).

Kira-kira pk. 6.00 / aku / pulang. (111/VI/16).

Setelah hari kemerdekaan / Indonesia ke-24 itu / saya /
akan menginjak // hari libur. (655/V1/3).

Sesudah Pk. 8.00 // pagi / saya / menyarap dahulu. (111/
V1/8). )
Kira-kira pukul delapan // pagi / pengikut // pertandingan



23,
34,
35,
36.
37.
38,
39.
40.
41,
42.
43.
44,

45.
46.

47.

48.
49.
50.

S51.
52.

/ telah datang. (633/V1/3).

Kira-kira pukul 9.00 // siang / kesenian / dimulai. (1008/
V1/08).

Kira-kira jam 12.00 // siang / saya / makan siang. (113/VI/
21).

Kira-kira jam 9.00 // pagi / kapal / datang. (1028/V1/03).
Siang // malam / saya / suka mebghafal. (523/VI/10).
Waktu kenaikan kelas / saya / naik. (95/VI/10).

Kali ini / usahaku / benar-benar kandas. (2260/VI/19).
Waktu itu / saya / baru pulang sekolah. (647/VI/19).
Waktu itu / saya / belum dimasukkan // sekolah lagi. (112/
VI/9).

Dan hari Minggu // siangnya / semua // regu / pulang kem-
bali. (907/V1/30.

Setiap // hari / saya // menyiram [/ bunga-bungaan itu.
(2012/V1/10).

Setiap // malam / saya |/ melaksanakan // sembahyang
taraweh. (110/VI/11).

(Begitulah) setiap // hari / pekerjaanku / membantu // ibu.
(1902/V1/14).

Tiap minggu / saya / latihan. (907/V1/4).

Minggu ketiga / saya / sudah pakai // seragam pramuka.
(907/V1/7).

Hari pertama / juara-juara // Teladan // atau para peserta
dalam Pemilihan Juara Teladan se Jawa Barat / boleh ber-
senang-senang atau beristirahat. (2227/V1/6).

Tak lama waktu itu / lonceng / telah berbunyi. (648/VI/
19).

Tepat // pukul 8.30 / saya / menghapalkan dahulu // pe-
lajaran-pelajaran sekolah. (624/VI1/15).

Tepat // pukul 13.00 / bel / berbunyi. (624/VI/3).

Tepat // pukul 4.29 / bel / berbunyi. (624/VI1/7).

Pukul 9.00 // malam / aku / sudah tidur. (648/VI/11).

3. PolaGA3 + GN! + GV2

1.

Sebenarnya / pemandangan // yang indah itu / merupakan
/| suatu kumpulan barang-barang yang paling bagus. (625/
VI/5).

2. Sudah lama benar / adik / bermain. (638/VI/31).
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14.
15.
16.
17,

18.
19,

20.

21.
22.

. Dan tidak terasa lagi / jam / sudah menunjukkan // jam

12.00 pas. (651/V1/4).

. Sejak kecil pun / aku / sudah bercita-cita begitu. (515/

VI1/3).

. Setelah sore / saya / pulang. (2014/V1/24).

. Tak lama / adik / datang. (635/V1/4).

. Sudah lama / saya / latihan. (907/V1/9).

. Tidak lama / kendaraannya / datang. (1004/VI/13).

. Sesudah lama (kemudian) / saya pun f pulang. (1990/V1/

03).

. Tak lupa / saya /| mengucapkan // terima kasih. (625/V1/

29).

. Dengan senang hati / warga // Pekalongan / mengikuti //

kerja itu. (1997/V1/04).
Sedikit // demi sedimit / bangsa Indonesia / ada kemajuan.
(2231/V1/10).

. Sedikit // demi sedikit / mobil-mobilan itu / hampir selesai.

(100/V1/8).

Dan ternyata / kakinya itu / digip. (1990/V1/18).
Cepat-cepat / saya / bangun. (625/V1/20).

Dan cepat-cepat / kami / mengambil // air untuk menanak
nasi. (2221/V1/6).

Tetapi / lama kelamaan / ia / bertindak // kejam. (2232/V1/
4).

Tidak lama // kemudian / Ali / pulang. (407/V1/20).
Tak lama // kemudian / bis itu pun berangkat. (423/V1/
7).

Tidak lama / kemudian / pameran // yang saya tunggu-
tunggu itu / sudah dibuka. (2242/VI/1).

Terus pagi-pagi benar / saya [/ bangun. (638/V1/38).
Sebentar lagi / kami / menghadapi // ujian. (528/VI1/2).

4. PolaGPr> + GN! + GA

1.

Maka pada tanggal 17 Agustus 1945 / Indonesia / telah
merdeka. (1989/VI1/15).

. Pada bulan // puasa ini / saya / sangat senang sekali. (1992/

VI/01).

. Pada hari // ketiga / aku b/ bertambah parah. (623/V1/16).
. Pada pertama // puasa / saya / sangat senang sekali. (1992/



10.

11.
12
13.
14.
15.
16.

17

V1/03).

. Pada suatu hari / hujan / makin lama // makin lebat. (616/
VI/1).

. Pada waktu itu / SD // Ibu Dewi 7 /| menang lagi. (417/VI/
16).

. Pada hari itu, hari Minggu / udara / sangat sejuk sekali.
(653/VI/1).

. Pada waktu itu / orang-orang / merasa // gembira. (888/V1/
9).

. Di kebun binatang / saya // semuanya / gembira. (999/

VI1/10).

Di dalam mobil / adik saya // semuanya / gembira. (1002/
VI/06).

Di jalannya / hujan / besar sekali. (531/V1/16).

Di sana / kami / banyak // kenalan. (2229/V1/20).

Di jalan / hujan / gerimis. (502/V1/14).

Di jalan-jalan / lalu-lintas / macet lagi. (895/VI/13).

Di sana [ hawanya / sangat panas. (1926/VI/05).

Pada th. 1942 / bangsa // Jepang / merasa tertarik // akan
penghasilan negara Indonesia. (2231/V1/7).

Alhamdulillah sampai sekarang / ikan itu / makin besar //
makin besar. (410/V1/16).

5. PolaGNu3 + GN! + GV?2

1

. Setelah dua hari kemudian / perut // saya / tidak merasa //

lapar. (1992/V1/10).

. Dan 3 hari berturut-turut / pameran / diadakan. (2262/VI/

15).

. Sudah satu // hari / saya / berkemah. (907/V1/22).
. Sudah beberapa // bulan / buah-buahan itu / berbuah.

(2012/V1/06).

. Berhari-hari / tanaman // yang ditanam oleh: saya / tumbuh

/| dengan segar. (2012/VI/05).

. Satu minggu kemudian / aku / membuka // lembaran anak-

anak. (2260/V1/33).

. Sebelas // abad yang lalu / bangsa // kita / telah dapat men-

ciptakan // suatu bangunan yang megah dan dapat dibang-
gakan oleh bangsa Belanda yang putih bagaikan rinso.
(652/V1/13).
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6. PolaPGr> + GN! + GPr?

1.

w

6.

Pada suatu // hari / aku // bersama ibu / ke pasar. (895/
VI/2).

. Pada waktu itu / les / hanya sampai hari Jumat. (655/

VI/10).

. Dari Cianjur / berangkatnya / pada jam 7.00. (416/V1/4).
. Pada waktu // libur / saya tidak ke mana-mana. (2238/

VI/1).

. Pada waktu perai // bulan Puasa dan Catur Wulan II / saya /

di rumah. (2255/V1/6).
Pada waktu // hari libur / saya / ke Bandung. (1018/V1/01).

7. PolaGN3 + GN! + ga2

L.

2.

3.

4.

5.

Dan untunglah / pengendara // Honda itu / kaya. (895/
V1/10).

Dan detik // ini pun / Indonesia / merdeka. (1989/VI/
33).

Hari Minggu itu / (kebetulan) cuaca / sangat baik. (655/V1/
2)

Tetapi keesokan harinya / tidur // saya / tidak seperti
biasa. (616/V1/26).

Kemudian / Indonesia ini / merdeka. (2250/V1/3).

8. PolaGN> + GN! + GN2

1.

2.

3.

Waktu itu / Gubernurnya / bernama // Daendels. (2232/
V1/2).

Tingkat SD / juara // kedua / Sekolah // teladan. (103/VI/
14). :
Tingkat SD / juara // kesatu / sekolah // saya. (103/V1/13).

9. PolaGPr3 + GN! + GNu?

1.
2.

3

Dari sekolah ini / kelas VI-nya / hanya 2 orang. (504/V1/4).
Di Cianjur / saya / akan satu minggu // lamanya. (408/VI/
15).

Pada waktu itu / saya / sudah kelas VI. (907/VI/10).

10. PolaGNu3 + BN! + GPr?

1.
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Selama tiga // hari / saya / di Palimanan. (2225/VI/18).



2. Empat tahun lamanya / anak itu / di dalam asuhannya.
(897/V1/5).

11. PolaGNu3 + GN! + GAZ

1. Sesudah tiga puluh // tahun / Indonesia / merdeka.(1989/
VI/01).

VI. PolaS + K + P

1. PolaGN! + GN3 + cv2

1. Saya / pk. 6.00 /| membuka pintu kandang ayam. (2245/
VI1/3).

2. (Dan) saya / sekarang / sudah menduduki // kelas VI
(SD) Ibu Dewi No. 7. (408/V1/2).

3. (Dan) Saya / sekarang / akan meneruskan SMP. (526/VI/
13).

4. Saya | sekarang / sudah tamat // Sekolah Dasar. (526/VI/
12).

5. Gunung yang akan meletus itu / mula-mula / mengeluarkan
asap. (901/VI/1).

2. PolaGN! + GN3 + GAZ

1. Bis pun / berjalannya / makin cepat. (111/VI/7).
2. Kawan-kawanku / kelihatannya / sangat gembira sekali.
(644/V1/9).

3. PolaGN! + GA3 Gv2

1. (Dan) saya juga / cepat / membuka // pintu. (616/VI/10).

2. (Dan) Si Nero itu / lama-kelamaan / menjadi mengerti //
segala perintahku. (616/V1/7).

3. Saya [ sudah lama / menunggu. (529/V1/16).

4. (Dan) saya / agak lama / melihat // kesenian angklung.
(2226/V1/14).

5. Umat agama Islam yang beriman / sebentar lagi / akan
melakukan // ibadah puasa yang terdapat pada rukun Islam
ke-6. (110/VI/1).

4. PolaBN! + cNu3 + Gv?
1. (Jadi) bangsa Indonesia / 11 abad yang lalu / sudah mem-
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3.

25
3:

punyai // masyarakat yang teratur. (652/VI/15).
Sepedaku / 1 minggu 1 kali / dicuci. (637/VI/11).
Penerjun nomer satu / semuanya |/ selamat. (633/VI1/9).

PolaGN! + GPr3 + GV?2

i
p

11.
12.

13.
14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21

Saya / di jalan / bersorak-sorak. (529/VI1/19).
Saya / di sana / melihat // pemandangan-pemandangan yang
indah yang berdaun hijau dan buah-buahan sedang me-
ngembang. (403/VI1/16). '

. Kami / di pantai laut / melihat-lihat // kapal laut yang ter-

ombang-ambing oleh ombak. (1013/VI/12).

. Saya / di jalan / melihat-lihat // pemandangan. (429/V1/

24).

. Saya / dari rumah / membawa // 3 buah botol Fanta. (529/

V1/29).

. Saya / di rumah / membantu // ibu saya. (627/VI1/2).
. Saya / oleh bibi / diberi // pakaian yang bersih. (1009/VI/

16).

. Saya / ke sana / membawa // bekal. (520/V1/7).
. (Dan) saya / di perjalanan / melihat // pemandangan yang
- indah sekali. (532/VI1/3).

Saya / dari rumah itu / membawa // bekal. (520/VI/7).
(Lalu) saya / ke rumahnya / mengetuk // pintu dahulu.
(643/V1/9).

Saya / pada waktu itu / juga melihat. (636/V1/2).

(Terus) saya / di Maribaya / bermain-main dulu. (514/
V1/14).

(Dan) saya / pada waktu perjalanan mau pulang / melihat-
lihat // pemandangan. (630/V1/2).

Tikus-tikus / di rumah / selalu mencuri // makanan. (1022/
VI1/7).

Saya / di kelas / tidak mau ribut. (1991/V1/14).

Saya / di Sumedang / ingin sekali melihat // makam Cut
Nyak Dien. (639/VI/4).

(Dan) aku / di kelas enam / ingin betul-betul mentaati //
segala pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh Bapak
guru kepada murid-murid. (109/V1/4).

Pemruda // dari seluruh Indonesia / di Surabaya / ikut //
bertempur. (892/VI1/9).

Saya / dalam permainan ini / semua bisa. (635/VI/15).



22.

23.

Pramuka itu / dalam janjinya / menolong // sesama hidup.
(86/V1/6).
Saya / di Cikampek / sudah 6 hari.-(413/vi619).

6. PolaGN! + GPr3 + GV?2

L.

2.

Saya / di sana/ dengan adik saya / menyewa // perahu
layar. (650/V1/17).

Saya / di dalam kendaraan / dengan teman-teman / ber-
nyanyi-nyanyi. (513/VI/14).

7. PolaGN! +CN3 + GPr3 + GA?

1.

Anak-anak maupun dewasa / kelihatannya / pada hari itu
gembira. (89/V1/10).

8. PolaGN! + GN3 +GPr® + GPr3 + GNu3 + GA2

1.

Saya / dahulu / di sekolah / bersama teman-teman / selama
1 minggu / alangkah senangnya. (655/VI1/4).

V. PolaK + S + P + (K)

1. PolaGPr3 + GN! + GB? + GP°

1.

pl

10.

Pada hari Minggu / teman saya Elly / datang ke rumah
saya. (433/VI/1).

Pada hari Minggu / anak-anak / sudah kumpul / di halaman
sekolah. (1903/VI/01).

. Pada hari Minggu / saya /| membantu ibu / di rumah. (425/

VI/1).

. Pada hari Minggu / saya / akan bertamasya / ke Pelabuhan.

(83/VI/1).

. Di waktu malam / Si Manis / sedang tidur / dengan saya.

(647/V1/7).

. Pada waktu libur / saya / tidak ada / di sini. (628/VI/1).
.Pada suatu hari / ibu dengan keluarganya / bekerja di ru-

mahnya. (1010/V1/02).

. Pada hari Minggu / saya dan teman-teman dan bapak guru /

pergi / ke Plangon. (1925/V1/01).

. Pada hari Minggu / kami dengan teman-teman / pergi / ke

Salabintana. (89/VI/1).
Pada hari libur / saya dan teman-teman saya / bertamasya /
ke luar kota. (2009/VI/01).
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12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19:

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

. Setelah pukul 11.00 / saya / diajak / ke rumah nenek.

(1992/V1/18).

Pada hari itu / saya / berkunjung / ke nenek. (888/V1/13).
Pada tahun 1945 / bangsa Indonesia / merdeka / dari pen-
jajahan. (642/VI/1).

Di tanggal.12 dan malamnya / saya / melihat pameran itu /
di stand pertanian. (2242/V1/2).

Padatgl. 11 - 8 - 1974 / saya / dipilih / oleh ketua. (104/V1/
3).

Pada hari yang terakhir / saya dan kawan-kawan / pergi /
ke gedung musium Bogor. (114/V1/8).

Dengan kecepatan yang luar biasa dan tidak terasa / bis ini /
sudah sampai / di Cipanas. (396/V1/4).

Setelah pukul 8 tepat / saya / berangkat / ke Bandung.
(2014/VI/11).

Dan pada waktu itu / SD Sartika / mengikuti lomba tingkat
itu / di Perikanan Darat. (96/V1/7).

Di sana |/ anak-anak / duduk / di bawah pohon yang
rindang. (1923/V1/08).

Di perjalanan / saya / mampir dulu / ke sahabatnya. (1015/
VI/05).

Kalau malam / Lina / selalu menghafal / pelajarannya / di
sekolah. (94/V1/12).

Sampai sekarang / ikan itu / menjadi bibit yang sangat
besarlah / di dalam kombongan itu. (410/VI/17).

Mulai sekarang / saya / rajin-rajin belajar / di sekolah mau-
pun di rumah. (526/V1/4).

Di sana / saya / makan bersama / dengan kawan-kawan.
(650/V1/10).

Pada hari Minggu / saya / berangkat / ke Cibulan. (2258/
VI/2).

Pada waktu hari Minggu / saya / membantu ibu / di rumah.
(1988/V1/01).

Pada hari Minggu / saya / disuruh ibu / ke pasar. (399/VI/
1)

Tiap hari Jumat / saya / latihan Pramuka / di sekolah.
(103/V1/7).

Di Karang Setra / kami / bermain ayun-ayunan / berdua
bersama Yusuf. (644/V1/13).



31.
32,
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.
. Pada suatu hari Nina / dipanggil / oleh ibunya. (649/VI/

41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.

48.
49.

50.

8.

Pada hari Minggu I/ jam empat sore [ saya / menonton sepak
bola/ di lapangan Danalaga. (108/VI/1).

‘Dan dari kelas satu SMP / aku / ingin naik lagi / ke kelas

dua.(109/VI/17).

Pada waktu itu / terus saya / membawa air / untuk minum.
(399/VI/17).

Di sekolah lanjutanlah / kami / harus sungguh-sungguh
belajar / untuk masa depan. (86/VI/9).

Pada hari Minggu / saya / kedatangan teman / dari Cibeu-
reum. (1000/VI/01).

Pada suatu hari / burung-burung / berbondong-bondong /
di sawah. (1010/V1/04).

Pada suatu hari / Bapak Guru / berbicara / pada murid-
muridnya. (1020/VI/01).

Pada suatu hari / saya sekeluarga / akan pulang / ke kam-
pung halaman. (1024/V1/01).

Pada suatu hari / saya / pergi / ke sawah. (1025/VI/01).

14).

Pada suatu hari / saya / berjalan-jalan / dengan ayah. (1987/
VI/01).

Pada suatu hari / teman-temanku / bermain / ke rumahku.
(526/V1/17).

Pada suatu waktu / aku / duduk / di bangku sekolah kelas
V. (899/VI/1).

Pada suatu hari Minggu / saya / dan teman-teman saya
| bermain / ke kebun binatang. (1022/VI/01).

Pada suatu hari / adik / sedang bermain / dengan teman-
temannya. (635/VI/1).

Lalu oleh guru / saya / diperkenalkan / kepada teman-teman
saya. (95/VI/15).
Pada waktu itulah / saya / duduk / di bangku SMP kelas I.
(431/V1/120.

Pada hari Minggu / saya disuruh / ke pasar. (412/VI/1).
Pada hari libur / saya / pergi / ke Candi Borobudur. (2018/
V1/01).

Pada hari libur / aku / bertamasya / dengan teman-teman.

(2011/V1/01).
Pada waktu pagi hari / saya / berjalan-jalan / dengan adik.
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52.
53
54.
55.
56.
87
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.

70.

(1986/V1/01).

Pada waktu libur / saya / pergi / ke kota Bogor. (118/VI/1).
Pada waktu libur / saya / pergi / ke kampung. (619/VI/1).
Pada hari libur / saya / bertamasya / ke Jakarta. (113/VI/1).
Dan pada malam harinya / saya / bertarawih / ke mesjid.
(2244/V1/5).

Pada hari libur / saya / pergi / ke kampung. (2001/VI/01).
Pada hari libur / saya / diajak / oleh ayah saya. (2007/VI/01).
Pada hari libur / saya / pergi / ke Cikampek. (413/VI/1).
Pada hari Selasa / saya / berpiknik / ke Maribaya. (512/VI/1).
Pada waktu libur catur wulan I / saya / bertamasya / ke Ja-
karta. (2237/VI/1).

Di tengah jembatan / mobil itu / berhenti / di sisi jalan. (415/
VI/12).

Pada jam 5.00 pagi / saya / berangkat / ke Gedung Pemuda.
(115/VI/1).

Pada waktu Minggu / hari kemerdekaan Republik Indonesia /
dirayakan / di Jalan Siliwangi. (2247/V1/1).

Pada hari Minggu / keluarga kami / berdarmawisata / ke kebun
binatang. (101/VI1/6).

Pada hari libur / keluarga saya / bertamasya / ke Tangkuban-
perahu. (427/V1/2).

Pada esok harinya / teman-teman saya / pada berangkat / ke
sekolah lagi. (2009/V1/05).

Pada tanggal 17 Agustus / para peserta / dikasih pakaian /
sebagai kenang-kenangan. (2227/VI/11).

Pada waktu libur sekolah kwartal I / keluargaku / pergi /
ke Nenekku. (79/VI/1).

Pada waktu libur kwartal II / saya / pergi / ke rumah paman.
(628/V1/1).

Pada waktu hari libur / saya / pergi / ke kebun binatang
Bandung. (430/VI/1).

2. Pola GPr3 + GN! + GN3

1. Disini / saya / berangkat / jam. 3.30. (413/V1/3).
2. Pada malam Minggu / saya / sudah tidur / jam 9.00 petang.

(898/V1/1).

3. Dan di sana / teman-temanku / bermalam / tiga hari. (96/V1/

8).



(=)}

. Pada suatu hari / sepeda kami / bocor / ban belakangnya.

(640/V1/15). .

. Pada hari Senin / aku / berangkat / pk. 7.30. (515/_VU/17).
. Pada hari Minggu / saya / bangun / pagi. (2013/VI/01).
. Pada waktu itu / sekolah / akan libur / dua minggu. (99/VI/

7.

3. Pola GPr3 + GN! + Gv3 + GA3

i 1 —

Di Cibulan / saya / berenang / dengan gembira. (2254/VI/11).
Di sana / kami / makan / dengan lahap. (1013/V1/04).

Pada hari Minggu kemarin / saya / bangun / pagi-pagi benar.
(646/VI/1).

Pada malamnya / saya / tidur / nyenyaksekali. (2253/VI/12).

4. PolaGN> + GN! + gv? + cp?

9.

10.
11.

12

13.

. Waktu libur catur wulan Il / saya / akan pergi / ke Jakarta.

(2256/VI/1).

. Waktu hari libur / saya / sekeluarga / pergi / ke rumah nenek.

(117/VI/1).

. Jam 5.00 / saya / sudah tiba / di Padalarang. (413/VI/5).
. Tanggal 15 / April th. 1975 / kami semua / berangkat / dengan

bis ELTEHA.

. Waktu libur / saya / tidak / pergi / ke mana-mana. (627/VI/1).
. Malam harinya / kakak dan Ceu Icah / pergi/ ke jalan. (413/

V1/23).

. Jam 08 tepat / kita / baru pergi / dari rumah. (1005/V1/05).
. Waktu itu / nenek / sedang duduk / di depan rumah. (619/VI/

21).

Keesokan harinya / kakakku / dibawa ibu / ke rumah sakit.
(101/V1/3).

Waktu hari libur / kita / pergi / ke Bandung. (91/VI/1).
Keesokan harinya / saya / pergi / ke Bina Ria. (2237/VI/13)
Keesokan harinya / saya / pulang / ke Cianjur. (413/VI/29).
Malam harinya / saya / pergi / ke Taman Ria Remaja. (396/
VI1/10).

. Waktu libur kwartal Il / saya / pergi / ke luar kota. (639/

VI/1).
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16.

17.

19.
20.

21.

23.

24.

25.

27.

28.

29.

30.

. Dan besoknya / saya /| menengok / ke rumah sakit. (1990/

VI/17).

Waktu hari minggu / saya / pergi / ke kebun binatang. (2014/
V1/19).

Waktu sebelumnya libur / saya / sudah berjanji / kepada ibu
dan ayah. (638/V1/6).

. Dan sekarang / aku / masih duduk / di kelas enam. (109/VI/

2)

Besok paginya / aku / pergi / ke sekolah. (515/V1/28).

Waktu kemarin / SD III, / II / telah menjalankan piknik /
ke Maribaya. (503/V1/1).

Waktu hari libur / saya / bermain-main / bersama teman-te-
teman. (1996/V1/01).

. Sore harinya / saya / jalan-jalan / bersama kakak dan anaknya

paman saya. (2015/VI/16).

Pukul 11 malam / kami / tidurlah / dengan adik kami. (1013/
VI/14).

Waktu libur kwartal II / saya dengan kawan-kawan / telah
mengadakan darmawisata ke Ular Tapa. (650/VI/1).

Waktu pukul 7.00 / saya / berkumpul / di rumah pak RT.
(1030/VI1/01).

. Jam 7.30 / ayah / mencari dulu mobil / di setasiun. (809/

V1/5).

Pagi-pagi / anak-anak / sudah berkumpul / di halaman. (522/
VI/1).

Waktu itu / kami / sudah siap / dengan kawan-kawan. (1004/
VI1/7).

Besoknya pagi-pagi / saya / pergi dulu / ke sungai. (2234/V1/
7y

Waktu hari libur sekolah / kami semua / pergi / ke kebun
binatang. (2016/VI/01).

5. PolaGN® + GN! + Gv2 + GN3

Iz

w

Keesokan harinya / saya dan ibu / bangun / pagi. (2008/VI/
07).

. Sore harinya / saya / jalan-jalan / jam lima. (2254/VI1/9).
. Keesokan harinya / saya / bangun / jam 2 pagi. (2246/V1/2).
. Waktu esok harinya / si kucing itu / kuberi nama Si Nero.

(616/V1/6).



5

Waktu bulan Ramadhan / saya / puasa / tiap hari. (1999/VI/
01).

6. PolaGN3 + GN! + GV2 + GA3

(8

Pk. 3.00 / saya / sahur / dengan nikmat.

7. PolaGA3 + GN! + GV2 + GP/3

/|

2.
8.

Sebentar lagi / rombongan saya / naik / ke panggung. (887/
V1/30).

Tenang saja / saya / berdiri / di pinggir jalan. (1007/VI/13).
Tak terasa / bis itu / telah memasuki terminal bis / di Bandung.
(423/VI)9).

. Dan tak terasa lagi / saya / sudah berada / di tempat-tempat

yang sudah sepi. (630/VI/11).

. Tak terasa lagi / nenek dan saya / sudah sampai / di rumah.

(898/VI/16).

. Dengan tidak terasa / kami / telah ada / di depan rumah

nenek. (615/VI1/25).

. Tak terasa / bis / itu / telah memasuki terminal bis / di Ban-

dung. (419/V1/9).

. Cepat-cepat / kami / berkumpul / di lapangan / yang disedia-

kan. (221/VI/15).

. Tidak lama lagi / mobil itu / sudah sampai / ke setasiun Su-

medang. (06/VI1/21).

8. PolaGPr> + GV2 + GPr3 + GP/3

1.

2.

Pada waktu libur / kami / berdarmawisata | ke Maribaya /
dengan teman-teman kami sendiri. (631/VI1/1).

Pada suatu hari / saya / pergi / ke sekolah / pada jam 12.30.
(624/V1/1).

- Pada tgl. 12-8-1974 / saya / berangkat / dengan teman / ke

Perikanan Darat. (104/V1/5).

. Pada waktu libur / saya / pergi/ dengan ibu saya / ke Sukabu-

mi. (641/VI/1).

. Pada hari libur / saya / merantau / ke Surabaya / dengan teman

kampung saya. (2005/V1/01).

- Pada hari Sabtu / saya / makan / ke Ciraden / dengan teman-

teman saya semua. (401/VI/1).
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. Pada tgl. 18 bulan Agustusnya / para peserta / pergi / ke Ci-

buruy atau Lembur Kuring / sampai pukul 15.00. (2227/VI/
12).

. Pada waktu hari libur / saya / pergi / ke Bandung / dengan

semua keluarga. (419/V1/2).

. Pada waktu hari libur itu / saya / pergt / ke Bandung / dengan

semua keluarga. (419/V1/2).

. Pada hari libur / saya [ pergi / ke suwah / dengzn ibu dan ayan.

(+14,V1,1).

. Pada hari Minggu / saya / pergi ke kebun binatang / dengan

ayah, ibu, kakak dan adik. (889/VI/1).

. Pada waktu libur / saya / pergi / ke Sukabumi / dengan ayah

dan kakak. (422/VI/1).

. Waktu libur / saya / pergi / ke Jakarta / dengan adik dan pa-

man. (2002/V1/01).

. Pada waktu libur / saya / pergi / ke Bandung / dengan ayah.

ibu dan adik. (429/VI/1).

. Pada hari Selasa tgl. 13 Agustus 1974 / saya / pergi / ke Ma-

ribaya / bersama teman-teman dan guru-guru. (502/VI/1).

. Pada waktu libur / saya / pergi / ke rumah paman / dengan

kakak, adik. (632/VI/1).

9. PolaGN3 + GN! + GV2 + GP® | (p.3

1.

Malamnya / saya dengan

9. PolaGN3 + GN! + GV2 + GPr> + GPr3

1.

Malamnya / saya dengan teman-teman / mulai lagi / dari jam
setengah sembilan / sampai jam sebelas. (1001/VI/01).

. Dan waktu makan / saya / makan / dengan kakek / di saung

sawah. (998/V1/03).

. Pukul 7 / saya / berangkat / dengan keluarga / ke pacuan

Cimalaka. (1023/V1/03).

. Kemudian Hari MInggunya / saya / pergi ke sana / sama

saudara. (2255/V1/8).

10. PolaGA3 + GN! + Gv2 + GP3 + gpr3
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. Agak lama / kendaraan kita / sudah samnai / di tempatnya /

di Maribaya. (522/VI/5).

. Dengan segera / kami / pergi / ke -arah kemaren / sebelum

malam. (2221/V1/4).

. Tidak lama / saya / sudah sampai lagi / di Leles / kampung

halaman saya. (624/VI1%27).

1. PolaGP3 + BN! + GP? + GPP | p3

l.

Pada hari li

i1. PolaGP3 + BN! + GPr2 + GPr3 + GPr3

Pada hari libur / kami / ke Batukarut / dengan teman-teman /
pada pukul 18.00. (88/VI/1).

VI. PolaS + KP + K danK + S+ K + P

I.PolaGN' + GN° + gv2 + gpP3

12:
13,

I. Saya / waktu itu / sedang berada / di rumah. (698/VI1/2).
2. Saya /[ waktu itu / melihat / dari bis. (650/VI/7).

3

4. (Terus) saya / siangnya / pulang / bersama-sama dengan ayah,

Saya / kemarin / piknik / ke Maribaya. (519/VI/1).

ibu dan adik semuanya. (429/VI1/19).

. Saya / sekarang | telah duduk / di kelas VI. (620/VI/1).
. Saya / sekarang / sudah duduk / di kelas VI Sekolah Dasar

Tikukur Il yang akan menghadapi ujian. (621/VI/1).

. Saya / tiap-liap hai / membantu ibu / di rumah. (902/VI/1).
. Saya / pulangnya / berjalan / sepanjang 3 km. (505/VI/11).
. (Terus) saya / pulangnya / jalan kaki / sampai ke pacuan kuda.

(527/V1)9).

. Saya | bekerjanya / bersama-sama / dengan teman-teman.

(893/V1/17). v

. Saya / waktu kemarin / pergi / ke Maribaya dengan Ibu Guru

dan Bapak Guru dan teman-teman lainnya. (513/VI/1).
Bapak saya / tadi menyebarkannya kepada ai. (909/VI/13).
Saya dan teman-temarr saya / waktu hari Selasa / mengadakan
piknik / ke Maribaya.{510/VI/1).
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2. PolaGN! + GA3 + GvZ + GP°
1. (Jadi) saya / ingin sekali /| memetik sayur-sayuran / di sawah.
(1024/V1/08).
2. Saya |/ sangat senang / diam / di Sukabumi. (641/VI/4).

3. Teman saya / banyak sekali | ikut bertamasya / ke luar kota.
' (414/V1/3).

3. PolaGN + GPr + GV + GV.
1. Saya / ke sana / naik bis / pulang pergi. (650/V1/3).

4.PolaGN! + GP® + GV2 + GN3

1. Saya / dari Sukabumi / berangkat / jam 8 pagi. (113/VI/3).
2. Pramuka / di sekolahku / mulai diadakan / tgl. | April 1974.
(106/VI/1).

5. PolaGN! + GP3 + Gv2 + Gpr?

1. Saya / di Maribaya / terus masuk saja / ke pintunya. (527/
VI1/6).

2. Saya / oleh ibu / disuruh pergi / ke sawah. (1010/VI/08).

3. (Lalu) saya / dengan ayah berdua / memakai beca / sampax
di depan rumah saya. (649/V1/29).

4. Saya | pada waktu libur / pergi / ke Indramayu. (1998/VI/
o1).

5. Saya / di rumah paman / bermain-main / dengan anaknya
paman. (632/V1/2).

6. Saya / sampai di Cianjur / membeli kue dulu / untuk yang
ada di rumah, yang ngga ikut. (409/VI/21).

6. PolaGN! + GNu? + Gv2 + Gp?

1. Anak-anak / semuanya / pergi / ke dalam. (512/VI/17).
7. PolaGN! + GNu3 + GVv2 + GNu*

1. Anak-anak / semuanya / berbaris / dua-dua. (512/VI/7).

8. PolaGPr3 + GN! + PG + GV-

1. Pada waktu itu / saya / di rumah paman / melihat-lihat //
pemandangan. (632/VI/3).
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Dengan perjuangan / bangsa Indonesia / pada tanggal 17
Agustus / memproklamasikan // kemerdekaan Indonesia.
(642/V1/3).

9. PolaGN! + GPr3 + GN3 + GV2 + GPr3

1.

24

Saya / dari rumah / jam 7.00 / berangkat / ke sekolah.
529/V1/2).

Saya / di sana / 1 tahun / berdiam / dengan Bi Anang.
(112/V1/15). '

VII. PolaP + S

1. PolaGN? + GN!

N n AW

. Itulah / yang menjadi / cita-citaku. (95/VI1/5).
2.

(Memang) Tuhan / yang menciptakan / langit, bumi dan
isinya. (655/VI1/12).

. (Akhirnya) Pak Sopir sendiri / yang celaka. (lOlS/VI/ 1).
. Husenlah / namanya. (1892/VI1/02).

. Beginilah / caranya. (1892/V1/10).

. (Jadi) begitulah / sebagian dari cita<ita saya. (116/VI/16).
. Begitulah / kewajiban // orang-orang Islam. (903/VI/10).

2. PolaGV2 + GN!

15
2.
35

oIS e NV, I N

10.
11.

12.

Kusambut / pengantar surat kabar itu. (2260/V1/16).
Muncullah / loper koran. (2260/VI/15).

(Akhirnya) dapatlah / sebuah tempat dekat dengan sungai.
(1903/VI/11).

. (Lalu) keluarlah / semuanya. (620/V1/26).

. Kusiman / tas dan sepatu mereka. (625/V1/13).

. (Terus) saya / pukul orangnya. (647/VI1/16).

. Ada lagi / jembatan yang rusak. (415/VI/11).

. (Maka) akan diadakan / macam-macam hiburan. (420/VI/

3).

. (Dan) ditulis / kata-kata Menyambut Hari Proklamasi

Kemerdekaan”. (517/VI1/8).

(Terus) dipompa / sepeda itu. (411/VI/11).

(Dan) dibacakan pula / teks Proklamasi Kemerdekaan Indo-
nesia. (1989/VI1/17).

(Maka) dinyanyikan pula / lagu Indonesia Raya ciptaan
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13:
14.

15.
16.

Wage Rudolp Supratman. (1989/V1/20).

(Dan) dinyanyikan pula / lagu 17 Agustus. (1989/VI/21).
Ada | anak-anak yang membeli wortel, bawang dengan
daunnya. (520/V1/6)

(Dan) ada pula / yang mengangkut pasir. (1997/V1/06).
Adalah / sebuah desa yang dinamakan desa Kembang Wangi.
(98/V1/2).

. Ada / kapal capung // yang menerjunkan manusia. (1023/

VI/11).

. Selesailah / pertandingan terjun. (633/VI1/17).

. (Maka) tertangkaplah / pencuri itu. (1892/VI/106).
. Dipanggilnya / tukang perahu yang sedang menanti orang

yang hendak menyeberang. (407/V1/4).

. Dilihatnya / rapor saya dan adik-adik saya. (2243/VI/3).

Kubeli / kali. (1918/V1/06).

3. PolaGAZ + GN!

1.

(o8]

b

Pk f— — — — —

[SOIN S
— O

—So®NOLnREW

Alangkah sulitnya / kalau saya merasakannya. (619/VI/13).
(Dan) betapa indahnya / kota Bandung ini yang penuh
dengan hiasan bunga-bunga itu. (625/VI/23).

Sangatlah sedih / melihat peperangan itu. (1989/VI/27).
Alangkah hebatnya / Candi Borobudur itu. (2018/V1/03).
Alangkah sejuknya / kota // lembang itu. (2008/V1/22).
Alangkah gembiranya / para petani. (1005/V1/03).

Betapa gembiranya / keluarganya // Hamilah. (526/V1/11).
Betapa indah / pemandangan itu. (650/V1/5).

Betapa pandai-pandai / yang terjun payung itu. (636/V1/6).
Betapa segarnya / udara // sepagi itu. (624/V1/22).
Alangkah ramainya / waktu saya // sedang ada di perjalanan
(619/V1/4).

Senanglah / rasa // hatiku. (2029/V1/04).

. Betapa bagusnya / pemandangan // Cimalaka. (1023/V1/05)
. Alangkah nyamannya / hawa // di sana. (1022/V1/03).
. Betapa ganasnya / binatang itu. (1022/V1/08).

. Betapa senangnya / kami // semua. (2240/V1/4).

. Sejuk benar / udara pagi // di Jogyakarta. (2252/VI/19).
. (Memang) nikmat sekali / makan // di sawah. (1031/VI/11).
. Sangat enak / duduk // dekat pohon Bambu itu. (88/VI/7).
. Alangkah sejuknya / udara // di pantai itu. (1922/VI/15).
. Alangkah indahnya / Mesjid // Agung itu. (1912/VI/08).



22.

23.
24.
25,
26.

Bukan main ramainya / pemandangan / di kota Jakarta itu.
(1907/VI1/05).

Betapa riang / orang // berpuasa. (1897/V1/11).

Betapa sejuknya / tidur // di mesjid. (1897/VI/05).

Betapa indah sekali / pemandangan // di jalan. (625/V1/24).
Indah sekali / sawah // di situ. (1024/VI/11).

4. PolaGNuZ + GNI

1.

8.
9
10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.

(Jadi) banyak sekali / orang // yang memintanya. (634/VI/
8).

. Banyak sekali / teman-teman // yang menjadi Anggota Pra-

muka (104/V1/2).

. Banyak / binatang // yang bagus-bagus. (113/VI/10).
. Banyak sekali / orang-orang // yang sedang menunai padi.

(1025/V1/03).

. Banyak / pahlawan kita // yang telah gugur. (1989/V1/09).
. Banyak / orang // yang telah kehilangan ibu dan bapak.
. (1989/V1/10).

. Banyak / orang // yang telah kehilangan ibu dan bapak.

(1989/V1/10).

Banyak orang // yang mati ditembak. (1989/VI/25).
Seminggu lagi / hari raya // Idul Fitri. (1902/VI1/2).

Sudah banyak / ikan // yang aku dapati. (1918/VI/2).
Banyak / orang // yang salat di mesjid. (1916/VI/01).
Banyak / orang // mengantuk. (1916/VI/03).

(Dan) banyak sekali / petani // yang sedang membajak
sawah. (1901/VI1/20).

(Dan) banyak lain / yang kelihatan // di sana. (1901/VI/19)
Banyak orang / yang bermain // sepeda. (1897/V1/10).
Banyak / anak-anak // tidur di mesjid. (1897/VI/04).

VIII. Pola P + S + K
1. PolaGNZ2 +GN! + GN3

1.

(Tetapi) ada dua orang / yang tidak kuat berjalan / yaitu
Handa dan Rita. (644/V1/23).

2. PolaGN2 + GN! + GP:3

1;

Itulah / salah satu contoh / bagi kita semua. (105/VI/9).
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3. PolaGV2 + GN! + GPr3
1. (Maka berimanlah / saya / selama lamanya. (530/V1/22).
4. PolaGV2 + GN! +-GPr3

1. (Kemudian) diletakkannya kembali / anak itu / ke tempat

nya semula. (897/V1/10).

Ada / ikan / di sisi laut. (415/V1/19).

3. Ada pula / yang akan membuka ladang / di hutan. (105/
VI/4).

4. Sampailah / kami / di sawah nenek. (1024/VI/13).

5. (Maka) berangkatlah / saya / dengan riangnya. (620/V1/7).

6. (Maka) berbarislah / semuanya / di depan sekolah. (620/
VI/16).

7. Datanglah / tentara // Sekutu / ke Indonesia. (624/VI/14).

8. (Maka) berangkatlah / bus itu / menuju kota Sumedang.
(899/V1/22).

5. PolaGA2 + GN! + GPr3

1. (Dan) betapa indahnya / pemandangan / pada waktu sore.
(630/V1/3).

2. Betapa gembira / hatiku / di hari itu. (698/V1/41).

3. Alangkah indahnya / pemandangan itu / dari puncak.
(652/V1/8).

4. Betapa kejamnya / bangsa Belanda / terhadap bangsa Indo-
nesia. (1989/V1/05).

6. PolaGNu2 +GN! + GN3

1. Banyak / orang yang piknik / ke Maribaya, ada 31 orang.
(533/V1/2).

7. PolaGNuZ? + GN! + GPr3
1. Banyak sekali / ceritanya / tentang yang dilihat dan di-
dengarnya (652/V1/3).
2. Banyak / orang yang bermain-main / di jalan itu. (648/V1/8).
3. Banyak sekali / batik yang bagus-bagus / di situ. (2226/V1/6).
4. Banyak / yang memotong padi / di sawah. (891/VI/3).

8. PolaGN3 + GN2 + GN!
1. Tahun 1940 / timbul / Perang Dunia II. (2233/VI/4).



2. (Dan) tanggal 19 Agustus / dibentuk / Kabinet Republik

3.

4.

Indonesia yang pertama. (642/VI1/7).

Tanggal 18 Agustus 1945 / bagi disahkan / Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia. (642/VI/6).

(Dan) kini / tinggallah / Eka bersama pembantu yang setia
semenjak Eka kecil. (617/VI/15).

9. PolaGA3 + GV2 + GN!

1. Tak lama kemudian / muncul lagi / kapal membawa orahg-

2.

orang yang akan terjun. (1028/V1/04).

Tak lama kemudian / tersusulkan / pelajaranku itu. (515/
VI/33),

10. PolaGNu3 + GV2 + gN!

5.

1. Setiap hari / diadakan / ulangan-ulangan. (85/VI/7).

2. Belum juga setahun / datanglah / kakak ayah. (112/V1/6).
3.

4. Setiap hari Senin pun / diadakan / upacara bendera. (1989/

Hampir setiap hari / turun / hujan. (1005/VI/02).

VI/22).
Seminggu lagi / akan dibuka / pesta anak-anak. (420/VI1/5).

11. PolaGPr3 + GV2 +GN!

o o

AN

10.

Di sebelah timur / ada / yang makan-makan. (512/VI/21).
Di sana [ ada / penjaga. (512/VI/8).

Di saung itu / ada / semak, tempat makan. (414/VI/8).
(Dan) pada waktu itu / timbul / PKI (Partai Komunis
Indonesia). (2233/V1/7).

(Dan) di sana / terdapat juga / kepramukaan. (2226/VI/8).
Pada jaman dahulu kala / tinggallah / seorang penebang
kayu dan istrinya. (2241/V1/2).

. Pada tanggal 28-5-74 juga / segeta dlselesalkan | pertanding-

an sepak bola. (417/VI1/10).

. Di sana / sudah ada / panggung yang dihiasi oleh keretas

berwarna-warni. (887/VI/15).

. Di depan rumah saya / ada / plang: Dokter Deni Supriatna

buka jam 7.10 sampai 11.30. (418/VI/19).
Di sana / ada juga / mainan yang seperti di Taman Ria.
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12.

13.

14.
15.

16.

N7
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.

25.
26.
27.
28.

29.
30.
31.

32

33
34.

(396/V1/4).

. Di Batu Kuwung / ada / sumber ber air panas 70°C. (111/

VI/14).

Dan dari bangsa kita pun / muncul / pelopor kemerdekaan
Indonesia. (2228/V1/8).

Di sana / sudah tersedia / makanan untuk makan siang.
(2229/V1/9).

Di bawah sasak / ada / yang menggosok kuda. (524/V1/13).
(Dan) pada waktu berjalan di bis, juga / ada pemandangan.
(650/V1/6).

Dari sana-sini / kulihat / sawah-sawah dan padi-padi. (630/
VI/15).

(Dan) (ternyata) di luar / ada / tamu. (616/VI/11).

Di sana / ada juga / mainan yang seperti di Taman Ria Re-
maja. (398/VI/17).

Di tengah jalan / ada / orang gila. (415/VI1/35).

(Dan) pada hari Seninnya / akan diadakan / pelantikan.
(103/V1/9).

(Dan) pada hari Jumat / diadakan / pelantikan. (103/V1/2).
Di suatu kampung / hiduplah / 1 (satu) keluarga (4/VI/1).
Di sekolah juga / diadakan / Pramuka. (86/V1/4).

(Maka) pada tahun 1943 / banyak terjadi / pemberontakan
yang disebarkan oleh para pahlawan kita sendiri. (2231/
VI/13).

Di dalam mobil / sudah ada / teman. (518/VI1/30).

Di sana / ada / buah-buahan dan bunga. (117/VI/8).

Di dalam / tergantung / pengumuman. (1923/VI1/05).
Dalam bidang olah raga ini / terdapat / berbagai macam
permainan yang disukai oleh masyarakat di kota maupun di
desa. (635/VI1/13).

Di jalan / ada / yang jualan jagung. (815/VI/11).

Pada malam Sabtu tanggal 17 Agustus / diadakan / film.
(507/V1/3).

Pada waktu iu / menjelang liburan sekolah. (1004/VI/02).
(Dan) di sekolah / ada / upacara penaikan bendera dan
mengheningkan cipta kepada pahlawan-pahlawan yang
telah gugur. (517/VI/13).

Di sana / ada / anaknya yang bernama Ice. (1012/VI/05).
Di jalan SMA / ada / orang yang menghalangi saya. (411/



39.

40.
41.

42.

47.

48.

49

50

VI/15).

. Di perjalanan / kelihatan / Gunung Merbabu dengan gunung

gunung lainnya. (223/V1/16).

Di perjalanan / tidak ada / halangan apa-apa. (2253/VI1/5).

Di sana / banyak terdapat / binatang besar dan kecil.

(2261/V1/2).

Di Palimanan / terdapat / pabrik arak seperitus dan pabrik

gula. (2225/VI/11).

Pada hari Minggu tanggal 24 Agustus / datang / kakak

saya dari Kuningan. (2225/VI/19).

Pada waktu itu / datanglah / seorang nenek. (2241/VI/4).

Di situ / sudah disiapkan / dua tiang rebutan, tambang.

(507/V1/5).

(Dan) dari bangsa kita pun / muncul / pelopor kemer-

dekaan Indonsia. (2228/V1/8). )

. Pada tahun 1956/mendaratlah / tentara Belanda di Ujung
Kulon. (2228/V1/4).

. Disana / ada / tempat berlayar. (650/VI1/6).

. Di dalam kereta api / ada sumur dan wese. (894/21).

. (Dan) pada meletusnya gunung / kedengaran / bunyi yang

mendahsyatkan. (901/VI/8).

Di sudut-sudut kantor-kantor dsb. / terpancanglah / Ben-

dera Merah Putih yang Megah. (2228/VI/11).

Pada tanggal 6 Agustus / diadakan / pertandingan antara

RT. seperti pertandingan bulu tangkis, tenis meha, catur,

basket dan lain-lain. (507/VI/1).

. Pada bulan Agustus tanggal 11, 12, 13 / diadakan / lomba
tingkat SD, SLP, dan SLA. (106/V1/7).

. Pada hari terakhirnya / diadakan / api unggun. (103/VI/12).

12. PolaGPr3 + GA2 + GNI

1

. Di Lembang / bagus-bagus / bibitnya. (618/VI/10).

13. PolaGPr3 + GNu? + GN!

1

. Di sana_/ banyak / pedagang-pedagang. (887/VI/28).

2. Di dalam bakul itu / banyak / benda-benda. (891/VI/5).
3. (Dan)-di sana / ternyata sudah banyak / orang. (223/V1/5).
4. Disumah juga / banyak / pekerjaan. (2238/VI/2).

5. Di jalan / banyak / orang simpang siur. (1025/VI/2).
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10.

11.

12,
13.

14.

15.
16.

17

Di jalan / banyak / orang-orang yang melihat pawai. (1030/
V1/04).

Di alun-alun / telah banyak / orang yang ikut pawai. (1030/
VI/05).

Di kota / banyak sekali / orang hilir mudik. (110/VI/8).
Pada hari Berikutnya / banyak pula / temanku yang dilantik
(96/V1/5). )
(Juga) di tahun ini, juga banyak / yang lulus ujiannya
ke sekolah lanjutan. (420/V1/4).

Di depan panggung itu / sudah banyak / para penonton ke-
senian itu. (1008/V1/07).

Di jalan raya / banyak / beca. (411/VI/18). )
(Dan) di situ / banyak / anak-anak yang sedang berenang.
(522/V1/14). .

di pasar / banyak / yang mengala ikan hiu dan ikan paus.
(415/V1)9).

Di sana / banyak sekali / yang berenang. (650/VI/21).
Di Sukabumi itu / banyak / teman. (641/VI1/2).

Di Bandung / banyak / orang dari kampung. (427/V1/7).

14. Pola GPr3 + GN3 + GV2 + GNI

1

Pada malam harinya / hari Minggu diadakan / keramaian
sandiriwa, orkes Melayu, keroncong, angklung. (507/V1/7).

15. PolaGPr3 + GPr3 + GNu2 + GNI

1.

Antara Bumiayu — Purwokerto / di tepi jalan / banyak
sekali / pohon-pohon karet . (2223/VI/10).

16. PolaGPr3 + PGr3 + GV2 + GV!

2.

Pada waktu aku kelas V/di sekolahku / belum diadakan /
gerakan // Kepramukaan. (96/VI/1).

Pada waktu itu / di kampungku / sedang dibangun / mesjid.
(199/V1/01).

. Pada tanggal 17 Agustus / di RT / RW / ada juga / yang

mengadakan pertandingan olah raga. (517/VI/10).

. Pada tanggal 17 Agustus 1975 / di jalan Siliwangi / diada-

kan / Yaameran Pembangunan. (2262/VI/1).

. Pada tanggal 28-5-74 itu juga / segera / di kantor wilayah

Cianjur / diselenggarakan / pertandingan catur melawan SD
Ibu Dewi 5. (417/VI/11).

. Pada suatu hari tanggal 8-8-1974 / di Cilamaka / diadakan /



17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

pacuan kuda dan terjun bebas. (1017/VI/OT).
Pola GPr3 + GAZ + GN! + GPr3

1. (Dan) dalam masa itu / besar / rahmat // yang diturunkan
Tuhan / kepada mereka berumah tangga. (897/V1/6).

Pola GPr3 + GV2 + GN! + GPr3
1. Dan pada hari itu / diumumkan / juara-juara L.T. I ini / da-
ri tingkat SD sampai SLA. (106/VI1/13).

2. Pada tahun 1959 / mendaratlah / tentara Belanda / d1
Ujung Kulon. (2228/V1/4).

Pola GA3 + GV2 GN! + GP:3

1. Tak lama kemudian / sampailah / rombongan kami / ke
tempat yang dituju. (221/VI/3).
2. Tiba-tiba / datanglah / bibi saya dan paman / dengan
anaknya. (410/VI/9).
Pola GN3 + GV2 + GN! GPr2
1. Dulu / ada / orang yang berdamawisata / ke Gunung Tang-
kubanperahu. (631/VI/11).

Pola GN3 + Gv2 * GN; + GA3
1. Sekarang / kuusahakan |/ karanganku / sebaik mungkin.
(2260/V1/7).
Pola GA3 + GV2 + GN! + GPr3 + GA3

1. Tak berapa lama / sampailah / kami / di Sumedang / dengan
selamat. (899/VI/23).

Pola GPr3 + GN3 + GV2 + GN! + GPs3

1. Pada hari yang cerah / yaitu tanggal 12 Agustus / berangkat-
lah / kami ke wilayah Kuningan Selatan / ke Cigadung.
(221/V1/1).

2. Pada tanggal 21 Agustus / yaitu hari Kamis / datang | kakak
saya / dari Cirebon. (2225/V1/4).

Pola GPr3 + GA3 + GV2 + GN! + GN3

1. Pada pertengahan main bola / tiba-tiba / ada / yang berkelai
/ pihak satu sma lain. (417/V1/6).
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Kalimat Gabung Rapatan
1. Polas! + P!/ (s!) + P2

1.

(69

[ee]

10.
11.
12.
13.
14.
16.

17.
18.

19.

20.

21

23.

SD Cidadap Il / berangkatnya / duluan / memakai // mobil
IKIP. (529/V1/12).

Kebun Bunga itu / sangat luas / sejauh mata memandang.
(79/V1/9}.

. (Tetapi) aku // diam saja / memandang Si Belang. (625/

V1/34).

Anak-anak diperbolehkan / pulang. (2009/VI1/12).
(Kemudian) saya // pergi / menyapu halaman dan lantai.
(2013/V1/08).

. Ayah dengan keluarga / pergi / melihat-lihat keramaian

kota. (1010/VI/03).

. (Terus) saya // pulang / naik lagi sepeda. (411/VI/24).

Anak-anak // sudah siap / hendak berhitung. (909/VI1/24).
(Dan) serigala itu pun // pergi /| memotong jalan. (649/VI/
24).

(Dan) Nina pun // segera pulang / memenuhi ibunya.
(649/V1/29).

Nenek-nenek itu // baru pulang / mencari kayu. (518/VI/18)
Saya /| gembira / mendengar perkataan ibu itu. (433/VI/31)
Paman // gembira /| mendengar kata sya. (418/VI/16).
Saya // tidak lupa / menggosok gigi. (654/VI1/5).

Saya // sangat senang / naik tangga yang berjalan dengan
listrik. (396/VI/15).

Saya /| sangat senang / memelihara kebun. (618/VI/1).
Matahari // tidak begitu terang / menyinari alam ini. (653/
Vi/2).

Saya [/ senang sekali / melihat orang yang bermain
angklung. (2226/V1/13).

Saya // hanya bertamasyah / keliling kota Cirebon saja.
(2011/V1/02).

Saya pun // suka rela / menyumbangkan darah itu. (1990/
VI/10).

. Putrinya Lina yang kini baru berumur 8 tahun // sudah

pandai / membuat keranjang. (94/V1/6).
(Terus) saya dengan ayah dan ibu // pergi / melihat kebun
binatang. (1012/VI/11).
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25
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Saya dan teman-teman // ikut / nonton. (5-7/V1/8).

Ibu dan ayahnya // merasa gembira / melihat putrinya yang
rajin dan ayahnya // merasa gembira / melihat putrinya
yang rajin dan pandai itu. (94/V1/16).

(Terus) saya dan teman // pergi / bermain melihat sasak
yang bawahnya ada air terjun. (513/V1/31).

(Terus) adiknya // minta / pulane. (91/V1/6).

. Kami semua // bergotong royong / bekerja. (2221/VI1/7).
29. (Dan) saya // berjalan kaki / menuju rumah saya. (429/VI1/

26):

. Saya // disuurh / membeli sayur-sayuran dan daging. (654/

VI/13).

. Saya /| pergi juga / melihat pemandangan yang indah

permai. (652/V1/4).

. Saya // merasa heran / melihat beruang yang begitu besar

dan bagus. (1029/V1/07).

. Saya // masuk / melihat filem Bandung Lautan Api. (2003/

VI/18).

. Saya // disuruh / mencari air ledeng. (1999/V1/04).
35. Saya // lalu pulang membawa sayuran dan buah-buahan.

(1000/V1/05).

. (Lalu) saya // disuruh / menghapalkan pelajaran. (406/V1/8).
. Saya // disuruh / membeli minyak kelapa. (82/VI1/4).
. Saya // berhenti dulu / beli jagung. (518/VI1/12).

(Lalu) anak-anak // bermain / mencari jejak. (1923/VI/13).

. Saya // terus lari / menolongnya. (1986/VI/05).
. (Dan) kami pun // gembira / dapat menambal ban yang

bocor itu. (640/VI/17).

. Saya dengan kawan-kawan // pergi / melihat-lihat pertan-

dingan renang. (2020/V1/04).

. Saya // senang sekali / melihatnya. (1024/VI/15).

. Saya // tidak lupa / menggosok gigi. (529/V1/5).

. Saya // tidak lupa / menggosok gigi. (529/VI1/5).

. Saya // mulai bingung / mencari jalan pulang. (630/VI/13).
. Saya // dijamu / makan dan minum (113/V1/6).

. (Maka) saya // agak rajin-rajin belajar / takut nanti tidak

lulus (528/V1/5).

. (Dan) (terus) kapal itu // mengelilingi pacuan kuda itu,

mungkir melihat-lihat dulu keadaan di sana.

. Cita-cita itu // ada yang terkabul / ada juga yang tidak.
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51.
52

S3.
54.

58.
39,

60.
61.

62.
63.
64.
65.

66.
67.

68.

69.

70.

71

2.
135

74.

75.

(84/V1/8). _
Ibu // ada di dapur / sedang menanak nasi. (1026/V1/04).
Saya dan teman-teman // menyusuri pematang |/ ingin
melihat keindahan alam. (1025/V1/04).

Semua // naik oto / bernyanyi-nyanyi lagu wajib. (509/V1/4).
Saya [/ bercita<ita itu / ingin jadi orang yang baik hati,

yang bagus. (530/VI/5).

. Saya // disuruh / membeli minyak tanah. (902/V1/14).
. (Kiranya) nenek serta kakek // sudah bekerja / memetik

kangkung. (1024/VI/17). .
(Dan) aku pun. // lebih giat lagi / mengisi. (648/V1/30).
(Saya // sangat senang sekali / naik tangga yang berjalan
dengan listrik. (398/V1/18).

(Dan) saya // sangat kuatir sekali / melihatnya. (616/VI/3).
Si anak itu // terkejut / melihat tetangga sebelahnya.
(1892/V1/04).

Saya // berangkat / menuju kebun binatang. (432/VI/11).
Saya // punya sepedah / adalah gembiranya. (637/VI/5).
(Terus) saya // naik bis itu / menuju kebun binatang.
(1041/V1/07).

(Lalu) saya // cepat lari / menuju tempat kecelakaan itu.
(1990/V1/05).

Saya // berjalan kaki / menuju jalan raya. (429/VI/22).
(Lalu) yang terjun dari kapal itu // banyak sekali, / ada
enam . (649/V1/26).

Saya // mencari tempat duduk, / untung dapat duduk.
(2002/V1/05).

(Dan) dia // tidak bisa turun / untung saja bawa tambang
yang besar. (636/V1/8).

Saya // adalah pelajar SD Ibu Dewi No. 7 / tak lupa juga
masuk anggota pramuka. (424/VI/1).

Saya // adalah pelajar SD Ibu Dewi No. 7 / tak lupa juga
masuk anggota pramuka (421/VI/1).

Si Manis // diberi / makan oleh saya. (647/VI/11).

(Lalu) saya // membakar sampah / disuruh oleh ibu. (893/
VI/3).

(Terus) saya // pulang / sampai rumah jam 3.00 (529/VI/
39).

(Lalu) saya // sampai ke sana /| makan-makan dengan
teman-teman. (511/VI/2).



76.

77.

78.

79

89.

81.

82.

83.
84.

85.
86.

87.
88.

89.

90.
91.

93
94.
9s.
96.
97.

98.

—rrneT—

Saya // sudah berulang-ulang / melihat pameran itu belum
juga bosan. (2242/V1/8).

Saya // menumpak lagi / mau berangkat ke Cianjur. (415/
V1/34).

Saya // berangkatnya pukul 6.30 / sampai ke sekolah pukul
7.00.

".Saya [/ tidak mau bekerja / ingin belajar semampu otak

saya. (1991/VI1/23).

(Terus) saya // naik mobil / sampai di rumah jam 3. (513/
V1/42).

(Pertama) saya // mengajak teman / bermain ke statsiun
Spur. (2005/V1/02).

Saya /[ berangkat / menuju pemandangan Maribaya dengan
taman-teman. (529/VI/18).

Kami // pergi bertamasya ke Karang Setra. (644/VI/2).
(Lalu) saya // pergi / bermain-main bersama teman-teman.
(2001/V1/10).

(Lalu) saya // diajak / berjalan-jalan ke taman ria. (107/
V1/10).

Saya // pergi / berjalan kaki ke sana itu. (644/V1/5).
Adikku / sangat senang / bermain-main di sana. (226/VI1/3).
Aku // disuruh Bibi / pergi ke Proyek Senen. (113/VI1/14).
Aku // disuruh ibu / memotong kangkung 5 ikat. (654/VI/
19).

Ibu saya // ikut / bertamasya ke Karanghawu. (415/VI/2).
(Tapi) saya // suka iseng-iseng / mengirimkan karangan itu
pada lembaran anak-anak. (2260/V1/4).

2. Saudara saya // pergi / berjalan-alan dengan keluarganya.

(1010/V1/10).

(Lalu) saya // berdoa / membaca alfatihah 7 Kali. (1994/
VI/15).

(Terus) saya // berangkat nonton / sama teman-teman saya.
(2003/V1/16).

(Dan) saya // ikut pula / berenang di sana. (522/VI/1 5).
(Terus) kakak // berjalan / menuju ke rumah. (413/V1/14).
Air // mengalir / berliku-liku di tengah-tengah sawah.
(1005/VI1/10).

(Lantas) saya dan kakak // naik bis kota / menuju ke rumah
paman. (107/VI1/7).
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99.
100.

101.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

113.

114.

115.

116.

117.

Aku pun // pergi / bermain-main ke jalan besar. (648/V1/06).
Saya // disuruh ibu / membeli padi 1 kg di warung (2003/
VI/21).

Saya [/ senang sekali / bermain sepak bola dengan teman.
(2010/V1/05).

. (Dan) teman-temannya pun // senang sekali / bermain

dengan Lina. (94/VI1/14).

3. Ayah // telah berjanji / akan membawa kami ke kebun bi-

natang. (1029/V1/01).

(Kemudian) saya // pergi ke Darma / mau memancing ikan
bersama-sama ayah, kakak, dan ibu saya. (2235/VI/3'$.
(Lalu) saya / membawa sapu / akan membersihkan halaman
sekolah. (893/V1/2).

(Lalu) saya // disuruh oleh ibu / membawa cangkul di
kantor. (893/VI1/5).

Saya // melihat ke depan / sudah sampai di pasar Sumedang
(1009/V1/25).

Kami // sengaja ke sana / ingin ikut menuai padi di sawah.
(1031/V1/02).

Saya // pulang ke Cianjur pukul 14.00 / sampai di Cianjur
pukul 5.30. (409/V1/20).

Saya // senang sekali dengan adanya Pramuka / juga sering
mengikuti latihan-latihan Pramuka yang diadakan tiap hari
Sabtu sore, kurang lebih pukul 3.00 5.30 bertempat di SD
Ibu Dewi No. 7. (421/V1/2).

. Saya // pergi dari rumah jam 6.30 / tiba di sekolah jam

6.35.(513/V1/2).

. Ayah // tinggal saja di danau / bercakap-cakap dengan

paman. (1031/VI/07).

(Terus) saya itu / belanja ke toko / membeli baju untuk
adik saya. (1012/V1/14).

Saya // disuruh ayah ke warung / membeli gula, kopi, teh.
dan lain-lain sejumlah Rp. 75.00, (1999/Vi/08).
(Menjelang hari ulang tahun kemerdekaan) orang-orang //
sibuk / mengadakan persiapan-persiapan. (517/VI1/4).
Dengan tak disangka-sangka anak yang sedang lari // jatuh
dan berdarah. (2009/VI1/1C).

Mula-mula saya / bersama temanku // pergi / berjalan-jalan.
(1996/VI1/02).



118.

119.

120.

121.

122.

123.

124.

125,

126.
127.

128.

129.

130.

131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.

138.

Maka pada suatu waktu Inggris / datang / menyerang.
(2232/V1/10).

Kira-kira pukul 8.00, teman-teman saya // mengajak saya /
pergi menonton pertandingan gokart. (653/V1/3).

Pada suatu hari kucingku // hilang / ada yang membawa
(643/V1/9).

Pada waktu hari Minggu kami // pergi / bertamasya. (644/
VI/1).

Tak lama adik // datang / membawa raket dan 1 buah kok.
(635/VI/B).

Dari masa kecil saya // sudah mempunyai cita-cita / ingin
jadi pegawai bank. (408/VI/1). ~

Kira-kira pukul 6.00 kami // pergi // memakai mobil ayah.
(625/V1/23).

Pada bulan Agustus yang telah lalu saya // sudah mengala-
mi / menjadi anggota Pramuka. (104/VI/1).

Di sana saya // disuruh / mengambil jambu, (117/VI/9).
Besoknya saya // disuruh paman saya membantu / mem-
buka peti yang datang dari Cirebon. (905/VI/3).

Besok paginya ayah // pergi / membeli bibit buah-buahan.
(2912/V1/03).

Sekarang Tentara Keamanan Rakyat // namanya diganti /
menjadi Tentara Nasional Indonesia. (692/VI/10).
Kemudian tanggal 5 Oktober 1945 Badan Keamanan
Rakyat // dirubah / menjadi Tentara Keamanan Rakyat.
(642/V1/9).

Kira-kira jam 5 saya dan teman-teman // berjalan-jalan /
menuju pantai (1922/V1/13).

Tidak begitu lama, temanku // datang / ngajak bermain-
main. (648/V1/3).

Tepat jam 05.00 mobil // datang / menjemput. (2223/VI/4)
Di sana saya // senang sekali / melihat band. (650/V1/30).
Pada jam 7 pagi saya sekeluarga // berangkat / menuju
terminal bis. (432/VI/3).

Pada suatu hari saya dengan ayah dan ibu // pergi / melihat
kebun binatang. (1012/VI/01).

Pagi-pagi benar teman-teman di sekolah // telah berkum-
pul / menunggu bus. (99/V1/3).

Pada pukul 12.30 murid-murid // siap-siap / akan pulang.
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139.
140.
141.
142.
143.
144.

145.

146.

147.

148.
149.
150.
151,
152,
153.
154,
155

156.

(620/V1/30).

Pada malam harinya aku // tidur nyenyak / ditunggui oleh
si Manis. (623/V1/21).

Pada hari raya Idul Fitri saya // pergi / bersembahyang
ke mesjid. (988/V1/7).

Pada hari Minggu saya bersama orang tua // pergi / berdar-
mawisata ke pantai laut. (1013/VI/01).

Tak lama kemudian bis // sudah datang / menjemput yang
akan berangkat ke Banten (Plorida). (111/V1/2).
Muda-mudahan libur yang skan datang saya // akan ikut
lagi / melihat keramaian di kota lain. (1014/VI/19).
Sorenya saya // diajak paman / jalan-jalan ke kota Jakarta.
(113/V1/7).

Pada hari ke satu di Bogor ini, saya bersama saudara-saudara
/| pergi /| melihat-lihat pemandangan seperti Kebun Raya.
(102/V1/3).

Pada bulan sebelum libur syah kami // sudah berjanji / akan
membawa kami ke kebun binatang Bandung. (1014/V1/01).
Pada suatu hari saya bersama kakak dan ayah // pergi /
menonton pertunjukkan terjun dari kapal terbang yang
tempatnya di Pacuan Kuda Sumedang. (1016/VI/O1).
Pada suatu hari saya // pergi / berjalan-jalan bersama ayah-
ku. (1013/V1/01).

Pada waktu libur saya // diajak kakak / pergi ke Jakarta.
(107/VI1/1).

Pada waktu libur, saya // disuruh ibu guru / melihat pawai
pembangunan di alun-alun kejaksaan. (2003/VI/01).

Jam 5.00 saya // disuurh bibi / makan dulu bersama keluar-
ga. (1009/V1/18).

Pada hari libur saya // pergi bermain-main dengan teman-
teman saya. (2235/VI/1).

Dari rumah saya // naik beca / menuju ke stanplat bus di
Gunung Sari Cirebon. (1992/VI1/19).

Waktu hari libur saya // bertamasya ke Linggarjati / ber-
pakaian pramuka. (1923/VI/01).

Pada waktu itu saya // pergi / naik bis ke Jakarta pada jam
7.00 pagi. (619/VI1/3).

Pada waktu libur kwartal III, ayah dan ibuku // mengajak
aku / pergi ke Jakarta dengan kakak dan adik-adikku.



(398/VI/1).

157. Pada hari Minggu saya / pergi / bertamasya ke Cibulan
dengan ibu dan adik-adik. (228/V1/3).

158. Pada hari libur saya // pergi / bertamasya ke luar kota ber-
sama-sama kawanku di rumah. (114/VI/1).

159. Pada waktu libur kwartal III, ayah dan ibuku // meng-

ajak aku pergi ke Jakarta dengan adik-adik dan kakak-
kakakmu. (396/VI/1).

160. Pada waktu hari / libur ayah // berjanji / akan berdama-
wisata ke kebun binatang dengan ibu/kakak dan adik saya.
(1009/VI1/01).

161. Pada hari libur saya // pergi / bertamasya ke luar kota ber-
sama-sama keluarga. (102/VI/1).

162. Kami // dari sekolah pergi berjalan kaki / melalui desa
Jagabaya dan desa Lamping. (2229/VI/1).

163. Penerjun yang ketiga // semuanya selamat / tidak ada yang
menderita. (633/VI/15).

164. Yang bisa menggambar // oleh Bapak Menteri /disuruh /
menggambar di dinding untuk persiapan di panggung.
(420/V1/9).

165. Semua umat Islam // pada bulan Puasa diharuskan/meng-
ikuti puasa selama 1 bulan. (1922/VI/01).

166. Tepat pukul 4.32 saya // pulang dari sekolah / langsung ke
rumah tidak bermain-main dahulu. (624/V1/10).

167. Pada hari libur saya // pergi ke Bandung dengan ayah dan
ibu / ke Bandungnya akan ke rumah paman. (432/VI/1).

168. Kurang lebih jam 9, saya dan ayah // sudah sampai di kota /
melepaskan lelah di bawah pohon beringin. (1015/VI/03).

169. Pada suatu hari aku // baru datang dari sekolah / langsung
menanyakan si Maris kepada ibu. (623/VI/7).

170. Pada tahun 1973 saya // duduk di kelas V / naik ke kelas
VI. (637/VI/1).

171. Waktu paginya Ceu Neneng // pergi ke toko / membeli
pakaian dengan tasnya. (112/VI/12).

172. Saya /[ waktu hari Selasa piknik ke Maribaya / pakai mobil
dengan teman-teman sekolah dan itu dan bapak. (508/
Vi/1).

173. Saya // sekarang sudah duduk di kelas enam / akan meng-
hadapi ujian pada bulan Oktober. (526/VI/3).
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174.

175.

176.

177

178.

179.

150.

151,

152,

153.

154.

155,

156.

IS

158.

159,

160.

161.

162.

Saya dengan ibu dan saudara // pergi ke pasar / berbelanja
dulu sayur-sayuran. (2252/VI/11).

Tan-tan si Manis // sudah ada di rumah orang lain lagi /
dikasih makan. (643/V1/8).

Saya // bermain ke Gunung Jati / melihat-lihat pemandang-
an. (1999/VI1/07).

Bis ini // istirahat tidak begitu lama, cuma¥% jam / sudah
berangkat lagi. (398/V1/6).

Saya // mau sekali ke sana / ingin melihat hotelnya. (650/
V1/28).

(Kemudian) kami // turun dari jip dan melihat orang yang
memancing ikan. (88/VI/4).

(Kemudian) anak-anak // dibawa oleh pembina / mencari
tempat yang aman dan terang (1903/VI/10).

(Lalu) anak-anak // disuruh oleh kakak pembina / masak.
(1903/V1/12).

(Kalau) saya // disuruh oleh ibu / membawa pisau. (893/
V1/8).

(Kalau) saya // disuruh oleh ibu / membawa pisau. (893/
V1/8).

Saya // pergi / dengan ibu guru (Ibu Unasih) / menumpang
colt. (504/VI/S).

(Terus) saya // disuruh ibu / diwarung membeli gula pasir.
(1988/V1/09).

Pada suatu pagi yang cerah matahari // muncul di ufuk
timur / baru terbit. (1891/VI/01).

Di perjalanan saya // melihat-ihat ke luar melalui jendela
bis itu, / melihat pemandangan yang indah sekali. (423/
VI1/8).

Pada bulan yang lalu saya dan ibu // pergi ke Bandung /
mau menengok kakakku yang sedang sakit. (101/VI/1).
Di sana kami pun // pergi ke pantai laut / melihat-lihat
kapal nelayan. (1013/V1/06).

Pada suatu hari Nazarudin // disuurh oleh majikannya /
membuat opor itik. (407/VI/15).

Keesokan harinya saya // pulang ke Cianjur / naik bis Damri
(396/V1/17).

Biasanya si Manis // suka diam di depan rumah / menunggu-
ku. (643/VI/11).



163.

164.

165.

166.

167.

168.

Pada suatu hari saya dengan teman-teman // pergi ke sungai
Cipeles / akan mandi. (1003/VI/01).

Musim turun hujan banyak petani /f pergi ke sawah / akan
mencangkul dan membajak. (998/V1/01).

Dan keesokan harinya saya // disuurh ibu / membeli beras
dan lauk-pauknya di pasar. (1921/VI/03).

(Lalu) teman-temanku // diajak pergi ke kebun. (1914/
VI/13).

Pada hari yang cerah saya // bangun pagi / pergi ke kamar
mandi berpakaian. (1913/VI/02).

Tak lama kemudian bis itu // berangkat juga / meninggalkan
Cirebon menuju Sumedang. (1901/VI/08).

Pola(S!) + P / sl + P2

1.

SRS

=N N

11.

12.

13;

14.

15.

16.

Sampai di terminal bis / saya sekeluarga // naik bis. (432/

VI/4).

Datang ke rumah / aku // mengetuk pintu. (2224/VI/7).

Bangun tidur / saya // mandi. (902/VI1/2).

Datang di rumah / saya // ditanya sama kakak. (2006/VI/05)
Berangkat dari rumah / saya // membawa perbekalan yang

sederhana sekali. (502/V1/2).

Kuharap / usahaku kali ini // berhasil. (2260/V1/11).

. Tiba di rumah / kami // membereskan perbekalan. (1913/

V1/18).

. Selesai melihat / saya // naik bis. (1909/V1/12).
. Makan dan main pun / ia // selalu mengikutiku. (625/VI/30)
. Nun jauh di sana sayup-sayup kelihatan sesosok tubuh /

| berjalan ke arahku. (1891/VI/04).

Dari jauh kelihatan / gunung-gunung // bagus sekali. (1005/
VI/11).

Datang di rumah paman / saya // disambut oleh paman dan
bibi. (2014/V1/4).

Datang di pasar / saya // membeli apa yang telah dikatakan
oleh ibu tadi. (2013/V1/20).

Sampai di rumah / saya // menyimpan dahulu alat-alat
sekolah, sepatu dan baju. (624/VI/11).

Datang di sana / saya // menceritakan pengalaman waktu di
sana. (2014/V1/26). '

Setiap buka puasa / ibu // selalu membeli makanan yang
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17.

18.

19.
20.

21,
22,
23.
24.
25,
26.
217.
28.
29.

30.

enak. (1992/V1/12).

Mendengar ajakan paman itu / hati saya // sangat gembira.
(1004/V1/05).

Dan sampailah di Cianjur / saya // turun bersama-sama.
(429/V1/25).

Sampai di rumah / saya // tidur. (1000/VI/06).

Tiba di sana / saya // disuruh makan. (2234/VI1/8).

Sampai di rumah / aku // segera ganti pakaian. (113/VI/12).
Puas beristirahat / regu kami // bersama-sama pergi ke
kolam tempat mandi. (2221/VI/10).

Tiba-tiba terlihat oleh saya / motor / bertubrukan dengan
mobil colt. (1990/VI/04).

(Dan) tidak ketinggalan / adik kami juga / ikut bernyanyi
bersama. (651/V1/28).

(Dan) datang di rumah / saya // makan. (2004/VI/15).
Entah kenapa / saya // merasa benci sekali. (1022/V1/16).
Sampai di kota Jakarta / saya // disambut oleh paman.
(113/V1/4).

Selesai makan / saya bersama ibu dan ayah // menceritakan
tentang hari liburku. (625/VI1/15).

Selesai makan / saya // membereskan piring-piring. (624/
VI/4).

Selesai menguburkan / aku // meninggalkan kuburan si
Manis dengan air mata bercucuran. (623/VI/31).

3. Pola(s!) + Pl / (sl) + P2

1s

Kemudian membantu ibu di dapur / mengupas bawang.

(1911/V1/04).

4. PolaPl + sl / (sl) + P2

1

S W

Dari jauh sudah terlihat / / mikro / datang menjemput.
(502/V1/17).

Kubaca // karangku / tetap kubaca, kubaca, kubaca. (2260/
V1/36).

Bertitik // air liurnya / membaui opor itik itu. (407/V1/17).
Betapa senangnya // saya / dapat ikut pesta (1030/V1/02).
Alangkah bagusnya // daun-daun padi / melambai-lambai
(1023/V1/09).

. Betapa bahagianya // teman-temanku melihat aku sembuh.



5.

6.

10.

Pola

N

(515/V1/29).

. Betapa sedihnya // hétiku | mendengar perkataan sahabatku

begitu. (515/V1/21).
Dan betapa indah-indah // payung yang dipakai penerjun
itu, ada yang merah, putih, dan lain.-lain. (636/VI3).

. Di sana sudah banyak // yang menonton / di panggung pun

begitu juga. (900/V1/8).
Tiba-tiba ada // kapal terbang / naik ke atas. (646/V1/29).

sl +Plo/( 0) + P2
S

. Saya /| punya sepeda / bermanfaat sekali. (637/V1/4).
. Kondektur // menyuruh semua orang / masuk ke dalam.

(2002/V1/4).

. (Lalu) saya // lihat no. 10 / berkelahi dengan no. 7. (108/

vI/7).

. Pada suatu hari saya / melihat kecelakaan mobil / menabrak

" sepeda. (109/VI/10).

10.

11.

12.

Pola

. Keesokan harinya aku // melihat si Manis / diam saja.

(623/V1/24).
Ayah // menyuruhku / masuk mobil (625/V1/23).

. Saya [/ melihat bibi / sedang berbelanja. (1009/VI/12).
. Paman // menyuruhku / memegang erat lehernya. (79/VI1/

17).

. Ibu saya (lalu) memberi makan ayam, bebek dan lain-

lain. (902/V1/16).

(Kemudian) ibu, ayah, kakak dan saya // memberi makan
orang hutan dan bibi. (2016/VI/10).

Ia // mengambil jerami banyak-banyak / untuk dibuat
terompet-terompetan. (1031/VI/09).

(Lalu) ibuku // menyuruh pembantu / untuk membikinkan
kopi dan roti. (1905/VI/15).

Pl + sl /(Sl)+P2
yang

. Nun jauh di sana di sebelah timur munculah // pajar / yang

// mngeluarkan sinarnya. (1889/VI1/17).

. Di sana banyak sekali // tikur-tikus / yang // dimasukkan
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3.

4.

dalam lemari kaca persegi. (1022/V1/15).

Setiap hari dan setiap malam terdengarlah // suara tembak-
kan-tembakan / yang // sangat menyedihkan. (1890/V1/10).
Dan dari jauh kelihatan // pohon nyiur / yang // subur.
(1894/V1/21).

7. Polas! +plo/So + P2

1.

2.

Gunung-gunung // mulai bercahaya kena manatahari /
yang // mulai tidak nampak lagi. (632/V1/9).

Nazarudin // menunjuk kepada seekor itik / yang // sedang
ada di halaman. (407/V1/29).

. (Lalu) ibu kami // menyuruh membawakan keranjang /

yang // sudah penuh dengan sayu-mayur dan buah-buahan.
(651/V1/3).

Segera kami // menyimpan barang-barang / yang // dibawa
kami untuk keperluan selama berkemah. (2221/VI/5).
(Lalu) saya dan kawan-kawan // duduk melihat gambar-
gambar / yang // ditempelkan di dinding. (887/VI/4).
Di jalan saya // melihat-lihat pemandangan alam / yang //
sangat indah. (1893/V1/05).

. Saya /| cepat<epat mendekati nenek / yang // sedang

mencukil nasi di sisi kakek yang sedang duduk bersandar
pada tiang gubuk. (1024/V1/18).

) d
8. Pola(s!) + P10 / (SO) + P2

1.

Terus menemukan orang / yang // membawa barang yang
isinya ayam (1892/VI/15).

Gabung Lanjutl
1. Polas! + Pl /52 + P2

1s

Wasit // meniup peluit / sapi // dilepaskan. (1900/VI/25).

2. Ibu // yang memasak / saya // mengupasi. (1913/VI/08).

35

Pada malam hari kira-kira pukul 8 ibu dan kakak // me-
masak / saya / mengasuh adik di halaman (1920/VI/07).

. Oplet saya // hampir diadu / ada mobil // tengah jalan.

(415/V1/33).

. Jam 11.00 kami // melihatihat keindahan kota Bandung /



11.
12,
13.
14.
15.

16.
17

18.

19.
20.

21.

22,

23;

24.

25.

26.

27.

Ty,

. Yang akan dihukumnya // berjoged / temannya // harus

saya // tercengang-cengang. (397/V1/3).

bernyanyi mandolo. (402/VI/13). -

. Adik saya // gembira / ibu // membeli sepatu. (404/VI/11).

Saya // meminta ikannya ke teman-teman / teman / mirka
saya. (50/V/9).

. Saya // tidak bisa mendahului / saya // sabar. (411/VI/19).
. Dan makan / sudah selesai / anak-anak // bermain-main

kembali di sana. (552/VI/9).

Pagi hari // perai / saya // tidak ke mana-mana. (430/VI/
18).

Dan ternyata nasihat ayah // betul juga / sejak itu, aku //
giat belajar. (515/VI/5).

Tetapi apa yang terjadi // benar saja / ibu / tidak berbohong
(619/V1/37).

Aku // sudah jatuh sakit / tambah lagi Harmilah // jatuh
sakit. (515/V1/22).

Rajin // pangkal pandai / hemat // pangkal kaya. (515/V1/7)
Semuanya // bubar / hari / sudah sore. (639/V1/24).

Di Statsiun Jatinegara kereta // berhenti / banyak penum-
pang // yang turun. (2002/VI/12).

Ibu guru // memberi pelajaran berhitung / anak-anak /
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. (2009/VI/06).
Hari // sudah sore / saya // pulang ké rumah. (113/VI/11).
Api unggun // dimulai / semua kepala regu termasuk
saya // membawa obor dari bambu. (907/VI1/27).

Jam // menunjukkan pukul 21.00 / waktu itu saya // sedang
membereskan buku pelajaranku. (625/VI/17).

Jadi ke Curug Dago // tidak jadi / jadinya // ke Maribaya
dengan SD Cidadap II. (529/VI/11).

Saya [/ disuurh oleh ibu ke warung / jadi buku itu // oleh
saya tidak dibaca. (890/V1/26).

Lalu saya // minta uang kepada ibu / oleh ibu saya // di-
kasih Rp 100,00 (887/V1/6).

Saya // sedang mandi / teman-teman // sedang mengail
ikan. (1003/VI1/02).

Mengikuti LT II // sangat senang sekali / siang dan malam //
penuh dengan acara. (97/VI/8).

Saya // terus pulang / adiknya // diberikan dulu ke ibu.
(521/V1/8).
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35,
36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

45.

46.

47.

Akhirnya aku // sampai juga / ibu // berbelanja sepuasnya.
(895/V1/15).

Saya // pulang dari sekolah / teman-temanku // kelihatan
terlalu gembira. (894/VI/1).

Di panggung / penuh sesak / pukul 8.30 tepat pacuan di-
mulai. (900/VI/11).

Saya // mempunyai seekor kucing / namanya 66 si Manis.
(447/V1/1).

Dengan alat-alat sederhana batu-batu // dipikul / tiap-tiap
orang // 10 batu. (625/VI/18).

Dan kami // mengucapkan terima kasih / semoga kami //
diberi petunjuk yang baik. (651/VI/21).

Hari ini // hari Senin / Selasa nanti, kuharap karanganku /
| bisa dimuat dalam lembaran anak-anak. (226/VI/13).
Ayah // ada rapat / jadi // di sana hanya 1 hari. (2243/V1/6)
(Terus) saya // melihat ke smping / ada anak / ketubruk
motor. (1986/VI1/04).

Hari Minggu // hari libur / saya pun // mengajak ayah
pergi berjalan-jalan. (1990/VI/01).

(Dan) sekarang Indonesia // telah lama merdeka / sudah
berumur 30 tahun Indonesia // merdeka. (1989/VI/32).
Hari // sudah sore / ayah dan ibu // pergi ke kebun. (2001/
VI/11). _

Berangkat dari sekolah // pukul. 10 / sampai di Maribaya //
pukul 12.00. (505/V1/2).

Berangkat dari pelabuhan // jam 11.00 / sampai di Suka-
bumi // jam 4. (83/V1/15).

Berangkat dari Bandung // pukul 7.30 / sampai di rumah //
pukul 9.30. (423/V1/17).

Berangkat dari sekolah // pskul 10.00 / sampai ke Maribaya
// pukul 11.00 (527/V1/2).

. Tapi malang // bagi si serigala / ia // terjerumus ke dalam

jurang. (649/V1/28).

Sekarang kita // ingat pada jaman dahulu / kita // dijajah
oleh bangsa Belanda. (1890/V1/04).

Hari itu // sangat cerahnya / matahari pagi // bersinar
dengan terangnya angin berhembus sepoi-sepoi basah.
(1015/V1/02).

Nenek // membawa bakul / kakek // membawa nasi serta
parang. (1024/VI1/09).



48.

49,

50.

S1.
52,

53,

54

5.

4. Pola

Anak-anak sekolah // disatukan / saya // mendapat kegem-

biraan. (426/V1/9).

Saya / merasa / kebun binatang // kurang diurus. (1022/V1/19)
(Lalu) saya // beli jagung / harganya // mahal benar. (521/
VI/21).

Yang naik // SD II dulu / saya // belakangan. (518/V1/16).
Di dalam kelas semua anak-anak |/ belajar menyanyi /
menyanyinya // semua dulu. (426/VI1/13).

Dari Jakarta // jam 18.00 / datang di Cirebon // jam 11.00

(2006/V1/17).

Berangkat // jam 9.30 / tiba // jam 1030 (1998/V1/06).

Saya dengan adik // tidak langsung pergi / saya // bermain
dulu di halaman. (999/V1/12).

sl + Pl / (s2) + P2

. Sekolah itu // jauh dari rumah paman / harus naik beca.

(418/V1/9).

. Ayah // melihat jam tangan / sudah jam 10.00 (1009/V1/24)
. (Terus) saya // melihat jam / sudah pukul 8.00 pagi.(432/

VI/10).
sy +pl / s2 + P2

. Dan tidak lama menunggu / bis itu // berangkat lagi. (429/

VI1/10).

. Datang ke sekolah / teman-teman dan ibu guru // sudah

siap (502/VI1/3).

. Kia-kira pukul delapan pagi-pagi terus berangkat / otonya //

sudah ada di depan rumah saya. (889/V1/3).

. dari Taman Ria naik bemo / jauhnya // kira-kira 3 km.

(416/VK/15).

. Pada waktu berjalan di jalan penuh sesak oleh orang-orang

yang sudah menonton pertunjukkan terjun itu / kendaraan-
kendaraan juga / penuh. (1010/V1/12).

sl +pl /P2 + 52

. Kami // tidak tahu / juara keberapa // kami ini. (2229/V1/

24).

. Ibu / pandai sekali menuai / sebentar saja sudah banyak

hasilnya. (1031/VI1/10).

. Saya // senang di sekolah / ada // kebun. (618/V1/20).
. (Akhimya) ayah // berbisik kepada nenek / entah apa //

yang dibisikan. (625/VI/37).
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5. Saya // senang sudah sampai di pelabuhan Ratu / ada /] pe-
rahu di tengah laut. (415/V1/8).

6. Dulu kita // mendengar berita / katanya banyak // binatang
buas. (631/V1/10).

7. Tadinya saya dengan teman // mau jalan ke sebelah sana /
di lihat dari atas sudah ada // mobil. (518/V1/29).

5. Pola P! + sl / 2 + p2

1. Selesai // upacara pembukaan / saya // mencuci piring.
(2234/V1/4).

6. Pola(Pl) + sl / s2 + P2

1. (Mula-mula) pertandingan kasti / SD Ibu Dewi 7 // melawan
SD Ibu Dewi 6. (417/VI1/15).

7. PolaPl + sl /P2 + g2

1. Terdengar // suara gemuruh / terlihat di sebelah timur ada /
/ kapal terbang. (1007/VI/14).

2. Sangat lama benar // tujuannya itu / entah berapa bulan //
lamanya. (896/VI1/5).

3. Terlihatlah // sebuah pemandangan yang indah dan banyak
pohon teh / juga di sana banyak // yang menginap. (396/
V1/6).

XI. Gabung Lanjut2
1. Polasl + pl / dan + Sl + p2

1. Keesokan harinya saya // sekolah / dan saya // mencerita-
kan pengalaman yang saya alami di Bandung. (2014/V1/27).

2. Keesokan harinya saya // bangun pagi-pagi / dan sesudah itu
saya //° melihat paman mrah susu sapi. (2008/VI1/24).

3. Dan pada hari Minggu ayah saya // pergi ke toko sepeda /
csi;m ayah saya // membelikan sebuah sepeda mini. (640/VI/

4. Saya // berangkat jam 7.30 / dan saya // sampai jam 8.30.
(1028/V1/02).

5. Kita // tidak boleh main-main seperti anak kecil lagi / dan
kita kan // sudah kelas VI, (627/V1/3).

6. Maka aku // belum bisa menyenangkan orang tua / dan aku/
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10.

11.

12

13.

15.

16.

17.

|/ belum bisa membalas budi kepada orang tuaku. (80/VI/16)

. Sekarang aku // sudah dewasa dan aku pun // tidak lupa apa

yang pernah ibu katakan padaku dulu. (80/V1/12).

. Pada keesokan harinya aku // tiba-tiba ingin sepatu /dan

aku // lari mendekati ibu. (80/V1/7).

. Pada musim kemarau air sumur itu / sedikit / dan airnya

itu // menjadi keruh. (1003/V1/09).

Sekitar jam 10 rombongan anak-anak itu // tiba di kebun
binatang / dan langsung anak-anak itu // turun dari mobil-.
nya. (1020/V1/02).

Pukul 8.00 anak-anak // sudah berkumpul di halaman seko-
lah / dan anak-anak // sudah tidak enak lagi akan ke Mari-
baya. (503/VI1/2).

Terus saya // turun bersama-sama / dan saya // berjalan kaki
menuju rumah nenek. (429/V1/13).

Saya // turun membawa tas / dan di rumah saya // praktek.
(418/V1/18).

. Paginya saya // berangkat ke sekolah / dan pulangnya //

saya gembira. (418/V1/14).
Pada malam harinya saya // mendengar suara musik dengan
teriakan-teriakan sahur . . . . sahur . . ../ dan saya pun //
makan sahur. (2236/V1/3).
Lalu saya // langsung ke rumah / dan pada waktu 9 malam
saya // tidur. (405/V1/17).
Terus saya // langsung ke rumah / dan pada waktu 9 malam
saya // tidur. (405/V1/17).

2. PolaS! + Pl / dan S2 + p2

1.

2

3

Ternyata nenek itu // tukang sihir / dan penebang kayu itu
// dibawa ke gua tempat nenek tukang sihir. (2241/VI1/6).

. Di waktu libur saya dan ayahku // pergi ke Bandung / dan

kami //- menumpang mobil kantor telepon. (397/VI/1).
Hari // sudah semakin siang / dan teriknya pun // bukan
kepalang. (105/V1/4).

. Tiap sekolah // mengirimkan wakilnya 11 perempuan dan

11 laki-laki / dan saya pun // terpilih ikut ke sana. (106/VI/
8).

. Semua penumpang // turun / dan saya // turun. (2002/VI/

13).

. Nenek // menyambut kami dengan gembira / dan tidak ke-

tinggalan si Belang kucing nenekku // yang selalu menema-
285



286

10.

12.

13

14.

15.

16.

17

18.

19,

20.

21.

22.

23.

24,

ninya. (625/V1/26).

. Oleh Ibu Encum saya // diberi dasi / dan kawan-kawan yang

lain juga // diberi satu-satu. (887/VI/9).
Yang satu // kebawa angin / dan yang kedua // diam di atas
genteng. (633/VI/12).

. Waktu // terus berjalan / dan saya pun // sudah duduk di

bangku kelas VI. (95/V1/12).
Pada tanggal 18 Agustus yang telah lalu sekolah kami //
libur / dan khususnya sekolah-sekolah lain pun juga // libur
untuk kwartal II. (400/VI/1).

. Ibu // memasak daging / dan saya // mencuci empat ikat

kangkung. (399/VI/11).

Malam harinya saya // pergi ke Taman Ria Remaja / dan di
sanalah anak-anak bermain dengan riangnya. (398/VI1/13).
(Terus) ibu // memasak nasi / dan saya // mencuci daging.
(399/V1/9).

Penonton // makin banyak dan berjejerejer / dan acara
ini // akan segera dimulai. (887/VI1/19).

Saya // pulang dengan adik saya / dan teman-teman saya
juga // pulang ke rumahnya. (1020/VI1/05).

Siapa yang dapat 2 biji sepatu sendal // akan dihukum /
dan yang tidak terbagi // akan dihukum. (402/V1/12).
Saya // ingin minum limun / dan paman // membeli limun
di dalam kereta. (2002/V1/05).

Kereta api // mau berangkat / dan kondektur // memberi
tanda. (2002/V1/06).

Saya // melihat jam itu ternyata sudah pukul 10.30 / dan
anak-anak itu // turun dengan ibu-ibu guru itu. (503/VI1/10)
Yang pertama berangkat // ialah SD Cidadap II / dan
rombongan saya // yang kedua. (502/VI/7).

Kalau malam // ada hiburan Band Aruma dan reog / dan
toko-toké // harus buka sampai pukul 1.9226/VI/14).
Saya // melihat kawan yang mendidih seperti air yang men-
didih / dan di sana banyak orang dari luar kota // yang ber-
tamasya ke Tangkubanperahu. (427/VI/S).

Hari waktu itu // sangat dingin / dan Nazarudin // sejak pagi
belum makan. (407/VI1/16).

Wasit dengan kepala sekolah masing-masing // akan segera



23,
26.
27.

28.

29.
30.
31.
v32.
33.
34.
35.

36.

berunding / dan pada saat itu juga pertandingan // segera
diselesaikan. (417/V1/8).

(Lalu saya // berpikir sebentar / dan untung saja nomor
mobil colt itu // saya ingat yaitu E 3293 D. (11990/VI/13).
Saya // sangat kagum melihat bendera-bendera itu / dan
teman-teman saya pun // begitu pula. (2251/VI/3).

Tak berapa lama sirine // berbunyi / dan hari // sudah
menunjukkan pukul 6 kurang 15 menit. (1902/VI/15).
Dan sesampainya di jalan, ayah // menyetop bis yang akan
ke Sukabumi yang melalui Cianjur / dan saya // naik
bersama-sama (429/V1/23).

Adiku // sudah memakai baju renang / dan ia // mulai
berenang. (1893/VI1/10).

Ibu // mencuci pakaian / dan aku // membangunkan adik-
adikku yang masih lelap tidur. (1902/VI1/05).

Ayam // berkokok / dan burung-burung // berkicau dengan
riang gembira. (1902/V1/07).

Ombak pun // bergulung-gulung berkejar-kejar / dan angin
laut // bertiup dari laut ke darat. (1904/VI/15).

Dengan tidak terasa lagi hari // berganti hari / dan bulan
pun // berganti dengan pesatnya. (1910/VI/02).

Saya // waktu hari Selasa pergi ke Maribaya / dan berangkat
nya // pukul 9.00. (511/VI/1).

Sekarang ibu // sudah begitu tua / dan bagaimana kalau
ibu // meninggalkanku nanti. (80/VI/15).

Waktu sekolah // tinggal sehari lagi / dan keesokannya //
libur. (625/VI/1).

3. PolaS! + Pl / dan + (S1) + P2

1.

Daendles // bertindak kejam / dan memerintah dengan
sewenang-wenang. (1890/V1/05).

Rumah-rumah, bangunan-bangunan, kantor-kantor dan
sekolah-sekolah // dibersihkan / dan dikapur. (517/V1/5).
Kukunya // panjang / dan tajam. (1022/V1/12).

(Tapi) sayang pada waktu itu orang-orang kita // sangat
bodoh / dan sering kena tipu penjajah Belanda. (2228/V1/3)
Mobil itu // berjalannya keras sekali / dan tidak lama
sampai ke kota Bandung. (906/V1/8).

. Kira-kira pk. 7 saya // pergi berwudlu / dan terus salah isa.
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13.

14.
15.

16.

18.

19.

20.
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22;
23.
24.

25.

(2244/V1/10).

. Saya /| belajar setiap malam / dan selalu ingat kepada

Tuhan. (1991/V1/15).

. Saya. // melihat pegunungan-pegunungan / dan melihat

kendaraan yang modern. (403/VI/17).

. (Kemudian) kertas gambarnya // diberikan / dan dibukanya

tanggal 28-8-1974. (504/V1/16).

Keesokan harinya saya // bertemu dengan Elly / dan ber-
main bersama-sama di halaman sekolah. (433/VI/32).
Kira-kira pukul 7.00 pagi saya // pulang ke Cianjur / dan
sampailah di Cianjur jam 9.00 (418/VI/17).

Sekarang aku dan kakak // sudah memakai pakaian renang /
dan langsung mandi. (1906/V1/15).

Mula-mula ia // bertindak kalem / dan ramah kepada pen-
duduk Indonesia. (2232/VI1/3).

Bangsa Indonesia // ditindas / dan ditembak. (1989/VI/07).
(Lalu) saya // menanak nasi / dan memasak air. (1988/VI/
05).

Ditengah-tengah perjalanan saya // melihat-lihat peman-
dangan |/ dan melihatlihat rumah-rumah yang bagus.
(1012/V1/03).

. Waktu esok harinya si Nero // sudah bangun pagi-pagi / dan

membangunkan saya dan kakak saya. (616/VI/5).

Sedang di perjalanan saya // melihat pemandangan-peman-
dangan yang indah / dan melihat gedung-gedung yang
mewah. (432/V1/5).

Sekarang saya // telah Kl. VI / dan mengikuti Pramuka.
(97/VI/1).

Saya // membereskan rambut / dan berpakaian. (638/VI/41)
(Dan ternyata— sakitnya itu // agak berat / dan kekurangan
darah. (1990/V1/07).

Barang-barang yang did alam mobil // diambil / dan dibawa
ke kamar. (2253/VI1/10).

(Kemudian) saya // turun / dan menyewa taxi. (2237/VI/8)
(Dan) pertandingan pun // berlangsung terus dengan sangat
meriah / dan diiringi tempik sorak gegap gempita para
penonton yang melihat pada waktu itu. (653/V1/9).

Si Manis itu // kadang-kadang dikeluarkan / dan kadang-
kadang tidak. (643/V1/6).



26.

29

29.
30.
31.
32.
38:
34.
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36.

3R
38.

39,

40.
41.
42.
43.
44,

45.

(Lalu) semuanya // naik / dan menjemput keluarga Kepala
SMA Kuningan. (223/VI/5).

Pada pukul 03 .45 saya // berangkat ke Cirebon / dan tiba di
Cirebon pukul 4 45. (2237/V1/4).

. Semua makhluk // memerlukan makanan / dan memerlukan

sawah. (1011/VI/01).

Patung itu // ada yang besar / dan ada yang kecil. (2018/
V1/02).

(Lalu) saya // mencuci piring / dan mencuci pakaian semua
sekeluarga. (212/VI/7).

(Jadi) penduduk // banyak yang kelaparan / dan mati.

(2232/V1/6).

(Dan) pertunjukkan itu // sangat berkesan sekali di hati sa-
ya [ dan sukar untuk dilupakan. (1016/VI/13).

Semua petani // mulai membuat sawah / dan bertanam
pohon-pohonan. (901/VI/S).

Aku // meliwati pabrik-pabrik / dan melewati juga jalan ke-
reta api. (895/VI1/S).

Dengan kecepatan luar biasa dan tidak terasa bis ini // su-
dah sampai di Cipanas lagi / dan berhenti dulu di sana.
(398/V1/5). _

Saya // cepat-cepat datang ke pintu / dan membuka pintu
itu. (433/V1/9).

Aku // cepat-cepat berbaris /| dan masuk. (648/VI/26).
(Lalu) orang itu // saya bawa ke rumah sakit yang terdekat /
dan ddiperiksa. (1990/VI/06).

Macam-macam burung // ditempatkan di dalam kandang
yang besar / dan dibagi-bagi oleh ram menurut jenis burung
burung itu. (1006/V1/04).

Anak-anak // sudah berkumpul / dan sudah lengkap dengan
bekalnya untuk makan-makan di sana. (552/VI/2).

Cita-cita saya // sampai di sini saja / dan semoga dikaulkan
oleh Allah SWT. (109/VI/11).

Kami // makan dulu di warung nasi / dan ke toko dulu
membeli barang-barang (397/V1/9).

Si Belang // semakin ke sini semakin membesar / dan
menurut. (626/VI1/3).

Anak itu // sangat malas / dan oleh kawan-kawannya di-
namai si Pemalas. (841/VI1/5).

Besok harinya saya // sudah mandi / dan berpakaian se-
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46.
47.

48.

49.

50.

51,

52,
53

54.

55.

56.

5.

ragam. (887/V1/5).

Murid-murid // bergembira / dan bersorak-sorak. (403/V1/3)

Bunga-bunga // mulai mekar / dan berwarna-warni. (630/
VI/7). :

Di jalan saya // tidur karena ngantuk / dan takut di Cadas
Pangeran. (1014/V1/16).

Maksud ayahku ke kantor itu // untuk mengantarkan surat
| dan kembali lagi ke kantor gudang untuk menanyakan
kantor telepon Cianjur. (397/VI1/7).

Pemandangannya // bagus / dan sangat mengerikan. (631/
VI/17).

Kami // terus berangkat ke kantornya / dan membawa
barang-barang dan alat-alat untuk sepeda. (397/VI/5).
Sepedahku // tiap hari dilap / dan diperiksa. (637/VI/10).
Saya // ingin sekali menjadi penerbang / dan membayang-
kan bagaimana rasanya naik kapal terbang. (1007/V1/02).
Ular-ular yang kecil // diletakkan di suatu tempat / dan
memakai kaca. (1006/VI1/06).

Saya // berangkat ke statsiun pukul 13.00 / dan tiba di
statsiun pukul 13.30. (2002/V1/02).

Minggu pertama saya // tidak pakai seragam Pramuka /
dan Seninnya dibelikan oleh ayah. (907/VI/5).

Pagi hari kira-kira jam 9 aku // pergi ke kantor pos / dan
memasukkan amplop yang berisi karanganku. (2250/VI/10)..

Pola (S1) + P1 / dan S! + P2

1

2

3.

Tidak lama berhenti lagi di di terminal bis // dan saya //
membeli baso dengan adik saya. (429/V1/8).

Membuat kerajinan tangan sudah beres / dan saya // mem-
berikan pekerjaan itu ke guru kami. (100/VI/12).

Tiba di Maribaya kira-kira jam 11.10 / dan saya // me-
lihat-lihat keindahan di dalam Maribaya. (532/VI/7).

Pola(S!) + P! / dan + S2 + P2

I

Cepat-cepat kubuka / dan ternyata ayah dan ibu // baru
pulang dari kantor. (625/V1/12).

Pola(S!) + P! / dan + 82 + P2

1%

Kelihatannya indah dan permai / dan seperti berhawa

dingin. (631/V1/9).



7. Pola(S!) + P! / dan + P2 + sl

1. Kelihatannya dari jauh angker / dan bagus sekali // peman-
dangannya. (631/V1/8).

8. Polas! + P! / dan P2 + S2

1. Saya // melihat orang yang luka-luka / dan ada juga /| yang
mati. (619/V1/9). .

2. Ayamku // ayam campuran / dan ada enam // jumlahnya.
(622/V1/1). :

3. Sudah agak lama sedikit, mungkin anak-anak // telah lelah /
dan dibukanya // bekal timbalnya untuk makan bersama-
sama (522/V1/8).

4. Di dalam perjalanan saya // melihat pemandangan yang
sangat indah sekali / dan ada pula // yang kecelakaan lalu
lintas. (118/VI1/3).

9. PolaPl + Sl / dan S2 + P2

1. Di sawah indah sekali // pemandangannya / dan padi-padi /
sedang menguning. (1025/V1/02).

2. Banyak sekali // tempat-tempat yang tidak ada isinya / dan
kebanyakan binatangnya // kuruskurus. (1022/VI/2).

3. (Lalu) saya terangkan // asal mulanya / dan mereka pun //
sangat berterima kasih sekali kepad- saya. (1990/V1/24).

10. PolaPl + 81 / dan + (S1) + P2

1. Kutinju-tinju / bantal / dan kebangunkan. (2260/V1/22).

2. Kugendong // ia [ dan kubawa masuk. (623/V1/23).

3. Di salah satu kampung yang sangat ramai ada // seorang
ibu bernama Saodah / dan mempunyai anak. (1892/VI/01).

4. Pulang // saya kirakira pukul 5 / dan datang di rumah
pukul. 5.50.(2244/V1/7).

11. PolaPl + s / dan P2 + sl
1. Tanpa sadar kuhampiri // kursi / dan kutendang // kursi
yang reyod itu. (2260/V1/23).
2. Kupilih // karanganku yang terbaik / dan kukirimkan //
karanganku ke kantor pos. (2260/V1/32).

291




12

Pola P! + S! dan P2 + 82

1. (Dan) ada // upacara berjiarah ke taman pahlawan / dan
ikut serta // ke taman pahlawan. (517/VI1/14).
. Banyak sekali // anak-anak yang menonton gajah / dan
banyak pula / yang mengasih kulit pisang. (1022/V1/06).
3. Di sana banyak sekali // uncal / dan banyak // pohon-
pohonan yang rindang (398/V1/10).
4. Waktu itu belum ada // buldozer / dan belum ada pula //
traktor dan truk. (652/VI/16).

(88]

XII. Gabung Lanjut 3
Pola S! + P! / terus /(s + P2

L,

292

12,

13.

14.

lalu
kemudian

. Tahu-tahu adik saya yang kecil itu sedang mandi sendiri / terus

minta handuk. (638/V1/28).

. Anak-anak berkumpul dulu / lalu masuk ke taman Maribaya yang

indah-indah pemandangannya. (522/V1/6).

. Aku berlari-lari menuju ke rumah / terus makan dengan lalap.

(648/V1/39).

. Jam 11 aku baru pulang bermain / terus mandi. (648/VI/4).

Saya keluar / lalu sembahyang subuh. (401/V1/22).

. Saya kalau sudah besar ingin puasa pada hari Senin dan Kamis, /

lalu sembahyang. (530/VI/11).

. Saya setiap hari bangun pagi-pagi / lalu ke kebun untuk menyiram

kebun supaya kebun itu tumbuh. (618/V1/4).

. Saya oleh Dagang Solihin diberi daging ayam / terus oleh Ade

Daryat diberi telor asin. (524/VI/7).

. Suryani menjenguk / lalu berkata. (909/VI/11).
10.
115 5

Terus saya mandi / terus sembahyang. (399/V1/20).

Keesokan harinya saya bangun pagi-pagi benar dan / terus pergi
ke kamar mandi. (2256/V1/2).

Kami dengan teman-teman membeli karcis sebanyak 6 lembar /
lalu masuk. (89/V1/6).

Karena itu aku bangun pagi-pagi / terus membereskan baju-
bajuku. (90/V1/3).

Tepat pukul 5.00 saya minta izin terlebih dahulu pada ibu dan
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18.

19.
20.
21.

22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.

30.
31.
39,
33.
34.
35.

36.
37.

ayah / lalu berangkat. (624/V1/21).

. Tepat pukul 4.15 saya bangun / lalu sembahyang subuh dahulu.

(624/V1/18).

. Semua berbaris di halaman sekolah, kemudian masuk kelas de-

ngan tertib. (624/V1/4).

Ia minta makan / terus oleh saya diberi makan. (626/VI1/5).
Besoknya aku bangun kira-kira pukul 5.00 / kemudian memberes-
kan tempat tidur. (2224/V1/8).

Saya membereskan tempat tidur / lalu mandi. (625/VI/22).
Dan saya masuk ke rumah / lalu berganti pakaian. (620/VI/35).
Saya bangun pagi-pagi / terus membersihkan tempat tidur.
(1955/vI1/0o1).

Pagi-pagi saya bangun / kemudian membersihkan tempat tidur.
(2225/V1/14).

Kami menuju ke pintu gerbang / lalu keluar. (433/V1/22).
Tahu-tahu dia turun / terus lari mengejar tikus. (647/VI/8).
Jam 2 saya bangun / lalu makan malam. (1926/V1/6).

Di jalan saya membeli jeruk / terus dimakan dengan adik semua-
nya. (649/V1/7).

Mula-mula saya membereskan tempat tidur / lalu menyapu
ruangan depan dan di luar. (428/VI/5).

Pagi-pagi saya bangun / terus mandi. (409/VI/2).

Saya mandi dengan adik saya / lalu berpakaian yang bersih.
(1994/V1/16).

Saya sampai di rumah / terus mandi sebab mabok. (409/VI/22).
Saya bangun / terus pergi ke kamar mandi. (1996/V1/10).

Saya cepat-cepat ganti baju / lalu saya pergi bersama-sama dengan
Elly. (433/V1/13).

Kira-kira pukul 4.15 saya bangun / lalu saya ke air sambil mandi.
(425/V1/15).

Pagi-pagi saya sudah bangun / lalu pergi mandi. (422/VI1/3).
Pagi-pagi saya sudah mandi / lalu makan bersama-sama sesudah
itu lalu pergi ke statsiun bis jurusan Bandung — Jakarta. (396/VI/
2).

Saya pulang ke rumah / lalu mancing. (401/V1/25).

Pada sesuatu hari pagi kira-kira jam 4.30 saya sudah bangun /
terus mandi tidak lupa menggosok gigi. (411/VI).

2. Pola(S!) + Pl /lalus! + p2

1 I8

Selesai salat magrib / lalu saya pulang. (1994/V1/18).
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2.

3

4.

Sampai di terminal bis / lalu saya dan keluarga saya naik bis
”PO Priangan”. (419/V1/6).

Sampai di terminal bis / lalu saya dan keluarga saya naik bis
Pada Suka. (423/V1/6).

Pola P! + S! / 1alu §2 + P2

1.

2.

3.

Dan tidak terasa sampailah di muka rumah / lalu ibuku membayar
Rp 60,00 (651/V1/8).

Kira-kira makan pun selesailah / lalu kami pun bersama-sama
menuju pantai laut. (1013/V1/05).

Sudah direbus dagingnya / lalu sayurannya dicampurnya dengan

. daging sama wortelnya (1988/V1/08).

4.

Pola

Pola
terus
lalu

Di gang itu berdiri ayah, ibu dan adikku / lalu kakak berjalan
mendekati ayah dan ibu. (413/VI/10).
sl + Pl / lalu /| 82 + P2

terus

kemudian

. Pagi-pagi benar kami sudah bangun / lalu saya pergi ke kamar

mandi. (1905/VI/03).

. Ketika saya lulus dari SD / lalu ayah mendaptarkan saya ke SMP

di Bandung. (431/VI/11). ~

. Pada suatu hasi pintu berbunyi / lalu Eka keluar. (617/VI/16).
. Nenek itu sedang melamun / lalu saya mendekatinya. (898/V1/4).
. Lalu kakak saya memberi uang untuk ongkos bis / terus saya be-

rangkat dari rumah. (2001/V1/03).

Mula-mula saya minta ijin kepada kakak / terus kakak memboleh-
kan saya untuk pergi ke kampung. (2001/V1/02).

Dari terminal bis saya naik delamn ke Cikaso / kemudian bibi dan
paman menyambut saya dan (pada) semua keluarga saya. (423/
V1/10).

Begitu yang terjunnya turun ke bawah / lalu hujan makin besar;
(646/V1/21).

. Pagi-pagi saya sudah mandi / lalu makan bersama-sama. (398/

VI1/2).

sl + Pl / (sl)+ P2



2

6. Pola
terus
lalu

1.

2

7. Pola

2.

8. Pola
sl +

. Terus / saya masuk ke kamar mandi gosok gigi. (2246/VI/3)
Lalu / saya kembali duduk, dan membayangkan bagaimana kalau
sudah menjadi zuster. (431/V1/4).

sl + pl | terus sl + p2
lalu

Terus saya sampai di Jakarta / terus saya memberi salam-salaman.
(82/V1/3).

Keesokan harinya / lalu kakak saya disuruh paman pergi ke pasar,
lalu kakak kita mengajak saya karena takut berjalan sendirian.
(422/V1/11).

Terus saya berhenti / terus saya ke rumah Suryani. (890/VI/15).

Sl + Pl / lalu (82) + P2

Saya lekas-lekas mengangkat orang yang jatuh itu / lalu dibawa
ke rumah orang lain. (2017/VI/07).

Ternyata dia pincang / terus saya balut dengan kapas, diberi
obat merah sedikit. (647/VI/5).

pl | terus sl + p2

lalu
kemudian.

. Pada suatu pagi saya bangun pagi-pagi benar / terus saya mandi

menggosok gigi. (1999/V1/20).
Saya di dalam melihat hotel dan sebagainya / terus saya melihat
air panas. (513/VI1/25).

. Saya tidak takut oleh nenek / lalu saya mendekati nenek itu.

(898/V1/11).

. Pagi-pagi benar saya bangun / lalu saya mandi. (419/VI/3).
. Setelah lama di Jakarta selama 5 hari / lalu saya pulang ke Cianjur

naik bis Aladin. (398/V1/20).

. Saya dengan ibu berganti pakaian / kemudian mengambil ketam.

(1031/V1/06).

. Pukul 5.30 saya bangun / terus saya membersihkan' tempat

tidur. (2245/VI/1).
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10.

18

12,

13,

14.

296

o0

Pagi-pagi benar saya bangun / lalu saya mandi. (423/VI/3).

9. Kemudian saya beristirahat sebentar / lalu saya mulai lagi bekerja.
(192/V1/10).

10. Mula-mula saya mandi tidak lupa menggosok gigi / lalu saya sem-
bahyang subuh sampai pukul 4.25. (425/V1/3).

11. Aku mengerti keadaan ibu sendirian lalu aku membantunya.
(1902/V1/24).

12. Aku cepat-cepat menyimpan tasku / terus aku bermain-main.
(648/V1/818).

13. Dia pun segera membalas / lalau ia berkata padaku dengan ragu-

ragu. (1891/VI1/07).

Pota (S1) + P! / terus (S!) + P2

1. Tiba di rumah jam 9 / terus saya tidur karena ngantuk. (1014/
VI/17).

2. Semuanya berbaris di depan kelas / lalu masuk ke kelas masing-
masing dan kembali meneruskan pelajran lainnya. (620/VI/29).

PolaS! + terusP! / terus S2 + p2
1. Saya dengan adik / terus pergi ke kamar mandi terus mandi de-
ngan adik. (638/V1/39).
Pola S! + Pl / terus (S1) + P2 ./ terus (S1) + P3
1. Saya pulang / terus pergi ke kamar mandi / terus mandi dan tidak
lupa menggosok gigi. (638/V1/25).
PolaLaluS! + Pl / (sl) + p2
1 Lalu / anak-anak turun dari mobil menuju ke rumah pembina.
(1903/V1/09).
Pola S! + P! / terus (S1) + P2
1. Lalu saya bangun pagi-pagi / terus mandi dan menggosok gigi.
(1988/V1/02).

Pola Terus (1) + P! / lalu sl + p2
1. Terus masuk kamar / lalu saya tidur. (2260/V1/18).



XII. Gabung Waktu 1

1. Pola: setelah sl + pl o0 sl + p2
sesudah segera
lalu
terus

1. Sesudah saya // dibelikan sepeda mini / saya // tidak lagi ke-
siangan. (640/V1/6).
2. Setelah saya // pulang ke rumah / saya // berceritera pada ibu dan
kakak-kakakku. (224/V1/8).
3. Sesudah aku // membayar delamn / aku segera mengetuk pintu.
(1901/V1/23).
4. Setelah ayah // mandi / (lalu) ayah // makan sendiri. (646/V1/6).
5. Sesudah saya // sembahyang / saya // kembali ke sekolah dengan
hati yang senang sekali. (405/V1/13).
6. Sudah beberapa hari padi itu // digiling sama mesin / (lalu) padi
itu // menjadi beras. (891/VI/21).
7. Setelah saya // meminta maaf kepada ayah dan ibu / saya // diberi
uang untuk bekal lebaran. (1992/V1/17).
. Sesudah ibu // mandi / terus ibu // sembahyang. (399/VI1/19).
9. Setelah saya // terpilih sebagai juara teladan se- Kabupaten Ku-
ningan / saya // merasa senang. (2227/VI/1). )
10. Sesudah saya // melihat air terjun itu / saya // kembali lagi ke
tempat yang tadi. (513/VI1/33).

oo

2. Pola: sesudah S!+Pl/ o (sl)+p2
setelah terus
lalu
baru

. Setelah saya // diberi rapor / akan pergi ke Bandung. (2014/VI/09)
. Sesudah ibu / beristirahat / terus makan dengan nikmatnya.
(414/VI1/11).

3. Sesudah kami // bosan melihat binatang-binatang (lalu) bersiap-
siap untuk pulang ke Sumedang. (899/V1/20).

4. Sesudah padi-padi tersebut // dikumpulkan / (lalu) diirik, dengan
kaki bersama-sama dengan teman-teman ibu. (891/V1/17).

5. Sesudah saya // puas melihat-lihat semua binatang / baru pulang.

(1027/V1/04).

N =
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48. Sesudah pk.2.00 / saya dengan kakak // berangkat bersama-sama.

298

(81/V1/8).
Pola : ¢ (sl) +p! d gl 4+ p2
setelah lalu
sesudah terus
baru
kemudian
maka

P— -

12.

13,
14.

15
16.
17.
18.
193

20.

e =ab ol

Sesudah bosan / saya bersama saudara // pulang ke kampung ha-
laman. (102/VI/5).

Sesudah makan / saya // bermain-main dengan teman-teman.
(531/VI/8).

Sesudah sampai / (lalu) saya // pergi ke Toko Deson. (2239/VI/11).
Sesudah makan / saya // bersantai bersama ibu dan Bapak.
(2244/V1/9).

Sesudah melihat-lihat / saya itu // pulang ke rumahnya dengan
teman-teman. (2247/VI1/5). 1

Sesudah smpai di lapangan banteng / (terus) saya dan kakak //
turun dari bis. (107/VI1/6).

Sesudah makan / saya // beristirahat dulu sebentar. (2256/VI/11).
Sesudah ngaji / saya // lalu pulang ke rumah. (1922/VI/10).
Sesudah dicuci / beras itu // disimpan di atas api. (1923/VI/11).
Sesudah kencing / saya // makan dengan lahapnya. (2253/VI/7).
Sesudah sampai di Jakarta (terus) saya // turun saja dari kereta
api itu. (628/VI/12).

Sesudah sampai di toko / saya // membeli sepatu dan baju.
(413/V1/27).

Sesudah agak sembuh / orang itu // minta pulang. (1990/VI/19).
Selesai membuat air teh / (lalu) saya // membuat air kopi. (2013/
VI/05).

Sesudah menyapu / saya // membersihkan kaca. (2013/VI/09).
Setelah makan / saya // mengeluarkan sepeda. (2004/V1/10).
Dan sesudah dibagi rapor / saya // melihat keadaan rapor dan
prestasinya. (2008/V1/02).

Dan sesudah berenang / saya bersama kawan-kawan saya // di-
potret lagi. (644/VI/11).

Sesudah sampai di jalan Bagah Besar itu / terus kakak dan saya //
turun. (107/VI1/9).

Sesudah memberi salam / terus saya // diajak bermain-main.
(107/VI/11).



215

22.
23,
24.
25,

26.
27,
28.
29,

30.
31.
32.
33.
34.
35:
36.
37
38.
39.
. (Dan) sesudah dipotret / mereka pun kembali berenang lagi.
41.

42.
43.

46.

47.

Sudah sampai di Cibulan / semua anak-anak // turun dari bis.
(93/V1/8). =

Setelah agak puas / baru saya // masuk rumah. (624Nl/30)
Setelah ujian di SMEP / saya // ternyata lulus lagi. (1991/V1/24).
Setelah tiba di mobil / kami pun // berangkat. (433/V1/23).
Dan setelah mengambil karcis. / kemudian saya // masuk. (2237/
V1/6).

Sesudah senam pagi / kami // makan pagi. (2229/V1/22).

Setelah makan / regu kami / beristirahat. (2221/VI1/9).

Setelah selesai berpakaian / saya // sarapan dulu. (1002/V1/03).
Sesudah menyanyi, sesudah apa-apa / saya // pergi pulang. (518/
VI/8).

Sesudah sampai di rumah / paman saya // makan-makan dulu.
(639/V1/7).

(Dan) sesudah mencuci tangan / (terus) saya // makan. (616/VI/
22).

Sesudah makan / saya / semabhyang isa. (1999/V1/14).

Sesudah sembahyang / saya // makan bersama-sama. (1999/V1/21).
Setelah pulang / saya // tidur. (1996/VI/08).

Sudah sampai ke rumah / (lalu) saya // mandi. (902/V1/10).
Sesudah sampai di pacuan kuda / hujan // besar sekali. (531/VI/
14).

Sudah sampai di rumah / saya menggantikan baju yang dipakai
tadi. (906/V1/23).

Sesudah sampai / saya // cepat-cepat ganti pakaian. (616/V1/20).
(Dan) sesudah makan / saya // bermain lagi. (644/VI/17).

(644/V1/12). _

Sesudah mandi / (kemudian) saya // salah subuh. (922/VI/12).
Setelah ditemukan / surat itu // dibaca. (1923/VI1/14).

Sampai di sekolah / saya // bermain-main seperti biasa dengan
kawan-kawan. (624/V1/2).

. Setibanya di Sumedang / suburben // berhenti. (2239/VI1/6).
45.

Sepulangnya dari mesjid / semua umat Islam // bersalam-salaman
dengan teman-temannya. (888/VI1/8).

Sesampainya di Bandung / saya bersama rekan-rekan juara teladan

dari kabupaten-kabupaten yang berada di Jawa Barat // pergi ke
asrama yang berada di jalan Windu. (2227/V1/5).

(Dan) sesudah jam 5.30 / saya // diperbolehkan pulang. (424/VI/
14).
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49.
50.
il
52,
33,
54.
55.
56.
S
58.
59,
60.
61.
62.

63.
64.

65.

66.

67.
68.

69.

70.
741

T2

T3¢

74.

75.

Sesudah lama / saya // dipersilahkan untuk makan. (2256/V1/10).
Sesudah membeli karcis / semuanya // masuk. (531/V1/5).
Sesudah kelas II1 / saya // ada yang mengajak bekerja. (1991/V1/
)

Sesudah jauh sama nenek-nekek teman-teman saya / berhenti
dulu (518/V1/24).

Sesudah disimpan / anak-anak // berbaris. (1923/VI1/03).
Sesampai di lapangan / saya // memasang net. (635/V1/02).
Sudah tidur / aku mandi. (1902/VI1/12).

Sesudah mandi / aku dan ibu // makan sahur. (1902/V1/02).
Sesudah salat magrib / saya itu // berbuka puasa. (1898/V1/13).
sesudah belajar / saya // pergi tidur. (1897/V1/22).

Setelah makan / saya sekeluarga // istirahat sebentar. (1897/VI/
17).

Setelah terawih / saya // belajar. (1897/VI/19).

Sesudah minum / saya dan adik // cuci tangan. (1897/VI/15)
Setelah membeli karcis masuk / aku // langsung masuk. (1906/V1/
14).

Setelah sampai / kami // membeli karcis. (1905/V1/26).

Setelah membeli karcis / kamu / diperbolehkan masuk ke dalam
(1905/V1/23).

Setelah sampai / kami // masuk ke dalam mobil kami. (1905/VI/
21).

Setelah selesai / pembantuku // meletakan kopi dan tiga rangkap
roti yang di atas piring. (1095/V1/17).

Sesudah mandi / saya // berpakaian. (1905/V1/04).

(Dan) setelah bangun pagi // aku // mendengar burung berkicau.
(1904/V1/12).

Selesai memasak / kami // menaruh masakan itu, ke dalam ’
lemari makan. (1913/VI/09).

Selesai makan sarapan |/ saya // berhias dahulu. (1912/VI/12).
(Dan) selesai mencuci piring / kami / menidurkan adik di tempat
tidur. (1911/VI/08).

Sesudah makan / saya dan ibu // pergi ke toko dengan berken-
daraan colt. (1909/VI/21).

Selesai berganti pakaian / saya // cuci tangan dan kaki. (1909/V1/
10).

Setelah memperoleh bis / kami menaikan barang-barang. (1909/
VI/10).

Sesudah datang di rumah / (lalu) saya // menyimpan ikan yang
bagus itu ke dalam akurium itu. (1907/VI/12).
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92.
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96.

97.
98.

Setelah melihat kebun binatang / aku dengan kawan kawan /] me-
lihat pula kegiatan desa (1904/V1/05).

Setelah selesai mandi/kita bersama-sama // member’sfhkan barang-
barang teman-teman. (1903/VI/22).

Setelah pulang dari sekolah / saya // terus ke kamar mandi.
(192/V1/08).

Setelah pulang dari pasar / saya // memasak. (1921/VI/04).
Sesudah memancing / saya dan teman-temanku // (lalu) oulang
kembali. (1919/VI1/12).

Sesudah masuk / ia / melihat perahu yang sedang mecnari ikan.
(1919/V1/12).

Sesudah istirahat / saya / mandi. (1916/VI1/06).

Sesudah menyimpan alat-alat shalat / saya // tidur. (1916/V1/05).
Sesudah mendengarkan kuliah subuh / saya // pulang ke rumah.
(1916/V1/04).

Setelah turun / kami // naik ke dalam kereta api itu. (1913/VI/14)
Sesudah bermain / saya semuanya // disuruh kumpul lagi. (513/
V1/37).

Sesudah membeli karcis / (terus) saya // naik ke dalam kereta
api. (628/V1/6).

Setelah mencuci tangan / (lalu) saya // makan bersama-sama de-
ngan ayah dan ibu. (620/VI1/36).

Sesudah membersihkan tempat tidur / saya // pergi mandi.
(654/V1/3).

Sesudah sampai di sana / saya bersama kawan-kawan saya // ber-
istirahat sebentar. (644/V1/7).

(Dan) sesudah dipotret / mereka pun // pulang bersama-sama
(644/V1/22).

Sesudah sampai di taman / saya dan teman-teman // duduk di
bawah pohon yang besar. (1922/VI/14).

Sesudah sahur kira-kira pukul 4 / (kemudian) saya // berangkat
ngaji. (1922/VI1/08).

Sesudah sampai di Ciraden / (lalu) saya // makan. (401/V1/3).
Sesudah pulang dari pasar / (lalu) saya // tidur sampai jam 4.00.
401/VI/11).

Sesudah isa / (lalu) saya // taraweh sebanyak 23 rakaat (dua kali-
dua kali) malam puasa. (401/V1/17).

Sesudah sembahyang duhur / (lalu) saya // pulang. (401/V1/7).
Sesudah sembahyang subu / (lalu) saya // berjalanjalan dengan

dengan saya sebanyak 5 orang. (401/V1/23).
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116
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122,

(Dan) sesudah sampai / saya // pulang ke rumah. (508/V1/6).

Sesudah tiba di rumah / saya // makan sama ibu saya. (2003/VI/
20).

Sudah sampai di Warung Kondang / saya // berhenti lagi di
Ciwalen. (415/V1/38).

Sesudah sampai ke Pasar Hayam / terus saya, Pak guru, kawan-
kawan saya // terus makan bersama-sama. (406/V1/2).

Sesudah habis makan / (terus) saya, bapak guru dan kawan-kawan
saya // (lalu) pulang ke sekolah. (406/V1/13).

Sesudah sampai ke rumah / (lalu) saya // istirahat di kursi. (406/
VI1/2).

Sesduah beres memasak / (lalu) saya // mandi. (404/V1/7).
Sesudah sampai di seberang / Nazarudin // berkata kepada tukang
perahu. (407/VI/11).

Sesudah sampai ke rumah / lalu saya // mendongengkan kepada
teman-teman yang di rumah. (403/V1/25).

Sudah mandi saya // pergi ke jalan dengan teman-teman saya.
(902/VI/11).

(Dan) sedauh makan baso / saya // naik lagi ke dalam bis (429/
VI1/9).

Sudah belajar / saya // pulang lagi ke rumah. (893/V1/28).

(Dan) sesudah makan / saya // bermain dengan kawan-kawan
di Bandung. (429/V1/16).

Setelah melihat harimau / kita // menuju ke selatan. (1022/
VI/14).

Setelah berpamitan dengan keluarga dan kawan-kawan yang
mengantar / kami // segera naik ke kendaraannya. (1004/V1/14).
Sesudah membeli sayuran / terus saya // pulang. (428/VI/11).
Setelah mendengar perkataan Harmilah begitu / lalu semua //
diam. kecuali supir itu. (515/VI/23).

Sesudah berobat / aku pun // pulang ke rumah. (515/VI/26).
Sudah sembahyang magrib / (icrus) saya // mengaji. (428/VI/
21).

Setelah diberi buku rapor / anak-anak // dipersilahkan pulang ke
rumah masing-masing. (2015/V1/05).

Sesudah menggosok gigi / (lalu) saya // mandi. (2007/V1/05).:
Sesudah mandi / saya // berpakaian. (2007/V1/06).

Sesudah berpakaian / saya // akan bersama-sama dengan ayah.
(2007/V1/07).

Setelah makan / saya // mandi. (2004/V1/16).
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146.

Sesudah datang dari belanja / saya // diajak jalan-jalan. (2004/
VI/08).

Sesudah tiba di Lembang / ayah // menginap selama seminggu.
(2008/V1/23).

Setelah datang dari Pasuketan / saya // makan. (2004/V1/09).
Setelah tiba di Bandung atau statsiun / saya dan ayah ibu / mapir
ke rumah kakak saya. (2008/V1/16).

Setelah makan/aku // segera mencuci piring (90/V1/13).

Di Karanghawu sesudah melihat laut / saya // makan dulu ber-
sama ibu (415/VI/15).

Sesudah mengelilingi ko,am batu Karut / kami // duduk dekat
mata air di bawah pohon bambu. (88/V1/6).

Setelah kelas II / saya // naik ke kelas III. (1991/V1/27).

Sesudah main / LPI / ketinggalan 1 — 0 (108/V1/6).

Setelah minta izin kepada ibunya. / Nina pun // segera berangkat.
(649/V1/20).

Sesudah sampai di sana / saya / bersalaman dengan Nenek dan Ka-
kek. (117/V1/4).

Sudah sampai di rumah / saya dan ibu // disuruh makan. (117/
V1/10).

Sesudah lulus / (terus) aku // melanjutkan kesekolah SMP.
(109/V1/6).

Sesudah mandi / saya // bermain kembali dengan kawan-kawan
di Cianjur. (409/V1/23).

Sudah mandi / kita // makan lagi sendirian. (91/VY/5).

Sudah pulang dari Bandung / kita // pergi lagi ke Jakarta. (90/V1/
2).

Sesudah mendapat tempat yang baik / (lalu) saya dengan ayah //
mulai mengail lagi. (1019/V1/06).

Sesudah mencuci ‘piring / saya // masuk ke kelas. (1021/V1/01).
Sesudah sampai ke sekolah / saya // masuk ke kelas. (1021/V1/0)
Sesudah ketemu teman-teman / saya // harus masuk ke kelas
oleh ibu guru. (1021/V1/03).

Sesudah melihat pabrik kertas / saya // pergi lagi ke kolam
renang di Karang Setra. (650/V1/20).

Setelah selesai makan / saya // tidur lagi. (2236/V1/4).

Sudah beres berpakaian / saya // berhenti dulu sebentar. (109/V1/
16).
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166.

167.

168.

169.

170.
171.

Sudah sampai di rumah / saya // berhenti dulu sebentar. (428/VI/
16).

Sesudah sampai di rumah sakit / aku / berobat. (515/VI/25).
Seelsai mencuci piring / (lalu) saya // bermain. (2013/VI/25).
Sesudah sampai di Bandung / saya dengan ayah // istirahat dulu
sebentar. (1027/V1/03).

Dan sesudah sahur / saya // terus kuliah subuh. (225/VI/10).
Sesudah kelas III / saya // lulus. (1991/V1/28).

Sesudah membeli / saya / pulang lagi. (415/V1/30).

Setelah bermain-main / esok harinya saya // diajak nonton
dengan teman-teman dan adik-adik. (2004/V1/04).

Sesudah sembahyang (lalu) saya // makan dengan masakan yang
tadi dimasak itu. (425/VI1/19).

Sudah sampai Tanjungsari / semua // pada turun. (907/VI/19).
Sesudah tidur / saya // (terus) mandi. (529/VI/4).

Sesudah masak / saya // pergi ke sekolah. (529/VI/8).

Sesudah mandi / (lalu) saya // bermain-main dengan kawan-kawan
(2020/V1/03).

(Dan) sesudah ujian / saya // pulang. (526/VI1/6).

Setelah sampai di sekolah kira-kira pukul 3.30 / anak-anak
semua // turun dari kendaraan. (522/VI1/19).

Sesudah masuk ke Maribaya / saya // makan dengan teman-teman
yaitu: Fanhar dengan Asep Sugandi dan Dedi Irawan. (529/V1/23)
(Dan) sesudah makan / saya // main-main ke Jembatan Maribaya.
(508/V1/3).

Sesudah sampai / saya dan ibu bapak // makan bersama-sama.
(508/V1/2).

Sudah selesai makan / ayah // mengajak pulang kepada ibu dan
kakak. (906/V1/9).

Sudah sampai ke Maribaya / saya // turun dekat sasak. (526/
VI/12).

Sesudah sampai di rumah paman / saya // menceritakan kepada
isteri paman. (432/V1/14).

Sudah sampai di Maribaya / saya // berjalan kaki ke jembatan
yang airnya terjun, dengan ibu guru. (505/V1/3).

Sudah beres sarapan / saya dengan ayah // pergi kira-kira jam 5.30
(1019/V1/03).

Sesudah beres makan / kami // terus pulang. (88/V1/9).

Setelah selesai berpakaian / saya sekeluarga // berangkat dari Sume-



172,
173.
174.
175

176.
177.

178.

179.

180.

181.

182.

183.

184,

185.
186.
187.

188.
189.
190.
19%.
192.
193.
194,
195,

196.

dang ke Majalengka. (1024/V1/03).

Sudah mandi / saya // pergi ke tempat berpakaian. (1014/VI/03).
Setelah selesai mandi / saya // diganti baju. (999/V1/03).

Sesudah lihat air terjun di sana / saya // menyanyi dengan teman-
teman. (518/VI1/7).

Sesudah melihat keadaan di sana / saya // pergi ke bawahnya.
(518/V1/4).

Sesudah sampai / saya // turun. (1012/V1/04).

Sesudah menanya ibu guru dan teman-teman / saya // pulang me-
nuju jalan. (518/V1/23).

Sesudah sampai di rumah / saya itu // bermain dengan adik saya.
(2235/V1/8).

Sudah bermain-main / (terus) saya // makan dulu bersama-sama
dengan ibu guru. (505/V1/4).

Sesudah melihat jembatan yang sudah lama tidak dipakai / terus
saya // kembali lagi ke tempat asalnya dengan ibu guru. (505/VI/
7).

Sesudah berziarah ke makam nenekku / aku dan ibuku // pulang
ke rumahku. (1902/V1/29).

Sudah bermain / aku sekeluarga // pergi ke rumah pamanku di
Jalan Pegajahan. (1902/V1/27).

Sesudah membantu ibu / aku dan adik-adikku dan teman-teman
// bermain-main. (1902/V1/26).

Dan sudah belajar / aku // tidur dengan adik-adikku. (1902/VI/
18).

Sudah lama istirahat di setanpalt / saya // pergi lagi. (1009/VI/10)
Setelah pergi ke mana-mana / saya // pulang. (2014/VI/17).
Setelah melihat beberapa binatang / saya // dududk di mana
bunga. (2014/VI1/21). '

Sesudah membeli limun / saya // minum segelas. (2002/VI/10)
Sesudah turun di statsiun / saya // naik helicak. (2002/VI1/17).
Setelah selesai mandi / (terus) saya // berpakaian. (2003/V1/06).
Setelah selesai berbelanja / (lalu) saya // pulang. (1995/V1/18).
setelah diberi uang / (Lalu) saya // pergi ke pasar. (1995/VI/17).
Sesudah gosok gigi / saya // mandi. (1998/V1/03).

Sesudah pergi ke mesjid / saya // pulang ke rumah. (1996/VI1/4)..
Sesudah bangun / (terus) saya // pergi ke kamar mandi. (408/V1/
19).

Setelah bermain-main bersama temanku / saya // pulang ke rumah
(1996/V1/07).
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218.

220.

Setelah bermain / saya // istirahat dulu. (1996/V1/06).

Setelah pulang / saya // makan dulu. (1996/VI1/04).

Sesudah berjalan-jalan / (lalu) saya // pulang. (1996/V1/03).
Sesudah sampai di Cianjur / ayah saya,'dan adik saya // pasti
gembira atas kedatanganku. (408/V1/14).

Sesudah mencari air ledeng / saya // bermain sebentar. (1999/
V1/05).

Setelah membersihkan tempat tidur / (lalu) saya // mandi. (1995/
V1/02).

Sesudah mandi / kami // pulang. (79/VI/18).

Setelah salat / (lalu) saya // pulang bersama adik saya. (1994/VI/
11).

Sesudah berenang / saya // disuruh pulang. (82/V1/6).

Sudah sampai di rumah / kita II makan bersama. (82/VI1/8).
Sesudah makan / saya // disuruh mencuci piring. (82/VI/9).
Sesudah main bola / saya / akan pulang. (82/V1/18).

Sesudah membantu ibu di rumah / lalu saya // beristirahat selama
lima menit. (627/V1/6).

Sesudah dekat ke statsiun / baru ayah // membeli karcis dulu de-
kat loket. (894/VI1/15).

Sesudah sampai di Ciloto / ia // pergi lagi ke SD Ibu Dewi No. 7
bersama-sama dengan SD yang lain. (421/VI/11).

Sesdudah sampai di sekolah / ia // duduk di ruangan sekolah.
(421/V1/12).

Vi i/
Sesudah mengganti pakaian / ia // main di halaman rumah.

(@21/V1/17).

Sesudah sembahyang asar / (lalu) saya // bermain dengan teman.
(425/V1/17).

Sesudah lama di kebun binatang / (lalu) saya // pulang. (423/V1/
13).

Sezudah minum / (terus) saya // membereskan bekas makan dan
minum. (513/V1/30).

Setelah lama di Cibeureum mengobrol dengan teman / (kemudi-
an) saya // berangkat bersama-sama ke rumah teman saya itu.
(1000/V1/02).

Sesudah sampai di rumah / saya // dibawa melihat main bola,
nonton bioskop dll. (118/V1/4).

Sudah bosan melihat semua binatang |/ saya // akan pulang.
(1014/V1/4).



221. Setelah datang di Gung Sari / ayah dan ibu juga saya // naik bis
menuju ke Bandung (1992/V1/20).

222. Sesudah mandi / ia / mengganti pakaian. (421/V1/16).

223. Sesudah sampai ke Maribaya / saya // menanyakan jam. (529/V1/
20).

224. Sudah pulang dari Jakarta / ia // melihat kambing, gajah, harimau
dan lain-lain. (91/V1/3).

225. Sudah beres pakai baju / saya // dipanggil kakek. (117/VI1/6).

226. Sesudah melihat-lihat / saya dan kakak // menunggang korsel
dulu. (889/V1/13).

227. Sesudah melihat yang dipoto / saya // membuka llmun Fanta.
(529/V1/28).

228. Sesudah makan / saya // melihat yang dipoto. (529/VI/27).

229. Sesudah sampai ke dekat air terjun (terus) saya // naik jembatan
yang menuju air terjun itu. (529/VI1/25).

230. Dan sesudah istirahat / mereka // memakai pakaian renang.
(644/V1/8).

231. Sudah sampai di kebun kelapa / saya // melihat pemandangan
yang indah. (415/V1/24).

232. Sesudah menyembah pada nenek dan kakek / saya // membuka
sepatu dan baju. (2000/V1/05).

233. Sesudah keluar / saya dan paman bersama adik // naik mobil
(2002/V1/16).

234. Sesudah disuruh membeli nasi lengko / saya // diberi uang untuk
beli makanan saya di rumah. (2003/V1/10).

235. Setelah istirahat / saya // mencuci piring. (625/V1/10).

236. Setelah mendapat tempat duduk / saya // melihat-lihat jalan yang
begitu ramai. (624/V1/26).

237. Sesudah masuk / (terus) semua teman // akan mendengarkan
segala pengumuman. (402/VI/15).

238. Sudah makan / (terus) saya // melihat jembatan yang airnya
terjun. (505/VI/5).

239. Setelah sampai di jalan yang biasa tempat pemberhentian mobil /
saya // menunggu dulu mobil yang mau ke Leles. (624/V1/24).

240. Sesudah selesai memasak / saya // membersihkan dapur. (654/
V1/22).

242. Sesudah mencuci piring / saya // disuruh ibu ke pasar. (654/V1/12)

243. Sesudah tiba di rumah / saya // memberikan belanjaan yang dibeli
tadi. (654/VI1/15).
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Sesudah sarapan / saya // membersihkan meja makan. (654/VI/10)
Sesudah mandi / saya // memakai baju. (654/V1/7).

Dan sesudah mencari jejak / kami // melaksanakan upacara
terakhir. (2229/V1/25).

Sesudah bangun / saya // membersihkan tempat tidur saya.
(654/V1/2).

Sesudah tiba di rumah / saya // (terus) saja, ganti baju. (650/V1/
26).

Sesudah makan / kami // merapihkan rumah. (2229/VI/11).
Setelah maju / (lalu) yang nomor tujuh // ingin menyusul yang
nomor satu. (646/VI/4).

Sesudah sampai di toko / ibu // membeli baju, kueh dan buah-
buahan. (432/VI1/17).

Sesudah sampai / saya // membaca alhamdulilahi robil alamain.
(415/V1/40).

Setelah seleai berbuka puasa / saya pun // menyalakan beledugan
dengan karbit yang tadi siang dibeli. (2236/V1/12).

Setelah sampai di sana / kami // melihat candi yang berdiri
dengan megahnya. (2240/VI/11).

Sesudah sampai di rumah / saya // mengirim ikan beunteur
kepada adik. (414/V1/18).

Setelah ganti pakaian / saya // menunggu mobil yang lewat.
(2254/V1/9).

Sesduah mandi / saya // memakai baju yang baru. (409/V1/3).
Sesudah mandi / saya // membeli kue dan buah mangga. (409/
VI/15).

Setelah selesai mandi / (Lalu) saya // mengisi air mandi. (1995/
V1/03).

Sesudah membeli minyak tanah / saya // mengurus peternakan.
(902/V1/15). ‘

Sesudah mmbeli minyak tanah / saya // mengurus peternakan.
(902/V1/15)

Sesudah berpakaian / aku // membangunkan ayah dan ibu.
(1026/V1/02).

Sesudah beres mengurus peternakan / saya // (lalu) memberi
makanan biri-biri dan kambing. (902/V1/18).

Sesudah sampai di Cimalaka / ayah saya // memberikan uang
Rp 80,00. (1023/V1/07).

Sesudah sampai ke pasar Sumedang / ayah saya / membeli buah-
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buahan yang enak dan manis. (1017/VI/05).

Sesudah beres makan / saya dengan ayah // mengail ikan lagi.
(1019/V1/05).

Sesudah mengaji / (terus) saya // menghapalkan yang sudah
diajarkan. (428/V1/22).

Sesudah smpai ke rumah / saya, ayah, dan ibu // melihat rapor
saya. (1021/V1/04).

Setelah melihat gajah / saya dan teman-teman // melihat sederet-
an harimau dan singa. (1022 /VI/07).

Sudah pulang dari sekolah / saya // (dulu) menengok padi di
sawah. (902/V1/8).

Sesudah sampai di rumah / kami // mengucapkan alhamdulillahi
robbil alamin. (397/VI/11).

Sesudah beres makan / (terus) nenek // memanggil ibu. (177/V1/
11).

Setelah semabyang / saya // meneruskan lagi pekerjaan saya.

(100/VI/11).

Setelah menolong orang itu / saya // meneruskan perjalanan.
(2006/V1/03).

Sesudah selesai sembahyang duhur / (lalu) saya // meneruskan
pekerjaannya lagi. (425/V1/13).

Sesudah mandi / (lalu) saya // sembahyang asar. (425/V1/16).
Setelah tiba / saya dan ibu serta ayah // melihat keadaan binatang
yang ada diteropongan itu. (2008/V1/28).

Dan sesudah tiba di Kadipaten / ibu saya // membeli pisang rebus.
(2008/VI1/11).

Sesudah melihat jembatan yang bukan main panjangnya / (terus)
saya [/ melihat jembatan yang sudah lama tidak dipakai. (505/V1/
6).

Sesudah kembali ke tempat asal lagi / terus saya // kembali
melihat air panas dengan ibu guru. (505/VI/8).

Maka sesudah mendengar itu / saya // suka sekali menjalankan
ibadat yang sebaik-baiknya. (530/VI/21).

Sesudah tiba ke rumah / (lalu) saya // berceritera keadaan di
Bandung. (419/V1/16).

Sudah membeli sayuran / saya dan adik // membeli pindang
deles, kelapa, bonteng dan sebagainya. (890/VI/11).

Setelah membeli karcis / kamu // dipersilahkan oleh paman.
(1004/V1619).
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Sesudah melihat-lihat pemandangan / saya // membereskan dulu
bekal ke dalam tas. (514/VI1/7).

Sesudah pulang dari sana / saya // menceritakan keadaan di sana.
(427/VU/9).

Sesudah makan / saya // melihat yang bermain-main. (10009/V1/
06).

Setelah beres semabhyang / maka ia pun // segera menyiapkan
alat-alat yang dipergunakan untuk mengerjakan sawahnya.
(105/V1/3).

Sesudah makan / (lalu) saya // melihat orang mandi. (401/V1/4).
Sesudah melihat kebun binatang itu / saya // membeli buah-buah-
an untuk oleh-oleh. (1012/VI/13).

Sesudah melihat pohon-pohon / terus saya // pergi ke tempat
yang ramai. (527/VI1/7).

Sesudah ke rumah / saya // bawa jagung dua biji. (508/VI/7).
Sesudah sampai / saya // makan. (893/VI/19).

Sesudah menggambar / saya // diberi fanta. (504/VI/15).

Dan setelah mandi / aku // makan. (648/VI/15).

Sesudah makan / saya // (terus) minum. (513/VI1/29).

Sesudah mandi / saya itu // berganti pakaian. (2235/VI/15).
Sesudah istirahat / saya // mandi ke sungai sama teman saya
bernama Yadi. (2234/V1/6).

Dan sesudah memasang net / saya // bermain berdua dengan adik
saya. (635/Vi/11).

Setelah makan / anak-anak / mengambil air di sungai. (1923/VI/
12).

Sesudah mencuci kangkung / terus saya // masak kangkung itu.
(654/V1/21).

Dan nanti setelah lulus ujian / saya // ingin meneruskan sekolah
saya ke sekolah SMP. (95/VI1/13).

Setelah merdeka / bangsa Indonesia // dijajah lagi oleh Jepang.
(1989/VI1/11).

Sesudah sampai ke sekolah / lalu kawan-kawan saya dan saya //
dibagi rapor oleh bapak guru. (406/V1/4).

Sesudah lelah / saya // istirahat dulu sebentar dengan ayah.
(1011/V1/05).

(Setelah) sampai di rumah /S. Elly // beri oleh-oleh buat ibu dan
ayah saya. (433/V1/25).

Sudah lama di kebun binatang / saya // mau ke bibi. (1009/VI/07)
Sesudah sampai di Jakarta / saya // duduk-duduk dulu di beranda.
(406/V1/17).
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Pola:

Setelah mandi / ayah, adik, dan ibu /; pergi berjalan-jalan ke kota.
(2001/V1/13).

Sesudah bermain sama temannya / saya pulang sama adiknya.
(1988/VI/11).

Sesudah membeli minyak / saya // akan bermain dengan teman-
temanku. (82/VI/15).

Sudah magrib / saya // minum. (1999/VI/11).

Dan setelah sampai di statsiun / kami // menunggu dulu. (1894/
V1/05).

Setelah sampai di rumah nenek / adik-adik // beristirahat. (1894/
VI/05). .

Setelah sampai di rumah nenek / adik-adik beristirahat. (1894/VI/
15).

Setelah. lama menikmati alam pegunungan itu siang harinya beta
pulang bersama ayahanda, ibunda, adinda, dan kakanda. (1889/
VI/18).

Setelah masuk / ibu // membagikan raport itu. (2014/VI/04).
Sesudah selesai makan / (lalu) saya // mencuci piring yang tadi
dipakai. (2031/V1/23).

Sesudah mengepel lantai / (lalu) saya // membangunkan ibu
saya dan kakak-kakak saya. (2013/VI/16).

Setelah datang di Bandung / saya // naik beca ke rumah paman.
(2013/V1/13).

Dan sesudah selesai memasak / saya // menghidangkan di meja
makan. (2013/V1/22).

Sampai di rumah |/ saya // membagikan manisan-manisan itu
kepada adik-adikku. (1027/VI/0S).

Sampai di rumah / aku // masak sayuran itu. (113/VI/19).
Sesampainya di rumah / saya // disuruh membeli oleh-oleh untuk
ke Bandung. (2239/V1/4).

Dan sesampainya di jalan / saya semuanya // menunggu bis datang
(429/V1/4).

sesudah (S + ®@1) / ¢ s + p2
setelah baru
barulah

. Sesudah dari Badnung / saya // pulang kembali ke Cianjur

(427/V1/8).

. Sesudah ke dalam rumah uaku / (baru) adik / berkata kepada ua,
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896/V1/28).

Setelah satu Minggu / baru pekerjaan itu // hampir selesai. (105/
VI1/7).

Setelah beberapa lama / barulah aku // sampai di Sumedang.
(1901/V1/13);

. Setelah dari Cibulan / keluarga kami // mengusulkan ke Linggar

Jati. (1906/V1/19).

. Sesudah beberapa jam / pertandingan bulu tangkis // selesai.

(1917/V1/05).
Sesudah ke jembatan / saya // main lagi ke air Maribaya dan air
panas. (508/V1/4).

. Setelah ke sekolah / saya dengan teman-teman dan ibu guru //

berunding. (529/V1/9).

.~ Setelah 5 hari di sana / saya // pulang. (2014/V1/25).

Sesudah dari kantor / saya // pulang ke Cianjur. (408/VI/21).

Sesudah (S1) + Pl / o (s1) + P2
setelah terus
kemudian

. Sesudah membantu ibu / akan mengasuh adik-adikku yang masih

kecil. (1903/V1/10).

. Sesudah mandi sepuas-puasnya / (lalu) makan bersama-sama.

(1906/VI1/17).

Setelah istirahat / (kemudian) bermain-main. (2237/VI/12).
Sesudah sampai di rumah / (lalu) tidur dengan tenang selama
dua jam. (1919/V1/13).

Sesudah melihat perahu / (lalu) menuju ke ujung. (1919/VI/08).

. Setelah selesai / (kemudian) berangkat. (1913/VI/11).

Sesudah sampai ke rumah / lalu membayar beca sebanyak Rp
75,00. (401/V1/10).

Lalu setelah bersih / (lalu) saya taruh ke rak. (1995/VI/10).
Sesudah tiba di rumah sakit / lalu diperiksa oleh dokter. (101/VI/
4).
Sesudah beli karcis / lalu masuk. (108/VI/2).

Sesudah membeli baso / lalu melihat ikan yang sedang berenang.
(2258/V1/9).

Sesudah lama istirahat / lalu menghapalkan pelajaran yang sudah
diajarkan di sekolah tadi. (4016/VI/13).

Sesudah sembahyang ashar / lalu makan sore, (401/VI/13).
Setelah menitipkan sepeda / lalu berangkat ke Plangon. (1925/
V1/10). '
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Setelah datang di daerah Plangon / lalu berhenti. (1925/V1/09).
Setelah membawa doa /lalu berangkat ke daerah Plangon. (1925/
V1/05).

Setelah menjemput bapak guru / lalu berangkat ke Plangon.
(1925/V1/04).

Sesudah sembahyang / lalu bermain kasti dengan teman-teman
saya di rumah. (428/VI/19).

Sesudah beres makan / lalu mencuci piring. (423/V1/15).

Sudah lama di rumah / lalu makan bersama keluarga saya. (423/
VI/19).

Sesudah beres masak / lalu makan bersama-sama. (422/VI/15).

Sesudah beres dandan / lalu bermain ke rumah teman. (422/VI/
21).

Sesudah selesai / lalu diumumkan. (877/V1/32).

Sesudah dijemur / lalu dibawa pulang ke rumah. (891/V1/19).
Sesudah sampai di Bogor / lalu berhenti di statsiunnya. (398/VI1/
8).

Sesudah sampai di Bogor / lalu berhenti di statsiunnya. (396/V1/
7.

Sesudah membereskan alat-alat yang akan jatuh / lalu berangkat
lagi. (1925/V1/08).

Sesudah sembahyang / terus makan bersama ayah, ibu, adik,
dan kakak. (399/VI/21).

Sudah selesai dirik / terus dijemur. (891/V1/81).

Sesudah makan / terus pergi ke sekolah pukul 6.30. (399/V1/33).
Sesudah dimasak / terus disimpan. (399/VI1/16).

Sesudah membereskan rambut / terus menyapu halaman rumah.
(638/V1/27).

Sudah pulang berbelanja / terus masak. (91/VI1/9).

Sesudah makan / terus minta uang. (1993/VI/06).

Sesudah beres / terus pergi ke kantor. (408/V1/20).

Sesudah berhenti sebentar / terus jalan lagi. (518/V1/26).

Sesudah jemput ibu dan teman-teman / terus pulang. (518/VI/38)
Sudah beres makannya / terus minum dulu sebentar. (999/V1/08)
Sesudah hapal judulnya / terus menghapalkan peta-petanya.
(420/V1/13). =
Sesudah masuk / terus latihan morse. (426/V1/5).

Sudah sampai di rumah / terus makan bersama (423/VI/14).
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Sesudah di pasar / terus membeli sayu-mayur dan lauk-pauk.
(422/V1/12).

Sesudah masuk / terus melihat pohon yang tinggi. (527/V1/6).
Sesudah makan-makan dan minum terus main dengan teman-
teman. (529/VI/31).

Sesudah dipoto / terus pulang. (529/VI1/33).

Sesudah bangun / terus mandi. (531/VI1/25).

Sesudah membeli karcis / terus masuk ke Taman Ria. (416/V1/12)
Sesudah membeli karcis / terus masuk. (416/V1/16).

Sesudah sampai di sawah / terus pergi ke saung. (414/VI/17).
Sesudah membereskan rumah / terus main-main dengan Tuti
dan teman-temannya Tuti. (906/V1/26).

Sesudah beres / terus brangkat sama teman saya. (402/VI/4).
Sesudah tiba / terus (saya) upacara berbaris. (402/V1/5).

Sesudah sembahyang / terus berangkat lagi. (402/VI/17).

Sesudah memasak / terus makan bersama-sama. (399/VI1/32).
Sesudah mandi / terus sembahyang subuh. (399/V1/29).

Sesudah makan / terus mencuci piring. (399/V1/22).

Sesudah bosen melihat ke kebun binatang / pulang ke rumah
paman. (419/VI/14).

Sesudah berhenti / berangkat lagi ke Cianjur. (415/VI/39).
Sudah sampai di Bandung / ke Taman Ria dulu. (416/VI/8).
Sesudah dibereskan / disimpan di tempat yang teduh dan bersih.
(514/V1/8).

Sesudah nyanyi / kembali lagi ke tempat yang ada air panas.
(513/V1/35).

Sesudah diberi perhatian sama Ibu Guru / disuruh kumpul di
halaman sekolah. (513/V1/5).

Sesudah mandi / merebus nasi. (524/VI1/2).

Sesudah melaihat itu / baru pulang. (524/V1/20).

Sudah naik bis / tiba di rumah jam 3. (511/V1/20).

Sudah naik bis / tiba di rumah jam 3. (511/V1/20).

Sudah sampai ke Maribaya / makan bersama-sama dengan ibu
bapak guru. (509/V1/6). .

Sudah sampai di Jakarta / mengelilingi kita Jakarta dahulu.
(111/V1/10).

Sesudah menyapu / mengepel pakai karbol untuk mengepel.
(627/V1/5).

Sesudah makan / membaca alhamdulilah. (415/V1/16).

Sesudah mandi / membereskan kamar. (092/V1/3).



6. Pola:
. Sesudah pertandingan bulu tangkis / (kemudian) diganti dengan

7. Pola:

8. Pola:

9. Pola:

—

10. Pola:

sesudah ! + (Pl )/ kemudian (S!) + P2
pertandingan tenis meja. (1917/V1/07).

setelah (S1) + (P1) / lalu  (S1) + P2
sesudah terus

. Setelah di Plangon / lalu melihat sebuah rumah kecil. (1925/

VI/11).

. Sesudah di Cibadak / berangkat lagi ke Sukabumi. (415/VI/32).
. Sesudah di dalam / terus melihat binatang-binatang seperti gaiah,

harimau, kera, singa,glan ular. (416/VI/19).

kemudian S! + P! / sesudah (S!) + P2

(Kemudian) saya // masuk ke taman itu / sesudah melihatkan
kartunya. (504/VI1/7).

S! + sesudah P!/ o (Sl) + P2
terus
kemudian

. Saya /| sesudah melihat binatang / terus pulang. (416/V1/20).

Terus ibu sesudah memotong padi / makan dengan ikan yang
tadi dan daging. (414/V1/15).

. Anak sekolah sesudah selesai memperingati 17 Agustus 1975

kemudian pulang ke sekolah. (2224/V1/4).

. Saya sudah makan / melihat laut lagi. 415/VI/17).
. Teman-teman dan guru-guru sesudah sampai di Maribaya / (terus)

saja melihat-lihat pemandangan keadaan di Maribaya. (510/V1/
2).

. Saya sesudah sampai di sana / (terus) membuat kemah. (104/

VI1/7).

seteiah sl +ply I S2 + p2

sesudah : kemudian
lalu
terus
maka
segera
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Sesudah hari // sore / saya [/ berjalan-jalan bersama ua.
(2256/V1/12).

Sesudah dibubarkan / saya dan teman-teman // pulang ke
rumahnya masing-masing. (104/V1/17).

Sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia di-
bacakan rakyat Indonesia sangat gembira. (2233/VI/1).
Dan setelah selesai semua // makan, temanku // ada yang
mau pulang. (651/V1/20).

Sesudah pesanan itu // selesai / bapak saya // membawanya.
(2253/V1/9).

Sesudah adik / saya // mandi / adik saya yang kecil // baru
mandi. (1905/VI1/06).

Dan setelah semua // beres, / aku // tiba-tiba teringat ke-
pada dua orng tadi. (1891/VI/12).

Setelah keranjang penuh / saya dan ibu // pulang dengan
naik beca. (1920/VI/05).

Dan setelah teman-teman // selesai les, / saya // baru
sembuh dari penyakit itu. (655/V1/7).

Setelah hujan // agak reda / barulah ia // pulang. (649/V1/8)
sesudah sirine // berbunyi / semua orang // berbuka puasa.
(1922/V1/03).

Sesudah pacuan kuda // ditutup / akau // pulang bersama
teman-teman. (900/V1/23).

Setelah uang // kumpul (kemudian) paman // menentukan
hari keberangkatannya. (1004/V1/10).

Sesudah sirine berbunyi / (lalu) saya // diam 5 menit.
(401/V1/20).

Sesudah sirine berbunyi / (lalu) saya // makan dengan
kenyang. (401/V1/28).

Sesudah ibu // pulang dari pasar / ikan itu // dicuci. (414/
V1/3).

Sesudah pertandingan morse // selesai / anak-anak // terus
berkumpul ke ruangan lagi. (405/V1/8).

Setelah semua // dibeli / lalu saya // pulang ke rumah de-
ngan becak. (2013/VI/21).

Setelah mobilnya // tiba / ayah, ibu dan saya // sudah
siap semuanya. (2088/V1/10).

Sesudah pelantikan itu // selesai / maka anak-anak // di-
bolehkan istirahat. (405/VI/11).
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Setelah hujannya kecil / lalu saya dengan saudara // pergi
ke ITB. (614/VI1/18).

Setelah sudah lama kami // berjalan-jalan di kebun bina-
tang / ibu Elly / berkata kepada ayah. (433/VI1/21).
Sesudah pengumuman selesai / (lalu) saya dan kawan-kawan
// pulang dengan hati gembira. (887/V1/35).

Setelah pertandingan // diselesaikan / segera SD Ibu Dewi
7 /| pulang dengan hati yang kesal. (417/V1/9).

Setelah pertunjukan // berakhir / kami // pulang. (1016/
VI/11).

Sesudah sampai di rumah / makanan untuk saudaranya dan
pakaian untuk berganti // dimasukkan ke dalam tas yang
besar. (81/V1/7).

Sesudah capenya // hilang / (lalu) pakaiannya // diganti.
(2258/V1/4).

Setelah filemnya // habis / saya // pulang ke rumah bertiga.
(2003/V1/19).

Dan sesudah gunung yang meletus itu // padam / kembali-
lah // rakyat itu ke tempat masing-masing. (901/VI/12).
Setelah saya // tanya kepada ayah / ayah // memperboleh-
kan saya pergi. (433/VI1/12).

Sesudah menanyakan / (terus) orang itu // berkata. (529/
VI/21).

Sesudah berdoa. // semuanya |/ baru kita // berangkat
menuju Maribaya. (631/VI/4).

Sesudah jinjingannya // penuh dengan belanjaan / saya //
pulang ke rumah naik beca. (625/V1/10).

Sesudah selesai // semua / saya // disuruh membeli nasi
lengko untuk adik saya. (2003/VI/08).

Sesudah itu // bersih / (lalu) saya // disuruh ke pasar oleh
ibu. (1995/V1/5).

Dan setelah semua pertandingan berakhir / maka saya pun
// segera meninggalkan tempat itu. (653/VI/15).

Sesudah hari // sudah siang / saya // dipanggil oleh ibu.
(2256/V1/4).

Setelah saatnya // tiba / saya // mendengar suara kapal
terbang itu. (1016/V1/04).

Sesudah makannya // selesai // lalu ibu guru // membagikan
rapot. (2009/V1/16).

Sesudah pelajaran berhitung // sudah selesai semua / lalu ibu
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guru memberikan contoh bahasa Indonesia. (2009/V1/07).
Dan setelah kereta api itu // berhenti / kami // naik ber-
sama-sama dengan adik-adiku. (1894/V1/10).

¢ ¢
setelah  (S1) + P! / lalu s2 + p2
sesudah terus
barulah
mulai
segera

Sesudah berkata demikian / anak-anak banyak yang mau
dilantik. (405/V1/10).

Setelah tiba di ITB / (lalu) yang akan balap gokar // sudah
siap. (646/V1/10).

Setelah tiba di sekolah / teman-temanku // telah banyak.
(648/V1/17).

Sesudah sampai ke rumah saya / (lalu) rapot saya // dilihat
oleh saya, bapak dan ibu saya di rumah. (406/VI1/6).
Sesudah dibawa ke rumah sakit / saya // cepat melapor ke
kantor polisi. (1990/V1/11).

Dan sesudah beres / terus saya // berangkat / bersama
ayah ibu dan adik. (429/V1/3).

Sesudah selesai menunai / padinya itu // diangkut ke rumah
(998/V1/05).

Sesudah bersih / saya // masuk lagi ke kelas. (893/VI1/27).
Sesudah beres / (lalu) saya dan kakak dan adik // pulang
ke rumah. (2017/V1/06).

Sesudah sampai di rumah paman / (lalu) paman // bertanya
kepada ayah. (422/V1/6).

Sesudah sampai di rumah / (lalu) jinjingannya // dibuka.
(425/V1/11).

Selesai membaca / (lalu) saya // pulang naik beca. (1994/
VI/15).

Sesudah hapal / (lalu) saya // bekerja membantu ibu di
rumah’ (406/V1/14).

Dan sesudah subur makmur / barulah para penduduk itu //
mengganti rumah yang sederhana dengan rumah yang biasa.
(901/V1/16).



i -

15. Setelah penuh / (lalu) saya // mencuci pakaian pakai sabun.
(1995/V1/09).

16. Dan sesudah penuh / (lalu) saya // mengambil pakaian yang
kotor. (1995/VI/11).

17. Setelah membuat tempat masak / dua orang // mencuci
berasnya di sungai yang bersih. (1923/VI1/10).

18. Setelah beberapa bulan demikian / ternyata ayam itu //
hilang. (1892/V1/13).

19. Sudah diberikan / saya // dikejar anjing yang edan. (508/
V1/9).

20. Sesudah selesai dikeluarkan / saya // mulai mengepel
lantai itu. (2013/VI1/13).

21. Setibanya di sana / (kebetulan) tante saya // mau pergi ke
pasar. (2237/V1/9).

22. Terus olah saya sudah sampai di rumah / sangku itu //
dicuci. (414/V1/21).

23. Setelah tidak hujan / lalu saya dengan ayah // permisi akan
pulang. (646/V1/27).

24. Setelah beres / lalu saya // mandi. (646/V1/3).

25.. Sesudah bersih / kami // diperbolehkan pulang ke rumah
masing-masing. (2229/V1/27).

26. Setelah beres / (lalu) saya dengan teman di rumah // ber-
main-main. (646/V1/34).

27. Dan sesudah makan-makan (lalu) hujan pun // turun.
(639/V1/8).

28. Setelah agak lama bermain-main / lonceng pun // berbunyi.
(648/V1/25).

29. Setelah dekat padaku / aku // segera mengucapkan salam
kepadanya. (1891/V1/06).

30. Selesai berbaris / kakak pembina // berkata. (1903/V1/17).

Pola: setelah  S1 + (P1) / ¢ S2 + P2
sesudah lalu
1. Sesudah undian ke-7 / (lalu) Anang // naik ke panggung.
(887/V1/22).

2. Setelah lagu Indonesia raya / kami semua // menghenting-
kan cipta. (1891/V1/21).

3. Setelah lebaran / saya dan kakak // minta maaf kepada ayah
dan ibu. (1992/V1/16).

4. Setelah imsak / saya dan kakak saya // tidak boleh makan.
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I3,

Pola:

N W

10.
Il

12:

13:
14.

15.

16.

LY

18.

(1992/V1/06).

. Sesudah magrib / (lalu) saya // sembdhyang magrib. (401/

V1/16).
Sesudah magrib / (lalu) bedug // berbunyi. (401/VI/21).

¢ ¢
sesudah (Sl) + (Pl) | terus S2 + P2
setelah baru
lalu
kemudian

Setelah itu / sapi / dibawa ke tempat star. (1900/VI/22).
Sesudah itu / anak-anak // pergi terawih. (189/V1/18).
Setelah itu / keluarga kami // kembali melakukan perjalan-
an ke Cibulan. (1906/V1/10).

Setelah itu / kami // melihat patung tujuh pahlawan revo-
lusi. (1905/V1/31).

Setelah itu / kami // masuk. (1905/VI1/27).

Setelah itu / kami // makan. (1905/VI/09).

Setelah itu / ibuku // berbelanja dengan saudaraku. (1912/
V1/06).

Sesudah itu / saya dan ibu // pulang ke Gurah. (1909/VI/
06).

Sesudah itu / saya // pulang. (1907/V1/10).

Sesudah itu / saya // pergi ke pasar ikan. (1907/VI/07).
Sesudah itu / saya // jalan-jalan di kota Jakarta. (1907/
VI/04).

Setelah itu / aku dan kawan-kawan // melihat-lihat kebun
binatang. (1904/V1/02).

Setelah itu / anak-anak // naik ke atas mobil. (1903/VI/25).
Setelah itu / anak-anak // pergi mandi bersama kakak
pembina. (1903/V1/20).

Sesudah itu / anak-anak // mencari jejak ke hutan-hutan.
(1903/V1/18).

Sesudah itu / pertandingan bulu tangkis // akan dimulai.
(1917/V1/04).

Sesudah itu / saya // (terus) mau pergi ke pemandian yang
indah dengan ayah ibu, dan adikku. (82/V1/4).

Sesudah itu / saya // sarapan pagi bersama ayah, ibu, dan



19

20.
21.

22.
23.

24.
25,
26.

27,
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

35.
36.

37

38.
39.

40.
41.
42.
43.

kakak-kakak saya. (654/V1/9).

Sesudah seminggu / saya // pulang lagi ke Jakarta. (408/VI/
16).

Setelah itu / saya // pulang ke Kunmgan (2225/V1/22).
Dan setelah beberapa hari / kami // pulang dari Madiun.
(1894/V1/22).

Sesudah itu, / baru, saya // ke sekolah. (654/V1/23).
Setelah itu // lonceng berbunyi tanda akan masuk Kelas.
(620/V1/14).

Sesudah itu / kami disuruh mengambil sampah yang ada di
lapangan itu. (2229/V1/26).

Dan sesudah itu / tempat sudah ketemu. (503/VI/13).
Sesudah itu / kami menunggu lagi hasil ujian yang
menentukan lulus atau tidaknya anak-anak tersebut.
(621/V1/15).

Setelah itu // kami melihat kuda zebra. (2016/VI/13)
Sesudah itu // saya membereskan rambut. (638/VI/26).
Sesudah itu / saya mencuci piring. (654/V1/11).

Setelah itu / saya melihat ular piton besar dan panjang.
(2261/VI/11).

Sesudah itu / saya menuju mobil yang akan ke Jakarta.
(2256/V1/7).

Sesudah itu / saya terus menghapal sampai jam 8.00. (531/
V1/22).

Setelah itu / aku bercerita tentang keadaan di kotaku.
(90/V1/6).

Sesudah itu / saya mengambil tempat untuk mencuci.
(1995/V1/12).

Sesudah itu / kami pulang. (650/V1/12).

Sesudah itu / saya dan ibu, ayah disuguhi teh dan makanan
roti garing. (2008/V1/17).

Sesudah itu / saya sama ibu guru disuruh nyanyi. (513/VI/
34).

Setelah itu / mobilnya pergi lagi. (2008/V1/14).

Setelah itu / ayah, ibu saya melihat peneropongan bintang.
(2008/V1/26).

Sesudah itu / lonceng berbunyi. (2009[VI/ 11).

Sesudah itu / perundingan dibubarkan. (2009/V1/04).
Sesudah itu / aku belajar. (1902/VI/17).

Sesudah itu / saya pulang. (2006/VI1/12).
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44,

45.

46.
47.

48.

49.

50.

51

52.

53,

54.

55.

56.

57.
58.

59.
60.

61.

62.
63.
64.
65.

Sesudah itu / kami mengelilingi kolam Batu Karut. (88/VI1/
5).

Dan sesudah itu / saya meneruskan perjalanan kembali.
(2006/V1/07).

Sesudah itu / lalu saya mencuci piring. (2013/VI/07).
Sesudah itu / saya main ayunsayunan dulu berdua dengan
teman selama 1 jam. (514/V1/9).

Sesudah itu / kemudian kami akan menghadapi ujian seko-
lah. (621/VI1/14).

Setelah itu / saya dan ayah saya mengizinkan pulang.
(2008/V1/18).

Sesudah itu / ibu datang membawa oleh-oleh untuk saya.
(2002/V1/15).

Sesudah itu / saya melap tangan saya dengan lap kering.
(654%V1/17).

Sesudah itu / baru saya membantu ibu saya di dapur,
(654/V1/18).

Sesudah itu / kami dan teman-teman membersihkan piring
di Pancuran dekat rumah Guru yang sudah melahirkan.
(2229/V1/10).

Setelah itu / ibu membujuk dengan segala ucapan. (625/
/35).

Setelah itu / saya akan berenang dengan adikku. (82/VI/
5). _

Setelah itu / teman-teman kami bernyanyi bersama-sama.
(651/V1/17).

Sesudah itu / saya pergi ke sekolah. (427/V1/12).

Setelah itu / si Manis kukuburkan di kebunku. (623/VI/
30).

Sesudah itu / saya pulang ke rumah. (654/V1/14).

Dan setelah itu / kami dan kawan-kawan beristirahat dulu
di tempat istirahat. (522/V1/17).

Sesudah itu / kami makan bersama-sama dengan teman.
(88/V1/8).

sesudah itu / saya cuci kangkung itu. (654/V1/20).

Selesai itu / saya mandi dulu. (624/V1/6).

Sesudah itu / saya baru mandi. (654/V1/6).

Sesudah itu / ayah, ibu, saya, dan kakak membawa bekal
untuk dimakam di sana. (2014/V1/12).



14.

15.

16.

17,

18.

66.

67.

68.
69.

70.

71.

72,

73.
74.

Pola:

Pola:

Pola:.

Pola:

Pola:

Sesudah itu / tetangga saya meminta bibit bunga kepada
saya. (2012/V1/09).

Sesudah itu / saya bermain ucing-ucingan di air. (2235/VI/
12).

Sesudah itu itu / terus saya turun. (628/VI/14).

Sudah itu / lalu saya pulang dari Maribaya sampai Lem-
bang. (511/VI/14).

Setelah itu / si Manis menghembuskan nafas yang terakhir.
(623/V1/26).

Setelah itu / saya bermain-main dengan ayah. (1926/VIl/
03).

Setelah itu / saya dan sekeluarga menginjak hari libur.
(665/V1/8).

Sesudah itu / saya makan dengan Fanhar. (529/VI1/26).
Sudah itu / saya ingin jadi orang yang lebih baik. (530/V1/9)

sesudah (S1) + P! / (82) + P2
Sudah tidak ada / berangkat lagi. (425/V1/37).
s! + Pl / setelah S2 + P2

Sampai sekarang bangsa Indonesia // merdeka / setelah
Jepang // kalah. (642/V1/2).

Sl + Pl / setelah (S2) + P2

Hari berganti har, penyakitku // sembuh / setelah diberi
pil atum. (515/V1/27).

sesudah (S!) + P! /laluP2 + (s1)

Sesudah mempersiapkan / (lalu) berangkatlah ke pasar.
(1919/V1/04).

setelah 8! + Pl / ¢ P2 + 82

sesudah segera
Sesudah aku // isurahat di warung nasi / segera kupanggil //
delamn. (1901/V1/6). -
Setelah delapan kali aku // mengikuti pramuka / ada dua
orang // temanku yang dilantik. (96/V1/4).
Setelah ayahnya // tenang di alam baka, / menyusullah // ibu-
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19.

20.

21.

22,

23.

nya. (617/VI/14).

4. Setelah semua // berbaris / terbentulah // sebuah barisan
yang indah dipandang mata.{2221/V1/16).

5. Setelah aku // melihat / kucing // si Manis. (623/V1/20).

Pola: ¢ ¢
setelah (Sl) + Pl terus P2 + §2
sesudah maka

kemudian

1. Terus sesudah lama / datang // mobil dari IKIP. (531/VI/15)

2. Terus sesudah sampai / makan // semua. (531/V1/6).

3. Kemudian sudah sampai ke kota Lembang / datang // mobil
mikro. (524/V1/31).

4. Sudah selesai makan / (terus) dicuci // piringnya. (91/V1/4).

5. Dan sesudah sampai di Puncak / terlihatlah // sebuah
pemandangan yang indah dan menakjubkan. (398/VI/7).

6. Selesai mengelilingi tempat itu / maka terlihatlah // orang
terjun dari kapal terbang 1tu. (1016/V1/07).

Pola: Sesudah (S + ®1) / ¢ P2 + 82
aetelah terus

Sesudah lama / datang lagi // kapal terbang. (1017/VI/04).
. Setelah itu / berangkatkah mobil itu. (503/V1/7).
3. Terus sesudah itu / pulang semua. (531/V1/11).

DO

Pola: S! + P! / setelah P2 + S2

Dan bangsa kita // merasa tidak enak [ setelah datang
tentara Belanda. (228/V1/6).

Pola: Sesudah P! + S1 / lalu (S1) + p2

Sesudah kumpul // uang itu / lalu dibagikan ke empat
keluarga itu. (98/VI1/9).

Pola: P! + S! / setelah sh + p2

Betapa gembira saya / setelah mendengar perkataan ibu.
(526/V1/9).



24. Pola:

25

Pola:

¢ pl+@Eh/sl+p2
se-

Dan sesampai di sana / anak-anak // pulang ke rumah
masing-masing. (644/VI1/25).

Sampai di rumah./ saya // tidur dengan nyenyak. (1926/V1/
07).

Sesampainya di rumah / saya dan adik // pergi minum.
(1897/V1/14).

Sesampainya di rumah / anak-anak // mandi. (1897/VI/07).
Setiba di rumah / kami // membereskan pekerjaan itu.
(1913/V1/07).

Setibanya di statsiun Kediri / kami memanggil tukang beca
untuk ke Gurah. (1909/VI/14).

Setiba di statsiun Cirebon / kami // menunggu kedatangan
kereta api Gunung Jati. (1913/VI/12).

Setiba di rumah nenek / kami / disuguhi makan. (1024/VI1/
05).

Setiba di kebun binatang / saya // membeli kacang untuk
kera. (1026/V1/07).

setelah pl +sl ¢ S2 + P_2

sesudah baru
lalu
tiba-tiba
terus
kemudian.

Setelah selesai nomer satu / pertandingan // dimulai dengan
regu kedua. (633/VI/8).

Setelah siang // hari / saya dengan ibu // makan dulu
di rumah makan. (999/V1/13).

Sgtelah siang // pertandingan-pertandingan itu nanti / ha-

diahnya // dikasihkan di atas panggung’ (634/V1/5).

Sudah selesai // pelantikan / saya // merasa tertarik oleh
Pramuka itu. (103/VI1/5).

Dan sesudah naik // semuanya / bis itu // berangkat lagi.
(429/V1/6). :
Sudah beres // semuanya / kira-kira pukul 07.00 saya //
berangkat. (1009/V1/20).
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26.

10.

11

12.

13,

14.

15:

16.

iy A

18.

19.

20.

21.

22,

23

Setelah disiapkan// makanan dan minuman / (baru) kami //
berangkat. (1905/VI1/19).

Setelah siap // semua / kami // makan bersama keluarga
dengan tertib dan teratur. (1920/VI/09).

Sesudah tiba // kereta itu / satu // membereskan perbekalan
(1913/V1/13).

Setelah disiapkan // buku-bukunya / saya // minta izin
dahulu kepada ayah dan ibu. (620/VI1/6).

Sesudah beres // semua pekerjaan / saya // (lalu) pergi ke
sekolah. (404/V1/4).

Sesudah penuh / karung itu / (lalu) susuhnya itu // dijual
kepada tetangga yang punya kombongan. (410/VI/21).
Sesudah beres // berbelanja / aku // segera pulang ke rumah.
(113/V1/16).

Sesudah habis // susuh itu / tiba-tiba saya // berdagang lagi
di depan rumah. (410/V1/8).

Sesudah beres // itu / (lalu) pakaian saya // dijemur. (428/
VI/7).

Sesudah keliling // kebun binatang / ibu // menyuruh ma-
kan dulu ke restoran. (1009/VI/05).

Sudah diberikan // adik itu / saya // terus bermain sepak
bola. (521/V1/9).

Sesudah beres // itu / (lalu) pakaiannya // dijemur. (425/
vin, ¢

Sesudah datang // bibi saya / (lalu) saya // disuruh membeli
sayur sop, goreng tempe, telur dsb. (410/VI/10).

Setelah hilang // lelahnya / kami pun // meneruskan per-
jalanan kami yang tertunda. (79/V1/4).

Sesudah nya dikunci / rumah itu / (terus) kakak saya //
menjemput oto ke pasar. (889/V1/2).

Sesudah habis // hiburan / lalu bapak kepala sekolah //
mengumumkan para bintang pelajar dari kelas I sampai ke-
las VI. (42/V1/19).

Setelah selesai // upacara bendera / anak-anak // masuk
kelas. (2014/V1/03).

Pola: Sesudah P! + (Sl) / S2 + p2

L.

Sudah beres / (terus) saya // disuruh ibu berbelanja ke



2.
3.

27. Pola:

pasar. (890/V1/4).
Sesudah bersih / (lalu) saya // masuk ke kelas. (893/V1/22).
Sesudah bersih di mana-mana / (lalu) saya // membersihkan
WC. (893/VI/15).

Setelah P + S! / lalu P2 + (S2)

Setelah berkumpul semua / lalu dimulailah / beramai-ramai
dan bersuka-ria. (651/VI/14).

XIV. Gabung Waktu 2

1. Pola: Sebelum S! + P! / Sl + P2

i

2.

3.

2. Pola:

Sebellum saya // bersekolah / saya // sudah mempunyai
cita-cita. (95/VI1/1).

Sebelum saya // datang ke rumah nenek / saya // melihat
jam tangan tetapi apa yang dilihatnya. (619/V1/29).
Sebelum sapi // dipertandingkan / sapi // diarak dulu dari
rumah. (1900/V1/05).

Sebelum S! + Pl / sl + p2

Sebelum anggana sekar // diistirahtkan dulu / dan para
jurui / harus memperundingkan hasilnya. (887/VI/96).
Sebelum berangkat / saya // telah bersiap-siap dahulu yaitu
membereskan pakaian dll. (2237/V1/2)

(Sebelum) perundingan // dibubarkan / ada teman saya //
yang mengadakan usul. (2009/VI1/03).

(Sebelum) pulang / saya bersama kawan-kawanku // dipo-
tret lagi dahulu. (644/V1/21).

Sebelum melanjutkan ke sekolah lanjutan / kami // harus
menghadapi ujian dan beberapa kali ulangan umum. (621/
VI1/3).

Sebelum melihat-lihat / saya // membeli dulu kacang
untuk kera dan orang utan. (889/VI/9).
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10.

11,

12,
13.

14.
15.

16.

17

18.

19.

20.
21.

22.

23,
24.

25.
26.

27.

(Dan sebelumnya berangkat, / saya // menyediakan makan-
an dulu untuk di jalan. (429/V1/2).

Sebelum berangkat / ibu // pergi ke pasar membeli ikan
mujair, ikan mas, dan daging. (414/V1/2).

Pada tiap-tiap hari sebelum pergi ke sekolah / saya //
membantu ibu di rumah. (428/VI/1).

(Sebelum) pergi ke Lembang / saya // melihat kebun
binatang Bandung. (2008/V1/19).

Sebelum libur / saya dan teman-teman saya // merunding-
kan dulu. (2009/V1/02).

Sebelum berangkat / saya / sarapan dulu. (1027/VI/02).
Tetapi sebelum mengambil air / saya // mandi dulu. (404/
VI/2).

Sebelum pulang / saya // makan dulu. (2225/V1/20).
Sebelum pulang / saya // ke hotel Sarinah dulu. (398/
V1/16).

Sebelum berangkat / saya // menyediakan dulu pakaian
dan makanan untuk bekal di kereta api dan di rumah
nenek. (1894/V1/03).

Sebelum masuk / anak-anak dan ibu guru // mengadakan
acara lebih dulu. (2014/VI1602).

Belum sampai di rumah / saya // melihat anak yang kesipat
motor. (428/VI/3). '

Sebelumn pergi / saya dan ayah, ibu // pesan Superben
Bandung 4848. (2008/V1/09).

Sebelum berangkat / saya // mandi dulu. (402/VI1/2).
Sebelum pergi / teman-temanku / berkumpul di SD Silih
Asuh. (1925/V1/02).

Sebelum masuk / nenek // membeli kacang untuk binatang.
(1899/V1/12).

Sébelum masuk / saya // membeli karcis dulu. (1014/VI/11)
Sebelum berangkat / saya // disuruh makan oleh ibu.
(1008/V1/03).

Sebelum masuk / kami // membeli karcis. (1905/V1/22).
Sebelum berangkat / ia // mempersiapkan untuk pergi
memancing di laut. (1919/V1/03).

Sebelum naik mobil / kita dan teman-teman // berphoto
di sebuah gedung yang ada di sana. (1903/V1/24).



28.

Pola:

Pola:

Pola:

Pola:

Pola:

Sebelumnya berangkat / saya // ucapkan selamat tinggal
kepada saudara-saudara di Bandung, (429/V1/20).

Sebelum S! P! / (s1) + P2
Sebelum ayah // mengail ikan / meminta izin / kepada
pengawasnya. (1019/VI/04).

Sebelum saya // pulang / permisi dulu kepada ayah dan ibu.
(413/V1/30).

S! + sebelum P! / (S1) + P2

Indonesia // sebelum merdeka / dijajah oleh bangsa Belanda
(1989/V1/03).

Sebelum (S1) + Pl / (S1) + P2

Sebelum masuk ke dalam kelas / melihat-lihat gambar-
gambar yang ada di atas panggung. (1008/V1/06).
Sebelum pulang / membeli roti, sendal dan sayur-sayuran

(416/V1/21).

Sebelum S1 + Pl / S2 + p2

Sebelum bis / berangkat menuju Kediri / saya // melihat
kebun binatang. (1909/VI/11).

Sepuluh menit sebelum pertandingan // dimulai / ayah //
membeli karcis. (1900/VI/15).

sl + Pl / sebelum S2 + p2

Adik saya // disuruh mandi / sebelum saya // mandi.
(1999/V1/1).

Indonesia // tidak mau mundur / sebelum penjajah-penjajah
itu // menyerahkan diri pada rakyat Indonesia. (1989/V1/
14).

Pahlawan kita / tidak mau mundur / sebelum Belanda //
menyerahkan diri kepada Indonesia. (1980/V1/08).
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8. Pola: Sebelum S! + P1 / P2 + §2

Sebelum bulan puasa ini // dilaksanakan / pada malam
harinya biasa diadakan // shalat taraweh. (110/VI/3).

9. Pola: Sebelum Pl + sl / (S2) + P2

Sebelum ada // mobil / beli dulu jagung untuk adik saya.
(524/V1/21).

XV. Gabung Waktu 3
1. Pola: S! + Pl / sambil (81) + P2

1

2.

10.

11,
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Lalu saya / dengan ayah berteduh / sambil melihat gokar.
(646/V1/13).

Di perjalanan saya makan-makan dengan senang sekali /
sambil mengobrol-ngobrol. (2225/VI/10).

Ketika beristirahat adikku- naik ayun-ayunan / sambil
menjerit kegirangan. (2261/VI/5).

Dan anak-anak bergembira bersorak-sorai / sambil ber-
nyanyi-nyanyi. (522/V1/4).

Anak-anak bergembira ria / sambil menikmati. indahnya
pemandangan di Maribaya. (522/V1/10).

Kemudian kami belajar seperti biasa / sambik menunggu
hasil ulangan umum yang telah berjalan beberapa hari
yang lalu. (621/VI/11).

Tiba-tiba saya berdagang petasan kembang  api, perut,
balon dan sebagainya di depan rumah / sambil mengasuh
adik saya yang kecil di rumah. (410/VI/4).

Dan di jalan itu anak-anak semuanya bernyanyi-nyanyi /
sambil memakan kue-kue. (503/VI/8). -

Jam 9 saya baru tiba karena dari stasiun saya jalan kaki /
sampai melihat keramaian kota Bandung. (1014/VI/10).
Di sawah banyak burung-burung sedang makan padi dengan
gembira bersama anak-anaknya / sambil bernyanyi-nyanyi.
(414/V1/10).

Di jalan anak-anak ramai bernyanyi-nyanyi / sambil tepuk
tangan (899/V1/10).



2

3.

17.
18.

19.

23,
24.

25,

26.

Pola

Pola:

Tiba-tiba si Manis sedang mengeong-ngeong / sambil meng-
angkat kakinya sebelah yang kanan depan. (647/VI1/4).
Pada waktu itu banyak orang-orang dari desa-desa datang
ke Kuningan / sambil membawa kerajinan masing-masing
desa. (2225/VI/1).

Kucingku sudah biasa diam di rumah / sambil mencari
cecak, cengkerik dan lain-lain sebagainya. (643/VI/15).
(Dan) pada keesokan harinya saya bermain sepeda / sambil
menghabiskan waktu berpuasa (ngabuburit). (2236/VI/11).
Lalu saya pulang ke rumah / sambil membawa kerang
yang didapat di laut tadi. (926/V1/06).

Saya jalan-jalan / sambil menuju magrib. (2245/VI1/7).

Saya lalu pergi bermain-main dengan teman-teman / sambil
menceriterakan keadaan kebun binatang. (1027/V1/09).
Saya juga ikut dengan ibu/sambil membawa bakul. (891/
V1/4).

Menjelang hari bulan puasa kami bermain di halaman
mesjid / sambil menunggu bunyinya dulag. (2246/VI/1).
Saya mengepel / sambil bernyanyi-nyanyi. (2013/VI/14).
Ikan itu berteriak-teriak / sambil memakan susuh. (410/
vI/7).

Dia terus pulang / sambil membawa hasil. (1892/V1/4).
Dalam perjalanan kami bergembira / sambil bernyanyi-
nyanyi. (1004/VI/15).

Hari panas terik aku berteduh di bawah pohon yang rindang
| sambil mengail. (1918/VI/15).

Pada siang harinya saya memarab ikan di kombongan /
sambil membawa adik saya yang kecil. (410/VI/2).

: (81) + Pl / sambil (S!) + P2

Alanglah nikmatnya makan di sawah / sambil bersenda-
gurau dan melihat pemandangan. (1005/V1/09).

(s!) + Pl / sambil (82) + P2
Kacang dilemparkan / sambil tertawa. (2016/V1/05).
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4. Pola: S! + sambil P! / (s1) + P!

J.

6.

Saya / sambil menonton ingin jalan dengan teman-teman.
(1008/V1/09).

Pola: Sambil (1) + P1 / s1 + p2

Sambil makan lontong saya melihat pemandangan bukit,
sawah-sawah di jendela mobil. (1014/VI/09).

Pola: Sambil S + P! / sl + p2

Sambil kami berjalan-jalan di pematang kami sempat me-
lihat burung-burung yang selalu hingga di atas batang padi /
sambil memakan padi. (1024/V1/07).

XVI. Gabung Waktu 4
Pola: Sejak S! + P1 / §2 + p2

332

L

1;

2.

Sejak si Manis // berada di 1umahku / tikus-tikus yang selalu
mengganggu itu // sudah tidak ada lagi. (623/V1/5).
Semenjak saya // mengenal sekolah-SD / hati saya // selalu
mempunyai cita-cita yang tinggi seperti binatang di langit,
(tetapi aku sudah duduk di bangku sekolah yang baru,
kelas'VI SD.) (506/V1/1).

Pola: Sejak (Sl) + Pl / sl + p2

Sejak dari kelas I / saya // bercita-cita. (523/VI/2).

Pola; Sejak (S1) + (P1) / 82 + P2

Sejak itu / aku // giat belajar. (515/V1/32).

Pola: S! + sejak P! / (s1) + P2

Saya // sejak duduk di bangku kelas V (lima) / sudah
mempunyai cita-cita yang tinggi, yaitu ingin menjadi
dokter anda. (526/VI/1).

Pola: S + Pl / sejak (S2) + P2



Itu // sudah menjadi hobi / sejak kelas III hingga kini.
(226/V1/3).

XVII.Gabung Waktu 5§

Pola:

2. Pola:

3. Pola:
1.
2.

Begitu S! + P1 / §2 + p2

Begitu itu // menyuruh kepadaku / kami // terus saja
melaksanakannya. (1911/V1/02).

baru saja (S1) + P1 / s! + P2

Baru saja sampai di pintu rumah / saya // sudah berkata
(Paman, Paman! saya sudah lulus). (418/VI/15).

baru juga sl +pPl /P2 + g2

Baru juga ibu guru // selesai berkata / datanglah mikro
menjemput. (502/VI/12).

Baru juga sampai / sudah ada // yang muntah-muntah.
(631/VI1/15).

XVII. Kalimat Gabung Maksud

1. Pola

2.

3.

: 81 + Pl / untuk (S!) + P2

Saya pun // tidur / untuk menanti sahur. (2236/V1/16)
Ternyata paman // bersedia / untuk mengantarnya. (1004/
V1/18).

(Pada hari Sabtu malam minggu / saya // bersiap-siap /
untuk menghadapi bulan suci ramadhan (bulan puasa)
(1920/V1/01).

(Pada pukul 7 tepat) aku // segera berangkat ke sekolah /
untuk merayakan hari proklamasi kemerdekaan . (1891/VI
/18).

(Sorenya) saya dengan ibu / akan pergi ke toko akan
membeli oleh-oleh / untuk pulang ke Cianjur. (432/VI/15).
(Pada waktu itu) paman saya // berkunjung ke rumah
mengajak saya bersama keluarga / untuk main-main ke
Bandung. (1004/V1/04).

333



7. Saya// lalu ke luar / untuk jajan sebentar. (887/VI/27).

8. Saya// dipanggil oleh kepala Sekolah (Pak Subagja) / untuk
ikut lomba gambar. (504/V1/2).

9. (Pada tanggal 17-8-1974) saya // bari dengan teman-teman
ke Lapangan Merdeka / untuk mengikuti upacara bendera.
(104/VI/11).

10. (Terus) saya // bersama-sama pergi ke jalan / untuk membe-
li baju dan sepatu. (413/V1/26).

11. (Pada tanggal 8-9-75 waktu itu hari libur) saya // akan pergi
kekampung halaman / untuk menengok paman dan bibi
di kampung. (1924/V1/01).

12. (Dan pada hari Minggu) saya // pergi ke sekolah pada jam
2.00 siang itu / untuk mengikuti mencari jejak. (405/V1/18)

13. (Pada hari Kamis) semua Pramuka // turun ke Lapangan
Merdeka / untuk mengikuti upacara Hari Ulang Tahun
Pramuka. (106/V1/12).

14. (Kira-kira pk. 8.00 pagi) saya // berangkat ke pasar / untuk
membeli sayuran dan ikan. di antaranya: wortel, kentang,
sadri, bawang, tahu, dan tempe. (428/V1/9).

15. (Dan hari ke lima yaitu hari penghabisan) saya bersama
keluarga // pamit kepada uwak dan paman / untuk pulang
ke kota kami ialah kota Sukabumi. (102/V1/7).

16. (Pada hari Minggu kira-kira pk. 4.00 pagi) saya dengan ibu
kami // sudah berkumpul di Odean / untuk menunggu bis
yang akan mengangkut penumpang. (111/VI/1).

17. Saya // diajak oleh saudara saya / untuk pergi ke pasar.
(225/V1/17).

18. Bis// berjalan terus / untuk menempuh kota Banten.
111/VI/11).

19. (Dan setelah itu) kami bersama kawan-kawan // pergi
ke jembatan / untuk melihat air terjun. (522/VI/11).

20. (Lalu pagi-pagi) saya // memasak air-/ untuk minum dan
masak nasi. (2238/V1/6).

21.. (Terus)saya // berangkat naik sepeda / untuk membeli
nasi. (2003/V1/09).

22. (Dan keesokan harinya / Rina pun // segera pergi / untuk
mengunjungi rumah nenek. (649/VI/19).
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23,

24,

25!
26.

2.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35

36.

37.

38..

Pola:

(Dan ternyata) ibuku // telah siap membereskan bekal /
untuk pergi ke rumah nenek. (625/VI1/21).

(Pada hari Selasa) saya // mengirim surat kepada guru

klas. VII / untuk meminta ijin. (2252/VI/1).

Saya // mengambil kertas / untuk mencatat. (1995/VI/16).
Saya // bermain-main di pertamina / untuk melihat kapal
terbang melihat gedung-gedung di sana. (2004/VI1/12).
(Dan) teman kami itu // kami ajak / untuk pergi bersama-
sama ke sekolah. (640/VI/11).

Anak-anak // harus berkumpul di bangsal / untuk meng-
ikuti upacara itu. (1890/V1/02).

(Pada malamnya) saya // berniat / untuk mengerjakan
puasa. (2236/V1/2).

(Taip hari Jum’at siang jam dua) aku // pergi ke sekolah /
untuk mengikuti latihan Pramuka dengan teman-teman
sekolahku. (96/V1/3). '

(Lalu) saya // pergi mengambil air dan lap / untuk mem-
bersihkan kaca dan jendela. (2013/VI/10).

Saya // sempat / untuk memberi pertolongan pada orang
itu. (1006/V1/03).

(Dan bagi) yang belum mengikuti Pramuka / harap cepat
masuk / untuk membela tanah air kita yang tercinta.
(106/V1/18).

Saya sekeluarga // pergi / untuk melihat nenek. (619/VI/2)
(Kira-kira pk. 3) saya // dibangunkan / untuk makan sahur.
(2244/VI/11).

(Pada ulangan umum itu) kami // harus memutar otak /
untuk mendapatkan nilai yang baik. (621/V1/4).

(Jam 7 pagi) saya // sudah bersiap-siap / untuk pergi dengan
kakak dan ayah ke pacuan kuda itu. (1016/V1/02).

(Dan) teman-temannya pun // sudah banyak yang datang /
untuk mengerjakan sawah. (105/VI1/3).

S1 + Pl / untuk (S2) + P2

Lilis itu // mengajak saya / untuk bermain-main. (1009/VI/
17).
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3. iPolas

4. Pola:

(Tetapi) yang separohnya itu // diberikan kepada orang
tua saya / untuk membeli makan ikan sendiri kepunyaan
orang tua di rumah. (419/V1/23).

(Tetapi) sayang / ikan itu // dibeli oleh orang tua saya /
untuk menyuguh Bapak Kepala Sekolah ST Sekolah Negeri
Cianjur. (410/V1/18).

Kakak pembina Pramuka // memilih 11 orang anggota anak-
anak Pramuka / untuk ikut LT II. (104/V1/4).

Teman perempuan // harus menjahit pakaian / untuk main
sandiwaia. (420/V1/8).

(Hari ke empat) waktu // dihabiskan / untuk bermain-
main ke luar kota Bogor. (102/V1/6).

(Pukul 8.00 malam) ketua Pramuka // memberi tahukan
kepada semua kepalanya / untuk menyiapkan kayu bakar
untuk api, jadi saya memberitahukan kepada regu badan
itu. (907/V1/26).

Untuk (1) + p! / s! + p2

(Dan).untuk menghilangkan rasa kesal dalam hati / saya

/| melihat-lihat keadaan tepmat itu. (630/VI/14).

(Dan) untuk menjaga keselamatan supaya bambu bebele-
dugan itu tidak pecah dan terlempar kalau-kalau terkena
seseorang yang sedang melihat / saya // mengikat bambu itu
dengan kawat. (2229/V1/11).

(Tetapi kalau) untuk memasak air / kami // minta kepada

guru itu. (2229/VI/11).

Untuk menghilangkan rasa lapar dan haus / saya // berjalan
sambil ngobrol, misalnya tentang pelajaran atau yang lain-
nya. (620/VI1/32).

Untuk (81) + P! / sl + p2

Untuk menjzga keamanan rakyat dan mempertahankan
negara yang baru diproklamasikan itu / maka dibentuk //
Badan Keamanan Rakyat. (642/VI/8).



\

XIX. Gabung Maksud 2

1. Pola.: S! + p2 | supaya S1 + p?

1. Maka dari sekarang saya // akan belajar dengan sungguh-
sungguh / supaya saya // lulus dari kelas VI. (116/VI1/7).

2. Kami // bersungguh-sungguh untuk menghapal / supaya
kami // lulus ujian. (86/V1/7).

3. (Dan) saya // sangat tekun belajar / supaya saya // lulus
dalam ujian nanti. (95/V1/14).

2. Pola: S! + pl | agar sl + p2

Saya // diberi pakaian dan makan / agar saya // dapat
membalas kebaikan. (1991/VI/09).

3. Pola: S! + P! | supaya (Sl) + p?

1. Kebun itu // saya pagari dengan baik / supaya kelihatannya
bagus dan binatang tidak merusak tanaman. (818/VI/14).

2. (Dan) saya // tiap latihan diberi petunjuk / supaya menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa dan selalu aku
ucapkan pada waktu latihan. (421/V1/3).

3. (Dan) saya // tiap latihan diberi petunjuk / supaya menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa Indonesia dan
saya selalu ingat akan Dasa Dharma dan Tri Setia. (424/
V1/3).

4. Semua anak // dipanggil / supaya kumpul. (93/VI/9).

5. Semua teman-teman // dipanggil / supaya naik bis lagi.
(93/V1/6).

6. (Dan) oleh saya sendirilah ban sepeda kami itu // ditambal
| supaya tidak bocor lagi. (640/V1/16).

4. Pola: S! + P! / agar (s!) + P2

1. Saya // sekolah tidak mau nakal |/ agar disayang oleh
kawan. (1991/V1/13).

2. Kawan-kawan / sudah ingin sekali / agar segera berangkat.
(1004/V1/12).
3. (Maka dari itu) kami // harus rajin belajar dengan sungguh-
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S

6.

i/

Pola :

Pola :

Pola

sungguh / agar lulus dari ujian dan bisa melanjutkan ke
sekolah lanjutan. (621/V1/2).

Saya /| belajar di kelas sebaik-baiknya / agar naik kelas.
(1991/VI/17).

Saya // belajar semampu otak / agar jangan jadi orang bo-
doh. (1991/V1/10).

Saya // berdoa kepada Tuhan / agar naik kelas. (1991/VI1/
18).

sl + pl | supaya s2 + p2

Ayahku // seringkali menasihati / supaya aku // giat belajar
supaya cita-cita saya tercapai. (515/V1/4).

Saya // kepada teman saya minta tolong / adik // suruh
ke sini. (635/V1/3).

Tak lama ayah // menyuruh / supaya aku // berobat ke dok-
ter yang bertempat di Ranca Badak. (515/VI/12).

Setiap orang yang bercita-cita // selalu rajin belajar / supaya
cita-citanya itu // tercapai. (515/VI1/6).

Saya // berkumpul dulu / supaya barisan // semua teratur
dan beres rapih. (104/V1/13).

sl + pl | agar s? + p?

Saya // setiap malam mendoakan / agar cita-citaku yang
tertinggi itu // tercapai. (526/V1/16).

(Dan) kalau mau tidur si Nero // suka menggigit-gigit baju-
ku / agar tempat tidurnya // dibereskan. (616/VI/24).
Hanya paman // pesan / agar kawan-kawan // segera iuran
untuk ongkos pulang pergi. (1004/VI/09).

(Dan) kami // berdoa / agar para petani // jangan ada yang
jatuh ke tangan lintah darat. (1025/VI/06).

(Dan) saya pun // mendoakan agar orang tua saya // selamat
dan sehat. (95/VI1/17).

sl 4+ pl | supaya (Sz) + p2

Saya // menolong kakakku untuk diberi obat / supaya tidak
terlalu sakit. (619/V1/15).



\/

2. Maka orang tuaku // mendaftarkan saya / supaya mau se-
kolah. (95/V1/3).
3. Ibu // menyuruh / supaya pulang besok. (619/VI/36).

XX. Gabung Sebab-akibat

1. Pola : S! + P! / karena S! + P2

1. Saya // pulang dengan senang hati / karena saya // melihat
lihat tanaman yang tumbuh dengan bagusnya. (630/V1/4).

2. (Kira-kira pukul 5.30) saya // sudah bangun, karena saya //
takut ketinggalan ke Majalengka. (1024/V1/02).

3. (Lalu) saya // puasa satu hari / karena saya // sudah. (1992/
V1/07).

4. (Dan) kami pun // ikut serta gembira / karena kami //
dapat pergi bersama teman kami itu. (640/VI/14).

5. (Pada hari MInggu) kami // pergi ke Pasar Baru dengan
ibu dan adik / karena kami akan merayakan hari ulang ta-
hun yang ke-15 nanti siang jam 3.00. (651/VI/1).

6. (Setiap hari) saya // bangun jam empat subuh / karena
saya | sering disuruh oleh ibu mengambil air dari sumur
dan mencuci pakaian dsb. (404/VI/1).

7. Kami // membeli cendol / karena kami // haus sekali.
(2229/V1/15).

8. (Di tengah perjalanan) saya // sangat gembira / karena
saya // melihat pemandangan seperti gunung-gunung yang
menjulang tinggi, padi-padi yang sedang menguning dan
keindahan alam lainnya. (655/VI/11).

9. Saya // hanya mengikuti dua hari saja / karena saya //
sakit. (655/V /5).

10. Paman // mengatur orang-orang yang akan bekerja nyang-
kul / karena paman // mau menanam padi di sawahnya.
(1005/V1/07).

11. Ia // sangat disenangi oleh teman-temannya / karena ia /
adalah anak yang pandai di sekolahnya. (617/V1/4).

12. (Menjelang bulan puasa datang) saya // membersihkan se-
luruh tubuhku / karena besok pagi saya /| mau berpuasa.
(2244/VI/1). ;
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13.

14.

15.

16.

2. Pola:

10.

L1.

12.

13.

(Di sana) saya // melihat pemandangan di Jakarta / karena
saya // sudah lama tidak pergi ke Jakarta. (1907/VI/02).
(Selesai itu) saya // berdoa dahulu / supaya saya sekalian //
selamat tidak terjadi apa-apa. (624/V1/9).

(Tetapi) saya // tidak / sebab saya // bagian hari Jumat.
(620/V1/13).

(Tak lama kemudian) temanku yang lainnya // datang de-
ngan membawa sapu, ember, dll.) sebab mereka itu //
akan membersihkan kelas. (620/VI/12).

s! + Pl / karena (s!) + P2

Bandung hawanya // sejuk / karena dikelilingi oleh gunung-
gunung. (1899/VI1/15).

(Dan) kami // tidur / karena masih malam. (1909/V1/33).
Kami // selalu bergembira / karena diperbolehkan mencuci
piring. (1911/VI1/06).

Guru-guru pun / banyak yang datang juga / karena ingin
melihat pertandingan bulu tangkis anak-anak SD /. (1917/
V1/03).

Mereka // mengail di bawah pohon / karena takut dilihat
oleh yang empunya. (1918/V1/04).

Saya | suka ikut / karena ingin memenangkan hadiah.
(530/V1/13).

(Jam 7 pagi) kami // sudah bangun / karena takut keting-
galan. (1014/V1/02).

(Keesokan harinya pagi-pagi benar) kami // telah bangun
dari tidur / karena akan pulang. (79/V1/19).

Teman-teman saya // ada yang dihukum / karena hilang
tapi tidak memberitahukan kepada bapak guru, terus dia
disuruh menyanyi di depan teman-teman saya. (426/VI/
11).

Saya pun // gembira / karena r?empunyai persaudaraan
yang baik itu. (1990/V1/26). \

Aku // menangis / karena kehilangan kucing kesayangan.
(623/V1/12).

Kucing itu // saya beri nama si Belang / karena berbulu
tiga macam. (626/V1/2).

Saya // sangat bersedih hati / karena akan meninggalkan



14.
15.
16.
17
18.
19.
20.
2%
22,
23.
24.
25,
‘26.
: 27,
28.
29,

30.

31.

32:

kucing dan nenekku. (625/V1/32).

Saya // sudah merasa rindu / karena sudah lama tidak ber-
temu. (619/V1/24). '

Si Manis // jalannya pincang / karena ada yang melempar.
entah siapa yang melempar. (647/V1/5).

Saya // libur sekolah | karena sudah dibagi rapor. (2008/
V1/01).

(Jam 6 pagi-pagi) saya // sudah bangun / karena takut ke-
tinggalan melihat terjun bebas itu. (1017/VI/02).

Adik saya // merasa takut / karena melihat gading gajah.
(1002/V1/02).

(Jam 6.30 pagi) saya // bangun / karena takut ketinggalan.
(1002/V1/02).

(Pada hari minggu pagi-pagi sekali) saya // sudah bangun /
karena akan bertamasya ke Puncak. (115/VI/1).

Saya // sudah pernah batal 2 hari / karena sakit. (1922/VI/
18).

Yang tidak pakai ban // 6 balik / karena sudah besar.
(2258/V1/6).

(Esok harinya) saya // bersiap-siap / karena akan pulang
ke Kuningan. (2234/VI1/9).

(Besok paginya) saya // pergi ke sekolah / karena hari
Senin mulai masuk sekolah. (1014/VI/18).

(Dan pada tanggal 18 Agustus) sekolah-sekolah // ditutup /
karena libur caturwulan II. (2225/V1/2).

(Jam 6 pagi-pagi) saya // sudah bangun / karena ketakutan.
(1012/V1/02).

(Mula-mula) saya // tidak mau masuk Pramuka / karena
kata teman capai. (907/V1/2).

(Pada hari Minggu) kami // bangun pagi-pagi / karena ingin
bertamasya ke Linggar Jati. (1893/VI/01).

(Dan malamnya) aku // melihat lagi / karena ramai. (2224/
V1/6).

Bangsa-bangsa penjajah itu // menjajah bangsa Indonesia /
karena ingin menduduki kota rempah-rempah. (1880/
VI/09).

(Kira-kira jam 5) saya // sudah mandi / karena tidak mau
ketinggalan. (999/V1/02).

Saya /| pagi-pagi sudah bangun karena takut ketinggalan.
(1023/V1/10).
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36.
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39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

Kakakku // sering muntah-muntah / karena di rumah be-
lum makan. (619/VI/10).

Nenek itu // merasa gembira / karena kedatangan saya.
(888/V1/14).

(Dan) kakakku // merasa berdosa / karena tidak menurut
nasihat ayah dan ibu. (619/VI/19).

(Jam 5 pagi) saya // sudah bangun / karena akan ikut de-
ngan ayah ke Bandung. (1026/VI/01).

(Pilem itu sangat lucu dan) saya // sampai sakit .perut /
karena banyak menertawakan pilem itu. (2004/VI/07).
Anak-anak semuanya // duduk / karena dari Maribaya ke
sebelah timur berjalan kaki. (512/V1/22).

(Pada waktu ujian) saya // bergembira / karena mendapat
pertanyaan-pertanyaan dari bapak guru. (526/VI/5).
(Pagi-pagi benar) saya // sudah bangun / karena akan pergi
ke Bandung. (432/VI1/2).

Kami // sangat gembira sekali / karena tidak mengecewa-
kan kakak-kakak pembina dan guru-guru lainnya. (106/
VI/15).

Saya // tidak mau makan / karena sudah makan di rumah.
(1012/V1/12).

Saya // bermaksud ingin tamat dalam puasa ini / karena
tahun-t’ahun yang dulunya tak pernah tamat karena sakit
dil. (220/V1/12).

Saya // jam 6 pagi sudah bangun / karena takut ketinggalan
ke sawah. (1011/V1/02).

(Pagi-paginya) saya // bangun pagi-pagi / karena tidak
punya babu. (2238/V1/4).

(Lalu) bangsa Jepang itu // bubar / karena takut oleh
Jenderal Suharto. (2250/VI1/5).

Ia // sangat lapar / karena habis bermain-main. (626/VI/
7.

Saya // tidak mendekati / karena takut melihat nenek
yang sedang melamun. (898/VI/7).

(Waktu saya naik ke kelas VI) saya // diberi hadiah oleh
ayah / karena naik kelas. (637/VI/2).

(Jam 5) saya // sudah bangun / karena takut ditinggalkan
oleh ayah. (1019/VI1/01).

(Di perjalanan) saya // gembira sekali / karena akan ke
kebun binatang. (889/V1/5).



3. Pola:

52;

33.

54.

93.

56.

S

4. Pola

L

Pola

(Keesokan harinya) saya // membereskan pakaian yang
ada di dalam koper / karena akan pulang ke Sumedang
lagi. (1009/V1/19).

Ayahku // telah mengijinkan aku pergi / karena libur 2
minggu. (90/VI1/2).

Saya // harus rajin-rajin belajar / sebab akan menghadapi
ujian. (620/V1/2).

Citacitaku // ialah ingin melanjutkan Sekolah Dasar /
karena ingin menjadi orang yang pandai. (516/VI/1).
Pemuda Bandung // banyak yang korban / karena ingin
merdeka. (1890/VI/08).

(Dan) negara kita pun // telah merdeka / bekat perjuang-
an para pahlawan. (2231/VI/14).

(Sl) + pl | karena s! + p2

Selama aku libur tidak pergi ke mana-mana / karena aku //
disuruh membuat kerajinan tangan dari kayu bambu.
(100/v1/1)

Dan mau masuk itu diminta uang sebesar Rp 750,00 /
karena anak-anak itu // ada 30 orang. (503/VI/11).

: (81) + P! / karena (s!) + P2

Datang di rumah ibu tidur / karena nanti sore akan pulang
(1909/V1/31).

Di waktu ulangan mendapat sedikit angkanya / karena
bulan yang lalu tidak rajin benar. (525/VI1/4).

sl +p! | karena s2 + p2

Ibu // senang melihatnya / karena buku rapor saya //
baik-baik semua. (2014/VI/07).

Saya // memulai sekolah lagi tgl. 3 sampai tgl. 25 / karena
tgl. 17 September // mulai bulan Ramadhan / puasa.
(100/VI/13).

Orang yang melihat harimau // tidak berani dekat-dekat /
karena semua orang // takut. (1022/VI/13).

(Waktu itu) adikku // menunggu kereta api hampir lima
menit / karena kereta api jurusan Jakarta — Surabaya //
akan lewat. (895/V1/6).
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18.

19.

20.

21.
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Dan sepedaku itu // sangat berjasa / karena saya // tidak
lagi kesiangan. (640/V1/7).

Saya // senang sekali / karena kereta // berangkat. (2002/
VI1/08).

Di situ // ada ga]ah buaya, beruang dan macam-macam
burung / karena di kota /| ramai sekali. (423/VI/12).
Saya // pada hari Minggu angun pagi-pagi benar / karena
ayah // akan menjanjikan memotong padi. (1010/VI/01).
Saya // berjalan kaki / karena rumah bibi // tidak jauh
dari pasar. (1009/V1/15).

Ibu // sangat senang sekali / karena anak-anaknya // ber-
puasa semua. (1992/VI/11).

Saya // merasa senang kalau hari libur itu / karena saya //
kalau hari libur suka pergi-pergian dengan bapak, ibu dan
adik-adik saya. (645/V1/6).

(Di Sumedang) saya // berhenti dulu / karena perut // lagi
keroncongan. (2253/V1/6).

(Tapi), kegembiraan itu // lenyap kembali / karena pen-
jajah Belanda // belum mengakui kedaulatan bangsa Indo-
nesia. (2233/V1/2).

Bangunan seperti stupa itu // hanya dapat dibuat oleh Be-
landa dan Indonesia /| karena masyarakatnya // dapat
diatur oleh presidennya. (652/V1/14).

Kami // menunggu Kak Herman, Kak Urip dan Kak Iwan /
karena ia /4 sedang naik perahu. (644/VI/14).

Saya // sukapergi ke paman / karena rumah paman //
tidak terlalu jauh. (645/VI/4).

(Waktu hujan besar) saya // berteduh di rumah saudara, /
karena rumah saudara saya // sebelah kanan ITB. (646/
VI/17).

(Terus) saya // datang untuk meminta map ke si Badu /
karena kucingku // yang menggigitnya. (647/V1/26).
Bermainnya // ke jalan besar / karena rumahku // jauh ke
jalan besar. (648/VI/S).

Aku // sangat gembira / karena nilaiku // besar. (648/
V1/28).

Orang tua saya pun // bergembira / karena saya // mau ber-
sekolah. (95/V¥/6).

Yang tidak // hanya tennis, volley ball dan basket / karena



23.

24.

25.

26.

27

28.

29,

30.

31.

32,

33,

34.

35.

36.

37.

38.

39.

saya // belum belajar. (635/V1/16).

(Kemudian) saya // ganti pakaian |/ karena yang dipakai
tadi // kotor. (2254/V1/8).

Kita // harus bangga atas jerih payah para petani / karena
dialah // yang menghasilkan padi. (1025/V1/05).

(Dan) saya // tidak mengira menjadi juara teladan se-Ka-
bupaten Kuningan / karena cuma nilai bahasa Indonesia-
Ibunya juga // sangat senang / karena anaknya itu // sukses
dalam berbagai cobaan-cobaan. (896/V1/9).

Saya // merasa gembira / karena cita-citaku // tercapai.
(427/VI/11).

Ayah dan ibu / memanggil bemo / karena perjalanan ke
ua // masih jauh. (2256/VI/8).

(Paginya) saya // disuruh oleh: ibu pergi ke pasar / karena
semua makanan yang ada di rumah // sudah habis. (2238/
VI/8).

Betapa gembira // hatiku pada waktu itu / karena si Belang
/| telah menjadi kucingku untuk selamanya. (625/VI/40).
(Dan) ayah saya pun // sangat gembira / kami punya sepeda
| karena kami // dapat menjemput kawan kami yang rumah-
nya jauh. (640/V1/13).

Pakaian saya dan pakaian Ida // basah | karena duduknya
/| di depan dengan Ida. (531/VI/17).

Kakak saya // disuruh membeli kue lagi / karena kue tadi
/| telah habis. (409/V1/19).

(Dan) aku // agak kesiangan / karena si Nero // tidak mem-
bangunkan saya dan kakak saya. (616/V1/27).

(Dan waktu itu juga) kucing itu // dibersihkan / karena
badannya // terkena lumpur. (616/VI1/5).

(Pada waktu akan berangkat) saya // bangun pk. 03.00 /
karena kereta apinya [/ berangkatnya pk. 5.10. (2237/
VI/3). 4
(Mendengar pembicaraan begitu) saya // sama sekali tidak
tergoda karena itu // yang saya senangi sejak saya masih
kecil. (526/V1/20). ;

(Di dalam perjalanan) udara / masih terasa dingin / karena
waktu itu // masih pagi. (1906/V1/07).

Nina // tak sempat pulang ke rumahnya / sebab hujan //
sangat lebatnva. (649/V1/5).
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40. Saya // pulang bersama-sama / dengan teman-teman /
sebab kami // satu tujuan. (620/VI/31).

41. (Tapi malang) uang yang telah berpuluh-puluh ribu me-
ngalir ke rumah sakit // tidak ada artinya / sebab tetap
saja [ mau // datang mengancamnya. (617/VI1/6).

42. (Kemudian) saya // senang hati / karena ayah saya [/ mem-
dapat ikan yang besar. (2235/V1/7).

43, Saya // bangun pagi-pagi benar / sebab waktu itu // bagian
sekolah pagi. (620/VI/3).

6. Pola: S! + P! / karena (52) + p2

1. Saya // pulang / naik beca / karena terlalu berat. (401/
VI/9).

2. (Terus) saya membuka pakaian / karena panas. (2001/
VI1/09).

3. Saya /| bisa melihat pemandangan / di Lembang dan Gu-
nung Tangkuban Perahu / karena keliwatan. (631/VI/6).

4. Saya /| berjalan kaki / karena tidak ada beca dan sado.
(2008/V1/27).

5. (Selama saya diam di Bandung) saya // sering berjalan-jalan
| karena di kota Bandung itu ramai sekali. (415/VI/11).

6. Saya, ibu dan ayah // berjalan kaki / sebab tidak ada ken-
daraan. (414/V1/6).

7. (Malamnya) saya // tidak mengaji / karena libur selama
bulan Puasa (30 hari). (401/V1/26).

8. Ayah // gembira / karena sudah ada mobil yang ke Su-
medang. (1009/VI/22).

7. Poig. ¢ (Sl) + pl | karena s2 + p2

1. Ada satu keluarga yang hidupnya sangat senang / karena
hidup mereka // serba cukup. (617/VI/1).

8. Pola : 8! + p! | karena P2 + s2

1. (Lalu) penonton-penonton // bersorak-sorak / karena lucu.
// mainnya. (420/VI/16).

2. (Lalu) ibu // menawar becak / karen a sangat banyak //
belanjannya. (651/V1/6).

3. (Waktu itu) saya // merasa gembira banyak // temen-
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13.

Pola

Pola
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teman yang ingin berkenalan. (619/V1/33).

(Ke Sukabuminya) yang dituju // hanya ke rumah paman
saja / karena tidak ada lagi // saudara di sana selain paman
(422/V1/2).

(Lalu) saya // mau makan dulu / karena sudah ada //
perbekalannya. (403/VI/21).

(Oleh ibu kepala) semua // diberi lontong dan tanu /
karena banyak // yang belum makan di rumahnya. (887/
VI/11).

(Tetapi sayang) yang itu // oleh saya dibelikan baju yang
murah-murah / sebab tidak ada lagi // uangnya untuk mem-
beli yang mahal itu. (410/VI/19).

: Bl + sl | karena sl + p2

(Dan) di situlah // jalannya yang paling dahsyat / karena
jalannya // berliku-liku saja. (2008/VI1/15).

:pl 4 (Sl) | karena S! + pl

(Dan) betapa segarnya // pada waktu sore hari // karena
udaranya // yang begitu cerah / pada hari itu. (630/VI/5).

pl + s! | karena (Sl) + p2

Naiklah // saya dengan gembira / karena mau pulang ke
tempat masing-masing. (502/V1/18).

Dan di rumah sudah banyak // teman-teman kami / karena
akan membantu / membereskan kursi dan meja karena

.sebentar lagi akan dimulai. (651/V1/10).

Pola

Pola

. pl + sl | karena s2 + p2

Betapa gembira // hatiku / karena si Belang // telah dapat
bermain denganku setiap tidur. (625/VI1/2(0.

Dan tak ada // rumah-rumah / karena letaknya sawah //
jauh dari keramaian rumah. (630/VI/16).

(Di sawah itu) sangat baik // pemdangannya / sebab padi-
nya // sedang menguning. (414/VI/14).

. pl + sl | karena (Sz) + P2
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Betapa senang // hatiku / karena pergi = Bandung. (1899/
V1/02)

Betapa senang // hatiku / karena dapat menikmati hari
libur. (625/V1/2).

: gt 4+ Pl pigha s

Karena ia // lapar / ia // terus saja ke meja makan. (407/
VI/21).

: Karena(S1 +pl / sl + p2

Karena dua hari lagi mau masuk sekolah / jadi saya //
minta pulang. (2006/V1/14).

: Karena 8! + P! / maka sl + p2

Karena saya // terlalu lelah / maka saya // pulanglah ke
rumah. (2226/VI/17).

‘Karena pergi pikniknya // bersama SD Cidadap II / maka

naiknya // bergantian. (502/V1/6).

: Karena (Sl) + p! | maka sl + p2

Karena ingin bisa dan ingin lulus | maka saya // menghapal
malam sesudah mengaji. (528/V1/17).

: Karena S! + P2 / 82 + P2

Karena hari // terlampau siang / mereka pun // pulang.
(644/V1/20).

Karena nenekku // sedang masak / aku dan ibuku //
segera membantu. (90/V1/9).

Karena ayahku // masih penasaran / aku // disuruhnya pergi
lagi ke dokter. (515/V1/16).

Karena hari // dingin / itik itu // mengangkat kakinya (se-
belah). (407/V1/30).

Karena rumahku // jauh / aku // melewati sawah. (648/
V1/36).

Karena hari // amat panas / jadi ikan itu // berteduh di
pinggir kolam yang tidak panas. (1918/VI/11).



19. Pola:

20. Pola:

21. Pola:

Karena ayahku // dipilih sebagai ketua pendidikan jasmani
dan rohani / (jadi terpaksa) ayahku // harus ikut ke sana.
(644/V1/4).

Karena orang itu // minta pertolongan / jadi saya // me-
nolong dulu. (2006/V1/06).

Karena SD II // duluan pergi ke Maribaya / saya // menung-
gu lama dengan ibu guru dan bapak guru. (509/VI1/2).

Karena (1) + P! / s2+ P2

Karena sudah malam / aku dan ibuku // segera tidur.
90/VI/7).

Karena lelah // aku // istirahat dulu untuk menghilangkan
rasa capai. (100/V1/7).

Karena 8! + P! | terus s? + p2

Karena waktunya // sudah pukul 11.00 / terus saya // ber.
angkat ke jalan. (107/V1/4.

Karena (S!) + P! / lalu s2 + P2
Karena lama / lalu saya / tidur-tidur sebentar. (425/VI/15).

XXI. Gabung Urai 1

1. Pola:
1.

2%

s! + P! / bahwa 82 + P?

Jadi saya memberi tahukan kepada semua / regu badak
itu ada 20 orang. (907/V1/13)

Tetapi ibuku menjawab / bahwa si Manis tidak ada. (623/
VI/8).

Ia mengumumkan / bahwa yang ditimpa banjir harus di-
beri imbalan. (98/V1/8).

Ayah mengatakan / bahwa besok pagi / kami akan pergi
ke rumah nenek. (625/V1/16).

Dan kalau ada tamu, si Nero suka cepat-cepat memberi
tahu / bahwa di luar ada tamu. (616/VI/9).

Pada suatu hari anaknya datang / terengah-engah mengata:
kan / bahwa Muhammad telah disekap oleh dua orang
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Pola :
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laki-laki. (897/VI/8).

Pada hari itu saya mendapat keterangan kembali dari kak
pelatih / bahwa kemah ke Cibodas itu belum tentu. (424/
VI/11).

Saya tahu / bahwa temanku itu menyindirnya supaya
cita-citaku rendah. (526/VI1/18).

Dan ia berkata / bahwa cita-cita yang seperti itu berat.
(526/V1/18).

Si Nero sudah tahu / bahwa saya dan kakak saya akan pergi
ke sekolah. (616/VI/16).

Dan aku juga mengerti / bahwa si Nero akan pergi tidur.
(616/V1/25).

Dan saya kaget / bahwa si Nero itu meninggalkan saya.
(616/V1/30).

Tak lama kemudian ibu guru memberi perhatian / bahwa
anak-anak harus kumpul sebentar lagi akan pulang. (502/
VI/11).

Ibu berkata / bahwa kakakku itu tidak menurut nasihat.
(619/V1/16).

s! + P! / bahwa s! + P?

Sesudah itu saya minta pada ayah saya / bahwa saya akan
bermain-main dengan teman saya. (2001/VI/17).

Lalu saya menanyakan / bahwa saya kehilangan kucing
yang biasa di rumah. (643/V1/10).

Adikku yang masih kecil itu sudah tahu / bahwa ia baru
melihat pemandangan yang seindah itu. (619/V1/7).

s! + P! / bahwa (s!) + P2

Salah satu di antara mereka mengatakan /| bahwa pada
kwartal mendatang akan mengadakan kemah ke Cibodas.
(424/V1/5).

Y + P! / bahwa s! + P2

Dan sama adik saya dilihat / bahwa si Nero meninggal.
(616/V1/29).

: 1) + P! / bahwa P2 + P2



Tak kusangka / bahwa di pegunungan ada air panas, air
terjun jembatan dan arca-arca seperti: arca singa, arca
harimau, dan arca buaya. (502/V1/9).

6. Pola: (S1) + P! / bahwa §2 + P2

L.
2.

Ada kabar / bahwa Harmilah lulus ujian. (526/VI/10).
Ada pengumuman / bahwa kereta api segera berangkat.

(2237/VI/7).

XXII.Gabung Urai 2

1. sl + P!/ yaitu 81 + P2

1

(Pada hari Sabtu) ada suara // berbunyi / yaitu suara
genderang tandanya besok pagi seluruh umat Islam harus
berpuasa. (2244/V1/2).

XXIII. Gabung Lawan 1

2
1. Pola: s! + pl | tetapi S + p2

1.

Memang manusia di dunia ini mempunyai cita-cita yang
tinggi / tetapi semua ini hanya Tuhanlah yang dapat me-
ngabulkan. (116/VI/8).

Aku ingin mandi di situ / tetapi kolamnya dalam dan aku
tidak dapat berenang. (79/VI/12).

Ada seorang penerjun yang mendapat luka-luka / tetapi
luka-ukanya itu tidak terlalu berat. (1016/V1/10).

Orang itu tidak ke pinggir / tetapi saya langsung. (411/VI/
17).

Keesokan harinya aku bermain dengan si Manis / tapi ke-
lihatan si Manis murung sekali. (623/V1/22).

Semua orang tentu saja mempunyai cita-cita sendiri / tetapi
cita-citanya itu tentu berbeda-beda. (896/VI/1).

Saya dan teman-teman mau ke Curug Dago / tapi ibu tidak
menyetujuinya karena iklim hujan, jadi jalannya licin.
(529/V1/10).

Saya memilih kerja bakti /.tetapi kertas gambarnya bukan
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9.

10.

Pola :

Pola :

w

Pola :

dari saya tetapi dari panitianya memakai kupon. (504/
VI/11).

Saya sekarang baru duduk di kelas VI / tetapi cita-cita
sangat tinggi. (116/V1/3).

Ibuku mengajak supir mobil itu makan bersama-sama kami
/ tetapi dia tidak mau. (1905/VI/14).

sl + Pl / tetapi s! + p?

Ia mengucapkan padaku selamat malam / tetapi ia terus
berjalan. (1891/VI/09).

Anaknya bernama Eka Kartika Sasra berumur 12 tahun /
tetapi sehari-harinya ia dipanggil Eka saja. (617/VI/3).
Nenek itu diberi pakaian dan makan oleh ibu saya / tetapi
tiba-tiba nenek menghilang menjadi bidadari yang sangat
cantik sekali. (898/VI/17).

Saya pergi ke Padalarang bukannya mau berpoya-poya /
tetapi saya akan melaksanakan ucapan-ucapan saya. (638/
VI/5).

sl + P! / tetapi (82) + P2

Sejak itu aku sering pergi ke dokter yang bertempat di
Ranca Badak / tetapi sia-sia saja. (515/V1/14).

Regu saya kalah / tetapi mendapat juara II. (405/V1/6).
Kami lari-lari terus / tetapi akhirnya kena juga. (644/VI/19).
Pada hari libur saya tidak pergi ke mana-mana / tetapi mem-
bantu ibu di rumah saya sering disuruh ibu, misalnya men-
cuci piring, membersihkan kebun dan menyapu halaman.
(890/VI1/1).

Di jalan itu saya dengan kelas lima bergurau / tapi tidak
terasa, tantan sudah sampai. (520/V1/4).

sl + Pl / tetapi (8)) + @)

Saya menggambarnya tidak dengan pemulasnya / tetapi
dengan jari tangan. (504/VI/14).

Di sekolah saya juga ada memelihara kebun / tapi kebun
pisang. (818/V1/19).

Anak-anak senang akan shalat ini / tetapi banyak sambil
main-main. (110/VI/4).



4.

Saya sangat senang sekali menjadi anggota Pramuka / tetapi
hanya penggalang saja. (106/VI/2).

5. Pola: Tetapi S! + Pl / (§2) + p2

Tetapi si Nero // tidur saja / tidak bangun-bangun. (616
V1/28). i

6. Pola: Tetapi S! + P! / (s2) + P2

Tapi usaha itu kuteruskan / tetapi tetap tak ada hasilnya.
(2260/V1/6).

7. Pola : (8!) + P! / tetapi (8%) + P%.

Meskipun hujan / tetapi berangkat juga. (1907/VI/15).

XXIV. Gabung Lawan 2

1.

2

3.

Pola :

Pola :

Pola :

Walaupun s! + pl / sl + p2

Walaupun saya // sudah lama / saya // ingin terus saja di
rumah nenek. (619/VI/35).

Walaupun (Sl) +pl / s! + p2

Tetapi walaupun kucari dan kutanyakan kepada teman-
temanku / si Manis // tidak ada. (623/VI/11).

Walaupun s! + pl | tetapi s2 + p?

Walaupun aku // seringkali pergi ke dokter / tetapi penya-
kitku // belum sembuh juga. (515/VI/11).

Walaupun makannya // sederhana seperti itu / tetapi saya //
merasa nikmat sekali. (1024/VI1/07).

Walaupun sinar matahari // menyengat kulit / tapi (terus-
menerus) para petani itu // bekerja dengan semangat yang
menyala-nyala. (195/V1/6).

Walaupun hujan // gerimis / tetapi yang main gokar //
diteruskan karena ini sedang pertandingan dan ingin juara.
(646/V1/14).
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4. Pola
I

: P! + 8! / walaupun (s!) + P2

Nikmat sekali // makan di situ / walaupun cuma dengan
sambal dan ikan asin. (1024/V1/19).

XXV. Gabung Lawan 3

I. Pola:
i

2,

sl 4 Neg + p! |/ melainkan (Sl) + p2

Sumur itu / tidak ditimbun / melainkan hanya‘ semes
yang membuat kotak. (1905/V1/29).

Tadinya tujuan piknik itu ke Curug Dago tahu-tahu tidak
jadi ke Curug Dago / melainkan mobil kantor. (1905/VI /
13).

XXVI. Gabung Lawan 4

1. Pola:

2. Pola:
1.
2

sl + Neg + p! / cuma s2 + p?

Tukang becanya // tidak apa-apa / cuma becanya saja [/
yang rusak. (2017/V1/04).

sl + Neg + p! / hanya (Sl) + p?

Ada waktu libur aku // tidak bepergian ke luar kota /
hanya main-main saja dengan teman-teman sekampung
halamanku. (400/V1/4).

Saya // pada waktu libur tidak pergi ke mana-mana / hanya
di rumah saja. (2225/V1/3).

XXVII. Gabung Syarat
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1. Pola:

i

2.

Kalau s! + P! / s! + p2

Kalau saya // lulus ujian / saya // akan melanjutkan ke
SMP. (2015/V1/03).

Kalau saya // sudah menduduki kelas I SMP / saya //
akan giat lagi belajar. (408/V1/6).

Jika aku // sudah keluar sekolah / saya // bercita-cita akan
meneruskan ke SMP. (530/VI/1).

Dan kalau saya // sudah lulus dari SMP / saya // akan me-
lanjutkan ke SMAK bagian Paspal. (116/VI1/6).

Kalau aku // sudah lulus dari kelas VI / aku // ingin. me-



2. Pola;

3. Pola:

w N

lanjutkan ke sekolah atasan seperti SMP, ST dsb. (109/
VI1/3.

kalau 8! + P! / (s!) + P2

Kalau Har // lulus ujian / akan diajak piknik ke Pangandar-
an dan ke Kebun Raya Bogor. (526/VI/8).

Kalau 8! + P! / (s!) + P2

Kalau mau sekoah siang / saya // suka sembahyang lohor
dulu. (530/V1/18).

Kalau sudah tamat sekolah / saya // ingin menjadi guru.
(530/V1/3).

Dan kalau disuruh oleh ibu atau ayah / saya // pakai sepeda.
(637/V1/6). ‘
Kalau sudah diberi jalan yang betul / (terus) saya // mengisi
isinya. (528/VI/13).

Kalau sudah tamat SMP / saya // akan meneruskan ke se-
kolah SMA. (526/V1/14).

(Lalu) kalau sudah di SMP / saya // ke sekolah itu bersama-
sama berangkat jam 7.00. (528/V1/7).

Kalau s! + P! / §2 + p?

Kalau sekolah saya // sedang libur / saya // sering menyiram
kebin. (618/VI/3).

Kalau bel // sudah lonceng / kami // suka terlambat datang.
(640/V1/4).

Kalau ada kapal terbang // melayang-layang di kota Sume-
dang / perasaan saya // sangat tertarik sekali. (1007/VI/
o1).

(Tetapi) kalau aku // sedang menghafal / si Nero // suka
menghampiriku. (616/VI/13).

Kalau kelas // tidak bersih / rasanya // sedang belajar tidak
enak. (893/VI/14).

: Kalau (S!) + P! / §2 + P2

Kalau dipikir-pikir // pasti / yang mengurus // adalah ibuku
(112/V1/3).

Kalau dilap / saya // sambil periksa. (637/V1/12).

(Dan) kalau sesudah 1 bulan / dia // banyak menghasilkan

telur. (1892/V1/06). 355
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10.

Pola :

Pola :

Pola :

N =

5.

Pola :

I

Kalau sudah lulus dari SMP / cita-citaku // pengen ke
SMA. (528/VI1/10).

(Nanti) kalau libur kwartal / saya // dengan ibu dan ayah
saya akan pergi lagi ke Pelabuhan Ratu dengan sekeluarga
saya. (650/V1/27).

Bila ada pelajaran yang susah / ibu guru // selalu menerang
kannya dengan baik. (620/V1/22).

Kalau ada sesuatu yang terjadi / saya // minta tolong kepa-
da ayah. (637/V1/13).

: Kalau (S!) + P! / (8?) + P2

(Sekolahku tidaklah jauh dari rumah) bila berjalan / kira-
kira ada 10 menit. (620/V1/8).

(Kebun binatang dibukanya setiap hari Minggu) kalau bu-
kan hari Minggu / tidak dibuka. (416/V1/3).

Kalau (Sl) + pl / P2 + §2

Kalau musim menuai padi / banyak // ibu-ibu yang sedang
menuai padi di sawah. (998/V1/104).

s! + Kalau P! / s! + P2

(Dan) saya // kalau // lulus ujian sekolah kelas VI / saya //
mau meneruskan ke Sekolah Tehnik. (85/V1/3).

s! + Kalau P! / (s!) + P2

Saya // kalau // sudah besar / ingin naik haji. (530/VI/8).
(Maka) saya // kalau // ulangan juga / suka dapat sedikit.
(528/V1/3).

Si Nero itu // kalau // di rumah / kadang-kadang nakal
sekali. (616/VI/12).

Saya // kalau // lulus ujian / akan dilanjutkan ke SMP.
(521/VI/1).

Saya // kalau // lulus / akan masuk ke SMP. (528/VI1/6).

s! + P! / kalau (81) + P2
(Dan) si Nero juga // suka ikut-ikut / kalau waktunya ma-



kan. (616/V1/23).
2. (Tiap-tiap hari) saya // pakai sepeda / kalau main-main de-
ngan teman-teman. (637/VI/17).

11. Pola: P! + 8! / kalau §% + P2

Alangkah gembiranya // ayah dan ibu / kalau saya //
lulus dari kelas VI. (616/VI/13).

12. Pola: S! / kalau (s2) + P2 / P!
Warna parasitnya // kalau tidak salah // berwarna merah-

putih, kuning, hijau, biru-putih dll. (633/VI1/7).
XXVIII. Gabung Pilih 1

Pola: s! + p! |/ atau (Sl) + P2
1. Harimau dan singa // disimpan / atau dikurung memakai
gerogol besi. (1006/V1/09).
XXVIX. Gabung Pilih 2

Pola : pl + 82 | maupun 82 + P2

(Dan) banyak pula // di antara peserta yang terbaik / mau-
pun gokarnya mendapat kerusakan (karena bertabrakan
dengan kogar rekannya). (653/V1/8).

XXX. Gabung Tingkat

Pola: S! + Pl | apalagi sl p2

Saya // paling senang diberi pelajaran ilmu alam dan bahasa

Indonesia / apa lagi saya // sudah duduk di kelas VI. (523/
Vi1/4).

XXXI. Gabung Pelengkap/Obyek
0

gl pl i —
Pola: S P* / bagaimana 82 + p2

Husen // ingin mengetahui / bagaimana orang itu // meme-
lihara binatang yang ada hasilnya. (1892/V1/09).
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